prolog 


Alissia Gracia Heldegard adalah seorang tokoh jahat dari 
novel yang berjudul Beloved Emperor In Ursa Mayor. Novel 
ini menceritakan tentang seorang anak bangsawan 
berpangkat Baron bernama Trivillia Eunha yang harus 
bekerja keras demi melanjutkan sekolahnya di Universitas 
Ursa Mayor yang sangat terkenal. Bukan karna apa, 
masalahnya adalah keluarganya saat ini berada diujung 
tanduk kebangkrutan sehingga ia harus menghemat apapun 
dan berusaha keras melakukannya. 


Kisah bermula ketika Eunha baru saja memasuki Universitas, 
disana Eunha tak sengaja bertubrukan dengan seorang pria 
yang gagah. Pria itu tampan dan baik hati, ia bernama Justin 
Jungkook Selvator. Dia adalah anak bangsawan berpangkat 
tinggi bergelar Marguess, dimana ayahnya adalah seorang 
jendral dikekaisaran Ursa Mayor. Eunha pun dibantu oleh 
Jungkook dan mengenal berbagai hal darinya, selain 
Jungkook dia juga berkenalan dengan Justin Jaehyun 
Delaviti ia adalah anak dari bangsawan yang juga tak kalah 
tinggi yaitu bergelar Duke seorang bangsawan yang 
dihormati karna kecerdasannya. 


Mereka berdua adalah seorang sahabat, dan mereka juga 
sama sama menyukai Eunha karna sifat Eunha yang rendah 
hati dan baik kepada semua orang. Pernah waktu itu Eunha 
menolong seekor kucing tak sengaja ia terjatuh dan ditolong 
oleh Bambam El Jaiden. Mereka menjadi dekat karna hal itu, 
lagi lagi satu orang yang menyukai Eunha bertambah, 
bukan karna itu saja ketika dia mengikuti acara amal di 
Universitasnya ia juga memikat seorang putra mahkota dari 
kekaisaran terbesar dibenua itu bernama Aldean Eunwoo 
Aldrick Gavin. 


Seakan tak beruntung Eunha malah mendapatkan kesialan, 
karna semua itu mengakibatkan kemarahan dari seorang 
putri dari kekaisaran Ursa Mayor bernama Alissia Gracia 
Herald. Benar dia adalah seorang putri pertama dari kaisar 
Ursa Mayor. Kemarahan Alissia juga bukan tanpa sebab, 
pasalnya semua pria yang suka kepada Eunha semuanya 
kita tekankan sekali lagi semuanya, adalah kekasih Alissia. 
Itu mungkin bukanlah hal yang wajar, tetapi kenyataannya 
mereka semua dipaksa menjadi kekasih Alissia bahkan 
sebelum Eunha datang ke Universitas. Benar, Alissia 
memaksa Jungkook, Bambam dan Jaehyun menjadi 
kekasihnya, dan untuk Eunwoo karna dia sudah dijodohkan 
sedari kecil dengannya ia pun tak memaksakan kehendak. 
Lagipun ia juga tak menyukai Eunwoo karna sifatnya yang 
dingin dan dia juga takut karna Eunwoo dijuluki calon kaisar 
tiran diseluruh benua karna dia sudah berpartisipasi dalam 
perang bahkan sebelum upacara kedewasaannya. 


Berbagai hal cara dilakukan Alissia untuk menjauhkan 
Eunha dari kekasih kekasihnya, dia bahkan sampai berbuat 
jahat dan itu semua tidak wajar. Karna itu semua ia semakin 
dibenci oleh ketiga pria yang mencintai Eunha, sudah 
dibenci karna sifat pemaksa dan penampilan yang sangat 
seksi sekarang ia juga dibenci karna jahat kepada seorang 
gadis baik seperti Eunha. 


Perjalanan cinta Eunha penuh dengan lika liku, sangat 
panjang dan menegangkan. Dan akhir kisah itu adalah 
kematian dari Alissia karna mencoba membunuh Eunha 
yang menggantikan posisinya sebagai permaisuri dari 
Eunwoo seorang kaisar berdarah dingin. Benar, semuanya 
kalah, Jungkook, Bambam dan Jaehyun kalah dari Eunwoo. 
Mereka mencoba ikhlas karna dari awal Eunha hanya 
menganggap mereka sebagai sahabat, padahal dari awal 
mereka lah yang menemani ketika Eunha dari dasar hingga 
keatas. 


Kematian Alissia pun dibantah oleh kekaisaran Ursa Mayor, 
mereka tidak akan terima karna Alissia adalah seorang putri 
yang baik hati, ia tak mungkin melakukan hal itu. Dan 
Alissia juga membantah karna ia juga sama sekali tak bisa 
menggunakan senjata apapun, tapi semua bukti merujuk 
kepadanya dan mengakibatkan perang besar antara 
kekaisaran Ursa Mayor dan kekaisaran Andromeda, 
kekaisaran terbesar dibenua itu dengan pemimpin Eunwoo 
yang dijuluki Tiran perang Bermata Elang. 


Perang pun dimenangkan oleh Kekaisaran Andromeda, 
setelah itu Eunha diangkat menjadi seorang permaisuri 
setelah sang suami membunuh ketiga orang yang pernah 
mencintainya dimedan perang. Kisah cinta yang penuh 
dengan darah dan kehancuran. 


Tamat 


"Kasian sekali, kalau aku menjadi Alissia dalam cerita aku 
akan menakmati kehidupanku dengan kasih sayang dan 
memutuskan hubungan dengan semua lelaki itu." Gumam 
seseorang setelah membaca semua alur diatas, benar, dia 
baru saja membaca sebuah novel yang sangat 
menegangkan. Bertema fantasi modern dia menjadi sangat 
menyukai cerita cerita seperti itu. 


Namanya adalah Kang Lisa, saat ini ia baru saja selesai 
membaca novel diperpustakaan kota yang sebentar lagi 
akan tutup karna sudah mulai sore, selesai membereskan 
peralatan belajarnya dia pun berjalan dengan tubuhnya 
yang besar ketempat resepsionis dan meminjam buku itu. 
Selesai dengan hal itu Lalisa berjalan menikmati angin sore 
dengan senja di Korea Selatan, tempat dimana kebersihan 
dijaga dan gedung gedung tinggi dengan iklan iklan dari 
idol Korea terpampang dengan jelas. 


Dengan santai dia berjalan menyusuri jalanan kota Seoul, 
dan sesekali dia bersenandung kecil karna mendengarkan 
musik dari earphonenya. Ketika dia akan menyebrang dari 
arah sana seorang nenek nenek kesusahan berjalan, tetapi 
tak ada satu orang pun yang mau menolongnya, setelah 
Lalisa sampai diujung ia pun membantu nenek itu untuk 
menyebrang. 


"Permisi apa nenek mau menyebrang? Mari saya bantu." 
Sopannya. 


"Terimakasih nak." Ringkih sang nenek. 


Lalisa pun menuntun wanita tua itu, dengan sabar dan 
pelan. Tetapi semua orang yang berada pada kendaraan 
mereka sangat tak sabar sehingga selalu membunyikan 
klakson karna memang lampu yang tadi berwarna merah 
sekarang sudah menghijau. Bahkan ada salah satu 
pengendara yang melempari Lalisa dengan kotoran bekas 
makanan.. 


"Oi jalannya jangan terlalu lama!" Teriaknya. 


"Maaf pak!" Seru Lalisa ketika orang itu telah pergi dengan 
mobilnya. 


"Ini semua salah nenek, kamu sebaiknya tak perlu 
melakukan hal itu." Ucap Nenek itu. 


"Tidak apa apa nek, lagipun nodanya masih bisa 
dibersihkan." Lalisa membersihkan sisa makanan itu dengan 
tangannya. 


"Gadis cantik yang baik hati." Nenek itu mengambil sesuatu 
dari dalam kantongnya, dari sana keluar kalung ruby 
dengan warna biru yang menyala. Kemudian nenek itu 


memegang tangan Lalisa yang sibuk membersihkan 
bajunya. Lalisa langsung terkejut dengan hal itu. 


"Aduuh saya gak perlu imbalan nek! Saya ikhlas kok 
menolong nenek!" Tolak Lalisa dengan halus. 


"Tidak nak, terimalah ini. Ini akan sangat membantumu, kau 
akan mengubah takdir bulan dengan ini." Kata sang nenek 
entah mengatakan hal apa tetapi Lisa sama sekali tak 
paham. 


"Terimalah." Ucapnya sekali lagi, dan Lalisa pun 
menerimanya. 


'Terimaka." Belum sempat dia menyelesaikan kalimatnya, 
sang nenek sudah tidak ada didepan pandangannya. 


"Nek?" Bingung Lisa. 


Mencoba berpikir positif dia akhirnya meninggalkan tempat 
itu dengan kalung ruby yang masih ia genggam. 


Keesokan harinya Lisa berangkat ke kampus dengan sangat 
bahagia, dia memakai kalung ruby yang indah itu dan 
mengikuti pelajaran dengan baik karna ia adalah mahasiswa 
yang sangat pintar. Tapi ketika kelas selesai, dia malah 
dicegat oleh beberapa mahasiswa dilorong yang sedang 
sepi itu. 


"Ka kaa kalian mau apa?" Tanya Lisa sangat takut. 


"Hey gendut! Kaya lo gak tau aja! Kita itu gak suka liat lo 
bahagia!" Sarkas mereka. 


"Ta ta tapi aku kan gak ngapa ngapain kalian." Sungut Lisa. 


"Gak ngapa ngapain kata lo! Lo itu ngerusak pemandangan 
sama tubuh besar lo tau gak!" Teriak salah satu dari mereka 
dan mendorong Lisa kebelakang. 


"Maaf." Hanya itu yang dapat ia ucapkan. 
"Hey habisi dia oi!" Ucapnya. 


Benar saja, dengan kasar mereka memukul dan menarik 
rambut Lalisa. Lalisa hanya bisa diam diperlakukan seperti 
itu. la diseret kemudian dipukuli dan dimasukan kedalam 
kamar mandi dengan keadaan yang parah. Memar disekujur 
tubuh dan luka sobek dibagian keningnya membuat dia tak 
dapat menahan tangisannya lagi. Dengan menggedor 
nggedor pintu kamar mandi dia meminta tolong tetapi tak 
ada satupun yang dapat mendengarnya. 


"Ayah ibu, Lisa udah lelah sama ini semua, hiks Lisa pengin 
ketemu sama kalian berdua." 


Perlahan mata Lisa menutup, ia sudah lelah hidup sendirian 
di kota Seoul dengan segala kenangan buruknya. la akan 
menjemput kedua orang tuanya dan memeluk mereka 
disyurga. Tak apa ia tak menyesal, karna ini semua juga 
adalah hal yang ia mau. 


part 1 


Cahaya terang berwarna biru tersebut tiba tiba 
membawanya, Lisa berpikir mungkin dia akan diantar ke 
syurga dengan ini. la berharap ketika ia sampai ia akan 
bertemu dengan kedua orang tuanya yang sangat ia 
rindukan. Samar samar ia mendengar seseorang 
memanggilnya. 


"Alissia, Alissia." 


Tangannya yang lembut mengusap kepala Lisa membuat 
Lisa mengira itu adalah ibunya. Itu sungguh hangat, ketika 
tangan yang halus itu membelaimu dengan sangat lembut, 
batin Lisa. Perlahan ia membuka matanya berharap orang 
yang pertama kali ia lihat adalah ibunya, benar saja ketika 
ia membuka matanya sepenuhnya, seorang wanita paruh 
baya dengan mata yang sembab dan air mata yang 
mengalir terlihat jelas dalam pandangannya. 


"Alissia! Alissia kau sudah bangun nak!? Dokteer!" 
Teriaknya. 


Entahlah, disaat wanita itu panik Lalisa malah terharu, 
sampai air matanya turun dari matanya tanpa sebab. Ia tak 
bisa berkata kata ketika benar wajah itu adalah ibunya, 
sangat mirip. 


"Li ibu." Ucapnya sesenggukan karna menahan air matanya, 
tetapi percuma semua air matanya telah tumpah 
mengakibatkannya menangis sejadi jadinya. Wanita paruh 
baya itu pun semakin panik melihat putrinya menangis, ia 
malah mengira kalau ini berada disyurga. 


"Dokteer! Jiyoong! Taehyuung! Alexaa! Teriaknya keseluruh 
keluarga. 


Tapi entah kenapa matanya yang mulai kabur kini malah 
menggelap sepenuhnya, kesadarannya hilang lagi tapi dia 
tahu kalau beberapa orang datang kearahnya dengan 
tergesa gesa. 


Dalam kegelapan itu, sebuah memori dari seseorang 
berjalan didepan matanya, dia melihat seseorang yang 
sangat cantik memakai pakaian yang minim dan tersenyum 
bahagia bersama dengan ibu dan ayahnya di masa 
kehidupannya, wajah itu sangat mirip dengannya tetapi 
proposi tubuhnya sangat langsing dan bagus tak seperti 
tubuhnya dikehidupan sebelumnya di Seoul. 


Kini dia terkejut ketika sebuah bayangan dirinya muncul 
disebuah benda transparan seperti cermin. 


"Apa semua ini!?" Teriaknya dalam kebingungan. 


"Ini semua adalah hal yang akan kita alami." Ucap 
seseorang tiba tiba, dibelakangnya ia dapat melihat sosok 
yang sama persis dengannya. 


"Siapa kamu!?" Bingungnya. 


"Aku adalah kamu, dan kamu adalah aku. Kita berdua sama, 
karna jiwa kita satu, kamu dan aku dikehidupan yang 
dialami saat ini bernama Alissia sedangkan kamu 
dikehidupanmu yang dulu bernama Kang Lalisa, kita sama." 


"Aku tak mengerti, sebenarnya kamu menginginkan apa?!" 
"Apa kau tau novel yang kamu baca?" 
"Maksudmu novel yang aku baca sebelum kematianku?" 


"Benar, itu adalah gambaran kehidupanmu setelah ini." 


"Maksudmu aku ditakdirkan untuk mati dieksekusi seperti 
itu?!" 


"Tidak, kalau kamu dapat mengubah takdir kita, kamu tidak 
akan dieksekusi." 


"Mengubah takdir?" Bingung Lisa, kini ia tahu kalau sosok 
didepannya ini adalah Alissia, dia berkata kalau Alissia dan 
Lalisa itu satu jiwa yang sama, dia datang ingin menjelaskan 
kalau sekarang kehidupan Alissia telah tergantikan dengan 
ingatan Lalisa dikehidupan masalalunya. Sehingga jiwa 
Alissia bercampur dan bersatu dengan jiwanya sebagai Kang 
Lalisa, lebih jelasnya Alissia mengingat kehidupannya 
sebagai Kang Lalisa. 


"Benar, ini kehidupanmu jalani sesukamu, dan berbuatlah 
dengan baik." Sosok itu kemudian menghilang, ternyata 
semua yang ia lihat adalah ingatan dari Alissia. 


Dan saat ia terbangun kembali, wajah orang orang yang 
sama persis digambaran itu menyambutnya dengan 
kelegaan dan rasa syukur. 


Alissia memiliki dua orang tua yang masih utuh bernama 
Andrey Jiyong Heldegard dan Sandara Ainsley Heldegard. 
Mereka berdua adalah pasangan kaisar dan permaisuri dari 
kekaisaran Ursa Mayor dibenua ini. Mereka memiliki tiga 
orang anak, yang pertama adalah seorang putra mahkota 
yang sangat gagah berani bernama Victor Taehyung 
Heldegard, dia sangat mahir berpedang, anak keduanya 
adalah dirinya Gracia Alissia Heldegard dan anak yang 
ketiga bernama Alexa Daniela Heldegard. 


Heldrgard sendiri diambil dari nama kaisar pertama dan 
diturunkan ke semua keluarganya yang memiliki darah 
bangsawan murni. 


"Akhirnya setelah satu bulan kau koma sekarang kau sudah 
siuman." Ucap Jiyong. 


"Benar, ibu sangat khawatir karna kau melakukan hal nekat 
itu." Kata Sandara. 


Yang pasti dari ingatan Alissia dia mengalami hal ini 
dikarenakan jatuh dari tebing ketika sedang bermain 
bersama dengan para sahabat sahabatnya. Selain itu ia 
memanjat tebing karna ingin membuktikan kepada 
kekasihnya Jungkook kalau dia bisa memanjat sama 
sepertinya. 


"Maaf ayah ibu." Kini Lisa kembali diam, dia benar benar 
bersyukur karna didepannya adalah orang tuanya yang 
sama persis seperti kenangannya sebagai Kang Lisa. 


Lagi lagi Alissia menangis, dari dia yang meminta maaf 
Jiyong dan semua orang bahkan sudah kebingungan dengan 
ini. Tak biasanya Lalisa mengucapkan maaf, tetapi mereka 
bersyukur karna Alissia mereka sudah sadar dan membuka 
matanya. 


"Kemarilah nak." Kata Jiyong, dia membawa Lisa kedalam 
pelukannya, Sandara juga ikut memeluknya. Alexa adik 
yang terkecil juga ikut berpelukan dengan mereka 
sedangkan Taehyung hanya menatap mereka dengan 
tatapan hangat. 


Setelah hari itu Lisa memutuskan untuk mengubah 
semuanya, dia akan membuat kehidupannya kali ini biasa 
saja, sebagai seorang putri dari kekaisaran Ursa Mayor dia 
tidak akan berbuat semaunya sendiri. 


part 2 


Beberapa bulan ini Lisa selalu diberikan kasih sayang oleh 
orang tua dan kedua saudaranya karna baru saja sembuh 
dari koma, hal itu membuat dia sudah bahagia. Dulu Alissia 
tidak seperti itu, ia tak akan meminta maaf dan 
berterimakasih karna egonya sangat tinggi. Dia 
memperlakukan semua pelayan dengan tidak baik sehingga 
semua orang di istana Ursa Mayor mengatakan kalau dia 
adalah putri yang egois dan jahat. 


Akibatnya semua pelayan takut dengannya, contohnya 
seperti saat ini dia berhadapan dengan Emely pembantu 
pribadinya, setelah tadi dia makan siang bersama dengan 
orang tuanya ia ingin mandi dan membuat rencana karna 
nanti ia akan masuk ke universitas lagi. Dan pasti ia akan 
bertemu dengan kekasih kekasihnya yang memang satu 
kampus dengannya. 


"Namamu Emely kan?" Tanya Lisa. 
"Ii iya tuan putri." Jawabnya dengan gagap. 


"Kau tidak perlu takut padaku, sekarang bantu aku mandi 
yah." Kata Lisa dengan senyum, melihat majikannya yang 
tersenyum hangat tak seperti biasanya membuat Emely 
tersipu, sosok Lisa yang sangat cantik dimata Emely ketika 
tersenyum mampu menyihir semuanya. 


"Baik." Ucapnya. 


Kini Lalisa mandi, dan mempersiapkan diri. Kehidupan 
sebagai seorang tuan putri benar benar berbeda. Karna 
mandi saja mereka dimandikan dengan koleksi parfum yang 
sangat menyengat. Lalisa pun mengambil satu parfum 
dengan wangi yang lembut dan Emely kemudian 


menuangkannya kedalam bak mandi, Alissia benar benar 
cantik, akan semakin cantik lagi kalau misalkan dia juga 
memiliki sifat yang baik. 


Ketika dimandikan Lisa berpikir, ini waktunya mengucapkan 
selamat tinggal ke semua lelaki yang Alissia suka. Dia akan 
menjalani kehidupan sebagai tuan putri dengan bahagia, 
dan untuk tunangannya dia akan membatalkannya jika 
lelaki itu tidak menginginkannya. 


Selesai mandi Lalisa pun dibawa ke Wadrop disana dia benar 
benar terkejut, itu seperti sebuah toko baju yang 
menampilkan berbagai pakaian yang bermerek serta 
berbagai jenis. Emely kemudian membawakan satu baju 
karna melihat tuannya diam, dia membawa baju yang ketat 
dengan panjang mungkin sepaha. 


"Tuan putri, ini baju yang anda gunakan seperti biasanya." 
Kata Emely. 


Lalisa mengambil baju itu, dia mengernyit heran karna baju 
ini saja sangat minim dan kurang bahan, dia dulu sangat 
tidak percaya diri memakai pakaian yang sangat ketat 
seperti itu. Sehingga sudah menjadi kebiasaan ia akan 
memakai pakaian yang tertutup dan sopan. 


"Tidak tidak, Emely apa kau bisa membantuku." Kata Lisa. 
"Membantu apa Tuan putri?" Tanya Emely bingung. 


"Tolong simpan baju baju minim ini, kalau bisa kau jual 
kembali juga tak apa aku tidak akan memakai pakaian itu 
lagi." Kata Lisa. 


"A a apa?" Bingung Emely. 


"Tolong pilihkan baju yang lain, aku ingin baju yang lebih 
sopan dan santai. Seperti yang adikku Alexa pakai." Ucap 
Alissia membuat Emely mengira kalau tuan putrinya 
mungkin sedang sakit karna tak biasanya dia akan meminta 
memakai pakaian seperti itu. Bukanlah menjalankan 
tugasnya Emely malah membatu tak dapat berkata kata. 


Lalisa pun memilih sendiri pakaiannya, dia tersenyum ketika 
akhirnya dia dapat memakai pakaian yang cantik, karna 
dulu badannya besar ia tak bisa memakai pakaian yang 
cantik karna tak muat. 


"Ini indah." Ucapnya. 


Dia pun masuk kedalam tempat ganti dan memakai 
pakaiannya disana, Emely yang sudah sadar dan sedang 
membereskan baju sampai menganga ketika Lalisa keluar 
darisana ia benar benar sangat cantik bahkan sebelum 
wajahnya dirias. 


"Bagaimana penampilanku Emely?" Tanya Lisa dengan 
senyum. 


"Anda sangat cantik tuan putri." 


Emely pun memandang Lisa dengan kagum, kini Lisa 
menatap berbinar meja rias disebrang sana, dulu boro boro 
dia memakai make up, dulu ketika dia memakai make up dia 
akan dibully dan dikatai badut oleh teman temannya. 


"Kemari tuan putri saya akan mendandani anda." Kata 
Emely, mengingat Alissia yang memakai make up begitu 
tebal membuat Lisapun berkata. 

"Jangan terlalu menor ya Emely tolong yang tipis saja." 


"Baik tuan putri." 


Emely pun memoles wajah Lisa dengan telaten jari jarinya 
sangat lentur memegang kuas membuat Lisa bahkan 
sampai memujinya. Ketika hasilnya sudah terpampang 
Emely bahkan sampai menutup mulutnya. 


"Anda sangat cantik sampai saya merasa bangga dengan 
hal yang saya lakukan." Kata Emely. 


"Terimakasih." 


Dan kemudian satu benda pipih yang berada diujung meja 
rias membuat Lisa mengambilnya, dari sana pesan dari 
angkatannya berkata kalau hari ini ada kelas dari dosen. 
Sehingga mereka harus berangkat. 


"Ini kesempatanku untuk bertemu Jungkook." Kata Lisa. 
"Apa anda ingin menemui pacar anda itu?" Tanya Emely. 
"Benar, aku ingin menemui pacar pertamaku." 


Alissia memanggil Jungkook dengan nama pacar pertama 
Karna ia adalah kekasih Lisa yang pertama. 


"Baiklah saya akan meminta Dereck untuk menyiapkan 
mobil." 


"Terimakasih Emely." Jawab Lisa. 


Emely pun turun terlebih dahulu, sedangkan Lisa 
mengambil buku bukunya beserta membawa tas 
selempang. Disaat ia menghadap kearah cermin dekat 
dengan senyum tipis. 


"Semangat Lalisa! Kau pasti bisa mengubah jalan takdirmu!" 
Ucapnya semangat. 


Dia pun turun dari lantai atas menggunakan lift diistana, 
selesai sampai di tangga ruangan dansa istana dia melihat 
kakaknya Taehyung dan adiknya Alexa yang tengah 
berbincang masalah panah memanah. 


"Halo kak." Sapa Lisa membuat keduanya menatap kearah 
tangga, dan melihat Lisa dengan pakaian seperti itu 
membuatnya menganga. 


"Apa dia kak Lis?" Tanya Alexa kepada Taehyung. 


"ya benar kok, kok beda." Heran Taehyung sampai 
mengucek matanya. 


"Kalian sedang apa?" Tanya Lisa setelah sampai didepan 
mereka. 


"Kakak! Kakak sedang sakit!?" Kata Alexa sambil memegang 
dahi Lisa dan dahinya memeriksa apakah kakaknya demam. 


"Kamu kok tumben banget pakai baju seperti itu." Kata 
Taehyung. 


"Emang ada yang salah ya?" Bingung Lisa. 


"Biasanya kan kakak pakai pakaian yang kurang bahan, 
tumben banget sekarang pakai pakaian tertutup kaya gini!" 
Ucap Alexa. 


"Semua orang bakal berubah, kakak juga bakal berubah." 
"Iya bener juga sih." Kata Alexa dan Taehyung berbarengan. 


"Kamu mau kemana Lis?" Tanya Taehyung, bukankah Lisa 
baru sembuh dia mau kemana. 


"Aku mau pergi ke kampus, hari ini ada pelajaran dari dosen 
aku mau pergi kesana." Jawab Lisa. 


"Tapi kakak kan baru sembuh!?" Seru Alexa karna memang 
Lisa baru sembuh dari komanya, beberapa hari ini bahkan 
dia masih terlihat pucat. 


"Aku bosen di rumah terus Al, aku mau ikut pelajaran tadi 
bunda juga udah ngizinin." Kata Lisa dengan senyum. 


"Yaudah, kamu hati hati, apa perlu kakak ngehubungin 
pengawal buat ngawal kamu?" Tawar Taehyung. 


"Gak perlu kak, aku sama Dereck aja nanti." 
"Hati hati kak." Ucap Alexa. 
"Iya, aku duluan yah bye." Kata Lisa. 


Melihat itu Taehyung dan Alexa tersenyum, Lisa yang 
selalunya marah marah kepada mereka kini bersikap lembut 
bahkan sangat akrab. Dan mereka bahagia karna akhirnya 
Lisa berubah, seterusnya mereka ingin Lisa tetap seperti ini. 


part 3 


Justin Jungkook Selvator, dia adalah anak dari jendral besar 
di Ursa Mayor, sekaligus sebagai Marquess, bangsawan 
tinggi yang termasuk paling dihormati, Jungkook sangat 
pandai dalam bidang olahraga, dia sangat mahir dalam hal 
fisik seperti menggunakan pedang pistol dan beberapa 
senjata. 


Alissia jatuh cinta pada pandangan pertama ketika waktu 
itu ada festival dikampusnya yang mengadakan sebuah 
perlombaan adu pedang, disana Jungkook menang melawan 
beberapa peserta lain, dan tanpa ia tahu lalau Alissia si tuan 
putri meminta tanda tangan dimana disana tertuliskan 
kontrak tentang pembayaran lomba yang jumlahnya bahkan 
bisa membeli satu menssion Jendral. 


Jungkookpun dikejutkan dengan kontrak itu, dia tidak bisa 
membayar nominal yang tertulis didalam kontrak tetapi dia 
sudah menandatanganinya, melihat Jungkook yang terpojok 
akhirnya Alissia memberikan sebuah solusi, dimana 
Jungkook harus menjadi kekasihnya selama 2 tahun untuk 
memenuhi kontrak itu, awalnya Jungkook menolak keras, 
tetapi ketika pengawal kekaisaran dengan nekat datang ke 
menssionnya dia pun menyetujui hal itu. 


Dan menerima Alissia sebagai kekasihnya, seperti itulah 
liciknya Alissia menjadikan Jungkook menjadi kekasihnya, 
dalam cerita novel waktu ini adalah 1 tahun hubungannya 
dengan Jungkook, Eunha bahkan belum datang ke 
Universitas, dia masih belum bisa menerima beasiswa 
sehingga belum masuk ke Universitas ini. 


Lalisa menghela nafasnya, masih ada waktu sebelum Eunha 
datang. Dia harus bisa memutuskan semua hubungannya 


dengan para pria itu, ia tak peduli dan tak ingin berurusan 
lagi dengan mereka. 


Sesampai dikampus semua orang memandang mobil limosin 
dimana disana berlambang keluarga kekaisaran, sehingga 
mereka sudah tau yang pasti adalah tuan putri yang sangat 
egois dan jahat itu. Itulah tatapan mereka memandang 
mobil itu dengan tatapan sangat sangat sinis, karna sifat 
Lalisa yang semena mena didalam Universitas membuat ia 
terkenal dengan nama jeleknya hampir diseluruh kampus. 


"Eh lihat deh si Tuan putri antagonis dateng!" Sinis salah 
satu siswi. 


"Iya, paling bentar lagi dia bakal lari larian nyariin Jungkook 
tuh!" Jawab temannya. 


Lalisa pun tak peduli walau aslinya dia mendengar 
semuanya dimobil yang sangat canggih itu, dia harus bisa 
memantapkan hati. Karna di Universitas ini namanya pun 
juga tidak baik, dia hanya ingin menemui Jungkook. la tau 
Jungkook pasti berangkat karna dia adalah ketua basket 
yang selalu mengajar Mahasiswa lain setiap hari karna 
saking banyaknya orang yang ikut kedalam Ukm Basket. 


Saat ia keluar dari mobil semua mahasiswa yang 
memandangnya begitu terkejut, mereka melihat Lisa tidak 
seperti biasanya, karna pakaiannya bahkan sudah menarik 
perhatian semua orang. Dia seperti seorang bidadari yang 
turun dari mobil dengan anggunnya. 


"Dia pasti mau main trik supaya Jungkook gak cuekin dia 
lagi!" Sinis mahasiswi yang tidak suka dengan wajah cantik 
Lisa. 


"Eh dia gak kapok apa? Dia bahkan sampai koma gara gara 
pengin dapat perhatiannya di Jungkook." 


"Ih wanita kaya gitu aja Jungkook mau yah?" 


"Denger denger sih katanya selain Jungkook dia juga punya 
dua selingkuhan loh." 


"Eh aku juga pernah denger hal itu." 


Begitulah sepanjang jalan Lalisa tetap diam, kalau biasanya 
ia akan mengumpati satu satu dari mereka, kini ia tidak 
ingin melakukan itu. 


"Tumben banget gak panas, biasanya panas banget tuh 
tuan putri!" 


"Lagi sariawan kali hahaha." 


Mendengar lelucon itu semua mahasiswa tertawa, Lisa 
mendengar semuanya. Dia tak ingin menambah masalah, 
lagipun orang yang membenci kita tidak akan pernah bisa 
diubah. Dia akan tetap membenci kita karna dari awal 
memang itu perasaannya ketika melihat kita. 


Sesampai dikelas, dia mengikuti pelajaran dengan diam dan 
hikmat. Walau dia dapat mendengar semua orang 
mengumpatinya dengan kata kata. 


Kali ini sahabatnya tidak ada yang berangkat, karna 
memang mereka berbeda jurusan. 


Sang dosen pun mengakhiri pembelajarannya, satu satu 
mahasiswa keluar dan kini tinggal Lisa sendirian. Dia 
memberi pesan kepada Jungkook kalau dia ingin bertemu. 
Tapi Jungkook hanya membacanya, Alissia mungkin sudah 
biasa dengan hal ini, tentu ia akan datang kepada Jungkook 
langsung marah marah tanpa alasan. Tapi Lisa berbeda dia 
bukanlah Alissia. 


Kini Lisa berjalan dengan perasaan yang tersirat kelegaan 
setidaknya kini dia bisa menahan semua amarahnya, dia 
bukan Alissia yang akan marah marah setiap waktu dan 
mengumpat setiap waktu. 


Sampai dilapangan basket para fans Jungkook sedang 
memandangnya sesekali berteriak senang ketika Jungkook 
berhasil memasukkan bola basket kedalam keranjang, Lisa 
berdiri didepan pintu masuk, salah satu mahasiswa yang 
melihat itu menyikut kawannya karna takut akan diamuk 
oleh Lisa setelah ini. 


Jungkook yang heran mengapa semua orang terdiam kini 
menatap arah pandang mereka, tanpa ia sadari bola basket 
yang ada ditangannya terjatuh. Dia benar benar terkejut 
dengan penampilan Lisa yang tak biasa. Bisa dibilang ia 
sangat cantik menggunakan pakaian itu. 


Karna Jungkook sudah memandangnya perlahan Lisa 
mendekat, semua orang mengira akan ada pertikaian hebat 
diantara Lisa dan Jungkook nanti, para mahasiswa yang 
mengikuti UKM basket pun juga ikut menantikan apa yang 
terjadi. 


"Mmm ada yang ingin aku katakan padamu." 


Suara Lisa yang terlihat gugup tak seperti biasanya dapat 
membuat Jungkook terheran heran, apakah ini trik baru agar 
Lisa mendapatkan perhatiannya, asalkan Lisa tahu Jungkook 
tak mempan dengan semua hal itu. Tanpa memperdulikan 
Lisa Jungkook malah mengambil bola basket yang tadi ia 
jatuhkan. 


Tak mendapatkan jawaban dari Jungkook Lisa pun akhirnya 
menghela nafasnya. Dia dengan keberanian yang ia punya 
pun berkata. 


"Mari berpisah." 


Ucapan Lisa membuat Jungkook yang sedang memainkan 
bola basket yang tadi ia ambil pun kini lagi lagi 
menjatuhkan bolanya. Semua orang yang ada disana juga 
ikut terkejut bahkan sampai menganga mendengar 
penuturan Lalisa. 


"Apa katamu?" Dingin Jungkook. 
"Mari berpisah dan akhiri semua ini." 


Jungkook yang tak bisa menutupi keterkejutannya pun 
memandang kanan dan kiri, dimana para siswa yang sedang 
memperhatikan mereka. la tak nyaman dengan tatapan para 
siswi itu sehingga dia pun akhirnya memegang tanga Lisa. 


"Ikut aku!" Jungkook menarik tangan Lisa dengan kasar, ia 
ingin tau sebenarnya apa maksud gadis itu seenaknya saja 
dan tanpa pikir lebih panjang. 


"Tapi." Lisa tak bisa mengelak, dia dibawa oleh Jungkook 
disebuah ruangan seperti basecamp, disana Jungkook 
memandang Lisa dengan tatapan menghunus marah. 


"Maksudmu apa?! Kamu sebenarnya mau apalagi sih dari 
aku! Kamu mau menjebak aku apa lagi! Gak cukup kamu 
ngambil menssion aku hah!" Ucapnya marah, dia sangat 
muak dengan gadis yang berada didepannya ini, dulu 
dengan seenaknya saja dia melakukan sebuah kontrak 
dimana jaminan dari kontrak itu adalah menssion milik 
keluarganya. 


Kini dengan tak tahu dirinya gadis didepannya ini ingin 
berpisah yang berarti dia menginginkan menssion itu 
menjadi miliknya. Jungkook sangat membenci gadis 
didepannya ini, sehingga ia sama sekali tak peduli jika gadis 


didepannya ini melakukan hal yang aneh, semua orang 
hanya tau kalau mereka kekasih tapi aslinya Jungkook sama 
sekali tak menganggap gadis itu ada. 


"Tidak, aku hanya ingin mengakhiri semua ini, aku sadar 
kalau kamu tidak menyukaiku selama ini, jadi buat apa aku 
mempertahankanmu lagi. Dan tentang kontrak it." Sebelum 
Lisa melanjutkan perkataannya Jungkook pun lebih dulu 
berkata. 


"Dan kamu mau mengambil kediamanku, itu kan yang kamu 
mau dari awal!" Teriak Jungkook. 


"Bukan, dengerin aku dulu tentang kontrak it." 


"Oooh atau jangan jangan kamu minta aku buat nikahin 
kamu iya!?" 


"Tolong dengerin aku dulu, tentang kontrak itu." 


"Apa jangan jangan kamu mau aku menyentuhmu dan 
melakukan hal yang tak senonoh denganmu, sehingga kau 
bahkan lebih rendah dari seorang pela." 


Plak. 


Lisa tak tahan dengan semua hinaan Jungkook 
menamparnya, matanya berair karna ia bahkan tak pernah 
menilai seorang yang ada didepannya ini serendah itu. la 
selalu menghormati Jungkook karna memang dia 
menyukainya diawal. 


"Cih." Decih Jungkook. 


"Aku tidak pernah menilaimu serendah itu asalkan kau tahu 
itu! Apa kamu gak ingat siapa orang yang ada buat kamu 
waktu kamu lagi sakit! Itu aku!" 


Benar, dulu Alissia sangat perhatian pada Jungkook. Dia 
sangat peduli tentang Jungkook walau ia juga memiliki 
kekasih lain. Dan semua itu ia lakukan tanpa pamrih namun 
Jungkook tidak memperdulikannya sama sekali. 


"Dengarkan aku dulu tolong! Karna aku ingin mengakhiri ini 
semua! Tentang kontrak itu aku juga ingin mengakhirinya! 
Aku tidak butuh semua kekayaanmu! Aku akan 
membatalkan semuanya bahkan aku akan merobeknya 
sekarang jika kau mau!" 


Lisa mengambil sesuatu dari dalam tas selempangnya, 
sebuah kertas dimana disana ada tanda tangan Jungkook 
yang menyetujui semua kesepakatan yang diajukan. 


Lalu ia merobeknya didepan Jungkook menjadi lembaran 
kecil dan membuangnya. Sembari menghapus air mata 
yang tadinya mengalir karna tak sanggup mendengar 
perkataan Jungkook. 


"Kau lihat! Kau tidak perlu membayar apapun dariku! Karna 
aku juga gak butuh semua itu! Aku datang dengan niat 
ingin meminta maaf kepadamu dan mengakhiri semuanya! 
Tapi kamu malah memandang aku serendah itu! Aku bahkan 
tak pernah sekalipun menilaimu seperti itu!" 


Lalisa kini terdiam, Jungkook pun membisu dengan 
pikirannya yang kalut. Lagi lagi ia berkata. 


"Sekarang ini kita bukan lagi kekasih diatas kontrak! Aku 
tidak akan memaksamu lagi menuruti semua kemauanku." 


"APA KAU PIKIR AKU PERCAYA!?" Gentaknya. 


"Kau bisa memintaku menjauh darimu selamanya maka aku 
akan melakukannya." Ucap Lisa, dia beranjak meninggalkan 


Jungkook dengan segala perasaan yang tak dapat ia 
mengerti. 


"KALAU BEGITU TOLONG JANGAN MUNCUL DIDEPANKU 
UNTUK SELAMANYA!" Teriak Jungkook, Lisa yang 
menggenggam gagang pintu pun akhirnya terhenti dan 
berkata. 


"Aku berjanji tak akan pernah berjalan menemui terlebih 
dahulu, karna kalau dijalan kita bertemu itu adalah hal yang 
wajar." 


Lalisa pun keluar dari basecamp dengan perasaan yang 
sangat lega, berbeda dengan Jungkook yang malah 
merasakan sesak pada hatinya. 


part 4 


Lisa keluar dari basecamp Jungkook dan berjalan diloronh 
kampus dia sangat lega karna akhirnya ia lepas dari 
Jungkook, ini waktunya ia pulang dan menata rencana yang 
akan ia lakukan. Lagipun pacar keduanya Jaehyun sedang 
tidak ada kelas, jadi dia tidak ingin mengganggunya, sudah 
cukup dia terpojok karna Jungkook. 


Lisa berjalan keluar sambil memainkan handphonenya, 
sampai ditikungan tiba tiba seseorang menabraknya 
mengakibatkan handphone Lisa yang ia pegang jatuh. 


"Ah maaf maaf, aku sama sekali tidak sengaja aduuh 
gimana." Ucap orang itu. 


"Ah tidak apa apa, apa kamu gak papa?" Tanya Lisa 
memaklumi ini juga kesalahannya. 


"Iya aku baik baik saja." Katanya sangat lirih. 


"Itu dia si cupu!" Teriak segerombolan seseorang dari arah 
sana, sosok gadis didepan Lisa kinipun begertar hebat. 
Seperti orang linglung yang tak tahu harus bagaimana jika 
keluar dari masalah. 


"Heh cupu!" Kata seseorang menjambak rambut gadis 
berkacamata didepan Lisa membuat Lisa membelakkan 
matanya. Dia pun melepaskan cengkraman sang gadis yang 
membully. 


"Bisa gak jangan main fisik?!" Marah Lisa menyembunyikan 
gadis berkacamata itu dibelakangnya. 


"Heh liat si tuan putri rendahan ini teman teman!?" Kata 
gadis itu, sang gadis berkacamata mengatakan dengan 


berbisik kalau gadis itu bernama SinB. Dia berkata kalau 
gadis itu selalu membullynya. 


"Memangnya kenapa Sin?" Tanya Umji sahabatnya. 


"Bukankah dia orang yang mengambil cowo si culun itu! 
Jaehyun kan! Kamu pacaran sama Jaehyun kan! Kok kamu 
malah membela dia sih! Kamu tau dia itu tunangannya 
Jaehyun!" Ucap SinB, ah pantas saja muka gadis 
berkacamata itu tidak asing batin Lisa karna memang dia 
pernah melihatnya dia adalah tunangan Jaehyun. 


"Lalu kenapa kalau dia tunangannya Jaehyun? Kenapa kamu 
marah cuman gara gara dia tunangannya Jaehyun!?" Marah 
Lisa. 


SinB dan kawan kawannya terkejut, mereka pernah 
mendengar rumor kalau Lisa sang tuan putri akan marah 
jika mereka mengatakan kalau kekasih kekasihnya itu 
memiliki wanita lain, tetapi wanita didepannya ini berbeda 
dari tuan putri yang seperti dirumor. 


"Kamu!" Tangan SinB menunjuk Lisa dengan jari telunjuknya 
membuat Lisa tak terima dengan hal itu, ia sudah muak 
dengan bully membully karna dari dulu dia juga 
mendapatkannya. 


"Jaga kesopananmu! Kau pikir kau saat ini berhadapan 
dengan siapa!? Ingat, bagaimanapun aku masih tetap tuan 
putri di kekaisaran ini! Kau tahu hukuman apa yang dapat 
didapatkan karna menghina keluarga kaisar! Dipotong 
lidahmu itu dan kau akan berkeliling di seluruh kekaisaran 
dan dicap sebagai pengkhianat! Apa kau mau!?" Marah Lisa. 


Mereka semua bergetar dan dengan tergagap mereka 
meminta maaf, kemudian langsung lari dan menjauh. Lisa 
menghela nafas ia menghadap ke gadis berkacamata itu. 


"Kamu gak papa?" Tanya Lisa. 


"Aku gak papa." Jawabnya gugup, dia takut kalau Lisa 
mengamuknya seperti dulu dan mengata ngatainya. Ini 
semua karna dia yang dijodohkan dengan Jaehyun pacar 
kedua Lisa. 


John Jaehyun Delaviti, dia adalah anak dari duke Delaviti. 
Seorang bangsawan bergelar Duke di kekaisaran yang 
berarti pangkatnya tinggi. Duke Delaviti dan keluarganya 
dikenal dengan kecerdasannya dalam menghitung dan 
membuat pembukuan, turun temurun mereka melakukan 
hal itu sehingga mereka dihormati. 


Alissia mengenal Jaehyun ketika dia menggantikan ayahnya 
bekerja di istana, seakan tersambar sesuatu dia 
menginginkan Jaehyun menjadi miliknya. Dia pun selalu 
mendekati Jaehyun, Jaehyun menghormatinya karna dia 
tuan putri. Tetapi lama kelamaan Jaehyun risih dengan 
perlakuan Alissia kepadanya, suatu hari Duke Delviti 
mengumumkan pertunangan Jaehyun dengan gadis 
bangsawan seorang anak dari Viscount sahabatnya, dengan 
liciknya Alissia mendekati Jaehyun dan berkata kalau gadis 
itu sangat jelek, dan mengatakan kalau gadis itu rendahan 
dengan mengambil beberapa foto yang ia lakukan dengan 
menjebak gadis itu. 


Jaehyun yang sebenarnya tidak peduli dengan penampilan 
gadis itu, tidak mengindahkan kata kata Lisa. Ia sebenarnya 
hanya tidak ingin menikah dan diatur oleh orang tuanya. 
Hingga akhirnya Alissia memberikan sebuah penawaran, 
dan Jaehyun pun menyetujunya, penawaran itu berisi 
Jaehyun menjadi kekasih Alissia dan mereka akan 
mengakuinya didepan orang tua Jaehyun, tapi ternyata 
sampai saat ini walau mereka sudah berpacaran 
pertunangan itu tidak dibatalkan karna Duke Delaviti sangat 


menyukai tunangan Jaehyun yang berprilaku lembut, ia juga 
menentang hubungan Jaehyun dan Alissia karna sifat Alissia 
yang semaunya sendiri. 


Dan gadis yang ia jebak dulu saat ini berdiri didepannya, 
penampilannya benar benar cupu, dia mengepang 
rambutnya dengan kepang dua. Selain itu ia memakai 
Kacamata. 


Lisa menghela nafasnya, tiba tiba suatu ide muncul 
dibenaknya. la akan membuat Jaehyun menyukai Rose 
untuk menebus kesalahannya dulu. Dan dengan membuat 
Rose berubah ia bisa menggunakan kesempatan itu untuk 
melepaskan diri dari Jaehyun. 


"Namamu Rosela Amalia kan?" Tanya Lisa dan Rose pun 
akhirnya mengangguk, dia sangat takut jika akan terjadi 
sesuatu padanya. 


"Be beebenar." Gagapnya. 


"Kamu gak perlu takut, aku gak akan melakukan hal yang 
mereka lakukan padamu." Ucap Lisa dengan tersenyum, 
melihat Lisa yang tersenyum membuat Rose juga tersenyum 
penilaiannya berubah karna wajah Lisa yang ramah ketika 
bertanya kepadanya. 


"Oh ya, jadi mari berteman." Kata Lisa mengulurkan 
tangannya, Rose dengan takut takut menggenggam tangan 
Lisa. 


"Bagus, jadi kau bisa menceritakan kepadaku tentang 
Jaehyun?" Tanya Lisa. 


"Apa?" Bingung Rose dia mengira kalau Lisa mendekatinya 
karna ingin tau tentang Jaehyun, karna ia juga sama sekali 
tidak tahu apa apa tentang Jaehyun selain wajahnya. 


"Jangan salah paham, aku tidak menanyakan bagaimana 
sifat Jaehyun padamu, aku hanya bertanya bagaimana 
Jaehyun menurutmu." 


Akhirnya Rose pun tersenyum, dia menceritakan semuanya 
kepada Lalisa tentang dirinya yang dijodohkan dengan 
Jaehyun, dia juga sama sekali tidak menyukai Jaehyun karna 
dia mencintai orang lain, Lisa sempat terkejut mendengar 
penuturan dari Rose, ternyata Rose mencintai seorang 
letnan di perbatasan mereka sudah lama berkencan dan dia 
juga ingin menikah dengannya. Tapi disisi lain dia takut 
kalau ayahnya tidak akan menyetujuinya. 


Kini satu satunya rencana Lisa gagal, dia pun berkata 
kepada Rose. 


"Kamu beneran sama sekali tidak suka dengan Jaehyun? 
Memangnya apa kurangnya Jaehyun buat kamu?" Kata Lisa. 


"Bukankah kau tahu, dia membenci fisikku karna aku cupu 
seperti ini." Kata Rose. 


"Kata siapa? Dia hanya tidak ingin menikah!" Bantah Lisa 
dia membungkam mulutnya sendiri. 


"Ya walau apapun alasannya, aku hanya mencintai satu 
orang. Aku tidak ingin menikah dengan Jaehyun, makanya 
aku tidak peduli kau berpacaran dengannya atau tidak." 
Jujur Rose, lega sudah semuanya, selama ini ia selalu 
menyembunyikannya, kini semua beban yang ia miliki 
keluar. Melihat wajah Rose yang senang karna jujur kini otak 
Lalisa berputar lagi. 


"Satu satunya cara adalah mengakui segalanya Rose." 


Lisa menggenggam tangan Rose, dan ia kembali berkata. 


"Akuilah kalau kau sebenarnya menyukai orang lain, orang 
tua tidak akan pernah bisa menolak permintaan anaknya, 
kau dan Jaehyun harus bisa mengakui alasan kalian yang 
dua duanya masuk akal itu. Jujur bukanlah hal yang mudah, 
aku tau, tetapi selamanya jika tidak diungkapkan akan ada 
yang membongkarnya." 


Lisa juga akan langsung jujur kepada Jaehyun setelah ini, ia 
akan jujur karna memang tak akan ada lagi perjodohan 
antara Rose dan Jaehyun, maka semuanya akan bahagia, 
Lisa lepas dari Jaehyun dan Rose bersama dengan sang 
letnan. 


"Apa mereka akan percaya?" Tanya Rose sedih. 


"Tentu, bagaimana kalau aku membantu. Besok tunggu aku 
di kafe ini." Kata Lisa, ia memberikan nomer handphone dan 
juga alamat kafe yang akan ia datangi, ia juga akan 
meminta bantuan dari para sahabatnya untuk ini. 


"Kau mau membantuku?" Tanya Rose. 


"Aku akan membantu semampuku, percayalah kau akan 
bahagia, dan aku juga akan lepas dari Jaehyun." 


"Kenapa kau ingin lepas dari Jaehyun?" 


"Karna dari awal aku dan dia berpacaran tanpa adanya 
cinta. Aku juga ingin mencintai dan dicintai seperti orang 
lain." Tulus Lisa. 


"Aku percaya kau bisa menghadapinya." Ucap Rose. 


Kini mereka berdua akrab, dan Lisa akan membantu sampai 
semuanya beres. 


part 5 


Lisa pulang ke istana, dia memainkan ponselnya lagi. Kini ia 
tidak akan menjadi seorang pengecut seperti 
dikehidupannya yang dulu. Dia akan melawan takdir dan 
hidup dengan tenang. Sesampai didepan pintu masuk 
istana Lisa berjalan ingin langsung mengunjungi istana 
putri untuk neristirahat. Melewati lorong ruangan para 
petinggi penting perkataan seseorang membuat Lisa 
berhenti. 


"Sepertinya kita harus melaksanakan pernikahan 
secepatnya Jiyong." Ucap seseorang dari sana. 


"Apa? Mengapa kau begitu terburu buru Top? Bukankah 
anakmu masih menempuh pendidikan atas?" 


"Hahah kau tidak tahu beritanya? Anakku itu sudah 
menyelesaikan semua pendidikannya." Bangga orang yang 
berbicara dengan ayah Lisa. 


"Hah benarkah!? Luar biasa!? Aku terlalu sibuk untuk 
pekerjaanku sebagai seorang kaisar sampai tak tahu kalau 
Eunwoo sudah lulus, bukankah kau juga mengerti apa yang 
ku maksud bukan?" 


"Aku mengerti, karna aku juga masih mengalami hal yang 
kau alami sebagai kaisar dari Andromeda." 


Mendengar nama Andromeda membuat jantung Lisa seakan 
berhenti, itu adalah kekaisaran yang akan menghancurkan 
seluruh keluarganya dikehidupan ini. Jadi orang yang 
berbicara dengan ayahnya adalah kaisar saat ini? Lisa benar 
benar tak paham mengapa sang kaisar meminta 
pernikahannya dipercepat. 


"Memangnya ada masalah apa sampai kau meminta 
pernikahan ini dipercepat? Bahkan kita belum 
mengumumkan kepada publik kalau kita sudah 
menjodohkan putra mahkota Eunwoo dengan putriku 
Alissia. Kita juga harus mengatakan hal itu sebelum 
pernikahan." Kata Jiyong ayah Lisa kepada Top sang kaisar 
dari Andromeda. 


"Kau tau republik timur? Mereka sudah melakukan gujatan 
sengaja melalui samudra pasifik, kali ini Eunwoo sendiri 
yang menangani semuanya." Ucap kaisar itu dengan sangat 
serius. 


"Lalu?" Bingung Jiyong. 


"Kejadian itu telah diramalkan oleh seorang pendeta dua 
bulan bahkan sebelum kita mendapatkan sinyal 
perperangan, kau tau tentang rahasia besar ini bukan?" 


"Rahasia yang bahkan aku sampai saat ini masih tak bisa 
mempercayainya itu?" Ucap Jiyong kepada Top. 


"Benar, saat Eunwoo berangkat untuk peperangan itu. Sang 
pendeta kembali datang, dia berkata kalau misalkan 
seorang tuan putri dari Ursa Mayor akan memiliki kekuatan 
yang tersembunyi didalam darahnya, kekuatan itu tidak 
akan bisa dibangkitkan jika tidak ada kekuatan suci yang 
mengimbanginya. Dan ketika kami meminta gambaran 
wajah dari putri yang mana, sang pendeta itu menggambar 
gambaran yang sangat mirip dengan putri pertamamu, 
sehingga kami sangat senang karna kita sudah berjanji akan 
menjodohkan kedua anak kita itu." Ucap Top. 


"Bernarkah? Aku juga pernah mendengar tentang kekuatan 
tersembunyi kaisar Heldegard pertama." Ucap Jiyong. 


"Benar, kau pernah mendengar hal yang dikatakan sebagai 
mitos itu, dan apa kau tahu ada efek samping yang akan 
terjadi jika tidak disegerakan." Top mengatakan sambil 
meminum teh yang disuguhkan pelayan. 


"Maksudnya? Efek samping?! Apa yang kau maksud!?" 
Bingung Jiyong. 


"Sang pendeta berkata, jika umur anakmu itu sudah 
menginjak umur 21 tahun ia tidak akan bisa menahan 
sendiri kekuatannya, hal fatal yang dapat terjadi karna hal 
itu adalah kematian." 


Lisa yang masih berdiri mendengarkan semua itu menutup 
mulutnya sampai terkejut, ia bahkan menyenggol guci 
sampai guci itu pecah. Karna tak tahu harus melakukan apa, 
kematian, dia bahkan sudah mati dikehidupan sebelumnya, 
kini ia juga masih terbayang bayang kematiannya sendiri 
mengingat novel yang ia baca dikehidupannya yang dulu, ia 
berlari dengan tergesa gesa sementara didalam sana Jiyong 
dan temanya Top yang sudah tau kalau Lalisa menguping 
pembicaraan mereka menjadi terdiam. Sebelum akhirnya 
Jiyong menghela nafasnya, ia sebenarnya ingin 
menghampiri Lalisa, ia tak tahu jika Top akan mengatakan 
hal yang membuat Lalisa ketakutan. Itu semua juga demi 
kebaikan Lalisa sendiri Jiyong tau Top memang baik dan 
terlalu terbuka. 


"Kenapa kau mengatakan efek samping itu, jika kau tahu 
putriku mendengar semuanya." Ucap Jiyong. 


"Dia harus tau, setidaknya dia akan memilih jalan yang 
tepat. Kau tidak ingin putrimu terluka bukan?" Tanya Top. 


"Benar, kalau selamanya dia menolak perjodohan ini, dia 
sendiri yang akan terluka. Dan kami tidak akan sanggup 
melihatnya terluka." 


"Aku akan membantumu, dia belum sepenuhnya paham 
tentang pembicaraan kita. Karna putraku juga butuh sosok 
sepertinya." 


Top pun berdiri, dia harus segera pulang ke kekaisarannya 
sendiri yaitu Andromeda. Jiyong mengucapkan terimakasih 
karna Top memberikan informasi yang sangat penting, jet 
pribadi dengan kecepatan yang super cepat pun datang di 
parkiran pesawat istana itu, Top pergi dari sana, ia 
mengucapkan terimakasih dan akan membicarakan masalah 
pernikahan itu jika Jiyong sudah memberitahukam 
semuanya kepada putrinya sendiri. 


Lisa kembali kekamarnya dengan tubuh yang bergetar, Kini 
ia mengingat semuanya. Nama kaisar Adromeda saat ini 
adalah Aldrick Top Aindrey dia adalah ayah dari Aldean 
Eunwoo Aldrick sang putra mahkota sekaligus sosok yang 
akan membunuh Lisa dikehidupannya yang sekarang. Alur 
novelpun kembali terngiang, Andromeda memiliki sebuah 
rahasia terbesar yang tidak diketahui oleh orang luar 
manapun selain ayah Lisa Jiyong dan kaisar kaisar 
Heldegard sebelumnya. 


Yaitu kekaisaran ini dikenal dengan benua suci, dimana 
keturunan kaisarnya memilik kekuatan suci seperti sihir 
mana yang tertanam pada jantung, sehingga mereka dapat 
menggunakan sihir itu untuk pertahanan benua mereka. Itu 
adalah hal yang wajar karna memang kekaisaran 
Andromeda adalah sebuah kekaisaran tertua di dunia ini. 
Kalau petanya digambarkan luas kekaisaran Andromeda 
adalah seluas benua Asia, yaitu benua terbesar didunia. 


Untuk Ursa Mayor sendiri digambarkan sebagai benua Eropa 
dan untuk sisanya mereka tidak lagi menggunakan sistem 
kekaisaran melainkan sistem republik dan negara. Lisa 
berjalan dan terduduk lemas diranjangnya, ia benar benar 


sangat takut, kekuatan apa yang sebenarnya dikatakan oleh 
Kaisar Andromeda itu. Dari ingatan Alissia ada sebuah mitos 
yang teringat didalam pikirannya, yaitu mitos tentang kaisar 
pertama Ursa Mayor yang sebenarnya juga memiliki mana 
pada dirinya, tetapi sudah beratus ratus tahun hal itu tidak 
pernah ada faktanya karna memang tidak ada satu kaisar 
pun yang mewakili kekuatan itu. 


Mengingat semua itu membuat Lalisa menjadi pusing, ia 
masih punya banyak masalah dengan kekasih kekasihnya di 
dunia ini. Padahal dulu dikehidupannya di Seoul dia tidak 
pernah berurusan dengan pria manapun, tapi mengapa 
dikehidupannya kali ini ia malah berurusan dengan banyak 
pria, ia benar benar pusing. 


"Huuh, aku harus memberitahu Jihyo dan Mina untuk 
membantu Rose." Gumam Lisa setelah merebahkan 
tubuhnya, kini ia mulai tenang, ia harus tenang tidak boleh 
gegabah karna masalah ini benar benar serius. 


Dia memutuskan untuk sekarang saja ia mulai semuanya, 
sebelum akhirnya dia malah terjebak lebih dalam lagi karna 
alur novel yang belim sempat ia pahami dengan baik. 


"Halo Lis? Tumben sekali nelfon ada apa ini?" 


"Ada sesuatu yang ingin aku minta ke kalian, jadi apa kalian 
bisa membantuku? Tanya Lisa dalam telpon. 


"Tentu saja, kami akan membantu." 


Lisa pun menceritaka keronologi dimana ia bertemu dengan 
Rose dan semuanya pun juga ikut setuju dengan apa yang 
Lisa lakukan. 


part 6 


Benar saja, malam itu Lisa pergi dari istana dan menuju kafe 
yang ia rencanakan hari ini, sesampai di kafe Lisa melihat 
Rose yang nampak ragu ragu untuk masuk, kemudian ia 
pun mengajaknua masuk, saat masuk kedalam mereka 
menghampiri dua orang perempuan yang cantik, dengan 
gaya yang termasuk bisa dibilang lumayan modis, karna 
mereka memakai jam tangan kemudian aksesoris lainnya 
dengan sangat rapi, baju yang mereka gunakan pun hampir 
sama seperti yang Lisa gunakan, rok panjang dengan kaos 
ataupun baju biasa ditambah dengan jaket. 


"Halo teman teman." Ucap Lisa kepada mereka, mereka pun 
menatap Lisa dengan tatapan tak percaya seakan melihat 
seseorang yang baru. Pasalnya tidak biasanya seorang 
Alissia memakai pakaian yang hampir sama dengan mereka. 


"Wow you look so amazing today." Kata mereka berdua, 
nama mereka berdua Britnia Jihyo dan satu lagi bernama 
Lumina Mina. Salah seorang putri dari bangsawan tinggi 
bergelar Viscount. 


"Thank you." Jawab Lisa membuat mereka lagi lagi 
mengernyit. 


"Tumben banget pakai pakaian kaya gitu, ngucapin 
terimakasih lagi, kamu kaya bukan Alissia aja deh Lis." Kata 
Jihyo. 


"Bener, aneh ih." Tambah Mina. 


"Semua orang bakal berubah, apalagi setelah koma jatuh 
dari tebing ngerasain kematian sejenak. Oh rasanya ah 
mantap." Ucap Lisa sembari bercanda bersamaan dengan 
tawa mereka karna candaan itu. 


"Kamu bawa siapa nih Lis?" Tanya Jihyo. 


"Oh kenalin, dia Rosela Amalia. Dia tunangannya Jaehyun 
pacar keduaku." Perkataan Lisa membuat semua yang ada 
disana membelalakan matanya. 


"Serius Lis? Kamu lagi bercanda kan?" Jihyo tak percaya, dia 
sampai memegang dahi Lisa saking tak percayanya ia 
bahwa seorang Alissia mampu berdamai dengan musuh 
yang memang dapat kapan saja merebut kekasihnya. 


"Kamu lagi gak sakit kan? Tumben banget kamu berdamai 
sama rival kamu sendiri dalam hal rebut merebut kekasih." 
Ucap Mina. 


"Masalahnya itu bukan hal yang penting sekarang, Rose ayo 
sapa mereka." Lisa mempersilahkan Rose untuk maju 
kedepan dan memberi salam dan perkenalan diri. Jihyo dan 
Mina menyambutnya dengan tangan terbuka dan 
menerimanya menjadi bagian dari mereka. 


Lisa pun menceritakan semuanya kepada mereka tentang 
apa yang terjadi kepada Rose dan keinganannya untuk 
berpisah dari Jaehyun, melihat sahabat mereka terlihat 
sudah bisa bernalar dam berpikir dewasa Jihyo dan Mina 
tersenyum hangat ketika Lalisa meminta bantuan kepada 
mereka untuk mengubah penampilan Rose menjadi lebih 
cantik dan natural dibansingkan dengan gayanya yang 
selalu cupu. 


"Kau memiliki wajah yang cantik Rose, kami pasti juga akan 
membantumu." Ucap Lisa kepada Rose. 


"Benar, jika penampilanmu berubah, pasti duke Delaviti 
juga akan berpikir logis dan menyerah atas pertunangan 
kalian, lagipun seorang Letnan diperbatasan itu adalah hal 


yang luar biasa dibandingkan seorang anak dari duke. 
Ngomong ngomong apa gelar bangsawannya?" Tanya Mina. 


"Aku pun tidak tahu, dia berkata kalau dia akan berusaha 
bagaimanapun caranya untuk mendapatkanku dan 
membatalkan pernikahan itu, aku sudah menyuruhnya 
untuk datang menjemputku nanti dan kalian bisa 
berkenalan dengannya." Rose berkata dengan malu malu, 
hal itu membuat Jihyo dan Mina gemas, Lisa juga sama ingin 
rasanya ia mencubit pipi Rose. 


Tanpa menunggu lama akhirnya merekapun pergi ke sebuah 
salon, dimana disana juga tersedia sebuah kafe untuk 
menunggu, salon itu adalah milik dari seorang putri 
bangsawan bergelar Count yang saat ini sudah menjadi 
Viscountess karna sudah menikah. 


Mereka sangat mengenal pemilik salon ini, karna mereka 
sudah menganggap pemilik salon ini adalah kakak mereka 
sendiri. 


"Gimana kak Nay? Bisa diubah jadi cantik natural gak?" 
Tanya Lisa membuat Nayeon sang pemilik sekaligus sahabat 
mereka yang sudah dianggap sebagai kakak berkata. 


"Tentu aku sudah langsung mendapatkan gambarannya." 
Ucap Nayeon. Dia adalah istri seorang Viscount yang 
bernama Jhope Aldebaran, nama belakangnya yang dulunya 
mengikuti nama suami dan nama pemberkatan kinipun 
sudah tergantikan dengan nama belakang suaminya. Walau 
begitu Nayeon dan suaminya adalah orang yang sangat 
baik. 


"Kita serahkan kepadamu kak Nay." Kata Mina. 


"Dah Rose good luck!" Ucap mereka ketika dalam keadaan 
bingung Rose dibawa kedalam salon, mereka pun 


berbincang di kafe sebelahnya. 


Yadi mengapa kamu tiba tiba ingin memutuskan 
hubunganmu dengan Jaehyun?" Tanya Mina sembari 
meminum jus yang tadi ia pesan. 


"Karna aku udah gak kepengin pacaran lagi." 


Keduanya pun tersedak mendengar perkataan Lisa, 
mengapa kini Lisa terlihat sangat berbeda tak seperti 
biasanya. 


"Kalian tahu aku juga sudah putus dari Jungkook." Ucapan 
Lisa membuat mereka lagi lagi membelakan matanya. 


"What the! Kamu bener bener udah mutusin Jungkook?! But 
Why?" Tanya Mina dan Jihyo. 


"Karna mereka tidak mencintaiku, untuk apa aku 
pertahankan dan memohon cinta dari mereka? Ya walau aku 
pernah melakukan hal itu dulu, sekarang tidak lagi, aku 
muak sama yang namanya cinta." Kata Lisa. 


"Dan satu lagi, aku berniat menerima perjodohan yang 
ayahku tekankan padaku." Perkataan Lisa membuat mereka 
lagi lagi tak bisa berkata kata, bagaimana bisa dulunya 
Alissia yang sangat manja berubah dalam waktu beberapa 
bulan karna koma, tapi mereka bersyukur karna akhirnya 
mata Lisa terbuka dan dapat memilih mana yang benar dan 
salah. 


"Kami akan mendukungmu memutuskan segalanya dari 
mereka, tapi kenapa kamu memutuskan untuk menerima 
perjodohan itu?" Tanya Mina, pasalnya Lisa selalu menolak 
dijodohkan oleh ayahnya, sekarang ia benar benar 
menerimanya pasti ada alasan dibalik ini semua. 


"Kalau aku tidak menerima perjodohan ini aku akan tiada." 
Gumaman Lisa yang akan membongkar suatu rahasia 
membuatnya menutup mulutnya tak karna keceplosan, 
tentang kekuatan suci Andromeda adalah hal yang sangat 
sensitiv dan juga rahasia tak ada yang boleh 
mengungkapkan kerahasiaan itu. 


"Maksudmu apa kau akan tiada!?" Tanya mereka. 


"Kau tau kan kekaisaran Andromeda adalah kekaisaran 
terbesar di dunia ini, kalau aku tidak menerima dan 
membuat mereka marah bagaimana nasib rakyat dan Ursa 
Mayor." Perkataan Lisa membuat Jihyo dan Mina mengerti, 
ini masalah politik yang harus diselesaikan dua pihak 
dengan kekuatan yang tidak seimbang. 


Kring. 


Seseorang datang dari arah pintu masuk bersamaan dengan 
Lalisa yang izin untuk pergi ke toilet, disana ketika 
seseorang itu melihat kearah Lisa ia malah berpikir. 


"Walaupun bagaimanapun dia tidak akan bisa berubah, dia 
masih sama seperti seorang penguntit." Ucapnya dan 
kemudian tanpa tak tahu posisi ia malah berjalan mendekat 
kearah Lisa berada ia pun tak tahu mengapa, bersamaan 
dengan itu Lisa yang sedang mencuci tangannya diwastafel 
pun dikejutkan dengan kehadirannya. 


"Huaa." Teriaknya karna melihat Jungkook tiba tiba saja 
berdiri didepannya dengan tatapan sinis. 


"Huh, ternyata masih sama yah, masih sering menguntit 
seperti dulu." Sindirnya, Lisa mengambil sapu tangannya 
dan tak peduli apa yang Jungkook katakan. 


"Mana ada seseorang dapat berubah dalam waktu 
semalam!" Sinisnya lagi. 


"Bisakah anda minggir, karna anda menghalangi jalan 
saya." Kata Lisa. 


Jungkookpun heran mengapa Lalisa mengubah 
perkataannya, apa itu adalah trick baru untuk memikat 
Jungkook? Itu tidak akan mempan batinnya. Tetapi melihat 
wajah Lisa dia jadi menyingkir dan membiarkan Lisa lewat. 


"Sepertinya anda sudah lupa, kalau anda meminta saya 
untuk tidak menemui anda terlebih dahulu. Tapi sekarang 
apa ini? Anda sendiri yang mendatangi saya, jadi itu bukan 
termasuk salah saya." Ucapan Lisa membuat Jungkook 
merasakan sesak pada dadanya, entah kenapa ada 
perasaan tak rela melepaskan saat ia melihat Lisa. 


Memutar otaknya, Jungkook ingat kalau Lisa juga bagian 
dari Ukm basket, ia pun berkata kepada Lisa tentang hal itu. 


"Kau tidak akan bisa menjauh dariku penguntit, karna kau 
masih seorang penguntit yang mengikuti Ukm basket, kau 
masih belum berubah." Kata Jungkook membuat Lisa pun 
terhenti. 


"Saya akan berhenti." 


Komentar Lisa yang terlihat sangat dewasa membuat 
Jungkook refleks berkata. 


"Tidak ada yang bisa keluar dari Ukm basket karna ini 
adalah peraturan yang baru." 


Tanpa mengindahkan perkataan Jungkook Lisa benar benar 
pergi dari sana, ia meninggalkan Jungkook yang entah 
kenapa ada rasa sakit dihatinya ketika melihat Lisa sangat 


dingin padanya. Apa ini perasaan Alissia ketika dia dicuek 
olehku? Batin Jungkook namun malah membuat dirinya 
bingung sendiri ada apa dengannya? Semua ini benar benar 
membingungkan. 


part 7 


Dengan kesal Lalisa keluar dari kamar mandi, dia 
menggerutu disepanjang perjalanan menuju teman 
temannya. la mendudukan dirinya dengan kesal, Jihyo dan 
Mina sampai bingung dengan tingkah laku Lisa yang aneh. 


"Kenapa Lis? Kok kamu kaya habis berantem gitu sama 
orang?" Tanya Jihyo. 


"Iya ih, mukanya kusut kaya baju belum disetrika." Kata 
Mina. 


"Biasa si Jungkook ngajak berantem." Ucapan Lisa yang 
terkesan santai membuat kedua sahabatnya tersedak 
minumannya sendiri. 


"Jungkook?! Mana!? Kok kita gak lihat!?" Mereka 
mengatakan hal itu dengan bersamaan, Lisa sampai heran 
mengapa mereka mengucapkan hal itu dengan sangat 
kompak. 


"Ada di kamar mandi, perasaan aku udah bilang jelas deh ke 
dia kalau hubungan kita dah berakhir sampai disana, dia 
aneh banget lagi marah marah." Sinis Lisa. 


"Udahlah gak usah dipikirin paling cuman sekali ini aja." 
Tenang Mina. 


"Aku harap aku gak akan kena masalah kalau deket dia 
lagi." 


"Semoga aja iya." Jihyo menenangkan Lisa dengan 
mengelus tangannya. 


Beberapa saat kemudian Nayeon datang. 


"Gimana Girls? Udah siap liat pesona seorang bunga!?" 
Tanya Nayeon. 


"Kak Nayeon kan yang terbaik kalau masalah ginian." Kata 
Mina. 


"Kalian bisa aja deh, oh baiklah jadi mari kita sambut Rose 
are roses." 


Nayeonpun membuka tirai yang menjulang tinggi, disana 
Rose tampak cantik natural alami dan juga lebih segar 
dibandingkan biasanya. la cantik memakai sebuah baju 
selaras dan rambut yang digerai curly serta make up yang 
terkesan sangat alami. 


"Woow Rose kamu cantik banget." Kata Lisa dan kawan 
Kawannya. 


"Hnm tt terimakasih." Gagapnya. 
"Sama sama." Jawab mereka seadanya. 


"Jadi gimana? Kekasih kamu bakal jemput kamu disini kan?" 
Tanya Lisa. 


"Iya, dia bakal jemput aku." 


Selang beberapa lama Lisa dan kawan kawannya kembali 
berbincang bincang, mereka sangat akrab dengan Rose dan 
menerima Rose dengan senang hati, tanpa mereka tau 
sebenarnya tawa Lisa mampu membuat orang disebrang 
sana tersipu saking cantiknya. 


"Kenapa dia jadi makin cantik sih?" Bingung orang yang 
ternyata orang itu adalah Jungkook. 


"Nyesel karna nyuekin terus hm." Jawab seseorang tiba tiba 
membuat Jungkook mendongak menatap didepannya ada 
sahabat sekaligus seorang sepupu yang sudah ia anggap 
sebagai saudara kandung, suami dari pemilik kafe ini Jhope 
Aldebaran suami dari Nayeon Aldebaran. 


"Eh kak, kapan kakak dateng." Kata Jungkook 
mempersilahkan Jhope duduk. 


"Baru aja selesai ngantor, mau jemput istri biasa mau jalan 
jalan, eh lihat kamu tak samperin lah, tumben banget 
kesini." Jhope berkata dengan riang gembira, tapi Jungkook 
menjawabnya dengan sangat santai tetapi mata tidak bisa 
berbohong karna walau ia mengobrol dengan Jhope 
matanya selalu memandang kearah kursi dimana Lalisa dan 
teman temannya ada disana duduk sambil tertawa. 


"Kook." Panggil Jhope karna Jungkook tak kunjung menjawab 
pertanyaannya. 


"Eh iya kak? Tadi kakak bicara apa?" Tanya Jungkook. 


"Ck, tadi kakak nanya tumben kamu kesini gak biasanya, 
lagi ada apa sih? Apa jangan jangan kamu lagi mata matain 
kekasih kamu itu yah, tuan putri Alissia." Ledek Jhope 
membuat pipi Jungkook menjadi merah, kalau dipikir tadi 
dia kan datang kesini karna ingin membeli kopi, memang 
kafe ini juga tak terlalu jauh dari kediamannya, tapi 
mengapa dia masih saja duduk disini padahal kopinya saja 
sudah habis. 


"Gak gitu kok, aku juga bingung ngapa aku disini." 


Jhope yang mendengar hal itu tertawa renyah, dia tahu 
kalau orang didepannya ini sedang jatuh cinta lagi. 


"Dulu bukannya kamu benci banget yah, kok sekarang 
mandangi terus sih?" Tanya Jhope. 


"Emang iya yah? Aku juga bingung kak." Kata Jungkook. 


"Hubungan kalian masih status pacarankan, kok Tuan putri 
gak deketin kamu sih, biasanya dia kan yang paling heboh 
disaat ada kamu, tumben banget, dia kaya terlihat lebih 
dewasa." 


Komentar Jhope membuat Jungkook menundukkan 
kepalanya, dia dan Lisa faktanya sudah berpisah ia harus 
mengingat fakta itu. Jhope mengingatkannya tentang hal ini 
mungkin setelah ini ia akan langsung pulang. 


"Aku sama dia udah gak ada hubungan apapun kak." 


Jawaban Jungkook membuat Jhope pun membelalakan 
matanya, saking tidak percayanya dia dengan apa yang 
baru saja dia dengar. 


"Ah bohong, dia kan selalu nangis kalau kamu mutusin dia, 
bohong nih pasti." Jhope berkata sambil tertawa renyah 
tetapi raut wajah Jungkook menunjukan keseriusan 
membuat Jhope berhenti tertawa. 


"Maaf Kook aku gak tau, jadi siapa yang minta putus 
duluan?" Tanya Jhope kini malah ia yang penasaran. 


"Dia." Datar Jungkook, namun Jhope dapat mengerti kalau 
didalamnya ada sebuah rasa penyesalan. 


"Ceritanya kamu gagal move on nih." Ledekan Jhope 
membuat Jungkook melupakan sekejap semuanya, Jhope 
juga mengatakan kalau misalkan masih ada kesempatan 
untuk Jungkook memperbaiki jika memang dia ingin, 


Jungkook pun mendengarkan hal itu dan menganggukan 
kepalanya sebelum akhirnya ia pamit untuk pulang. 


Sebuah pesan membuat Rose mengernyit heran, disana 
tertuliskan pesan dari kekasihnya bahwa sang kekasih telah 
datang didepan sebuah kafe, Rose pun mengatakan kalau 
dia yang akan datang kesana untuk menyuusul terlebih 
dahulu. 


Lisa dan teman temannya yang memang ada keperluan 
ingin membantu Rose dan juga sang Letnan itu bersatu 
akhirnya ikut kedepan juga. 


Disana ada seseorang mengangkat telpon tetapi tidak 
diangkat sedang bersender pada mobilnya yang terlihat 
mewah. Ketika dirinya melihat kearah Rose perlahan telpon 
yang ia naikan ditelinganya diturunkan. Ia kemudian 
mendekat kearah Rose dimana kini ia dan teman temannya 
sedang berjalan mendekat. 


"Kamu cantik sekali." Kata orang itu membuat Rose tersipu. 
"Terimakasih." Jawabnya malu malu. 


"Loh Letnan Jimin." Ucap Lisa setelah tadi ia memperhatikan 
wajah yang sangat akrab baginya, dan ternyata benar saja 
melihat wajah kekasih Rose mengingatkannya pada sahabat 
kakaknya bernama Ainsley Jimin. Dia adalah seorang letnan 
di kekaisaran dengan gelar putra mahkota dari sebuah 
negara bagian kekaisaran Ursa Mayor bernama Wolf. 


"Hormat saya kepada tuan putri kekaisaran Ursa Mayor." 
Ucap Jimin masih menghormati Lisa sebagai putri kekaisaran 
ini. 


"Jadi kau kekasih Rose?" Tanya Lisa lagi, Rose sampai 
bingung bagaimana Lisa bisa mengenal Jimin. 


"Benar tuan putri, saya dan Rose sudah menjalin hubungan 
sejak lama." Kata Jimin menggenggam tangan Rose dengan 
erat. 


"Letnan Jimin adalah sahabat kakakku, jadi aku 
mengenalnya, Rose apa kau tau tentang latar belakang 
letnan Jimin?" Tanya Lisa. 


Mina dan Jihyo menantikan itu juga, mereka ingin tahu 
mengapa Rose menerima letnan Jimin bahkan sebelum tahu 
asal usulnya. 


"Walau saya tidak tahu, saya akan menerimanya walau dia 
bukan seorang bangsawan karna saya mencintainya." Kata 
Rose tulus membuat Jimin tersenyum senang dengan 
jawaban itu. 


"Kau gadis yang sangat baik." Komentar Jihyo dan Mina 
berbarengan. 


"Cinta kalian sangat tulus, tapi mengapa kau malah 
membiarkan Rose dijodohkan dengan seorang putra duke 
letnan Jimin!?" Kata Lisa ingin tahu mengapa Jimin malah 
membiarkannya. 


"Saya sedang memikirkan caranya tuan putri, karna saya 
juga bingung bagaimana cara menerangkan kepada duke 
Delaviti mengenai masalah ini, tapi semua persiapan sudah 
selesai karna saya sudah mendapatkan restu dari kedua 
orang tua saya." Kata Jimin membuat Rose menatapnya tak 
percaya. 


"Aku akan membantumu letnan, jangan khawatirkan itu 
karna aku sudah menemukan cara yang sangat ampuh pas." 
Kata Lisa dengan senyum. 


"Apa? Tapi mengapa anda mau membantu kami." 


"Itu karna Rose sudah menjadi teman kami dan sahabat 
Kami!" Kata Jihyo membuat Rose terharu, Jimin juga senang 
akhirnya Rose memiliki sahabat yang baik hati dan mau 
membantunya tidak seperti dulu dimana Rose selalu 
menangis dan mengadu padanya setiap kali dibully. 


"Jadi pangeran mahkota kerajaan Wolf! Kau juga harus 
mengakui statusmu sebagai seorang pangeran negara 
bagian!" Tegur Lisa kepada Jimin, membuat Rose dan yang 
lainnya pun membelakan matanya. 


"Ah benar, Rose aku." Jimin pun menerangkan asal usulnya 
dari seorang pangeran mahkota. 


Jihyo dan Mina saling girang karna cerita Rose mirip dengan 
cerita cinderella. Yang mencintai pangeran dengan sangat 
tulus. 


"Terimakasih tuan putri, karna anda mau membantu saya 
dan berteman dengan saya." Kata Rose tulus. 


"Rose jangan bicara formal padaku, coba kau panggil 
namaku dengan akrab seperti Jihyo dan Mina karna kau juga 
termasuk dari kami." Ucap Lisa dengan senang, Jimin yang 
melihat hal itu kini mengubah cara pandangnya, dulu tuan 
putri yang ia lihat berbeda dengan apa yang ada 
didepannya, dulu tuan putri sangat pemaksa sehingga ia 
menatapnya dan menilai secara sepihak, kini melihat Alissia 
yang ada didepannya dia benar benar percaya kalau apa 
yang ia lihat belum tentu benar. 


part 8 


Keesokan paginya Lisa bangun dan melakukan peregangan, 
dulu ia sangat suka melakukan senam pagi, walau badannya 
berisi itu adalah bawaan karna memang dia tidak bisa jika 
tidak makan banyak, Lisa pun bangun dan mengganti 
pakaiannya menjadi pakaian olahraga, dan menguncir 
rambutnya ala pony. 


Membuka korden kamarnya dia melihat Alexa dan Taehyung 
yang juga sama sedang melakukan peregangan. 


"Pagi Kak, Al!" Kata Lisa dari atas balkon. 


"Pagi kak Lis! Sini!" Riang Alexa, walau masih terheran 
heran tetapi itu akan lebih baik karna dulu bahkan jam 7 
pagi Lisa belum bangun dari tidurnya. 


Lisa pun turun menyapa ibunya yang sedang membawa 
nampan ke meja makan, walau dia permaisuri tetapi 
keserdahanaan masih ada diantaranya. 


"Pagi bund." Kata Lisa menyapa ibunya Sandara. 
"Pagi sayang, kau bangun pagi tumben sekali." Ucapnya. 


"Aku juga ingin berolahraga." Lisa pun tersenyum dia ikut 
membantu membawa beberapa nampan sebelum akhirnya 
dia pamit keluar taman ingin bersama dengan kakak dan 
adiknya. 


"Aku keluar dulu ya bund." Ucap Lisa. 


"Iya sana olahraga yang bener." Senyuman Sandara 
mengembang bersamaan dengan itu, sesampai diluar Alexa 
dan Taehyung langsung menyapa dan kemudian sama sama 


meregangkan badannya sebelum akhirnya berjoging 
ditaman istana yang sangat luas. 


Selesai olahraga mereka sarapan bersama di meja makan 
dengan kelucuan dari Alexa yang membuat mereka tertawa. 


"Ibunda, ibunda tau Kak Tae kemarin tersipu malu ketika 
melihat seorang gadis." Kata Alexa membuat Taehyung 
tersedak makanannya. 


"Jangan ngada ngada." Kata Taehyung meminum minuman 
yang disediakan Lisa untuknya. 


"Benarkah, tapi aku kemarin juga melihat kakak senyum 
senyum sendiri." Ingat Lisa pada saat ia berjalan menuju 
Kamarnya, kamar Taehyung yang terbuka membuatnya 
mengintip kedalam dimana didalam Taehyung sedang 
memandang sebuah foto seseorang dengan tersenyum 
sendiri. 


"Kalau kau memang sudah memiliki kekasih, perkanalkanlah 
kepada ayah dan ibu Tae." Ucap Sandara. 


"Benar, kau harus mengenalkannya kepada kita." Tambah 
Jiyong. 


Terlihat disana Taehyung tengah mengetekki kedua adiknya 
itu diapit menggunalan lengan serta membuat rambut 
mereka menjadi rusak. 


"Aduuh kakak rambutku jadi kusut!" Teriak Alexa. 
"Kakak bau ih minggir!" Kata Lisa. 


Kedua orang tua mereka hanya terkekeh, sebelum akhirnya 
Taehyung menjawab. 


"Aku akan mengenalkannya jika dia mau aku ajak menikah, 
sayangnya aku terlalu pengecut untuk mengungkapkan 
perasaanku kepadanya." Kata Taehyung mengingat gadis 
yang dicintainya. 


"Pelan pelan saja kak, seorang perempuan akan jatuh cinta 
dengan sendirinya kalau mereka sudah merasa nyaman." 
Kata Lisa. 


Diangguki oleh Alexa dan kedua orang tuanya. 
"Heleh, pakar cinta ya tau!" Sindir Taehyung. 
"Ya tau lah, Alissia gitu loh." 


Tawa renyah kemudian kembali terdengar disana, Lisa 
masuk kedalam kamar setelah selesai makan sarapan, 
Emely kemudian membantunya menyiapkan air mandi dan 
perlatan secukupnya. 


"Emely, apa kamu bisa meminta bantuanmu?" Tanya Lisa. 
"Tentu tuan putri, anda ingin saya melakukan apa." 


"Aku ingin kau membelikanku minyak wangi ini. Oh ya 
pastikan mereka dibungkus dengan bungkusan yang rapi 
yah." Kata Lisa. 


"Tapi tuan putri bukankah ini minyak wangi pria." Emely 
memperhatikan merek yang tuan putrinya perintahkan dan 
itu berisi merek minyak wangi pria. 


"Kau benar, itu memang minyak wangi pria." Ucap Lisa. 


"Untuk apa anda membeli minyak wangi pria?" Bingung 
Emely. 


"Aku akan membelikan itu sebagai hadiah perpisahan untuk 
Jaehyun." 


"Maksud anda pacar anda yang kedua, mengapa anda 
memberikannya barang seperti itu?" 


"Karna dia membutuhkannya, dia selalu menghadiahkanku 
minyak wangi dulu, yaah walau aku yang memaksa sih tapi 
aku akan membelikannya sebagai tanda terimakasih." Ucap 
Lisa. 


"Baik akan saya lakukan tuan putri." Emely pun memberi 
salam kepada Lisa sebelum akhirnya pergi 
meninggalkannya. 


"Huuh, John Jaehyun mari berpisah!" Semangat Lisa akan 
mengatakan itu. 


Hubungan Alissia dan Jaehyun bisa dibilang seperti tak 
nyata, pasalnya Jaehyun tak pernah menganggap Alissia 
ada, dia mungkin melakukan apapun yang Alissia minta 
tetapi tak pernah sekalipun dia berbicara dulu dan berkata 
panjang lebar dengan Alissia. 


Alissia selalu pergi ke Jaehyun setiap kali Jungkook 
mengabaikan atau menggentaknya, dia selalu bercerita 
kepada Jaehyun dan Jaehyun menatapnya tak peduli, tapi 
dia juga merasa terganggu karna memang Alissia selalu 
memaksanya melakukan sesuatu, seperti contohnya dia 
selalu meminta Jaehyun meracikan parfum untuknya. 


Jaehyun yang sangat tertarik dengan Kimia pun 
menurutinya, pasalnya dia juga senang meracik parfum 
sebagai hobinya. Jaehyun menerima Alissia juga ingin 
menjauh dari pernikahannya, selain itu ia juga tidak ingin 
menikah karna ingin berkelana mempelajari setiap zat zat 
yang ada di bumi. 


Tawaran Alissia juga menguntungkannya karna ia juga 
dapat mengekspos sesuatu dengan izin Alissia. 


Oleh karna itu walau Alissia sangat menyebalkan dan 
mengganggu ia tetap bersama karna mereka saling 
memanfaatkan. 


Kini Alissia menunggangi mobilnya berharap kalau Jaehyun 
mau menemuinya, karna Jaehyun sering menolak jika Alissia 
menemuinya. la berangkat ke kampusnya dengan harapan 
semuanya akan baik baik saja dan ia dapat menyelesaikan 
kuliahnya sebagai dokter, benar walau Alissia dikehidupan 
ini centil dan semaunya sendiri dia juga cerdas dan 
berkuliah di jurusan kedokteran. Jihyo yang tertarik dengan 
Kimia sama seperti Jaehyun ikut jurusan farmasi sedangkan 
Mina dan Rose perawat. Jungkook sendiri mengambil jurusan 
kolonel sehingga ia bisa menjadi seperti ayahnya yang 
menjadi seorang jendral, walaupun mereka semua anak 
bangsawan itu semua hanya gelar di Ursa Mayor, karna 
masih melakukan tradisi dan mengembangkannya jadi 
sistemnya pun masih sama walau mereka semua sama rata 
sebagai manusia. 


Benar saja sesampai dikampus berita Alissia yang putus 
dengan Jungkook sang anak Marguess menyebar seperti 
kecepatan angin. Mereka menatap sinis Alissia, tetapi Alissia 
tersenyum ketika Jihyo, Mina dan Rose menyambutnya 
dengan senyum. 


"Hy selamat pagii." Ceria Lisa, Rose dan yang lainnya 
menyambutnya dengan ceria juga. 


"Pagi Lis, yaampun kamu tetep memakai pakaian yang 
seperti ini?" Kata Jihyo. 


"Iyes, lebih nyaman juga sih." Alibi Lisa. 


"Nah tuhkan bener apa yang aku bilang, pakaian ini tuh 
nyaman dulu kamu bilang kalau pakaian kayak gini gak 
nyaman loh." Mina berkata sambil mengingat gaya Alissia 
yang sangat centil dulu. 


"Sudahlah, bagaimana kalau sekarang kita temu Jaehyun." 
Kata Lisa. 


"Baiklah, mari." Jihyo dan Mina yang terlihat semangat Rose 
pun juga demikian, rencana mereka akan sempurna jika 
Jaehyun mau melakukan hal yang mereka perintahkan. 


Seorang pria dengan paras yang rupawan saat ini sedang 
menyendehkan badannya ditembok setelah selesai 
mengambil buku, dia menyendehkan tubuhnya dan mulai 
membaca buku itu. Saat ini ia sedang berada 
diperpustakaan Universitas ini. 


Lisa dan kawan kawannya pun datang kesana, Lisa 
menyuruh kawan kawannya untuk diam lebih dulu karna ia 
akan mengatakan tujuannya terlebih dahulu kepada 
Jaehyun. 


Awalnya Lisa ragu ragu, ia pun memberanikan dirinya 
mendekat kearah Jaehyun, Jaehyun masih tetap fokus pada 
bukunya. 


"Jaehyun." Panggil Lisa, Jaehyun pun menatapnya dengan 
datar seolah bertanya ada apa? Karna tak kunjung 
mendapatkan jawaban dari Jaehyun Lisa yang sudah tau 
tabiat Jaehyun pun melanjutkan perkataannya. 


"Ada sesuatu yang ingin aku katakan padamu." Ucap Lisa. 


"Apa?" Suara yang terkesan indah itu membuat Lisa 
terheran heran, Jaehyun memiliki suara yang indah dan 
paras yang tampan tetapi mengapa dia sangat terlihat 


dingin, apa hanya kepada Alissia saja yah, pikir Lisa 
sebelum ia berkata. 


"Mari berpisah John Jaehyun." 


Jaehyun pun yang awalnya mengalihkan pandangannya 
kearah bukupun menatap Lisa dengan sangat datar. 


"Setelah kau memutuskan Jungkook, kau juga berniat 
memutuskanku? Sebenarnya kau wanita seperti apa sih?" 
Sindiran dan perkataan Jaehyun yang bernada datar tetapi 
menusuk itu mampu membuat Lisa mengubah cara 
pandangnya terhadap Jaehyun. 


"Aku hanya ingin menjadi orang yang lebih baik." Ucap Lisa. 


"Apa kau pikir kau bisa menjadi seorang yang lebih baik 
dengan memutuskan segalanya." Dinginnya, walau tidak 
menggentak seperti Jungkook tetapi itu sangat 
menyakitkan. 


"Bukankah dari awal aku yang memaksamu menjadi 
kekasihku karna kau juga terpojok. Tapi aku serius ingin 
mengakhiri segalanya denganmu." Ucap Lisa. 


"Selama ini aku menurutimu karna kau menawarkan sesuatu 
padaku berupa kau akan membantuku membatalkan 
perjodohan itu, tapi sampai sekarang kau tidak mampu, 
mana janjimu putri Ursa Mayor!" Kata Jaehyun sedikit 
meninggikan suaranya. 


"Aku akan membantumu membatalkan pernikahanmu." 
Perkataan Lisa membuat Jaehyun kembali membaca 
bukunya dan berdecak, sungguh wanita yang mempunyai 
akal busuk seperti Alissia tidak dapat dipercaya, sampai 
saat ini tawaran Alissia bahkan belum terjadi. 


"Ck, itu cuman akal akalanmu saja." Gumam Jaehyun. 


"Aku akan membantu memutuskan perjodohanmu, tapi kau 
harus memaafkanku dan memutuskan semuanya denganku 
bagaimana John Jaehyun?" Tanya Lisa. 


"Apa kau bisa dipercaya, kau itu hanya seorang wanita yang 
memiliki akal busuk." Kata Jaehyun. 


"Tentu kau dapat mempercaiyaiku." 


Detik itu Lisa pun memanggil Rose keluar dari sana Jaehyun 
menatap Rose dengan datar sama seperti dia memandang 
Lisa. Lisa pun mulai menceritakan rencananya kepada 
Jaehyun. 


"Baiklah aku akan melakukan apa yang kau katakan, tetapi 
jika kau tidak bisa juga memutuskan perjodohan ini, Kita 
tidak akan berpisah karna aku masih Ingin 
memanfaatkanmu!" Dingin Jaehyun. 


Lisa pun tersenyum senang, begitupun dengan Rose, 
kemudian mereka pergi darisana. 


"Kenapa yah rasanya sesak." Lirih Jaehyun menatap Lisa dari 
jendela perpustakaan. 


Jaehyun sama sekali tidak peduli dengan hubungannya dan 
Lisa itu adalah fakta, dia hanya memanfaatkan Lisa untuk 
menemui paman Lisa yang bernama Seungri, dimana 
Seungri adalah ahli Kimia yang sangat pintar dikekaisaran, 
Jaehyun ingin mengekspos sesuatu kepada paman Lisa 
dengan izin dari Lisa. 


Tetapi melihat Lisa yang keluar dari tempat 
persembunyiannya di perpustakaan tadi membuat dia 
menjadi tertarik, pasalnya Lisa menjadi lebih cantik dari 


biasanya, peringainya yang selalu marah marah pun hilang 
seperti jiwanya telah dirasuki oleh orang lain, itu sebabnya 
ketika Alissia mengatakan hal itu Jaehyun marah. 


Ada apa sebenarnya dengan Alissia, mengapa dia 
memutuskan hubungan dengannya dan Jungkook, apa 
benar dia berubah sesuai rumor yang beredar di kampus, 
kalau iya maka dia akan menjadi orang yang sangat 
menyesal dikekaisaran. 


"Ck, dia tidak akan mungkin berubah, dia akan tetap sama 
seperti orang bodoh." Gumam Jaehyun meletakan buku 
yang tadi ia baca kedalam rak dan pergi memasukkan 
kedua tangannya pada saku celananya berjalan keluar dari 
sana. 


part 9 


Rose dan Jimin saat ini dihadapkan dengan hal yang 
menegangkan, pasalnya mereka berdua sedang mengakui 
hubungan mereka didepan kedua orang tua Rose, orang tua 
Jimin juga berada disana mendampingi putranya untuk 
mengakui kalau ia memiliki hubungan lama bahkan 
sebelum Rose dijodohkan dengan Jaehyun. 


"Jadi kalian sudah lama menjalin hubungan." Kata Donghae 
ayah dari Rose. 


"Tapi kami sudah menjodohkanmu dengan Jaehyun Rose." 
Ucap Taeyon ibu dari Rose. 


"Ayah ibu, aku mencintai Jimin sepenuh hatiku, aku tidak 
ingin menikah dengan orang yang tidak aku cintai." 
Perkataan Rose pun didukung oleh seseorang yang baru saja 
mendatangi kediaman milik Rose. 


"Itu benar bibi, cinta itu adalah landasan segalanya, Rose 
berhak untuk hidup sesuai dengan pilihannya sendiri, karna 
kehidupan yang dialami oleh Rose, Rose sendiri yang akan 
merasakannya." 


Semua orang yang ada disana langsung saja berdiri, ketika 
melihat seorang tuan putri Ursa Mayor baru saja datang ke 
kediaman itu. 


"Salam untuk tuan putri kekaisaran Ursa Mayor putri 
Alissia." Kata mereka menunduk. 


"Angkat kepala kalian bibi paman, kalian tidak perlu 
membungkuk untukku karna kita sama sama manusia, 
kalian hanya boleh membungkuk jika didepan tuhan." 


Ibu dan ayah Rose begitu terkejut dengan kedatangan 
Alissia kesana, Ibu dan Ayah Jimin yang memang 
berpatisipasi dalam rencana itupun ikut tersenyum melihat 
betapa baiknya tuan putri didepannya mau membantu 
pangeran mahkota dari negara lain untuk hal yang seperti 
ini. 


"Ada gerangan apa tuan putri datang ke kediaman kami?" 
Tanya Donghae. 


"Apa aku tidak boleh berkunjung ke rumah sahabatku, Rose 
sendiri yang mengundangku kesini sebagai sahabatnya." 
Kata Lisa. 


"Tapi kediaman kami sempit pasti tidak akan cocok untuk 
anda." Taeyon berkata sambil menatap Lisa dengan 
kebingungan, pasalnya dari rumor yang didengar oleh 
mereka sosok Lisa adalah tuan putri yang semena mena dan 
egois. 


"Benarkah, perasaan kediaman ini sangat luas, aku tidak 
merasakan sesak ketika masuk kesini." Jawab Lisa. 


"Ada gerangan apa sebenarnya yang membuat tuan putri 
kesini?" Tanya Donghae. 


"Paman bibi, aku disini ingin mengatakan kalau Rose punya 
hak untuk menentukan kehidupannya sendiri." 


Negoisasi dan persetujuan pun terjadi diantara mereka, 
orang tua Jimin, Yesung dan Haewon juga ikut membantu. 
Mereka berkata kalau mereka akan menerima Rose sebagai 
putri mereka sendiri, orang tua Rose ragu ragu awalnya 
namun mendengar penuturan dari sang tuan putri kini 
mereka yakin dan mendukung keputusan mereka. 


"Terimakasih paman bibi." Kata Jimin kepada kedua orang 
tua Rose. 


"Kau harus mengakrabkan diri nak, cobalah kau panggil 
paman ayah, kami juga senang kalau kau memanggil kami 
sama seperti Rose memanggil kami." Kata Donghae 
menatap lembut Jimin. 


"Terimakasih ayah." Jawab Jimin. 


"Perselisihan sudah berakhir, paman Donghae dan bibi 
Taeyon apa ada yang ingin ditanyakan kepada pada paman 
Yesung dan bibi Hawon?" Tanya Lisa menengahi. 


"Anak kalian adalah seorang letnan, kami percaya dia dapat 
menjaga putri kami. Tapi apa kami boleh tau asal usul 
kalian, kami tidak akan kecewa karna kami juga menerima 
apapun latar belakang kalian." Kata Taeyon. 


Yesung pun akhirnya berkata. 


"Kami hanyalah orang biasa. Tapi kami berjanji akan 
menjaga Rose semampu kami." Ucapan Yesung yang 
mantap membuat orang tua Rose akhirnya tersenyum 
hangat. 


Hawoon pun memegang kedua tangan Taeyon. 


"Aku seorang ibu, dan kau juga adalah seorang ibu, jika kau 
memberikan putri mu kepada putraku maka akupun akan 
menjaganya karna dia adalah pilihan putraku." Hawon 
tersenyum membuat Taeyon tersentuh. 


"Paman Yesung dan bibi Hawoon seharusnya jujur, katakan 
saja kalau kalian adalah raja dan ibu ratu dari kerajaan 
bagian kekaisaran yang bernama Wolf." 


Perkataan Lisa membuat kedua orang tua Rose membelakan 
matanya, bagaimana bisa seorang raja dan ratu kerajaan 
bagian datang tetapi mereka menyambutnya dengan 
keadaan seperti ini. 


"Maafkan kami, seharusnya kami menyambut kalian lebih 
ramah lagi yang mulia." Kata Donghae. 


"Tidak perlu kami tidak apa apa ini semua sudah sangat 
cukup." Jawab Hawon. 


Akhirnya begitulah percakapan antara kedua orang tua 
yang habis dengan sekarang konfersi di meja bundar. 


"Jadi sekarang kita harus pergi ke rumah Duke Delaviti 
untuk mengakui semuanya." Kata Lisa. 


"Tuan putri, bagaimana jika Duke marah karna keputusan 
kami." Kata Donghae. 


"Itu tidak akan terjadi, aku sudah meminta Jaehyun untuk 
mengakui alasannya didepan ayahnya, ayahnya tidak akan 
menolak apa yang putranya minta." 


Akhirnya mereka pun menuju ke kediaman duke Delaviti, 
diperjalanan Lisa memikirkan semua rencana dengan 
matang, ia juga sudah membawa parfum dan sebuah kartu 
dimana yang pasti Jaehyun tidak akan menolaknya. 


Dari awal rencana yang disusun Lalisa adalah Rose dan Jimin 
mengakui hubungannya didepan orang tua Rose, setelah itu 
Jaehyun juga akan mengakui kalau dia tidak setuju dengan 
pernikahan ini baru kemudian dia mengakui kalau dia tidak 
ingin menikah karna ingin belajar. 


Cukup simpel memang, karna bagi Lalisa kejujuran adalah 
hal yang utama, walau susah kau harus bisa jujur dan 


mengakui apa yang pernah kau buat kepada seseorang. 
Karna jika kau jujur maka ketika kau melangkah jalan 
keberhasilan akan ada didepanmu. 


Sesampainya mereka dikediaman Duke Delaviti, disana 
mereka berhadapan dengan pria paruh baya dengan 
seluruh keangkuhannya. 


"Ayah ada sesuatu yang ingin aku katakan padamu." Kata 
Jaehyun. 


Tadi keluarga Rose dengan susah payah menjelaskan 
Kronologi bagaimana putrinya bisa jatuh cinta dengan 
pangeran negara Wolf, keluarga Jimin juga ada disana untuk 
meminta maaf dengan apa yang terjadi. Kini wajah pria 
dengan paras yang lumayan itu pun menampilkan seluruh 
keangkuhannya. 


"Apa kau pikir dengan mengatakan hal itu ayah akan 
membatalkan perjodohan ini?" Tanya sang Duke 
memandang tuan putri dari kekaisaran dengan pandangan 
remeh, memangnya siapa dia, dia hanya seorang putri yang 
tidak berguna dan semaunya sendiri. 


"Ayah, aku ingin belajar dan masih banyak hal lagi yang 
ingin lakukan." Ucap Jaehyun mengikuti dialog yang Lisa 
katakan padanya, Jaehyun sudah berkali kali mengatakan 
hal itu kepada ayahnya dan ia tahu ini tidak akan berhasil 
itu sebabnya dari awal ia menganggap Lalisa memang 
bodoh. Rencana seperti ini tidak akan pernah bisa 
mengubah ayahnya. 


"Apa kau pikir ayahmu ini akan mempan dengan bujukan 
seperti itu? Itu adalah hal basi yang selama ini kau katakan 
pada ayah. Bagaimana pun keputusan kalian perjanjian ini 
tidak akan pernah ayah batalkan." Ucap sang Duke dengan 
tegas. 


"Kenapa tidak bisa tuan duke? Bukankah Jaehyun adalah 
satu satunya keluarga anda mengapa anda tidak menuruti 
satu permintaannya?" Kata Lisa tiba tiba membuat suasana 
yang ada disana semakin mencengkram. 


"Anda hanyalah seorang tuan putri yang selalu menempel 
pada putra saya seperti parasit, itu pasti akan 
menguntungkan bagi anda untuk mendapatkan hati putra 
saya." Duke Delaviti menatap Lisa dengan tatapan tajam, 
trik ini sudah Lisa gunakan dulu dan ia tak akan 
membiarkan ini semua terjadi. 


"Asalkan anda tau tuan duke, saya melakukan ini untuk 
sahabat saya Rose dan hubungan saya dengan Jaehyun 
sudah resmi berakhir. Saya sama sekali tidak ingin 
mengekang putra anda dengan hal yang seperti itu." Balas 
Lisa tak kalah sengit. 


Semua orang disana terdiam, kali ini semua buntu tetapi 
Lisa tidak akan kehilangan akal pikirannya untuk ini. 


"Sebuah hubungan yang tidak didasari dengan cinta akan 
berakhir dengan sia sia, apa anda ingin mengulang 
kehidupan seperti itu untuk putra anda?" Kata Lisa, Duke 
Delaviti pun tak bisa menutupi keterkejutannya karna hal 
ini, apa yang sebenarnya Lisa ingin katakan. 


"Bukankah anda dan mendiang istri anda sama, tidak ada 
cinta diantara kalian, dan hanya ada penyesalan diakhir 
ketika anda kehilangan istri anda dan menyadari perasaan 
anda sendiri. Itu adalah hal yang menyakitkan bukan?" 
Sarkas Lisa. 


"Tutup mulutmu tuan putri!" Teriak sang Duke membuat 
semua orang yang ada disana menutup mulutnya tak 
percaya. 


"Apa? Saya mengatakan hal yang sebenarnya Duke, karna 
anda hanya menilai Rose yang memang memiliki kemiripan 
dengan istri anda yang bekerja sebagai seorang perawat." 
Kata Lisa. 


Duke Delaviti dikenal dengan kisah perjodohan dan kisah 
cinta yang tragis, dulu ia memiliki seorang istri ibu dari 
Jaehyun yang memang ia menikah dengannya karna 
perjodohan orang tuanya yang memang pada saat itu sang 
Duke sangat gila kerja sampai sampai memiliki istripun dia 
tidak mau. Akhirnya dijodohkanlah ia dengan ibu dari 
Jaehyun, hubungan pernikahan mereka pun sebatas untuk 
mencari seorang pewaris istri dari sang duke sebenarnya 
mencintai suaminya sepenuh hati, cinta keduanya 
disatukan oleh Jaehyun yang selalu mendapatkan kasih 
sayang dari kedua orang tuanya. 


Hingga suatu hari ketika hati Duke mulai tergoyahkan oleh 
sang istri, insiden kecelakaan terjadi ketika mereka baru 
pertama kali menikmati waktu berdua bersama, sang duke 
sekarang tak bisa berjalan tanpa tongkat karna kejadian itu, 
dan karna itu juga dia kehilangan istrinya bahkan sebelum 
ia dapat mengungkapkan rasa cintanya, perjodohan ini 
memang sudah direncanakan sedari dulu, karna Rose sangat 
mempunyai sifat yang mirip dengan istrinya dia yakin 
Jaehyun akan menerimanya sepenuh hati. 


"Saya hanya tidak ingin putra saya menjadi seperti saya 
yang selalu gila dengan pekerjaan sehingga menyesal 
diakhir." Kata Duke dengan raut wajah yang menunjukan 
kesedihan jelas dimatanya. 


"Karna dia juga tidak ingin memiliki kekasih diusianya yang 
sekarang. Maka dari itu saya menjodohkannya dengan Rose 
agar dia tidak hanya memikirkan pekerjaan saja tetapi juga 
memikirkan dirinya sendiri." 


Mendengar hal itu Jaehyun menatap ayahnya tak percaya, 
ayahnya memikirkan dia sedalam itu ia pun tak tahu. 


"Ternyata semirip apapun Rose dengan istri saya mereka 
tetap berbeda, tidak ada yang sama didunia ini." Sesal sang 
duke. 


"Ayah, aku." Jaehyun pun memegang pundak sang ayah 
ingin berniat menjelaskan maksudnya. 


"Iya nak, ayah tau, ayah tahu kau tidak ingin menikah, 
hanya saja ayah takut kau akan menjadi seperti ayah, oleh 
sebab itu pertunangan antara kau dan Rose belum 
dilaksanakan karna ayah ingin kau mengenalnya lebih jauh, 
dan ternyata Rose telah menemukan pujaan hatinya 
sendiri." 


Rosepun menundukan kepalanya dan menggenggam 
tangan Jimin erat, Jiminpun berusaha untuk menguatkan 
Rose karna hal ini. 


"Ayah, aku ingin menemukan pujaan hatiku sendiri ayah, 
ayah jangan khawatirkan aku, karna aku tidak akan gila 
kerja seperti ayah, aku pasti akan mencari gadis yang aku 
cintai sendiri, karna ibu pernah berkata kalau dia menerima 
ayah bukan karna perjodohan semata tetapi karna ia 
mencintai ayah, jadi ayah tidak perlu khawatir karna aku 
akan mencari semampuku dan akan menikah jika waktunya 
sudah sesuai." 


"Ayah percaya padamu nak." 


Final, keputusan yang diambil Duke Delaviti adalah melepas 
Jimin dan Rose untuk ditunangkan, dia tidak akan pernah 
mengekang putranya lagi karna ia tahu putranya akan 
menepati janji tentang dia yang akan menikah, lega sudah 


rasanya. Selain itu Duke juga berterimakasih kepada kedua 
orang tua Jimin dan Rose serta meminta maaf kepada Lisa. 


"Tuan putri, terimakasih karna anda sudah mau membantu 
kami." Kata keluarga Rose dan Jimin. 


"Terimakasih Alissia." Kata Rose. 


"Kalian tidak perlu berterimakasih, karna aku membantu 
Rose yang menjadi sahabatku untuk selamanya." 


Rose pun memeluk Lisa saking senangnya dia, mereka 
meninggalkan kediaman Duke Delaviti dan kini Lisa 
berpapasan dengan Jaehyun dimana tadi dia memang 
berdiri dipintu masuk kediaman Duke. 


"Bagaimana? Apa sekarang kau percaya padaku?" Kata Lisa 
kepada Jaehyun yang terdiam didepannya, tak bisa berkata 
kata. 


Lisa pun menghela nafasnya pasrah, dia pun akhirnya 
memberikan bingkisan yang dipegang oleh supirnya kepada 
Jaehyun. 


"Itu adalah parfum yang diracik oleh pamanku, dan 
didalamnya ada sebuah kartu penerimaan les privat 
untukmu. Aku tahu kau mendekatiku karna ingin bekerja 
dengan paman, setelah ini kau tidak perlu mendekatiku lagi 
karna kau sudah resmi diterima sebagai muridnya." 


Jaehyun pun membuka bingkisan itu, parfum itu sangat 
langka dan hanya ada tiga di benua, dan menjadi guru dari 
Seungri ia tidak percaya dengan apa yang ia lihat. 


"Aku memberikanmu parfum karna kau juga sering 
meracikannya untukku, jadi terimalah itu sebagai tanda 
terimakasihku untukmu." Lanjut Lisa. 


Jaehyun masih tetap terdiam, kini jantungnya lah yang 
berfungsi dengan sangat cepat. 


"Kalau begitu, sekarang kita berdua sudah tidak ada 
hubungan lagi karna kita impas, tujuanmu tercapai 
sekarang." Lisa mengatakan hal itu dengan tersenyum. 
Tetapi Jaehyun merasakan hatinya sesak bak ditikam 
dengan sesuatu yang tajam. 


"Ya terimakasih." Hanya itu yang mampu Jaehyun ucapkan 
kepada Lisa. 


"Sama sama, jadi aku pamit, katakan salamku kepada 
ayahmu yah." Kata Lisa ingin pergi meninggalkan kediaman 
Jaehyun, namun tiba tiba tangannya dicegat oleh Jaehyun. 


"Tunggu." Katanya. 


"Ya?" Bingung Lisa dan memandang tangannya yang 
dicegat oleh Jaehyun. 


"Mari berteman, setidaknya tidak ada permusuhan diantara 
kita." Kata Jaehyun, dia merutuki kebodohannya yang ini. 
Tentu saja Lisa akan menolaknya kenapa ia mengatakan hal 
itu. 


"Mari, aku senang jika kau ingin berteman denganku." Ucap 
Lisa tersenyum. 


"Terimakasih." Kata Jaehyun. 


"Sama sama, kalau begitu aku pergi dulu sampai jumpa lain 
kali." Ucap Lisa meninggalkan kediaman duke Delaviti 
dengan perasaan yang lega. 


"Apa kau mulai menyukainya nak?" Tanya sang duke ketika 
melihat putranya menatap mobil sang tuan putri pergi 


meninggalkan kediaman. 
"Ayah?" Bingung Jaehyun. 
"Iya, ayah melihat kau tertarik padanya." Kata sang duke. 


"Tidak, hubungan kami sudah berakhir ayah." Ucap Jaehyun 
masih terlihat jelas penyesalan diakhir katanya. 


"Sebelum pengumuman pernikahan sang putri, kau masih 
bisa mendapatkannya nak, jadi kau tidak perlu khawatir 
tentang hal itu." Ucap Duke Delaviti menepuk kedua pundak 
anaknya dengan bangga. 


"Iya ayah, aku akan berusaha mendapatkannya." 


Kini semua arah pandang Jaehyun berubah tentang Lisa, dia 
tidak akan mundur bahkan tak akan memberi kesempatan 
kepada orang lain. 


part 10 


Lisa Kini kembali ke istana dengan perasaan lega, tinggal 
satu lagi tugasnya yaitu memutuskan hubungan dengan 
Bambam. Menurut ingatannya Alissia menjalin hubungan 
dengan Bambam Karna Bambam tak sengaja 
menghancurkan cincin ruby milik Alissia yang cuman hanya 
2 di benua ini. Karna wajah Bambam yang tampan akhirnya 
Alissia berkata kalau Bambam tidak perlu mengganti 
melainkan dia harus menjadi kekasih Alissia. Padahal Alissia 
masih memiliki ruby itu ditangannya, yang dihancurkan 
Bambam hanyalah tiruan belaka. 


Bambam sendiri bernama lengkap Bambam El Jaiden, dia 
adalah seorang pangeran kedua dari kerajaan bagian 
kekaisaran bernama Proxima. Daripada Jaehyun dan 
Jungkook Bambam lebih jarang dikunjungi oleh Alissia tetapi 
pada saat Alissia berkunjung atau menemui Bambam maka 
sebuah pertempuran akan terjadi. 


Dimana Alissia akan menghina Bambam, karna Bambam 
yang dekat dengan perempuan lain, padahal aslinya 
Bambam adalah ketua BEM di kampus sehingga ia harus 
dekat dengan para anggota termasuk anggota perempuan 
disana. 


Alissia juga mengikuti BEM tapi dia jarang sekali masuk 
disetiap kegiatan yang kampus mereka jalankan. Dia 
memang sibuk dengan hal hal yang tidak berguna seperti 
mempercantik diri atau belanja, sungguh kehidupan yang 
mewah. 


"Huuh Alissia mengapa kau hidup seperti ini, percuma juga 
kau hidup tetapi otakmu tidak kau gunakan." Gumam Lisa 
merutuki semua perbuatan Alissia yang sayangnya dia dan 


Alissia sama. Ia merebahkan tubuhnya sembari memijat 
pelipisnya diranjang. 


Lisapun membuka handphonenya, ia membaca pesan milik 
ketiga sahabatnya seperti Jihyo yang mengatakan kalau dia 
ingin berkunjung, Mina yang mengatakan ingin ikut 
bersama Jihyo, dan Rose yang senang ketika mengunjungi 
istana Wolf dan mengumumkan perjodohan disana. Lisa 
membalas semua itu dengan tersenyum senang. 


Kemudian ia mengernyit heran ketika Jungkook 
menelponnya, dia terkejut tentu, bahkan dulu Jungkook 
tidak pernah mau membaca pesannya tapi mengapa 
sekarang ia menelpon batin Lisa. 


"Halo." Kata Lisa mengangkat telponnya. Dari sebrang sana 
Jungkook berkata dengan nada datar. 


"Oi, cepat bukak laptopmu disana ada jadwal ukm basket 
yang kau ikuti, jadi cepat buka dan ikut meeting bersama 
kami disana ada link pertemuan yang kau gunakan." 


"Tapi aku udah bilang sama kamu kalau aku mau keluar." 
Bantah Lisa bahkan ia sampai mengubah posisinya menjadi 
duduk. 


"Apa kau lupa, aku sudah bilang kalau di ukm basket ada 
aturan baru kalau yang sudah masuk dilarang keluar sampai 
akhir." 


Lagi lagi Lisa menghela nafasnya, orang ini benar benar 
menyebalkan sangat batinnya, sekarang ia tidak punya 
alasan apapun untuk menolak. 


"Cepatlah bukak, semua orang sudah protes karna 
menunggumu." 


"Ya ini akan ku buka!" Ketus Lisa, dia membanting 
handphonenya ke kasur dengan ekspresi kesal dan berulang 
kali mengumpat pada Jungkook. 


"Dasar kelinci rabies sialan!" Umpat Lisa. 


"Setidaknya matikan dulu handphonenya, sebelum 
mengumpat!" 


Lisa pun membelalakan matanya, betapa bodohnya ia tidak 
mematikan handphonenya terlebih dahulu, kini ia 
dirundung rasa malu karna kebodohannya sehingga 
Jungkook mendengar apa yang ia katakan. 


la pun akhirnya memencet tombol merah dan berjalan 
dengan gontai kemeja belajarnya kemudian membuka 
handphonennya dan menekan link. 


Disana wajah orang orang sudah kesal karna Lisa yang tak 
kunjung datang, Jungkook pun menenangkan semuanya 
dan memulai meeting itu, setiap Jungkook berkata Lisa 
selalu menguap karna tak paham dengan catatan ia 
mematikan kamera dan suara agar tidak terdengar. 


"Jadi bagaimana? Apa para senior siap untuk membimbing 
para junior?" Tanya Jungkook. 


"Siap pak ketua." Jawab senior yang memang masuk 
kedalam kepengurusan ukm. 


"Jadi silahkan untuk para junior mencari tutor sekarang juga 
dan katakan kepada saya pasangan kalian. Waktu kalian 10 
menit dimulai dari sekarang." Ucap Jungkook. 


Lisa sebenarnya sudah tertidur, selama sepuluh menit ia 
tidak bernegoisasi dengan siapapun yang ada disana. 


Hingga. 


"Untuk nomer sebelas!" Ucapan tegas Jungkook 
mengagetkan Alissia, dia kemudian terbangun dan 
mengucek matanya. 


"Nomer sebelas siapa pasangan anda?" Tanya Jungkook lagi, 
Lisa yang tau kalau dirinya nomer sebelas dipunggung pun 
berkata. 


"Saya belum dapat pasangan kak." Ucap Lisa dimana 
memang Jungkook satu tingkat lebih tinggi dibandingkan 
Lisa. 


"Ok kamu sama saya." Ucapan Jungkook pun mendapatkan 
protes dari beberapa perempuan yang ikut Ukm basket. 


Meeting pun terus berlanjut, dan Lisa tertidur bersamaan 
dengan itu dimeja belajarnya saking lamanya Jungkook 
memberi tugas hingga. Matanya terbangun dengan terkejut. 


"Apa!? Tadi dia bilang apa?!" Teriak Lisa ketika baru sadar 
kalau Jungkook berkata ia lah yang jadi pasangannya dalam 
tutor. 


"Gaak! Gak mauuu! Kok diaa sih! Aish shibal gimana inii!" 
Gerutunya menelpon Jungkook tetapi percuma tak diangkat 
olehnya. 


"Aish shibal! Sial banget sih!" Teriaknya frustasi. 


Keesokan paginya Lisa terbangun dengan mata yang panda, 
dia akan menemui Bambam untuk putus dengannya jadi itu 
sudah menjadi hal yang membebani untuk hari ini, 
ditambah Jungkook yang mengatakan kalau Ukm basket 
akan mengadakan pertemuan besok itu adalah hal yang 
sangat sangat melelahkan bagi Lisa. 


Tok tok tok. 
Suara ketukan pintu terdengar, dari luar Emely berkata. 


"Tuan putri, ini saya Emely, apakah saya boleh masuk?" 
Tanyanya. 


"Tentu." Lesu Lisa. 
Ketika Emely memasuki kamar Lisa dia langsung berteriak. 


"Yaampun tuan putriii! Mata panda! Apa anda tidak tidur 
semalaman! Ya ampun kulit anda akan rusak jika tak tidur!" 
Balas Emely. 


"Itu semua karna Jungkook sialan!" Kata Lisa, karna 
Jungkook Emely jadi memarahinya, mau Jungkook 
sebenarnya apa sih? Batin Lisa, yang saat ini Lisa tengah 
ditarik oleh Emely untuk melakukan beberapa perawatan 
untuk kulitnya. 


Selesai perawatan dengan gontai Lisa keluar dan ikut 
sarapan dengan orang tuanya, dan dengan tidak 
berperasaan Alexa dan Taehyung malah menertawakannya 
karna warna hitam dibawah matanya. 


"Bwahahahahaha matanya kaya jurig hhahahaha!" Tawa 
Taehyung menggelegar membuat Jiyong dan Sandara juga 
ikut menahan tawanya. 


"Bwhahahaahaha ih lucu kaya panda!" Kata Alexa. 


"lih bunda liat mereka." Kata Lisa memproutkan bibirnya 
mengadu pada ibunya. 


"Al, Tae selesaikan makanan kalian cepat dan jangan 
ganggu Alissia." Ucap Sandara. 


"Lagipun bener kok kata Al, lucu kaya panda." Ucapan 
Jiyong membuat Lisa kembali kalah, karna Alexa dan 
Taehyung kembali tertawa karnanya. 


Selesai makan sarapan dengan gontai Lisa turun 
menggunakan lift istana dan dibawah ia berpapasan dengan 
ayahnya. 


"Ayah, ayah mau kemana?" Tanya Lisa ketika melihat Jiyong 
yang berpakaian sangat rapi. 


"Ayah akan pergi ke kekaisaran Andromeda, apa kau mau 
ikut?" Tanya Jiyong. 


"Ah tidak usah ayah, Lis ada kelas hari ini." Kata Lisa 
menolak dengan senyum, ia tidak bisa mengunjungi 
kekaisaran itu karna disana ada alasan kematiannya yaitu 
pangeran mahkota kekaisaran Andromeda. 


"Kau tidak mau ikut ayah? Yakin? Ayah akan pergi dengan 
ibu dan Alexa, Taehyung tidak ikut itu sebabnya mungkin 
kau ingin ikut, kau bisa lari dari pelajaran yang 
membosankan." Tawar Jiyong. 


Lari, ketika Jiyong mengucapkan kata itu, Lisa berpikir 
mungkin dia bisa lari dari Jungkook dan mengistirahatkan 
pikirannya sejenak, tetapi dia juga sudah punya janji untuk 
Bambam. Lama berpikir Lisa pun mendapatkan notifikasi 
pesan dari seseorang. 


Dan ketika Lisa membukanya itu adalah pesan dari 
Bambam, dia berkata kalau saat ini ia tidak berada di 
kampus karna ada kegiatan yang harus diselesaikan. 
Baiklah, Lalisa pun memutuskan untuk pergi bersama 
ayahnya. 


"Ini akan lebih baik daripada menemui Jungkook." Batinnya. 


"Baiklah ayah aku akan ikut dengan ayah." Kata Lisa. 


Itu membuat Jiyong tersenyum, akhirnya satu rencananya 
akan berhasil. 


"Jadi kau akan ikut Lis, lebih baik sekarang ganti bajumu." 
Kata Sandara yang turun dari tangga bersama dengan Alexa 
yang menggerutu. 


"Ayolah ibu, gaun ini terlalu sempit!" Keluh Alexa. 


"Itu adalah gaun yang pantas untuk seorang putri, kau 
harus belajar memakainya." Tegur sang ibu. 


"Al, bertahanlah hanya sebentar saja kok." Ucap Lisa 
memberi semangat, itu karna adiknya sangat tomboy. 


"Iya." Dengus Alexa. 


Alissia pun berjalan keatas, ia menelpon Mina disela sela 
ganti bajunya. 


"Halo Min." 
"Halo Lis, ada apa?" 


"Kalau nanti kamu lihat Jungkook digedung fakulitas 
kedokteran tolong bilang padanya kalau dia mencariku, aku 
sedang ada pertemuan di kekaisaran lain." Ucap Lisa. 


"Apa? Kenapa Jungkook mencarimu? Bukankah kalian sudah 
tidak ada hubungan." 


"Dia memaksaku untuk masuk ke Ukm basket, jadi tolong ya 
kau beritahu dia kalau aku tidak bisa." 


"Baiklah, aku akan melihat dari gedungku, kau tidak perlu 
khawatir." 


"Terimakasih." 


Lisapun mematikan handphonenya, dia pergi ke kekaisaran 
Andromeda bukan untuk bertemu dengan putra mahkota, 
mungkin dia bisa berbelanja bersama dengan Alexa dan 
tidak ikut pertemuan itu. 


"Sudah selesai tuan putri, ini adalah baju yang anda minta." 


"Waah bukankah ini sangat cantik." Ucap Lisa memuji 
Emely. 


"Benar, saya yang mengatakan pada stylis untuk membuat 
baju sederhana sesuai yang tuan putri inginkan." 


"Terimakasih Emely." 


"Kalau begitu mari, yang mulia kaisar telah menunggu 
anda." 


Emely pun memakaikan mahkota tuan putri kepada Lisa, 
sama seperti Sandara yang memakai mahkota permaisuri 
dan Alexa yang memakai mahkota hampir mirip dengan 
Lisa. 


Lisapun keluar, dan benar saja jet pribadi milik keluarganya 
sekarang telah datang. Jiyong pun memuji Lisa karna dia 
sangat cantik memakai pakaian itu, sebelum akhirnya 
mereka berangkat dengan kecepatan tinggi menggunakan 
jet super canggih itu. 
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Lisa pun sampai dikekaisaran Andromeda, kalau dipikir pikir 
kekaisaran Andromeda sangat unik. Disaat semua benua 
memiliki 4 musim, dipusat kekaisaran Andromeda hanya 
memiliki dua musim yaitu musim hujan dan kemarau, itu 
hanya ada dipusatnya saja sedangkan dilain daerah juga 
hampir memiliki empat musim yang sama seperti yang lain. 


Alissia memandang kearah bawah, dibawah terlihat jelas 
peradaban yang sangat maju di kekaisaran Andromeda, 
walaupun di Ursa Mayor juga memiliki peradabaan yang 
jelas, itu sangat berbeda karna Andromeda memiliki tradisi 
dan juga hal yang unik untuk dipelajari. 


Mungkin karna kekaisaran ini adalah kekaisaran tertua 
dibenua, Lisa pun tak tahu, tapi yang pasti jika berkunjung 
ke Andromeda kalian akan dilarang menuju Samudra pasifik 
karna disana peperangan melawan negara republik selalu 
terjadi, entah apa yang diinginkan tetapi semua negara 
republik saat ini selalu mengincar kekaisaran Andromeda. 


Itu sebabnya setiap kaisar di Andromeda selalu menutup 
mukanya dengan topeng agar musuh tidak dapat 
menyerang dengan mudah, begitupun dengan pangeran 
mahkota yang lahir dari rahim permaisuri, ada yang 
mengatakan kalau wajah mereka terkutuk tetapi Lisa tidak 
berpikir demikian, pasalnya di novel tertulis jelas bahwa 
kekaisaran Andromeda unik karna diberkati dengan 
kekuatan suci disetiap keturunan pangeran yang memenuhi 
syarat dan pertama dari yang lain. 


Rumorpun masih tetap berkembang sampai saat ini, mereka 
selalu mengatakan kalau wajah dari sang putra mahkota 
serta sang kaisar itu buruk rupa, Lisa sebenarnya juga tidak 


tahu wajah Top sang kaisar Andromeda yang datang ke 
istananya waktu itu seperti apa karna memang wajah Top 
juga tertutup saat itu, itu sebabnya rumor berkembang 
kalau mereka mengerikan karna mereka yang melihat dari 
satu sudut pandang tidak bisa membedakan mana 
kenyataan dan tidak. Karna itulah Eunha mendapatkan 
putra mahkota, ia tidak memandang seseorang dari 
penampilannya saja, ia tak takut kepada sang putra 
mahkota sehingga putra mahkota jatuh hati padanya. 


Dan membunuh Alissia karna jahat pada seseorang yang 
dicintainya. Memikirkan hal itu sudah membuat Lalisa 
merinding, kini ia malah datang ke sarang harimau yang 
sedang lapar, Hanya untuk menghindari serangan ular. 


"Huuh kenapa aku menyetujui ayah sih, kalau tau bakal ada 
acara makan siang aku tidak ingin ikut." Keluh Lisa dalam 
hatinya setelah diberi tau kalau ternyata ada acara makan 
siang disana dan tidak akan ada yang bisa menghindarinya. 


"Huuh aku harap aku tidak bertemu dengan putra mahkota." 
Batin Lisa. 


Kini Alexa bertanya kepada ayahnya. 


"Ayah, berapa lama kita akan ada di kekaisaran 
Andromeda?" Tanya Alexa membuat Lisa juga ikut 
mendengarkan. Jiyong yang sedang membaca koran 
tabletnya pun berkata. 


"Kita akan ada disana selama satu malam, dan besok kita 
akan pulang." Kata Jiyong. 


Lisa membelakan matanya, ia tak tahu kalau akan ada acara 
menginap. 


"Aku tidak tau kalau kita akan menginap. Kenapa ayah tidak 
memberitahukanku sebelumnya?" Keluh Lisa. 


"Maaf sayang, tetapi ayahmu ini juga terpaksa karna 
permintaan sahabat ayah." Kata Jiyong. 


"Tak apa Lis, disana kau juga akan berkesempatan 
mengelilingi Mall dan tempat perbelanjaan disana." Kata 
Sandara. 


"Iya kak, ayo kita kesana dan belikan sesuatu untuk kak 
Taehyung." Seru Alexa senang. 


"Baiklah mari bersenang senang disana." Ucap Lisa, benar 
selama ia hanya menghindar dari putra mahkota ia tak akan 
pernah mendapatkan kesialan. 


Sementara itu Jiyong sekarang membuka pesan dari Top 
yang mengatakan kalau Aldean Eunwoo Aldirck Gavin sang 
putra mahkota telah pulang dari pertempuran dan akan 
pulang pada perjamuan makan malam dan pesta 
penyambutan kemenangan perang atas kemenangannya di 
samudra pasifik. 


Jungkook saat ini sedang berada didepan gedung fakulitas 
kedokteran, dia menunggu Lalisa, dari tadi dia menelpon 
Lalisa tetapi tidak ada jawaban dari sana dan hanya 
jawaban operator yang mengatakan kalau ponsel Lalisa 
sedang tidak aktif. 


"Kemana sih anak itu?" Bingung Jungkook, ingin ia bertanya 
kepada salah satu diantara mereka yang satu jurusan 
dengan Lisa tetapi ia tak berani karna rumor hubungannya 
dengan Lalisa pun juga sudah menyebar sampai kepelosok 
kampus. 


Tiba tiba dari arah sana Jungkook mendengar seseorang 
sedang menanyakan keberadaan Lisa pada salah satu 
mahasiswi. 


"Permisi, apa kau melihat Tuan putri Alissia, aku tidak 
melihatnya dari tadi apa kau tau dimana dia sekarang?" 
Tanya orang itu. 


"Kami juga tidak tau maaf." Kata sang mahasiswi 
meninggalkan pemuda dengan tampang yang rupawan itu. 


"Kau." Kata Jungkook setelah ia benar benar mendekati 
pemuda itu. 


Sang pemuda yang berparas rupawan itu hanya menatap 
Jungkook datar. 


"Kau Jaehyun kan, pacar kedua Alissia." Dingin Jungkook 
memandang pemuda yang ternyata itu adalah Jaehyun, dia 
datang dengan membawa sebuah kotak dimana disana 
berisikan sebuah parfum bunga Iyly yang dia buat untuk 
Lisa sebagai tanda persahabatan. 


"Kau sedang apa disini? Bukankah hubunganmu dengan 
Alissia sudah berakhir?" Datar Jaehyun tak kalah dingin. 


"Itu bukan urusanmu! Mau apa kau kesini!" Jawab Jungkook. 
"Aku ingin menemui Alissia bukankah sudah jelas?" 


"Tidak bisa, aku yang pertama kali kesini, jadi aku yang 
perlu dengannya terlebih dahulu." 


"Asalkan kau tau, kau itu sudah mantan jadi jangan 
mendekat lagi." 


"Masih mending aku mantan, dari pada kamu selingkuhan!" 


Mendengar kata selingkuhan Jaehyun dengan tidak sopan 
menggentak Jungkook. 


"Maksud lo apa! Kalau punya masalah sama gue selesaikan 
dengan cara laki!" Seru Jaehyun. 


"Eit sabar bro! Kita gak punya masalah disini! Itu fakta 
kenapa lo marah!" Sinis Jungkook. 


"Sesama mantan gak boleh banyak bacot dong!" 


Perkataan seseorang pun membuat mereka akhirnya 
melihat kearah orang itu dengan kompak, disana Mina 
berdiri dengan Rose dan juga Jihyo dibelakangnya. 


"Anjaay, dulu aja nyia nyiain eh sekarang pada ngerebutin!" 
Sindir Jihyo membuat keduanya mengalihkan pandangan 
mereka kearah lain. 


"Percuma deh kalian kesini, Alissia juga udah muak sama 
tingkah laku kalian." Kata Jihyo lagi. 


"Iya lebih baik get out deh, sebelum gue teriakin kalau 
kalian berdua penyelundup ke fakulitas gedung orang lain!" 
Kata Mina membuat Jaehyun pun berkata. 


"Aku dan Lisa sudah menjadi teman asalkan kalian tahu itu, 
aku kesini untuk memberikan hadiah ucapan terimakasih 
karna aku dapat masuk ke les privat bersama pamannya 
yaitu Seungri seorang ahli Kimia." Kata Jaehyun. 


"Eh kamu udah diterima les disana!? Jam les kamu jam 
berapa!? Kok aku gak lihat kamu sih ditempat les?" Tanya 
Jihyo kini malah tertarik dengan Kimia yang Jaehyun 
katakan pada semua orang membuat Mina menatap tajam 
dirinya yang tidak bisa berkutik tentang masalah seperti ini. 


"Maaf." Kata Jihyo terdiam. 


"Kalau aku datang kesini karna Lisa jadi juniorku di Ukm 
basket, aku tutornya yang ngajarin dia, saat ini udah mau 
masuk tapi aku gak nemuin dia dimanapun." Terang 
Jungkook. 


Kini Rose pun akhirnya menenangkan mereka dan berkata. 


"Lisa tidak ada disini, dia pergi ke kekaisaran Andromeda, 
dia kesana selama satu malam karna undangan penting." 
Kata Rose. 


Mina dan Jihyo pun saling pandang ketika melihat muka 
kusut Jungkook dan Jaehyun, Lisa pernah berkata kalau 
ayahnya dan kaisar Andromeda siap melakukan perjodohan 
antara dirinya dan putra mahkota kekaisaran itu. Dan rumor 
itu sudah tersebar hampir ke seluruh ibu kota kekaisaran, 
dengan jailnya mereka berdua pun memanas manasi dua 
pria berwajah tampan itu. 


"Aku dengar dengar sih mereka akan melakukan perjodohan 
secepatnya." Kata Jihyo. 


Muka Jungkook dan Jaehyun semakin kusut disana. 


"Iya benar, aku juga mendengar itu. Kita berharap semoga 
Lisa menerimanya." Kata Mina. 


Tak mengatakan apapun Jungkook pergi dari sana, dia pergi 
dengan kemarahan yang ada pada hatinya. 


"Tidak akan ku biarkan Alissia berjodoh dengan siburuk rupa 
dari Andromeda itu." Gerutunya dalam hati sembari berjalan 
menuju ke lapangan basket. 


Sementara itu Jaehyun malah memberikan bungkusan itu 
pada Mina dan berkata. 


"Tolong berikan pada Alissia kalau dia sudah kembali, 
katakan padanya aku lebih baik dibandingkan pangeran 
mahkota bertopeng itu." 


Sekali lagi, rumor tentang putra mahkota kekaisaran 
Andromeda yang buruk rupa masih sama sampai sekarang 
itu sebabnya Jaehyun dan Jungkook mengira kalau mereka 
lebih baik dibandingkan sang putra mahkota karna percaya 
rumor itu. 


Diujung kekaisaran Andromeda tepatnya jauh dari samudra 
pasifik kini seorang lelaki yang tegap dengan gagahnya 
memimpin seluruh pasukan yang ada disana bersiap untuk 
kembali. Walau wajahnya tertutup oleh topeng tetapi ia 
masih tegap berdiri dengan gagahnya disana. 


"Atas nama Andromeda aku pangeran mahkota! 
Memerintahkan kalian untuk membawa jasad para tentara 
yang gugur dan menguburkannya secara manusiawi! Dan 
aku sang putra mahkota memberikan salam terakhir dan 
permintaan maafku untuk mereka." 


Kata sang pangeran mahkota Eunwoo yang dijuluki dewa 
perang laut oleh seluruh kekaisaran, dengan penuh hormat 
Eunwoo menatap beberapa peti jenazah para tentara dan 
memberi salam terakhirnya, baru setelah itu para pengawal 
lainnya mengikuti apa yang Eunwoo lakukan, hanya ada 
sepuluh orang yang tewas sedangkan pasukan Andromeda 
terdapat 100 Armada laut dengan masing masing seribu 
orang diatas kapal tempur yang sangat canggih itu. 


Sungguh hebat, selama dua hari dia berhasil memenangkan 
perang melawan negara republik. Kini mereka semua 


diangkut ke sebuah jet pribadi yang berkecepatan sangat 
tinggi. 


"Yang mulia apa anda memanggil saya?" Tanya seorang 
Komandan yang bernama lengkap Carlote Mingyu. 


"Benar Ming, berapa lama persiapan akan dilakukan dan 
Kira kira kita berangkat jam berapa?" Tanya Eunwoo kepada 
Mingyu tangan kanan sekaligus sahabat dan juga Jendral 
perang bergelar Marguess. 


"Kita akan berangkat sekarang juga yang mulia. Apa anda 
akan ikut kembali bersama dengan kami ke kekaisaran atau 
ada tempat yang ingin anda kunjungi?" Tanya Mingyu. 


"Ada tempat yang ingin aku kunjungi, aku ingin 
menikmatinya sendirian." Jawab Eunwoo membuat Mingyu 
pun menundukan kepalanya, la tau kalau sang pangeran 
akan merasa kosong, walau dia mempunyai kekuatan yaitu 
ibunya dia menyembunyikan sesuatu yang bahkan tak ada 
yang tahu apa itu. 


"Tetapi yang mulia, yang mulia kaisar memberi pesan agar 
anda kembali bersama rombongan pada malam hari." Ucap 
Mingyu. 


"Tentu, aku akan datang saat kalian tiba digerbang ibu 
kota." Jawab Eunwoo. 


"Baiklah yang mulia." 


Akhirnya Eunwoo pun meninggalkan Mingyu dari sana dan 
mulai menaiki sebuah bukit, disana ia tersenyum 
memandang kuda hitam yang sangat indah sedang 
memakan rumput itu, itu adalah kuda yang sangat langka 
yang merupakan peliharaannya, kemudian diapun akhirnya 
mengelus kuda itu. 


"Mari Bellios, kita terbang untuk mengunjunginya." Ucap 
Eunwoo entah siapa yang ia maksud dengannya. 


la pun menaiki kuda itu, dan kemudian sayap keluar dari 
sebelah kiri dan kanan kuda hitam itu, dengan mahkota 
yang menyinari kepalanya. Kuda itu berubah dari yang 
awalnya merupakan kuda biasa menjadi seekor pegasus 
yang memiliki keindahan dan kekuatan magis. 


Terkikik senang kuda itupun akhirnya terbang dengan 
kecepatan sangat cepat membawa tuannya ke tempat yang 
biasa ia pergi. 


"Topeng membebani." Kata orang itu sembari memacu 
pegasus itu, melepaskan topengnya, jubah dan alat perang 
serta baju kapten perang masih melekat perlahan berubah 
menjadi pakaian santai yaitu kaos dengan celana panjang 
serta jaket yang menyelebunginya. 


Inilah daya pikat yang sama sekali orang tidak tau. Dan 
daya pikat itu akan terbongkar oleh seseorang nanti. 
Bahkan Jungkook dan Jaehyun tak tahu dibalik topeng itu 
ada keindahan yang lebih baik walau cacat. 


Aldean Eunwoo Aldirck Gavin. 
Justin Jungkook Selvator 


John Jaehyun Delaviti 
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Lisa dan keluarganya sampai di istana kekaisaran 
Andromeda, Lisa sampai menganga melihat betapa 
mewahnya istana itu. Walau istananya sudah besar, ini lebih 
besar kiranya dua kali lipat istana milik Ursa Mayor. 


"Jiyong selamat datang!" Sambut sang Kaisar Top. 


"Selamat datang Dara." Ucap permaisuri bernama Yoona Top 
Aldirck. la menyambut Sandara dengan pelukan hangat, 
seperti sahabat yang sudah lama tidak bertemu. 


"Terimakasih atas sambutan kalian. Oh ya perkenalkan ini 
putri pertamaku Alissia dan ini Alexa putri keduaku." Ucap 
Jiyong, Alexa dan Alissia pun memberi salam kepada mereka 
dan merekapun menyambutnya dengan senang hati. 


"Putri sulungmu sangat cantik, dan putri keduamu sangat 
imut. Mereka pasti tumbuh dengan baik." Ucap Yoona 
kepada Alexa dan Alissia, membuat Sandara tersenyum dan 
berkata. 


"Tentu, mereka adalah harta berharga kami yang tak bisa 
kami lepaskan begitu saja." Jawab Sandara. 


Mereka berbincang sementara itu para ayah. 


"Kau berhasil membawanya, dengan bujukan apa kau 
membawanya kesini?" Bisik Top kepada Jiyong. 


"Dia sendiri yang mau, entahlah mungkin dia tak bisa jauh 
dari ayah dan ibunya." Jawab Jiyong. 


"Baiklah mari masuk, kami sudah menyiapkan kamar untuk 
kalian." Ucap Yoona sebagai permaisuri. 


Disetiap mereka berjalan Lisa selalu waspada, takut Lisa 
ingin menjauh dari putra mahkota Andromeda. la sama 
sekali tidak ingin bertemu dengannya, kematian dan darah 
tiang pacung masih teringat jelas baginya. 


"Alissia, bagaimana menurutmu tentang istana ini?" Tanya 
Top memancing, mungkin Alissia akan mau menerima 
tawarannya nanti. 


"Istananya sangat indah yang mulia, saya menyukainya." 
Ungkap Lisa membuat Jiyong dan Top saling memandang 
dan tersenyum senang. 


"Anggaplah ini sebagai rumahmu sendiri nak, dan tinggalah 
dengan nyaman disini." Ucap Yoona sembari menggenggam 
kedua tangan Lisa, ia kagum betapa cantiknya tuan putri 
didepannya ini, putranya pasti akan suka melihatnya. 


"Terimakasih permaisuri." Kata Lisa. 


Kini mereka masuk kedalam kamar masing masing, disana 
Alexa dan Alissia berbagi kamar, sebenarnya bukan karna 
apa melainkan Alexa ingin bersama dengan kakaknya saja, 
dia saat ini sedang memainkan game di tabnya. 


Sedangkan Lisa, ia melihat lihat buku yang ada dirak 
disana. Apakah semua kamar ada satu buku dengan rak 
besar, kebetulan Lisa sangat bosan dia ingin membaca 
buku. Disana dia mengambil salah satu buku, dan mulai 
membacanya di jendela dengan gabungan tempat duduk 
itu, belum melepas semua gaunnya 


Kini berpikir bagaimana caranya memutuskan hubungan 
dengan Bambam, besok pasti Bambam akan menemuinya 
atau kebalikannya. Andaikan kata dia tidak kehabisan ide 
pasti akan mudah meminta Bambam untuk putus, 
seharusnya ia tak perlu memikirkan itu, tetapi karna 


disetiap hubungan Alissia dilandaskan dengan tawaran pasti 
akan ditanyakan alasan yang tepat kenapa hubungan itu 
harus diakhiri. 


Disaat ia berpikir seorang pelayan memanggil mereka untuk 
makan. 


"Akhirnya makan juga, aku ingin memakan makanan disini 
yang enak." Ucap Alexa dengan semangat. 


Lisa mendekat kearah adiknya kemudian membersihkan 
bajunya agar tidak kusut dan membenarkan mahkota 
adiknya. 


"Ibu akan marah kalau melihatmu tidak rapi, jadi ayo 
berangkat." Kata Lisa. 


"Heheheh makasih kakak." 


Keluar dari kamar mereka diikuti oleh tiga dayang, 
kemudian sesampai didepan lift sang dayang membukakan 
bel lift untuk mereka, kemudian mereka masuk kedalam. 
Liftpun berjalan dan kemudian berhenti pada lantai atas, 
benar saja ketika lift terbuka mereka harus berjalan kedepan 
dengan panjang lebih dari 10 meter jauhnya dari mereka. 


"Kak, bukankah ini sangat panjang, aku sudah sangat lapar 
ketika sampai disana nanti." Kata Alexa memproutkan 
bibirnya membuat Lisa gemas dengan tingkah laku adiknya. 


"Bertahanlah, ini hanya sampai besok." Ucap Lisa. 
"Huuh, iya iya." 


Didepan pintu yang sangat besar itu, pelayan membukakan 
pintu dan disana ada meja makan yang sangat panjang 
terpampang, Lisa dan Alexa sampai menganga dibuatnya 


tetapi mereka tetap berjalan dan menyapa kaisar dengan 
sopan. 


"Duduklah kalian berdua." Kata Top. 


Lisa dan Alexapun duduk dan Top pun memberikan perintah 
untuk makan, mereka makan dengan tenang, Top pun 
bertanya pada kedua putri itu. 


"Apa kalian ingin pergi ke pasar Balodza?" Tanya Top kepada 
mereka membuat Lisa menjadi ingat tentang itu, pasar 
Balodza adalah sebuah pasar tradisional yang merupakan 
jantung dari kekaisaran, ada yang bilang pasar ini unik dan 
banyak hal yang tidak terduga disana. Tentu Lisa akan 
mengunjunginya. 


"Kami akan mengunjunginya nanti yang mulia." Jawab Lisa. 


"Baguslah, pergilah dan bersenang senanglah disini. Kau 
harus bisa mengenal semua orang disini." Kata Top. 


"Terimakasih." Jawab Lisa dan Alexa bersamaan, kembali kini 
Yoona pun berkata kepada Lisa. 


"Oh ya nak, bagaimana dengan pendidikanmu di 
universitas?" Tanya Yoona. 


Begitulah Lisa menjawab dengan senang hati dan 
mengatakan kalau ia baik di Universitas, ia juga bercerita 
Kalau ia masuk ke fakulitas kedokteran, Yoonan Lisa akrab 
seketika ketika mereka juga sama sama senang dibidang 
yang sama. 


Jungkook saat ini sedang mengajar, auranya yang marah 
membuat dia menjadi aneh, pasalnya dia terus terusan 
marah tanpa alasan kepada para juniornya karna salah 
melakukan gerakan pada bola basket. 


Tak lama kemudian seseorang yang sedari tadi 
memperhatikannya pun mendekat kearah Jungkook. 


"Bro lo kenapa sih? Dari tadi kok marah marah mulu?" 


Dan ternyata orang itu adalah Bambam, Bambam baru saja 
selesai melakukan tugasnya di fakultas ekonomi tadi. Dan 
kini ia sedang memasang spanduk tentang donasi yang 
akan mereka lakukan diperbatasan Andromeda samudra 
pasifik karna mereka akan menjadi relawan perang. Dengan 
Catatan perang masih belum berakhir memang, karna 
negara republik masih gencar mengincar kekaisaran 
Andromeda. 


"Gak papa, Bam, ngomong ngomong kamu kan pacar ketiga 
Alissia kan?" 


Bambampun membelalakan matanya, bagaimana Jungkook 
bisa tau kalau dia dan Alissia ada hubungan. Kini rasa 
bersalahpun keluar dari diri Bambam karna memang ia tau 
Jungkook dan Alissia berpacaran karna ia belum tau rumor 
itu. 


"Kok kamu tau sih Kook? Gak usah khawatir aku sama Alissia 
gak punya hubungan yang kaya gimana gimana kok, 
soalnya hubungan kami cuman sebatas kontrak doang." 
Kata Bambam memaklumi, yah lagipun Alissia jarang 
menemuinya, ia tak ingin menambah masalah dengan 
orang lain karna ada Alissia disisinya, yang pasti dia benci 
ketika Alissia datang dan menghina tanpa tau kalau 
misalkan Bambam malu karna ia selalu berteriak. 


"Dia gak mutusin kamu?" Tanya Jungkook kepada Bambam, 
Bambam pun bingung kenapa Jungkook menanyakan hal 
itu. 


"Mutusin? Mutusin hubungan maksudnya?" Tanya balik 
Bambam karna kebingungan. 


"Iya hubungan, dia gak mutusin hubungan sama kamu?" 


"Gak sih, tapi kemarin dia ngasih pesan ingin bertemu 
denganku." 


"Dia menjadi aneh." Kata Jungkook. 


"Kak Bambam ini udah selesai mau dikemanain lagi?" Teriak 
seorang mahasiswa bernama Hyunjin disana. 


"Oh iya bentar ini ada lagi." Kata Bambam, ia kemudian 
berkata pada Jungkook. 


"Alissia tidak akan mungkin berubah, tidak ada orang yang 
bisa berubah dalam waktu yang dekat. Kalau gitu aku 
kesana dulu ya bro." 


Bambam pergi meninggalkan Jungkook yang juga berpikir, 
benar kata Bambam mungkin ini semua hanya taktik, lagi 
lagi Jungkook berpikir hal yang sama tetapi aslinya berbeda. 
Dia berpikir Alissia pasti akan kembali padanya lagi. 


Begitupun dengan Bambam, dia memikirkan apa yang 
Jungkook katakan, rumor memang banyak yang 
berkembang, sangat pesat malahan sampai ada bukti yang 
mengatakan kalau Alissia sudah berubah. 


la tak akan percaya tabiat Alissia itu sangat buruk dan kalau 
dia berubah pasti ada sesuatu yang membuatnya berubah. 


"Dia masih akan tetap sama." Jawab Bambam. 


Alissia pergi bersama dengan Alexa ke pasar Balodza, benar 
saja sesampai disana begitu unik pasalnya pasar ini bergaya 


tradisional modern dengan puing puing batu yang terdapat 
ukiran yang indah disana, rakyat Andromeda memanggilnya 
dengan nama candi, mereka membuka kios kios kecil dan 
menjual berbagai hal disana, jalanan yang ada pun juga 
terbuat dari batu batu besar yang disusun satu persatu 
katanya sudah sangat lama dan tua sampai ada mitos yang 
mengatakan kalau misalkan suatu hari kaisar memiliki 
permaisuri jalanan ini akan menyambut dengan 
keterangannya, itu hanya mitos, suasana pasar yang bersih 
membuat Alexa dan Lisa menjadi senang. 


"Kak, aku ingin membeli pedang untuk kak Tae, dan aku 
juga ingin membeli panah, jadi mampir ke kios itu ya kak!" 
Kata Alexa menunjuk kios pandai besi dimana disana ada 
berbagai macam pedang yang indah. 


"Apa sekarang saja kau kesana?" Tanya Lisa pada adiknya. 
"Kalau kakak tidak keberatan aku akan kesana sekarang." 


"Tentu tidak." Jawab Lisa dengan senyum, akhirnya mereka 
pun pergi ke pandai besi. Disana ada seorang pak tua yang 
sedang memandai besi menggunakan api. 


Alissia dan juga Alexa diikuti oleh beberapa pengawal 
kekaisaran Andromeda membuat rakyat menatapnya 
dengan wajah yang terkagum kagum. 


"Permisi, apa kami boleh melihat lihat." Ucap Lisa kepada 
pandai besi itu. 


"Tentu nona, silahkan ada banyak jenis pedang disini, kami 
juga membuat panah dan yang lainnya." Kata orang itu. 


Pedang didunia ini tidak terlalu sering digunakan, yang 
lebih sering digunakan adalah pistol karna sekarang 
peperangan tidak menggunakan pedang lagi melainkan 


pistol karna lebih efektif. Dan pedang digunakan sebagai 
arena olahraga saja saat ini. Sehingga penjualannya pun 
saat ini masih ada dipasaran sedangkan pistol sekarang 
sudah di legalkan sehingga tak semua orang dapat 
membelinya. 


"Wah kak lihat pedang itu." Kata Alex kepada Lisa yang 
tersenyum karna adiknya sangat tertarik dengan hal seperti 
ini. 


"Pilihlah Al, kakak akan keluar dan melihat lihat." Ucap Lisa. 


Lisa pun keluar dari sana dan kemudian berjalan ke kios 
lain, dia melihat lihat berbagai macam pernak pernik 
disekitar jalanan, dan tertarik membeli semuanya, ia tertarik 
pada sebuah makanan yang ada disana yang belum pernah 
ia temui. 


"Tuan ksatria apa nama makanan itu?" Tanya Lisa kepada 
salah satu ksatria yang mengawalnya. 


"Namanya itu adalah kue putu tuan putri." Kata sang 
ksatria. 


"Terimakasih." Lisa pun akhirnya mendekat dan membeli 
beberapa, membelikannya kepada ksatria dan para ksatria 
yang awalnya menolak pun menerima kebaikan tuan putri 
dari Ursa Mayor itu. 


Lisa kembali berjalan, saat ia melihat lihat seorang wanita 
berteriak teriak memaki seorang anak kecil penjual bunga. 


"Kau pikir kau siapa!? Aku adalah putri dari seorang Viscout 
disini! Bungamu ini bahkan tak bisa menggantikan gaunku! 
Bunga murahan seperti ini." 


Anak kecil itu bergetar ketakutan ketika perempuan itu 
melempar seluruh bunga yang ia jual. la kemudian kembali 
mencela dan saat tangan indah itu akan menampar sang 
anak kecil Lisa segera saja menahannya. 


Semua itu dilihat oleh para rakyat, mereka memuji 
keberanian Lisa melawan nona bangsawan itu. 


"Nona, sebagai seorang wanita bangsawan tak seharusnya 
anda menampar seorang anak kecil." Jawab Lisa, wanita 
bangsawan yang tangannya dicegah oleh Lisa pun akhirnya 
melepaskan tangannya dengan kasar dari genggaman Lisa. 


"Siapa kau! Berani beraninya kau seperti itu padaku!?" 
Teriak wanita itu. 


"Itu tidak penting, saya disini berbicara tentang rasa 
kemanusiaan, dimana rasa kemanusiaan anda." 


"Kau | I 
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Lisa tidak menghiraukan wanita itu, ia malah menanyai 
anak laki laki berpipi gembil tampan itu. 


"Adek, adek gak papa?" Tanya Lisa. 


"Gak papa kak, tapi." Anak laki laki itu menatap bunga yang 
tergeletak ditanah, dagangan jualannya tergelatak disana 
padahal dia tidak punya uang lagi untuk bekalnya ke 
sekolah. 


Merasa dihiraukan perempuan itupun marah kepada Lisa. 
"Kurang ajar sekali kau! Aku sedang berbicara denganmu." 


Orang itu memegang tangan Lisa mencekalnya dengan 
Keras, para ksatria yang dibawa oleh Lisa pun bertindak. 
Mereka ingin mengeluarkan pedang disarung mereka untuk 
berjaga. Perempuan itu yang melihat ksatria kekaisaran 
yang dibawa oleh Lisa kemudian berkata. 


"Licik sekali kau! Kau pikir kau bisa menakut nakuti semua 
orang dengan membawa ksatria kekaisaran palsu seperti 
mereka." 


Para rakyat yang melihat kejadian itupun terdiam, apakah 
perempuan itu tidak bisa membedakan bahwa ksatria 
kekaisaran biasanya akan memiliki tanda khusus seperti 
sebuah tato yang ada ditangan, tato itu muncul secara 
alami yang merupakan bentuk penghargaan dari 
Andromeda untuk mereka. 


"Nona Joy sebaiknya nona jangan seperti itu kita harus pergi 
sekarang." Ucap pelayannya. 


"Tidak! Anak kecil itu harus tanggung jawab! Kau lihat 
sepatuku! Sepatu ini sangatlah mahal belum tentu dia 
mampu untuk membelinya." 


"Memangnya berapa harganya?" Tanya Lisa. 


"Jangan sombong! Kau itu hanya gadis yang berpura pura 
kaya!" Teriak Joy. Dia adalah anak bangsawan yang terlihat 
manja. 


Lisa pun memberikan isyarat kepada ksatria, dan ksatria itu 
memberikan sebuah cek kemudian Lisa menuliskan nominal 
yang sangat besar, itu akan sangat cukup untuk membeli 
sepatu yang dimaksud gadis didepannya ini. 


"Ini, ini adalah cek uang kau bisa membeli sepatu yang 
sama persis seperti itu." Kata Lisa sembari memberikan cek, 
namun tak disangka sang perempuan bernama Joy Dabiola 
itu berkata. 


"Ambilkan untukku Daya!" Perintahnya kepada pelayannya 
yang bernama Daya, kemudian tanpa mengatakan apapun 
dia pergi keluar dari pasar menaiki mobil mewah para 
Rakyat yang melihat kejadian itu terang terangan mencibir 
putri Viscount Dabiola itu. 


"Haraang!" Teriak seorang anak perempuan yang berlari dari 
arah kanannya menuju kearah Lisa dan Anak laki laki itu. 


"Harang, Harang kamu gak papa?" Tanyanya. 


"Aku gak papa Naeun, kakak cantik ini membantuku." Ucap 
Harang kepada Naeun. 


"Tapi bunganya semuanya rusak." Keluh Harang kepada 
Naeun. 


"Aduuh bagaimana ini, kalau paman Choki tau kita habis 
dimarahi!" Seru Harang terdengar jelas oleh Lisa. Apa 
mereka adalah anak anak malang yang dipaksa untuk 
bekerja? Batin Lisa disana. 


"Maaf ya Naeun, kalau aja kak Aldean datang pasti paman 
Choki akan dihukum, kak Aldean sudah tidak datang jadi 
kita harus bagaimana?" 


"Hmm adek adek, gimana kalau kakak beli bunganya?" 
Tanya Lisa kepada kedua bocah itu, setelah mendengar 
kalau bocah itu akan pulang bertemu dengan bosnya 
mungkin. 


"Tapi bunganya udah hancur kak." Kata anak laki laki 
bernama Harang itu. 


"Gak papa, kan masih ada satu atau dua biar kakak ambil." 


Lisa pun memberikan sebuah uang lebih kepada kedua anak 
itu, tetapi keduanya sama sama menolak dan berkata. 


"Kami gak bisa nerima uang yang kakak berikan, soalnya 
kan bunganya dah rusak." 


Rasa ingin menolong pada diri Lisa sudah tidak tertahan 
lagi, dia berkata kepada mereka berdua. 


"Hmm gini aja, kalian ambil bunga yang baru berikan ke 
kakak biar kakak bayar bunga itu dan bunga ini 
bagaimana?" 


"Boleh boleh." 


Akhirnya Lisa memerintahkan kepada kedua ksatria untuk 
memanggilkan mobil, mereka berdua dengan senang hati 
menuruti dan kemudian dengan mobil limosin putih datang 


membawa Lisa pergi bersama kedua anak itu, sedangkan 
dua ksatria yang tadi bersama dengannya ia perintahkan 
untuk menjemput adiknya yang berada di kios pedang. 


Sopir pun mengikuti arahan dari kedua anak itu, mereka 
keluar dari pasar Balodza kemudian masuk ke wilayah 
dimana disana hanya ada tanaman padi dan beberapa 
pohon besar. 


"Kalian pergi ke pasar Balodza menggunakan apa?" Tanya 
Lisa yang memang perjalanan ini memakan waktu yang 
cukup lama juga jauh untuk ukuran anak kecil seperti 
mereka. 


"Kami jalan kaki." Jawab Harang. 


"Tapi bukankah ini sangat jauh, kalian pulang jam berapa 
sampai dirumah?" Tanya Lisa. 


"Biasanya malem hari kami baru sampai kak." 


Namun tak disangka mereka malah membawa Lisa 
kesebuah padang bunga, dimana disebelah selatan sejauh 
lkm terdapat gedung tua. Dan jaraknya pun disamping 
padang bunga itu ada sebuah danau yang menjulang 
sampai mungkin memisahkan diantaranya. 


"Disana tempat tinggal kami kak, sekarang kami mau 
ambilin kakak bunga tunggu disini yah." Kata Naeun. 


Pemandangan disana sangat indah, tetapi para anak anak 
itu berjuang hanya untuk ini, padahal gedung tua itu 
terlihat terawat dan apik tetapi sepertinya tidak 
didalamnya. Dari tampilannya saja Lisa sudah dapat 
menebak kalau itu adalah sebuah panti asuhan. 


"Kalian tinggal disana sama siapa?" Tanya Lisa kepada anak 
anak yang sedang memetik bunga. 


"Paman Choki." Serempak mereka. 


"Apa kakak boleh mampir ke panti asuhan kalian?" Tanya 
Lisa namun kedua anak itu malah menunduk. 


"Harang dan Naeun itu nama kalian kan, kalau misalkan 
kalian mempunyai masalah yang serius kalian bisa bercerita 
kepada kakak, kalian masih kecil seharusnya kalian bermain 
dan bersekolah bukan bekerja seperti tadi." Terang Lisa 
mendekat dan menyamakan posisinya dengan mereka. 


"Tidak kak, kami gak papa kok." Naeun mungkin bersifat 
dewasa, Lisa sudah dapat menebaknya tetapi Harang, dia 
dengan pipi yang memerah menahan semuanya berkata. 


"Nggak, paman Choki itu jahat! Dia sangat jahat! Kalau kita 
gak dapat uang kita gak makan, terus semua yang kak 
Aldean kasih ke kami itu diambil buat berfoya foya." 


Harang mulai menangis disana, dan itu mengakibatkan 
Kemarahan seorang pria yang membawa kudanya dari arah 
danau menuju taman bunga itu, ia baru saja turun dari 
kecepatan yang sangat cepat dari langit, berniat 
memberikan makanan bunga untuk kudanya yang sakti ia 
malah melihat dua orang anak yang dicintai olehnya sedang 
menangis dihadapan seorang gadis. Karna marah orang itu 
mendekat dengan langkah yang tergesa gesa. 


"Harang, kamu gak boleh menangis kakak pasti akan 
membantu aargh!" 


Lisa berteriak ketika seseorang dengan kasar menariknya 
agar berdiri, seorang pria dengan luka sayatan dimatanya 
menatap datar kearah Lisa. Lisa membeku detik itu, entah 


apa yang ia rasakan tetapi cengkraman itu membuatnya 
merasa hangat. 


"Kenapa kau membuat mereka menangis!?" Datarnya tetapi 
dapat terlihat jelas dimata pemuda itu kalau disana ada 
kemarahan tercetak jelas. 


"Kak Aldean!" Kata Harang dan Naeun bersamaan 
memanggil orang itu. 


"Apa yang dilakukan orang ini kepada kalian?" Kata pria 
yang mereka sebut dengan Aldean itu. 


"Kakak cantik hiks gak ngapa ngapain kami, dia yang 
nolongin Harang hiks, Kak Aldean gak boleh nyakitin kakak 
cantik." Ucap Harang sesenggukan membantu Lisa untuk 
melepaskan genggamannya dari tangan Aldean. 


"Maaf." Kata Aldean melepaskan tangan Lisa yang memerah, 
namun sayangnya Lisa sama sekali tak merasakan apapun 
kecuali tatapan yang hangat walau dingin dari pemuda itu, 
didalam dirinya seperti ada gejolak yang ingin keluar, 
sebuah rasa aman yang ia pun tak tahu apa itu. 


Aldean menyamakan tingginya dengan Harang dan mulai 
menghapus air matanya yang basah, dari sana ia berkata. 


"Siapa yang melakukan hal ini kepada kalian?" Tanya 
Aldean. 


"Paman Choki, dia jahat kakak." Tangisan Harang terdengar 
detik itu juga pria bernama Aldean itu mengepalkan 
tangannya marah. 


"angan menangis lagi, mari kita pulang." Kata Aldean 
kepada mereka, Lisa yang melihat mereka akan 
meninggalkannya pun berkata. 


"Harang sama Naeun mereka siapa kalian?" Tanya Lisa. 


"Kakak cantik, nama kakak ini Kak Aldean dia kakak kami 
yang paling kami sayangi!" Kata Naeun membuat Lisa 
tersenyum saking imutnya. 


"Ayo." Aldean 
"Tunggu, aku juga ingin ikut." Kata Lisa. 


Belum sempat Aldean menjawab Harang dan Naeun pun 
berkata dengan riang. 


"Iya kakak cantik boleh ikut kok, karna kak Aldean udah 
dateng pasti paman gak akan bisa ngapa ngapain lagi." 
Jawab Harang senang. 


"Bener, kakak cantik nanti kita ketemu sama yang lain 
juga." Ucap Naeun. 


Aldean hanya bisa pasrah dan menyetujui Lisa untuk ikut, 
Harang dan juga Naeun dinaikan ke kuda berwarna hitam 
pekat itu, mereka dengan riang menyapa kuda hitam itu. 


"Halo Bellios." Kuda itu terkikik senang mendengar 
namanya disebut, kemudian Aldean dan Lisa berjalan 
beriringan pergi ke panti asuhan. Sesampai mereka disana 
suara teriakan dari seorang pria terdengar memaki dan 
mengumpat. 


Didepan panti asuhan itu, Aldean pun menurunkan Harang 
dan Naeun berkata kepada Lisa. 


"Tolong jaga mereka." 


Lisa hanya mengangguk sebelum akhirnya Aldean pergi 
masuk kedalam sana. Didalam sana teriakan berhenti para 


anak anak keluar karna disuruh oleh Aldean mereka 
mendekat kearah Harang dan Naeun saling berpelukan. 


Sebelum akhirnya. 
Brak! 


"Kaparat sialan! Kau kau!" Teriak seorang pria bertubuh 
gempal ditendang keluar dengan keadaan babak belur, 
dengan Aldean yang berdiri didepan pintu menatap datar 
kearah pria bertubuh gempul yang berlari terbirit birit 
ketakutan. 
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Eunwoo baru saja sampai menunggangi Bellios dari pesisir 
samudra Pasifik ke bagian pasar Balodza lebih kekanan saat 
ini, Karna disitu dia dapat ketanangan setelah peperangan 
disana disebut dengan telaga Yoriela. Dan disana juga ada 
orang orang yang sangat menantikannya. 


Sesampai didanau tak jauh dari tempat itu Eunwoo malah 
melihat pemandangan tidak enak, setelah pegasusnya 
berubah menjadi kuda lagi dia segera mendekat juga 
menuntunnya kearah padang bunga bunga. Disana ada 
seorang gadis yang membuat orang yang ia nantikan 
menangis, kemudian dia mendekat dan menarik tangan 
gadis itu. 


Tetapi situasi ternyata membuatnya salah paham, Kini 
menuju ke panti dia malah melihat orang yang awalnya ia 
utus untuk merawat anak anak itu pun menjadi bedebah 
gila yang haus dengan kekayaan, ia menitipkan anak anak 
kepada gadis itu dan membereskan semuanya. 


Benar, ia pergi ke tempat yang dinantikannya ini adalah 
sebuah panti asuhan dimana disana ada anak anak yang 
sangat ia sayangi, orang tua mereka telah tiada ketika ikut 
berperang dengannya sehingga Eunwoo lah yang membuat 
panti asuhan itu, tanpa sepengetahuan siapapun Eunwoo 
membangunnya dengan harapan suatu saat nanti mereka 
akan menjadi orang yang sukses seperti orang tua mereka. 


Kini suasana canggung terjadi, dimana para anak anak 
menatap Eunwoo dengan tatapan berbinar sementara gadis 
itu menatapnya dengan menganga tak percaya. 


"Kak Aldeaan!" Teriak mereka dengan semangat satu 
persatu memeluknya, inilah nama yang ia perkenalkan pada 
mereka, tak ada yang tau kalau dia adalah putra mahkota 
disini, anak anak inilah orang yang mengatakan kalau 
dibalik wajah Eunwoo yang penuh luka sayatan pedang itu 
tak buruk melainkan wajahnya tampan dan bersih. 


Satu satu dari mereka mengadu kepada Eunwoo kalau 
mereka merindukan Eunwoo, sama dia juga merindukan 
mereka. 


Harang anak laki laki gembil dan tampan itu menarik gadis 
itu kearah mereka dan mengenalkannya, Eunwoo masih 
terdiam ketika Harang dengan senang mengenalkan gadis 
itu. 


"Teman teman ini kakak cantik, namanya? Namanya?" Dia 
kebingungan karna gadis itu masih belum mengenalkan 
namanya. 


"Kakak cantik, nama kakak siapa." Kemudian gadis itu 
berjongkok dan menoel hidung Harang dan menyebutkan 
namanya. 


"Lisa, nama kakak Lisa." Ucapnya dengan senyum. 


Mereka cukup akrab, tetapi tidak bagi Eunwoo yang sama 
sekali tak tertarik untuk mendekat kearah gadis itu. 


"Apa kalian sudah makan?" Tanya Eunwoo memecahkan 
keheningan. 


"Belum kak, paman Choki menghabiskan seluruh makanan 
dan tak pernah memasakan makanan untuk kami." 


"Mari masuk dulu, akan kakak masakan untuk kalian." Ucap 
Eunwoo, anak anak itu menarik tangan Lisa kedalam Naeun 


juga menarik tangan Lisa. 


Eunwoo melihat kearah dapur, sedangkan anak anak 
sedang gembira ketika Lisa menceritakan sebuah dongeng 
untuk mereka. 


Didalam panti aduhan terdapat 10 anak dan satu bayi laki 
laki kecil, Eunwoo menghidangkan makanan itu kepada 
anak anak. 


"Makanlah." Eunwoo juga memandang kearah Lisa, dan 
memperbolehkan mereka makan tetapi saat mereka 
bersamaan memasukan makanan itu kedalam mulut 
rasanya begitu aneh. 


"Kok rasanya aneh?" Ceplos Lisa. 
"Hm?" Bingung Eunwoo. 


"Eehm anu apa kau sudah mencicipi makanannya?" Tanya 
Lisa. 


"Aku bisa memasak, kata bawahanku makananku enak." 
Jawab Eunwoo. 


"Apa kau tidak berpikir bawahanmu takut padamu sehingga 
mereka bilang kalau makananmu enak, apa kau percaya? 
Kau bahkan belum mencicipinya." Kata Lisa. 


Tanpa mengatakan apapun Eunwoo yang menggendong 
bayi kecil ditangannya segera menyendokkan sop itu ke 
mulutnya, benar saja rasanya sangat aneh. 


"Kak, aku laper." Kata Tomi salah satu anak panti disana. 


"Kak Lisa bisa membuat ini menjadi enak, tunggu disini 
yah." 


Lisa pun membawa panci berisi sop itu ke dapur, menguncir 
rambutnya Lisa pun segera memperbaiki makanan yang 
Eunwoo buat. Sementara itu Eunwoo mendekat dengan 
membawa bayi dalam gendongannya. 


"Kau tau, kalau sedang memasak bayi tak boleh dibawa 
didapur, jadi tolong taruhkan dia di mejanya." Ucap Lisa 
kepada Eunwoo, segera Eunwoo pun menurut dan 
meletakan bayi berusia 8 bulan bernama Gabriel di tempat 
duduknya. 


Dan kembali ke dapur lagi membantu mengupas wortel 
yang sedang di kupas oleh Lisa. 


"Kau mau membuat apa dengan wortel ini?" Datar Eunwoo. 


"Aku akan menanak nasi dan membuat bubur bayi dengan 
wortel itu. Ada bayi disini dia sudah berusia 8 bulan jadi dia 
boleh memakan makanan seperti ini." 


Eunwoo hanya mengangguk, melihat Lisa yang tak takut 
padanya dia ingin menanyakan satu hal pada Lisa. 


"Apa kau tidak takut padaku?" Pertanyaan Eunwoo 
membuat Lisa mengernyit heran, apa yang ia takutkan dari 
Eunwoo lagipun Eunwoo hanya seorang manusia bukan 
hantu. 


"Apa yang kau katakan, untuk apa aku takut padamu, kau 
bukan hantu." Kata Lisa sambil terkekeh. 


"Aku punya luka dibagian mataku, banyak orang yang takut 
padaku dan mengatakan aku buruk rupa karna hal ini." 
Ucap Eunwoo. 


"Apa luka itu sakit?" Tanya balik Lisa kepada Eunwoo. 


"Apa?" Bingung Eunwoo, selama ini wajahnya yang memiliki 
luka tak ada yang pernah mengatakan apa lukanya sakit 
padanya, hanya ibu dan ayahnya serta anak anak di panti 
ini yang mengatakan hal itu, semua orang membenci 
termasuk para wanita yang takut padanya. 


"Apa itu sakit? Aku menanyakan itu padamu?" Ucap Lisa 
sembari mengaduk sop yang tadi ia benarkan. 


"Tidak luka ini sudah luka lama, kenapa kau peduli kita baru 
saja bertemu." Jawab Eunwoo. 


"Tidak ada alasan untuk sebuah kekhawatiran, aku hanya 
khawatir sama seperti ketika Harang di gentak oleh salah 
seorang wanita bangsawan akulah yang menyelamatkannya 
karna aku khawatir jadi tidak pasti kau sudah kenal atau 
belum kalau kau khawatir kau pasti akan bertanya." Ucap 
Lisa. 


"Jadi aku bagaimana kalau kita saling berkenalan." Kata Lisa 
lagi dia berhenti mengaduk buburnya dan menjulurkan 
tangannya kepada Eunwoo. 


"Tapi aku sudah tau namamu." Datar Eunwoo. 


"Tinggal kenalan lagi gampang kok, namaku Gracia Alissia 
Heldegard kalau namamu?" Tanya Lisa. 


"Kau sudah tau namaku." Ketus Eunwoo. 


"Baiklah baiklah. Namamu Aldeankan? Aku akan 
memanggilmu Aldean mulai sekarang." Jawab Lisa. 


"Terserah kau saja." Eunwoo pergi dari sana dan tanpa 
menyalami Lisa, Lisa hanya menggelengkan kepalanya dan 
memasak lagi, masakan pun jadi dan anak anak itu senang. 


Sore pun tiba setelah puas bermain Lisa pamit kepada anak 
anak itu, ia tidak melihat Eunwoo dimanapun dan ketika dia 
melihat kedanau dia pun mendekat. 


"Kau sedang apa?" Tanya Lisa. 

"Tidur." Datar Eunwoo. 

"Huhuhu kau bisa menjawabku Aldean." Kata Lisa. 
"Mau apa? Apa kau sudah selesai?" 

"Selesai ngapain?" Bingung Lisa. 

"Selesai mengambil hati mereka untukmu." 


"Tidak seperti itu, mereka masih menyayangimu kok jangan 
khawatir, aku ingin pamit padamu." Jawab Lisa. 


"Kau mau pergi?" Tanya Eunwoo. 
"Benar, aku mau pergi." 


Hening, Eunwoo masih tetap dalam posisinya. Lisa juga 
terdiam sejenak, kini ia penasaran dengan luka dimata 
Eunwoo, karna tangannya tak bisa diam ia pun mulai 
mengangkat tangannya, perlahan tangan itu menyentuh 
luka dibagian mata Eunwoo, lukanya seperti luka sayatan 
itu pasti sakit sekali batin Lisa. 


Ketika luka itu disentuh Eunwoo malah membuka matanya, 
dan menarik tangan Lisa mendekat. 


"Itu tidak sopan kau tau." Jawabnya. 


"Maafkan aku, tanganku emang tidak bisa diam." Rutuk Lisa 
malu. 


"Kau mau pergi kan? Sopirmu sudah menunggumu." 
Eunwoo melihat kearah mobil berlambangkan 
kekaisarannya mendekat. 


Lisa pun akhirnya tersenyum simpul, ia berterimakasih 
kepada Eunwoo. 


"Terimakasih Aldean, senang bisa bertemu denganmu lain 
kali, kalau ada waktu mari bertemu lagi." Kata Lisa dengan 
senyuman yang mengembang. la pun menggeledahi tasnya 
dan memberikan sesuatu kepada Eunwoo. 


"Ini, aku harap ini bisa membantumu." Jawab Lisa 
memberikan sebuah cincin ruby berwarna biru, karna Lisa 
mengira kalau Eunwoo memiliki kendala pada dana panti 
asuhan sehingga dia memberikan cincin yang hanya satu 
satunya itu. 


Lisa meninggalkan Eunwoo disana, dan melambaikan 
tangan kepada Harang dan teman temannya, Eunwoo 
kebingungan tiba tiba cahaya keluar dari cincin biru itu, 
luka luka pada tubuh Eunwoo perlahan menghilang 
bersamaan dengan cincin itu yang terpakai dijarinya. 


"Alissia, Ursa Mayor." Kata Eunwoo memandang lukanya 
dipantulan air yang sudah menghilang. 


Dia sudah tau kalau gadis itu adalah tuan putri setelah sang 
putri mengucapkan namanya, dilihat bagaimana pun rumor 
tentang putri Ursa Mayor tidak terlihat benar, Eunwoo malah 
menantikan kisah selanjutnya, kalau kalian bingung 
bagaimana Eunwoo bisa tau, ia tau semua itu dari ayahnya 
yang mendorongnya untuk menerima perjodohan itu. 


"Jadi ini kekuatannya, kenapa dia malah memberikannya 
kepadaku." Batin Eunwoo. 


la pun masuk kedalam panti dan disana orang yang sudah 
ia pesankan datang dan menerima perintah secara 
langsung, karna ia harus pergi ke gerbang istana secepat ini 
juga untuk bergabung bersama dengan pasukan yang lain. 


part 15 


Lisa kembali dan langsung ditanyakan oleh Alexa, kemudian 
Alexa pun berkata kepada Lisa. Setelah mereka sampai 
dikamar, tadi Lisa diintrogasi oleh ibunya dan permaisuri 
Andromeda. Dan ia kini malah diintrogasi oleh adiknya 
sendiri. 


"Ada sesuatu kau tidak boleh tau." Kata Lisa. 


"Heleh main rahasia rahasiaan." Alexa tak terima dengan 
kakaknya. 


"Sudahlah kakak ingin mand." 


Belum sempat menyelasaikan perkataannya dari arah pintu 
terdengar suara ketukan, dan itu dari seorang dayang yang 
mengatakan kalau mereka diperintahkan untuk membantu 
kedua putri itu bersiap karna akan ada pesta kemenangan di 
ballroom kiri. Ballroom besar khusus para tentara yang akan 
dilantik, adapun beberapa bangsawan kelas tinggi yang 
memang diundang ke acara itu, Lisa bahkan tak tau tentang 
ini, ternyata itu sebabnya pasar memasang sepanduk dan 
bendera bendera kekaisaran dimana mana untuk 
menyambut kemenangan para tentara. 


Dan itu juga alasan mengapa dari tadi semua orang sibuk 
menghias jalan, yah walau ia tak terlalu heran kini semua 
telah terjawab. 


Dengan sedih Alexa berkata kepada Lisa. 
"Ck males banget pakai gaun lagi!" Gerutunya. 


"Hanya jamuan makan malam, kita tak akan ikut berpesta 
juga kok. Kita hanya akan ikut makan dan menyambut saja." 


Ya benar, mereka tidak akan berdansa seperti yang lain 
karna mereka akan makan malam dengan keluarga 
kerajaan. 


Lisa dimandikan dibak mandi, bak mandi disini sangat 
canggih pasalnya ada tv khusus yang tersedia untuk 
melihat siaran tv. Serta wewangian yang Lisa suka tersedia, 
wanginya lembut dan wangi Lisa suka wewangian seperti 
itu, rambutnya pun ditata sedemikian rupa dan dikeramas 
menggunakan air susu. 


"Tuan putri anda sangat cantik." Ucap salah satu pelayan 
membuat Lisa tersenyum simpul dan berkata. 


"Terimakasih." Jawab Lisa. 


Selesai mandi mereka memakaikan Lisa gaun, gaunnya 
terasa aneh bagi Lisa karna dia dimake up dan dipoles 
sedemikian rupa bajunya sangat mewah. 


Selesai dipakaiakan gaun rambut Lisa ditata dan diberi 
mahkota oleh para dayang, tak lupa mereka memberikan 
aksesoris lain seperti anting dan juga sebuah kalung. 


Baru setelah itu mereka keluar dari ruangan itu, dari sana 
Alexa berpakaian gaun yang sama tapi tidak semewah 
punya Lisa, punyanya terkesan sama dan memiliki kesan 
imut didalamnya. 


"Waah kakak cantik banget." Ujar Alexa. 
"Terimakasih." 


Mereka pun berjalan dan menemui orang tua mereka, masuk 
bersamaan ke ruang aula disana seseorang menatap sinis 
kearah Lisa dan orang itu adalah Joy. 


Beberapa bangsawan lain termasuk para lelaki juga melihat 
Keindahan Lisa dari jauh terang terangan memuji, dari arah 
sana terompet berbunyi dan kaisar datang ke podium 
memberi pidato, setelah selesai memberi pidato mereka 
beramai ramai berkerumun ke pintu gerbang, disana kuda 
hitam dengan penunggangnya berjejer membawa para para 
tentara yang sudah disambut dari gerbang Ibu kota. 


"Beri salam untuk pangeran mahkota!" Teriak penyiar, benar 
saja sosok itu, sosok yang selama ini Lisa takuti datang 
dengan kuda hitam, baju bangsawan dan topeng yang ia 
kenakan. 


Setelah sampai dipintu masuk, pangeran mahkota Eunwoo 
memeluk kedua orang tuanya, baru setelah itu masuk 
kedalam, sama seperti keluarga Lisa yang mengikuti hal itu. 


Saat perjamuan dan pengangkatan gelas raja kembali 
berkata. 


"Untuk kemanangan dan kejayaan Andromeda pangeran 
mahkota Eunwoo!" Teriaknya. 


Semua orang pun mengangkat gelas dan bersorak, baru 
setelah itu keluarga kerajaan masuk kedalam ruang makan 
dimana disana kini hanya ada dua keluarga dengan 
keheninangan serta alat sendok makan yang berdenting. 
Sebenarnya Lisa tidak terlalu takut karna dia tidak berbuat 
apapun, tapi ia hanya terbayang bayang, kalaupun misalkan 
pangeran didepannya ini benar benar tiran ia tak akan 
mungkin bisa mengelak. Asalkan ia tak membuat masalah ia 
tak akan takut pada orang didepannya ini yang entah 
kenapa Lisa merasakan kalau sedari tadi ia diliati atau 
diperhatikan oleh pangeran mahkota itu. 


"Jadi bagaimana, apa kita langsung ke pointnya aja Jiyong?" 
Tanya Top, semua yang ada disana memandang Top 


bingung. Jiyong hanya terkekeh ketika melihat wajah 
terkejut mereka. 


"Ceritakan saja." Ucap Jiyong. 


"Jadi, karna kalian berdua sudah bertemu bagaimana kalau 
kita langsung ke inti pembicaraan." Jawab Top. 


"Apa yang ingin anda katakan yang mulia." Kata permaisuri 
Yoona penasaran begitupun semua orang yang ada disana. 


"Aku meminta Jiyong untuk menginap karna aku ingin 
menjodohkan pangeran mahkota Eunwoo dengan putri 
Alissia." 


"Uhuk." Bagaikan tersambar petir tamatlah sudah, kini 
semua yang Lisa dengar banar benar terjadi, kaisar 
Andromeda datang ke kekaisarannya membahas itu 
membuat Lisa menjadi curiga, dan benar saja kini ia malah 
dijodohkan dengan Putra mahkota Eunwoo, jalan ceritanya 
sudah berubah derastis. 


"Minum kak." Kata Alexa. 
"Makasih." 


"Jadi bagaimana, apa kalian berdua setuju." Jawab Top 
langsung. 


"Lebih baik beri mereka waktu mengenal terlebih dahulu 
yang mulia." Jawab Yoona. 


"Baiklah, Eunwoo ajaklah tuan putri Alissia pergi ke taman 
berkeliling disini." Perintah Top yang ada satu tujuan 
dibaliknya. 


Eunwoo hanya menganggukan kepalanya dia berdiri dan 
mengulurkan tangannya kepada Lisa, setelah itu mereka 
berjalan beriringan dengan Lisa yang entah kenapa merasa 
tak asing dengan telapak tangan yang menggenggamnya 
itu. 


Sesampai ditaman kini Eunwoo berkata. 


"Kalau anda ingin mengatakan sesuatu katakanlah putri." 
Kata Eunwoo membuat Lisa pun akhirnya berkata. 


"Tentang perjodohan ini, saya sudah tau alasan mengapa 
saya dijodohkan dengan anda." Jawab Lisa mengingat 
percakapan ayahnya dan kaisar Andromeda Top. 


"Saya harus menikah dengan anda karna didalam diri saya 
ada sebuah kekuatan yang tak tau jelas asal usulnya dari 
mana, tapi saya juga belum tau akan jadi seperti apa kelak." 


Eunwoo yang mengerti itupun akhirnya berkata. 


"Aku tau, kau pasti malu menikah dengan seseorang yang 
memiliki kekurangan sepertiku kan? Seorang putra mahkota 
yang terkutuk, kau pasti sudah sering mendengar 
pertanyaan itu bukan?" Tanya Eunwoo. 


"Bukan itu maksud saya, saya tidak peduli penampilan anda 
mau bagaimana, tapi sebuah pernikahan harus didasari 
dengan landasan yang baik. Saya juga berhak mencintai 
orang yang saya cintai dan dicintai oleh seorang yang saya 
cintai. Bukankah kita dijodohkan karna keuntungan masing 
masing, saya tau pangeran juga pasti tak dapat mencintai 
saya." 


Perkataan Lisa ada benarnya, yang satu itu memang benar, 
ada orang yang mengatakan kalau hati kaisar Andromeda 
itu dingin, mereka tak bisa mencair hanya dengan 


perkataan dan perbuatan, dinding besi yang mereka 
bangun itu sangat kokoh dan sekali mereka jatuh cinta 
maka kesetiaan akan ada untuk permaisuri mereka 
selamanya. 


"Tenang saja, kita menikah karna keuntungan, aku hanya 
ingin pewaris dari rahimmu, dan kau berhak memutuskan 
apapun setelah itu. Aku tidak akan mengekangmu 
melakukan kewajibanmu sebagai seorang istri nanti, karna 
aku juga butuh sesuatu yang sangat berharga itu, bukankah 
kau juga masih ingin hidup?" Tanya Eunwoo, langsung ya, 
jika memang Alissia sudah tau kehidupannya terancam jika 
tidak menikah dengan Eunwoo, maka tak ada jalan lain 
selain menerimanya bukan. 


"Jadi anda menerimanya?" Tanya Lisa. 
"Ya aku menerimanya." Jawab Eunwoo. 


"Saya juga akan menerimanya." Kata Lisa dengan 
tersenyum kemudian mereka pun pergi dari taman. 


"Kalau misalkan kita menikah tolong rahasiakan pernikahan 
ini, saya ingin menyelesaikan pendidikan saya terlebih 
dahulu." Jawab Lisa. 


"Kalau itu yang kau mau, aku akan mengatakannya kepada 
ayah." 


Begitulah akhirnya mereka memutuskan untuk 
bertunangan, dan pernikahan akan dilaksanakan bulan 
depan karna pangeran mahkota akan memburu mafia jahat 
dikekaisaran. Sehingga akan sulit jika memang akan ada 
pernikahan secepatnya. 


Gabriela Alissia Heldegard 


Lumina Mina 
Britnia Jihyo 


Rosela Amalia 


part 16 


Lisa kembali kekaisaran Ursa Mayor bersama dengan orang 
tuanya, ia depeluk oleh Yoona ketika pulang dan berkata. 


"Aku akan menantikanmu sebentar lagi." Kata Yoona. 
"Terimakasih yang mulia." Jawab Lisa sopan. 


"Cobalah kau panggil aku ibu nak." Pinta Yoona, Lisa dengan 
malu malupun memanggil Youra ibu, semua orang yang ada 
disana terkekeh, Top mengelus surai Lisa sebelum mereka 
akan pergi kemudian setelah itu jet pribadi kekaisaran Ursa 
Mayor datang mengangkut mereka pergi. 


"Bagaimana Woo, kamu paham kan mengapa ayah ingin dia 
menjadi milikmu?" Tanya Top kepada Eunwoo yang menatap 
jet itu pergi jauh meninggalkan istana. 


"Dia gadis yang unik, tapi aku tidak bisa merasakan apa 
yang ayah rasakan kepada ibu darinya." Jawab Eunwoo apa 
adanya, cinta ayah dan ibunya itu sudah asli, 
pernikahannya dengan putri Alissia hanya sebatas tawaran. 


"Kau akan tau jika kau sudah mengenalnya lebih dekat lagi 
nak." Imbuh Yoona membuat Eunwoo kebingungan sendiri. 


"Ya seperti itulah, aku akan langsung bersiap siap ayah." 
Jawab Eunwoo. 


"Kau akan berburu mafia dimana? Di kekaisaran semua 
mafia telah kau hancurkan." Ucap Top membuat Eunwoo 
berhenti. 


"Bisakah kau menghabiskan waktu yang lebih lama dengan 
ibumu, kau tega sekali pada ibu." Tambah Yoona. 


"Aku akan disini selama seminggu, aku juga bingung mau 
apa lagi." Jawab Eunwoo. 


"Ayah sarankan kau pergi membantu Taehyung pangeran 
kekaisaran Ursa Mayor dengan menyamar, ayah akan 
memberitahukan kepada Jiyong kalau kau ikut membantu 
mereka." Kata Top membuat Eunwoo menganggukan 
kepalanya, yah seluruh kawasan kekaisaran sudah pernah ia 
kunjungi, ia akan mengunjungi kekaisaran Ursa Mayor 
membantu lagipun ia juga akan menambah pengalaman. 


"Baik ayah." Singkatnya sebelum akhirnya pergi melatih 
prajurit serta menghabiskan waktu bersama dengan ibunya. 
Berbeda dengan Eunwoo yang santai kini Lisa baru saja 
sampai, dia lelah dan merebahkan tubuhnya dan. Dering 
telpon membuatnya terbangun, itu ternyata dari Jungkook 
membuat Lisa akhirnya mengangkat telpon itu. 


"Halo." Lemasnya. 


"Kau kemana saja kemarin!? Kemarin ada tutor tapi kau 
tidak ikut!? Kau tau akibatnya kalau tak ikut!? Kau bisa 
mendapatkan hukuman!?" 


"Aku baru saja pulang dan kau sudah mengoceh tak jelas 
seperti itu!? Tolonglah aku saat ini sedang lelah." Keluh Lisa. 


"Tidak bisa, kau harus mendapatkan hukuman kau tau, 
datanglah ke gor universitas, aku akan disana 
menunggumu, kalau sampai kau tak datang hukumanmu 
akan bertambah." 


"Tap an 


Tuut tuut 


Telpon terputus membuat Lisa akhirnya marah dan 
membanting telponnya ke kasur. 


"Iiih kelinci rabies sialan!" Gerutu Lisa. 


la pun mulai terlelap, ini masih pagi. Sebelum akhirnya 
kembali kali ini seseorang menelponnya. 


"Iya iya aku akan datang kesana udah deh jangan ganggu." 
Teriak Lisa sembari tak melihat siapa yang menelpon. 


"Datang? Datang kemana?" 


Mendengar bukan suara Jungkook ia pun mengecek layar 
telpon yang ternyata itu adalah Bambam. 


"Bambam? Tumben telpon kenapa?" 


"Kamu yang bilang pengin ketemu, hari ini aku free aku 
tunggu kamu di kafe biasa." 


Tuut. 


Telbonpun dimatikan membuat Lisa  membelalakan 
matanya, dengan segera ia berganti baju, benar ia akan 
putus dari Bambam dengan alasan ia tak butuh ganti rugi 
dan telah menemukan yang baru. 


Emely yang ada dilorong berniat memberi isatonik kepada 
tuan putrinya dikejutkan dengan Lisa yang keluar dari 
kamar dengan tergesa gesa. 


la keluar izin kepada Taehyung yang baru saja masuk, 
dengan kebingungan Taehyung mengiyakan dan Lisa melaju 
pesat bersama dengan supirnya. 


Sesampai di kafe biasa Lisa pun mencari dimana 
keberadaan Bambam, disana Bambam tengah duduk 


dengan seorang wanita cantik dan sedang membahas 
sesuatu, Lisa dengan gontai memesan kopi americano untuk 
menghilangkan kantuknya, dia duduk dimeja bar yang 
tersedia dan menyendehkan kepalanya, nanti dulu saja 
nunggu Bambam selesai batinnya. 


Kopi yang ia pesan pun datang dan ia langsung meminum 
es kopi itu, dan setelah wanita yang bersama Bambam pergi 
dia mendekat dengan gontai kearah Bambam, dan dengan 
lesu duduk didepan Bambam. 


"Ada apa? Kenapa kau mengajakku bertemu?" Bingung 
Bambam, biasanya Lisa akan datang dengan kemarahan 
yang menggebu gebu, ketika melihat dirinya dengan wanita 
lain, tapi ini malah dia datang dengan wajah lesu tidak 
mengamuk dan malah duduk dimeja dekat dengan kasir 
meminum minumannya itu sudah aneh. 


Ditambah dengan penampilan Lisa yang sederhana ketika 
masuk awalnya Bambam mengira itu bukan Lisa, ia sempat 
bingung siapa orang yang datang dengan cantiknya 
kedalam kafe dan diperhatikan dia terkejut karna itu adalah 
Lisa. 


"Ayo berpisah." Ucap Lisa secara langsung. 


"Jangan bercanda, itu bukan suatu lelucon yang bisa kau 
buat seenaknya." Sengit Bambam. 


"Tidak, aku tidak sedang bercanda, mari berpisah dan akhiri 
semua ini." Jawab Lisa. 


"Lalu kau akan meminta ganti rugi tentang cincin itu?" 
Tanya Bambam ketus. 


"Kau tahu, jujur cincin berlian yang kau pecahkan itu adalah 
yang palsu, sedangkan yang asli masih ada di aku. Jadi tidak 


ada alasan untukmu masih mempertahankan hubungan ini." 
Terang Lisa. 


"Jadi selama ini dengan jahatnya kamu bermain taktik! 
Kamu bener bener wanita murahan yah! Gak nyangka aku!" 


"Aku gak peduli, dari Jungkook sampai Jaehyun pun 
mengatakan hal yang sama, asalkan kalian tahu aku hanya 
ingin bebas dari kukungan hubungan yang aku bangun, aku 
minta maaf kalau selama ini nyusahin kamu, gangguin 
kamu aku minta maaf deh, tapi aku mohon mari putus." Kata 
Lisa. 


"Ok kalau itu mau kamu, ayo berpisah, tapi kamu gak bisa 
nolak karna kamu masih anggota BEM kamu harus ikut 
disetiap kegiatan itu anjurannya." Kata Bambam. 


"Iya iya, aku akan ikut kumpul." 


"Baiklah, aku akan pulang, kau sendiri mau kemana setelah 
ini?" Tanya Bambam, entahlah dia merasakan ke khawatiran 
yang berlebih. Entah kenapa ada rasa tak ikhlas kalau ia 
melepaskan gadis didepannya ini. 


"Sama, aku juga akan pulang aku sudah sangat 
mengantuk." Jawab Lisa. 


Akhirnya Lisa mendului Bambam, dia pulang dengan 
Bambam yang mematung disana. la memandang mobul 
mewah milik Lisa itu, melewati dirinya, ini benar benar aneh 
ada rasa tak rela ketika melihat Lisa pergi. 


"Aneh, kenapa rasanya berat sekali." Gumam Bambam, 
sebelum akhirnya dia menaiki motornya pergi dari sana ke 
menssion karna memang dia adalah pangeran dari negeri 
lain sehingga ia dibuatkan menssion oleh kedua orang 
tuanya untuk tinggal. 


Pulang dari kafe Lisa tidur, dengan Bambam tak terlalu 
serius dia hanya mendapatkan cacian saja. Tidak seperti 
Jaehyun dan Jungkook, kini dering berbunyi diseluruh kamar 
Lisa, dia pun mencari cari telpon dan tanpa melihat isinya 
dia langsung mengangkatnya. 


"Halo." Jawabnya. 


"Kau! Bukankah aku sudah bilang padamu kalau kau harus 
datang ke gor pada sore hari kau dimana sekarang?" 


Mendengar suara Jungkook dari sana ia segera bangun, dan 
melihat kearah jam dinding kamarnya. 


"Astaga! Aku ketiduran!" Teriak Lisa membuat Jungkook 
disana menjauhkan telponnya dari telinganya. 


"Maaf tunggu bentar!" 


"Cepatlah datang sepuluh menit lagi kalau kau tak datang 
aku akan menambah hukumanmu." 


"Sebenarnya ada apa sih disana!?" Bingung Lisa. 


"Basket, cepatlah datang! Beritahu aku kalau sudah sampai 
yah!" 


"Baiklah aku tutup dulu!" 


Lisa pun menekan tombol merah, ia bergegas ke kamar 
mandi dan mandi kemudian memilih pakaian, dia nemakai 
pakaian yang santai. 


Kemudian dia keluar dari kamar, dan di kulkas kecil dia 
mengambil dua minuman yang satu minuman biasa dan 
yang satu isatonik. 


Kembali lagi dia sekarang berlari menekan tombol lift turun 
melewati ballroom dan kemudian berlari melewati Taehyung 
dan juga Jiyong disana. 


"Ayaah aku izin keluar!" Teriaknya kemudian bergegas 
masuk kedalam mobil. 


"Anak itu kenapa? Dari tadi bolak balik mulu keluar 
perasaan." Gumam Taehyung. 


"Ayah juga bingung, padahal pertunangannya nanti 
malam." Kata Jiyong. 


"Maksud ayah pertunangan antara pangeran Eunwoo dan 
Alissia?" 


"Iya, mereka bilang mereka akan memberikan seserahan 
dan beberapa cincin serta mahkota putri." 


"Padahal aku belum menikah kenapa malah adikku dulu 
yang menikah." Gerutu Taehyung. 


"Apa kau mau ayah menjodohkanmu sama seperti Alissia?" 
Tanya Jiyong. 


"Tidak, aku sudah menemukan jodohku sendiri." Jawab 
Taehyung mantap. 


Membuat Jiyong akhirnya menggeplak pundaknya. Kalau 
memang sudah menemukan kapan dikenalkan. 


"Kalau memang benar kenalkan jangan ngaret!" 
"Besok aku datang dengan gadis itu tenang saja." 


"Oh ya kau mau membahas tentang apa lagi? Apa para 
mafia berulah lagi?" Ucap Jiyong. 


"Benar, aku sudah memperingatkan mereka dengan 
menghukum salah satu diantara mereka." 


"Sepertinya kita harus menggunakan cara seperti cara 
kekaisaran Andromeda Tae." 


"Apa cara itu ayah?" 


"Pembunuh juga harus dihukum dengan dibunuh." Jawab 
Jiyong bersmirk membuat Taehyung juga mengikutinya. 


"Ya sepertinya seperti itu juga bagus." 


Kedua ayah dan anak itu saling meringis ketika seseorang 
dari arah belakang mereka menjewer telinga mereka. 


"Kalian ini, kalian bahkan sampai membuat kucing 
ketakutan!" Seru Sandara membuat mereka berdua berkata. 


"Eeh eh bund kok ayah dijewer sih!?" 
"Sss saakit bund, tega bener ma Tae Tae." Seru Taehyung. 


Alexa yang baru saja selesai memanah datang dan langsung 
tertawa latah. 


"Hua anjaaay! Hahahahaha suami takut istri!" Tawanya 
menggelegar, membuat Sandara yang melihat betapa kotor 
putrinya karna ada tanah disepatu dan juga pipinya 
berkata. 


"Adek! Adek berapa kali bunda bilang! Kamu itu seorang 
putri masa iya kamu main tanah gitu! Udah kotor banget 
sini kamu!" Teriak Sandara, membuat Alexa berlari. 


"Jangan bund! Adek gak mau di make up in lagiii!" 


"Adeek!" Teriak Sandara sembari menjewer telinga Jiyong 
dan Taehyung keatas. 


"Gak maauuuuuu!" Teriakan itu terdengar diseluruh istana, 
membuat para pelayan dan pegawai istana tertawa karna 
melihat putri Alexa yang diseret oleh kaisar dan putra 
mahkota kedalam kamar untuk ditata oleh permaisuri. 


Jiyong adalah satu satunya kaisar yang tidak tahu malu, 
karna kekocakannya menurun kepada anak anaknya, dia 
juga satu satunya kaisar yang tak berwibawa menyeret 
putrinya dengan tak manusiawi begitupun Taehyung dia 
satu satunya putra mahkota yang melakukan itu, Sandara 
jangan ditanya dia seperti ibu ibu lokal yang selalu 
memarahi anaknya dirumah. 


part 17 


Sesampai di gor universitas Lisa kebingungan, pasalnya 
sangat banyak mobil dan juga motor yang berjejer. Karna 
kebingungan dia menanyakan sesuatu kepada salah satu 
perempuan disana. 


"Permisi apa kau tahu sedang ada apa didalam?" Tanya Lisa. 


Sang perempuan yang terkejut karna putri kekaisaran 
menyapanyapun membungkuk dan berkata. 


"Didalam sana ada perlombaan tuan putri." 
"Ooh terimakasih." Kata Lisa. 


Dia pun akhirnya memberi pesan kepada Jungkook. Ia 
memberi pesan dengan Bar bar tak peduli lagi dengan 
atitude tuan putri karna memang dia sudah muak dengan 
Jungkook. 


PESAN 


Me 
| Yak Jungkook kau ada dimana? Aku sudah sampai 


Kelinci rabies 
Masuk aja kedalam, aku ada didalam 


Read 


Akhirnya Lisapun masuk kedalam, didalam sana Lisa pun 
akhirnya mencari cari Jungkook, dan benar saja Jungkook 
sedang berada dibagian para pemain yang akan bertanding, 
keremunan dan kericuhan berhenti ketika Lisa datang, karna 


mungkin dia seorang tuan putri atau mungkin karna para 
laki laki dan perempuan disana menatap kagum dirinya dia 
tidak tahu, yang pasti mereka semua hening. 


Jungkook mengisyaratkannya agar mendekat dan menatap 
tajam kearah semua penonton dan mereka langsung 
melanjutkan pertikaian mereka. 


Lisa mendekat kearah Jungkook dan kemudian langsung 
bertanya. 


"Kau memintaku untuk apa kesini?" Tanya Lisa. 
"Aku kan sudah bilang, kau harus mendapatkan hukuman." 
"Huuh serah kau saja deh aku lelah." 


"Duduk disana, dan perhatikan." Jawab Jungkook, kemudian 
Lisa duduk dibagian bangku pemain. 


Melihat Jungkook yang aneh, karna tak biasanya mengajak 
Lisa untuk perlombaan teman dekatnya Yugyeom pun 
akhirnya mendekat dan berkata. 


"Tumben banget lo ngajak dia?" Tanyanya. 


"Apa ada masalah buat lo?" Sarkas Jungkook membuat 
Yugyeom terdiam karna tak bisa berkata kata. 


"Pertandingan akan dimulai dalam lima menit lagi silahkan 
para pemain menuju kelapangan." Ucap MC. 


Lisa memperhatikan mereka, pertandingan dimulai dari 
Jungkook sebagai kapten tim dan juga kapten tim lawannya 
saling mendekat dan memberi salam dengan berjabat 
tangan. 


Koin pun dilempar untuk menentukan siapa yang akan main 
terlebih dahulu, dan yang main terlebih dahulu adalah Tim 
lawan sehingga tim Jungkook harus merebut basket yang 
ada di tim lawan. 


Lisa memperhatikan, dia sebenarnya agak bosan tetapi ya 
sudah, ia kemudian berpikir apa yang akan terjadi 
kepadanya setelah pertandingan ini, lebih tepatnya dia 
menantikan hukuman yang akan Jungkook berikan 
Kepadanya. 


Disana Jungkook berusaha keras sampai basketnya 
kemudian ada ditangannya. la memperhatikan Lisa dan 
berharap Lisa akan tertarik padanya lagi, dia mencoba 
mendapatkan hati Lisa lagi dan ia yakin ia pasti bisa. 


Lisa hanya memperhatikan sesekali ikut bertepuk tangan 
ketika Jungkook memasukan bola kedalam ring basket. 


Selesai pertandingan kini Lisa menjadi haus, dia pun ingin 
minum minuman isatoniknya sebelum sempat menempel 
dibibirnya seseorang menarik minumannya dan itu adalah 
Jungkook, Lisa menatapnya dengan datar sebelum berkata. 


"Dasar kelinci rabies gak jelas." Gumamnya masih dapat 
didengar oleh Jungkook. 


"Apa kau memperhatikanku bermain tadi?" Tanya Jungkook, 
tidak menghiraukan umpatan Lisa. 


"Iya aku lihat, sebenarnya kamu ngapain sih ngajak aku 
kesini, katanya mau ngasih hukuman?" 


"Nah itu hukumannya." Singkat padat dan gak jelas bagi 
Lisa. 


"Apaan sih, hukumannya kok gitu banget yang bener dong." 
Gerutu Lisa. 


Namun saat ia menggerutu perutnya berbunyi tanda ia 
lapar, Jungkook yang melihat hal itu terkekeh ingin 
menertawakan tapi ia juga tidak mau Lisa marah padanya 
cuman gara gara itu dengan dingin dia berkata pada Lisa. 


"Laper? 


"Iya sedikit, ini semua tuh gara gara kamu! Kalau kamu gak 
nyuruh nyuruh kaya gini aku pasti udah makan dirumah!" 


"Ayok makan." Jungkook menarik tangan Lisa kemudian 
pergu dari sana, para anggota yang sedang merayakan 
kemenangan pun terkejut bingung melihat Jungkook yang 
seperti itu, ada apakah gerangan. 


"Kook, kamu mau kemana? Katanya kita mau pergi 
ngerayain di kafe biasa?!" Ucap Yugyeom. 


Yugyeom adalah salah satu sahabat Jungkook yang sudah 
mengenal Jungkook, namanya adalah Dilan Yugyeom. Dia 
adalah anak seorang Viscount yang juga kaya raya. 


"Aku sudah memberikan kartuku padamu, gunakanlah." 
Jawab Jungkook, namun tidak, Lisa tidak ingin makan 
berdua dengan Jungkook itu dapat menimbulkan kesalah 
pahaman. 


"Yak! Lebih baik kau merayakan bersama mereka, akan lebih 
menyenangkan kalau bersama sama!" Perkataan Lisa 
membuat Jungkook berpikir, bukankah Lisa akan bahagia 
jika dia pergi bersama dengan Jungkook berdua, tetapi kini 
permintaan Lisa membuatnya melembut, entah kenapa dia 
tersenyum. Itu membuat Lisa menjadi kebingungan, apakah 
Jungkook sedang terkena stress ia tak tahu. 


"Baiklah mari." Jawab Jungkook. 


Akhirnya disinilah mereka, Lisa yang tengah memakan 
makanannya dilihati oleh seluruh mahasiswa yang ikut 
perlombaan itu, dan dengan secara tiba tiba Jungkook 
memberikan burger kepadanya. 


"Ini, makanlah." Datarnya. 


Mereka mendatangi sebuah restoran cepat saji yang 
menyediakan berbegai makanan. 


"Terimakasih, oh ya selamat untuk kemenangan kalian." 
Senyum Lisa mengembang bersamaan dengan itu, Yugyeom 
yang melihat teman temannya membuka lebar mulutnya 
karna terkejut pun akhirnya berterimakasih atas ucapan 
Lisa. 


"Terimakasih tuan putri." Jawab Yugyeom. 
Dan diikitu oleh yang lainnya. 


"Tolong santai saja, dan nikmati makanan kalian, kalau mau 
aku yang akan menaktir kalian sepuasnya." Perkataan Lisa 
membuat Jisung Alvaro salah satu dari yang paling muda 
diantara mereka berkata. 


"Beneran nih tuan putri? Anda akan menaktir Kita 
sepuasnya!?" Tanyanya semangat, kalau soal makanan dia 
memang selalu suka. 


"Jisung!" Tegur Teodhor Jaemin senior yang lebih dulu satu 
tingkatan dibandingkan dengannya. 


"Benaran, tolong panggil aku dengan nama Lisa saja aku 
tidak enak kalau kalian malah memanggilku tuan putri." 


Lisa berkata dengan fasih, Jungkook yang melihatnya pun 
tersenyum, kini sore hari berubah menjadi malam. 


Malam itu mereka bercanda ria dan Lisa tentu terkadang 
ikut nimbrung bersama. 


Kini Jungkook dan Lisa berjalan ke parkiran bersama, setelah 
mereka izin pulang kepada teman teman yang lain. 


"Ternyata kau juga bisa bercanda yah?" Tanya Jungkook 
ketika saat ini mereka berjalan keluar kafe itu. 


"Aku bisa bercanda tentu, memangnya aku ini apa? Aku 
juga manusia yang mempunyai ekspresi." Ketus Lisa. 


"ya itu lebih baik dibandingkan marah marah dan 
sombong." Sindiran Jungkook membuat Lisa manatapnya 
dengan datar. 


"Maksudmu apa!? Kau tak terima aku marah padamu!?" 
"Dulu iya, sekarang tidak." 


Lisa hanya merollkan matanya, dia tak tau mengapa 
Jungkook menjadi sangat pemaksa akhir akhir ini. 


"Pakailah ini." 


Karna udara semakin dingin, Jungkook dengan inisiatifnya 
sendiri memberikan sebuah jaket pada Lisa, Lisa menatap 
bingung kearah Jungkook yang saat ini posisinya seakan 
akan memeluk Lisa, wajah Jungkook pun terlihat dekat 
dengan wajah Lisa. 


"Kau akan sakit jika tak memakai jaket." Katanya. 


"Terimakasih." Ucap Lisa menjauhkan dirinya dari Jungkook. 


"Hey." Panggil Jungkook, terdengar lebih lembut dari 
biasanya. 


"Apa?" 


"Apa kau mau memberikanku sebuah kesempatan?" Tanya 
Jungkook membuat Lisa menatapnya terkejut, apa apaan 
orang ini? Setelah dia menyia nyiakan kini dia malah 
meminta kesempatan. Tak kunjung menjawab akhirnya 
Jungkook berkata lagi. 


"Jangan terlalu terkejut, aku hanya ingin dekat denganmu." 
Dan jika aku bisa, aku ingin mendapatkanmu kembali lanjut 
Jungkook dalam hatinya lagi. 


"Maksudmu sebagai teman?" Tanya Lisa lagi. 


"Iya semacam itu." Lebih tepatnya aku ingin kau menjadi 
kekasihku lagi lanjutnya dalam hati. 


"Boleh mari berteman, aku juga tidak ingin memiliki 
musuh." 


Lisa pun mengulurkan tangannya dengan senyum, Jungkook 
juga tersenyum dan menjabat tangan Lisa tanda 
pertemanan. 


"Huuh mengingat ini aku jadi teringat sesuatu yang 
memalukan, untung saja kau menjabat tanganku tidak 
seperti orang itu." 


Lisa mengingat kejadian bersama Aldean yang memalukan, 
dimana Aldean hanya menatap datar tangannya yang ia 
ulurkan sebagai tanda pertemanan. 


"Jadi kita teman?" Tanya Jungkook. 


"Tentu, kan kau bilang ingin menjadi temanku." 
"Terimakasih." Jawab Jungkook. 


Beberapa menit kemudian mereka saling bertatapan, kini 
keduanya dirundung oleh angin malam yang menerpa 
diantaranya, dingin tetapi hangat membuat Jungkook 
tersipu. 


"Hmmm, anuu ituu." Kata Lisa gugup, membuat Jungkook 
menjadi berharap, akankah Lisa kembali padanya, ia juga 
berharap demikian. 


"Kook." Panggil Lisa lagi. 

"Ya?" Jawabnya lembut. 

"Kook, hmm itu." Gugup Lisa. 

"Katakan saja Lis." Ucapnya. 

Kini Jungkook sudah menyiapkan hati untuk menjawab. 


"Bisakah kau melepaskan genggamanmu, kita sudah lima 
menit berjabat tangan." Perkataan Lisa membuat Jungkook 
menatap tangannya, benar saja tangannya masih belum 
melepaskan tangan Lisa membuat dirinya segera 
melepaskan tangannya. 


"Huh maaf." Malunya menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. 


"Iya tidak apa apa." 


Mobil kekaisaran pun datang membawa Lisa pergi dari sana, 
Lisa membuka kaca mobilnya dan melambaikan tangannya 
kepada Jungkook, tentu Jungkook tersenyum dan 


kebingungan karna dia juga melambaikan tangan tanpa 
sadar. 


"Widiiih gercep nih!" Seru Yugyeom yang baru saja keluar 
dari kafe. 


"Apaan sih!?" Malu Jungkook, segera setelah itu ia dirangkul 
oleh Yugyeom dan ia berkata. 


"Tenang broo! Gue bakal bantuin lo kok, jadi lo harus traktir 
gue setiap hari." Kata Yugyeom. 


"Ogah minggir lo!" Seru Jungkook. 


Dia pun menuju kearah motornya, Yugyeom mengikutinya 
dari belakang. 


"Oh ya bro, ngomong ngomong tuan putri Alissia aneh yah, 
setau gue dia itu kan pemarah dan pemaksa banget kok jadi 
beda gitu yah?" Bingung Yugyeom yang sayangnya 
Jungkook juga sedang bertanya tanya tentang hal itu. 


"Gue malah udah lupa sama sosoknya yang itu." Jungkook 
sudah lupa dengan sosok Lisa yang itu, kini dimatanya 
hanya ada sosok Alissia yang begitu anggun dan indah. 


"Yee yang lagi di mabuk asrama mah beda." Tegur Yugyeom. 


"Asmara anjiir typo tuh mulut!" Jungkook tertawa 
bersamaan dengan Yugyeom yang merasa bodoh. 


"Maklum belum pengalaman, kalau udah jadi bang jago 
entar gue ngalahin lo deh!" 


"Ampun bang jago!!" Seru Jungkook, keduanya tertawa dan 
pergi dari sama menggunakan motor setelah memakai helm. 


part 18 


Lisa sampai diistana, ia kebingungan ketika melihat para 
dayang dan juga pegawai istana sedang sibuk sibuknya, 
kini ia melihat Taehyung dengan setelan baju 
kebangsawanannya. Lisa yang baru saja datangpun 
bertanya. 


"Kakak mau kemana kok pakai pakaian bangsawan lagi!?" 
Seru Lisa. 


"Kakak mau pergi ke kediaman Marguess Alvera, kakak ingin 
menjemput bidadari kakak." Kata Taehyung bucin membuat 
Lisa menatapnya dengan tatapan jijik. 


“Ih, alay!" Ucapnya ingin masuk namun tangannya ditarik 
oleh Taehyung. 


"Eit eit mau kemana!? Kamu harus menerangkan sesuatu 
pada kakak!?" Taehyung menahan Lisa membuat, Lisa 
menatap kearah lain, benar dia sudah keluar sangat lama 
dari istana. 


"Aku habis nonton basket, sama temen." Terang Lisa tak 
bohong, lagipun ia tak mungkin mengaku kalau dia habis 
menonton mantan pacarnya yang baru saja selesai 
bertanding basket. 


"Kamu itu seorang tuan putri! Gak baik kalau kamu keluar 
keluar sendirian! Lain kali jangan diulangi lagi! Langsung ke 
kamar gih! Hati hati bunda ada disana!" Serunya membuat 
Lisa membelalakan matanya. 


"Ini sebenarnya ada apa sih!?" Perkataan Lisa membuat 
Taehyung pun meledek. 


"Heleh, kaya gak tau aja, 30 menit dari sekarang 
pangeranmu bakal dateng." 


"Pangeran!? Pangeran siapa?" Bingung Lisa. 


"Pangeran Eunwoo, dia bakal dateng sama orang tuanya 
ngasih seserahan, siap siap sana! Bunda udah nunggu 
jangan sampai bunda marah sama kamu!" 


"Nggak mau!" 


Lisa segera naik kearah tangga, dia pun segera menekan 
tombol lift khusus dan lift berjalan keatas, diatas ia segera 
berlari dilorong yang terdapat kesibukan disana. 


Masuk ke kamarnya, gelap, itulah yang ia rasakan setelah 
itu adalah aura gelap ibunya yang sedang terduduk disalah 
satu bangku dikamarnya. 


"Bunda." Panggil Lisa dengan takut takut. 
"Habis dari mana aja kamu?" Dingin itu yang Lisa rasakan. 
"Anuu Lisa habis main sama temen tadi." Katanya. 


"Emely!" Panggil Sandara kepada Emely, dan Emely segera 
menyalakan lampu kamar Lisa. 


"Kamu tau sekarang itu jam berapa!? Emangnya kamu lupa 
kalau nanti tunangan kamu bakal dateng!?" Marah Sandara 
membuat Lisa menunduk dan berkata. 


"Maaf bund." 


Melihat anaknya yang merasa bersalah, Sandara memijat 
pelipisnya kini ia berjalan dan mendekat kearah Lisa, 
membawa Lisa duduk diranjangnya dan dengan lembut 
mengelus surainya. 


"Denger Alissia, kamu itu seorang putri, kamu harus bisa 
menjadi contoh untuk semua masyarakat karna semakin 
dewasa seseorang akan semakin bisa berpikir mana yang 
salah mana yang benar kamu ngerti?" Tanyanya lembut. 


Lisa dengan senyumnya pun mengangguk, kemudian 
Sandara mengecup keningnya dan tersenyum, memanggil 
Emely untuk menyiapkan segala keperluan pertunangan. 


"Emely, tolong siapkan gaun untuk tuan putri." 


Pertunangan putri Lisa tidak ada yang tahu, hanya orang 
tuanya dan kedua saudaranya yang tau, semua orang 
mengira kalau duta besar sari Andromeda akan datang 
untuk makan malam, tapi aslinya dibalik itu semua juga ada 
pertunangan, Emely sendiri juga tau karna dia pelayan 
pribadi tuan putri sehingga dia pasti mendengarnya dari 
Lisa, ia pun berjanji tak akan membocorkan apapun nanti. 


Kini Lisa disiapkan seperti seorang putri sungguhan, 
mahkota yang biasanya ia pakai pun sekarang telah 
terpasangkan. 


Sandara yang melihatnya tersenyum, kini ia pun keluar dan 
terkejut ketika melihat Alexa yang sudah berantakan karna 
berlari. 


"Alexa! Berapa kali bunda bilang!" 


"Sssssuuut bunda bunda bunda huuh huuh." Katanya begitu 
tergesa gesa sampai memotong perkataan ibunya. 


"Kenapa kamu Al, kok tergesa gesa gitu?" 
"Itu huuh itu kak Tae!" Serunya. 


"Kak Tae kenapa?!" Panik Sandara. 


"Kak Tae bawa cewe ke istana bunda! Bunda tau rivalnya 
kak Tae, Jenniefer Alvera kan!? Yang dulu pas SMA hampir 
selalu berantem sama kakak! Kakak bawa dia kesini sambil 
senyum senyum alay bund! Lihatlah kelakuan putramu itu 
bund! Bikin adek muak!" Seru Alexa dengan alaynya 
membuat Sandara yang mendengar hal itu cukup senang, 
dia terkekeh saat Alexa dengan ekspresinya yang lucu 
mengeluh padanya kalau kakaknya membawa pujaan 
kekasihnya, akankah pertunangan ini dia akan 
mendapatkan dua menantu. 


Jenniefer Alvera adalah sosok yang sangat baik hati, dulu 
dia adalah adik kelas Taehyung dan kakak tingkat Lisa, 
sering sekali Taehyung dan dia berantem ketika masih SMA 
itupun masalah sepele karna mereka adalah anggota 
kesiswaan, Lisa juga sering membantu Jennie membully 
kakaknya, pernah Lisa dan Taehyung bertengkar cuman 
gara gara Jennie yang Lisa bela dan Taehyung bully. 


Pada waktu itu kelulusan Jennie bilang kalau dia akan pergi 
ke Purtila kota di Ursa Mayor yang khusus pendidikan guru, 
untuk melanjutkan perguruan tinggi disana, kini ia kembali 
lagi dan bertemu dengan Taehyung dan saling jatuh cinta, 
Sandara tidak tau bagaimana ceritanya tapi dia akan 
menyambut Jennie dengan bahagia. Malam ini dia akan 
mendapatkan dua menantu. 


Lisa keluar dari kamarnya, dan melihat ibunya sedang 
membereskan rambut dan gaun Alexa ia pun mendekat. 


"Ada apa ini bund? Kok Alexa tergesa gesa kaya gitu?" 
Bingung Lisa. 


"Kakaak! Kakak tau! Kak Tae bawa kak Jenniefer ke istana!" 
Serunya. 


"Oooh jadi kekasihnya kak Taehyung kak Jenniefer." 


Sedetik kemudian Lisa juga sama terkejutnya karna 
mendengar kakak tersayangnya datang, benar Jenniefer 
adalah salah satu sahabat Lisa sama seperti Nayeon yang 
memang dekat dengan Lisa dan kawan kawannya, Jenniefer 
juga sangat dekat dengannya. 


"Kakak Jenjen! Dia jadi kekasihnya kak Taehyung! Kok mau! 
Dulu kan mereka rival!" Seru Lisa. 


"Ya mana adek tau kak!" Ucap Alexa. 


"Dari pada kalian ribut disini, lebih baik kita samperin kak 
Jennienya bagaimana?!" Kata Sandara. 


"Ayoo!" Seru keduanya. 


Kini mereka berjalan menuju tempat perjamuan, benar saja 
Jennie dengan anggunnya memberi salam kepada Sandara. 


"Salam yang mulia permaisuri." Katanya. 


"Jenniefer, sudah lama bibi tak melihatmu kau semakin 
cantik." Kata Sandara. 


Sandara memeluk Jennie begitupun dengan Jennie, dia 
kemudian berkata. 


"Aku baru saja menyelesaikan pendidikanku bibi, dan aku 
akan menjadi dosen Alissia nanti, aku diterima di 
Universitas Ursa Mayor kemarin." 


Sandara tersenyum bangga padanya, Lisa yang melihat 
Jennie pun langsung memeluknya setelah sekian lama tak 
bertemu. 


"Kak Jen!" Serunya. 


la memeluk dengan erat begitupun dengan Jennie, mereka 
saling rindu satu sama lain setelah tadi Jennie pangling 
melihat Alexa sudah tumbuh begitu besar padahal dulu 
waktu ia masih SMA Alexa masih kelas 5 Sd. 


"Yaampun kamu masih manja aja yah kaya dulu." 


"Lis kangen banget ma kakak, kakak kok lama banget di 
Purtilanya!" 


"Ya besok juga sering ketemu, kan kakak bakal jadi dosen 
kamu." 


"Iyaa Lisa nantiin, berarti kakak sudah S3 sekarang jurusan 
kedokteran! Waah kakak hebat banget bisa mencapai gelar 
profesor semuda ini." 


"Iya pasti dong, ada seseorang yang membuat kakak 
termotivasi melakukan itu semua!" Jennie melirik Taehyung 
yang sedari tadi dikacangi oleh semua orang, benar dulu 
Taehyung pernah menyepelekannnya karna dia bilang kalau 
tidak akan ada yang menghormati Jennie lebih dari dirinya 
yang akan menjadi kaisar, sehingga Jenniepun akhirnya 
dengan lantang berkata kalau dia akan menjadi profesor 
para dokter nantinya dia akan menjadi lebih pintar dari 
Taehyung dan membanggakan Ursa Mayor lebih dari 
Taehyung. 


"Iya iya, tau kok!" Ketus Taehyung yang sedari tadi dicuekin. 


Mereka tertawa senang, dan akhirnya Jiyong pun datang 
berkata kalau mereka harus segera menyambut datangnya 
pangeran dari Andromeda, Jennie yang sudah diceritakan 
semuanya oleh Taehyungpun juga ikut menyambut. 


"Selamat datang Top." Senang Jiyong. 


"Yaah padahal baru kemarin kau datang ke kediamanku!" 
Seru Top. 


"Hahaha mari masuk, kami sudah menyiapkan hidangan 
yang begitu enak untukmu dan keluarga, mari." Jawab 


Jiyong. 


"Mari Yoona, kau harus menikmati waktumu di Ursa Mayor 
sebaik mungkin." Seru Sandara membuat Yoona tersenyum 
dan menjawab. 


"Tentu, aku akan menikmati waktu kebersamaan ini." 


Mereka masuk, Taehyung juga mengenalkan Jennie sebagai 
tunangannya kepada ayah dan ibunya serta permaisuri dan 
Kaisar dari Andromeda, mereka saling tersenyum dan 
berkata kalau Taehyung harus menjalankan upacara 
pernikahan terlebih dahulu sebelum Alissia dan Eunwoo. 
Setelahnya Alissia dipakaikan mahkota oleh Top, itu adalah 
mahkota batu biru yang indah, Lisa dan Eunwoo juga 
melakukan pertukaran cincin. Mereka berbincang dan 
tertawa dengan riang. 


Sedari tadi Eunwoo dan Alissia yang disengajakan untuk 
duduk saling berdekatan hanya terdiam melihat semuanya. 


"Lihatlah mereka saling malu malu." Kata Yoona meledek 
Eunwoo dan juga Alissia yang sedari tadi diam. 


"Bagaimana kalau para pasangan mengajak berkeliling 
istana, pasti itu akan sangat menyenangkan, ada hal yang 
perlu orang tua bicarakan jadi silahkan para anak anak 
keluar." Kata Jiyong. 


Alexa yang sendirian tanpa pasangan memproutkan 
bibirnya lucu dan berkata. 


"Masa aku ikut Kak Lis sama Kak Tae sih! Aku gak mau jadi 
nyamuk." Gumamannya terdengar jelas membuat semua 
orang disana tertawa. 


"Kamu ikut kita aja gak papa Al." Ledek Taehyung. 
Alexa pun membisikan sesuatu kepada Jennie, ia berkata. 


"Kak Tae mancing berantem kak, tolong  cubitin 
pinggangnya dong biar terkejut." Aku gak mau nyempil 
kaya upil diantara pasangan bucin itu, enak aja kak 
Taehyung bilang ikut ikut, lanjutnya dalam hati. 


Jennie terkekeh dan melakukan apa yang dikatakan oleh 
Alexa, benar saja Taehyung langsung saja latah karna 
perilaku Jennie, dia sangat malu ketika kaisar dan 
permaisuri Andromeda menanyakan keadaannya, ia 
menatap tajam Alexa yang menahan tawa sampai menepuk 
nepuk Alissia, begitupun Alissia yang terkekeh karna itu. 


Kini kedua pasangan itu sedang berjalan menuju kearah 
rumah kaca, Jennie dan Taehyung begitu mesra dan 
berbincang berdua. Dibelakang mereka Alissia dan Eunwoo 
mengekor keduanya. 


Taehyung yang merasa risih pun akhirnya berkata. 


"Hey, bisakah kalian berdua berjalan jalan ditempat lain?" 
Dia terganggu karna ia ingin berduaan dengan Jennie, 
namun Eunwoo dan Alissia malah mengekor. 


"Tae sudahlah, tak apa kok mereka ikut." Balas Jennie tak 
peka. 


"Heleh! Bilang aja mau berduaan kan sama kak Jennie! 
Bilang itu aja gengsi!" Sindir Lisa. 


"Apa kamu bilang!?" Marah Taehyung. 

"Kakak gengsian wle!" Ujar Kisa menjulurkan lidahnya. 
"Mending kakak dari pada kamu pengikut!" Seru Taehyung. 
"lih, males banget sih sama kakak!" 


"Yaudah sana hush hush jauh jauh!" Usir Taehyung seperti 
mengusir kucing. 


"h emang aku kucing apa!? Ini juga mau pergi! Ayo 
pangeran kita pergi! Biarin si alien gila ini ngebucin bay!" 
Lisa dengan ketus menarik tangan Eunwoo yang 
kebingungan dengan semuanya. Kini sesampainya mereka 
ditaman mawar Lisa masih saja menggerutu. 


"Dasar alien gila! Semoga dia kepleset, semoga dia jatuh! 
Aish shibal nyebelin banget sih hari ini!? Dari kelinci rabies 
ke Bambam sama kak Alien gila nyebelin!" Teriak Lisa tak 
sadar kalau ia masih menggenggam tangan Eunwoo sampai 
sekarang. 


"Sakit." Komentar Eunwoo membuat Lisa membalikan 
badannya." 


"Huuh maaf apa anda tidak apa apa?" Tanya Lisa. 
"Ya tak apa apa." Datar Eunwoo. 


"Huuh, saya minta maaf karna saya terlalu lelah jadi saya 
melakukan itu." Terang Lisa. 


"Iya itu sudah terliat jelas dimatamu kau lelah." Eunwoo pun 
akhirnya sekarang berjalan lebih dulu. 


"Ayo jalan lagi." 


Lisa pun berjalan bersama Eunwoo, hanya ada keheningan 
diantara mereka, sesampai disalah satu ayunan yang 
tersedia disana Eunwoo duduk disana menyendehkan 
tubuhnya di dinding ayunan memejamkan matanya tanpa 
memperdulikan Lisa yang kebingungan. 


"Anda sedang apa? Kenapa anda malah bersendeh ayunan." 


"Ini yang ku lakukan jika aku lelah." Datarnya, Lisa juga 
lelah pun mendudukan dirinya disana, ia menatap bulan 
diatasnya tak terjadi apapun. 


Beberapa menit kemudian, Eunwoo yang masih merasakan 
Lisa seperti itupun berkata. 


"Kalau kau lelah, kau bisa mencobanya." 


"Maksud anda mencoba melakukan apa yang anda 
lakukan?" Tanya Lisa. 


"Hm." Balasnya datar masih memejamkan matanya. 


Tanpa mengatakan apapun Lisa menyendehkan tubuhnya 
kepunggung ayunan dan mulai memejamkan matanya, 
ayunan itu mulai mengayun pelan karna Eunwoo yang 
mengayunkannya. Keheningan malam itu mampu membuat 
Lisa menghilangkan seluruh lelahnya. 


part 19 


Berbeda dengan Lisa yang mulai terlelap dalam ayunan 
yang nyaman itu, kini Bambam menatap langit yang 
memperlihatkan keindahannya. 


Dia berada dikamarnya memainkan gitarnya sambil berpikir 
apakah Alissia benar benar mencapakannya sekarang. 


Padahal dia tak tau apa salahnya, ia lebih tak tau lagi 
tentang perasaan sesal yang ia alami saat ini, apakah ia 
mulai jatuh cinta pada Alissia? Rasa ini pernah muncul satu 
kali dulu, ketika dia melihat kecantikan Alissia, perlahan 
memudar ketika Alissia benar benar berperilaku buruk. 


Tok tok. 


Suara ketukan pintupun terdengar, Bambam dari dalam 
sana berkata. 


"Masuk." 
"Eyoo man whats up!" Seru seseorang dari sana. 


Keluarlah orang berbadan tinggi yang selalu membuat 
Bambam geleng geleng kepala karna tingkahnya. 


"Lu ngapain sih dateng dateng gak ada akhlak!" Seru 
Bambam kepada temannya June Aguila, seorang anak 
Viscount yang memang sudah dekat dengan Bambam sedari 
Sd. 


"Heleh kaya gak biasanya aja anjay lo!" Katanya membuka 
kulkas Bambam. 


"Huuuh lo kesini diwaktu yang tepat, gue lagi butuh 
lawakan soalnya." Kata Bambam karna memang June itu 
sudah sangat lawak sedari dulu. 


"Sekate kate lo sama gue, untung temen!" Seru June. 
"Heheh." Cengir Bambam. 

"Eh bro gue numpang yak bentar." Kata June. 
"Numpang apa?" Tanya Bambam. 


"Numpang makan, numpang tidur, numpang mandi, sama 
numpang boker." 


"Heh Juned! Lo kira ini hotel apa main main kaya gitu!" 
Marah Bambam. 


"Gak bercanda kok." 
"Gak bercanda ya berarti serius dong!?" Marah Bambam. 


"Bercanda kok, lo kenapa sih dari tadi kayanya gue liat lo 
kaya lagi patah hati." 


Perkataan June membuat Bambam memikirkan Lisa kembali. 
Andai kata ia tak mempunyai sebuah kesempatan ia akan 
sangat menyesal untung ia masih punya dalih untuk 
bertemu dengan Lisa. 


"Gue putus." June yang mendengar itu pun membelalakan 
matanya, ia pun segera menjabat tangan Bambam dan 
berkata. 


"Selamat broo! Lo berhasil keluar dari gejatan nenek 
lampir!" Seru June. 


"Tapi gue sedih kenapa yah?" Bingung Bambam membuat 
June paham mengapa sahabatnya sangat murung ketika dia 
melihatnya dijendela balkon pada saat memasuki menssion 
tadi. 


"Jadi itu yang bikin lo kaya gini? Lo nyesel yah udah putus 
dari tuan putri Alissia?" 


Pertanyaan June membuat Bambam makin merasa bingung. 
la tidak tahu semuanya sangat membingungkan baginya. 


"Gak tau." Ucapnya sedih. 


Karna melihat Bambam murung dengan inisiatifnya sendiri 
June berkata pada Bambam. 


"Sebelum pengumuman pernikahan sang putri kamu masih 
bisa punya harapan Bam." Katanya. 


"Maksudmu?" Bingung Bambam lagi. 


"Kata orang berjuang dulu hasil nanti aja, kamu masih 
punya banyak kesempatan buat dapatin sang putri." 


"Tapi dia juga banyak yang suka June." Bambam mengingat 
Jungkook, adapun Jaehyun yang masih ia belum tau apa 
hubungannya dengan Lisa. 


"Bam, lo juga bisa bersanding sama tuan putri Alissia kalau 
emang kalian berjodoh, perempuan bakal nyaman sama 
cowo yang setiap hari ada." 


"Makasih loh bro, tumben lo bener biasanya lo sengklek 
mulu gak ada benernya." 


"Udah ah, kenapa jadi ngebucin sih skuy lah futsal malem 
malem gini asik cuy!" 


Bambam tersenyum dan mengikuti June untuk pergi 
bermain futsal. 


Jungkook saat ini sedang berada dikamarnya, dia baru saja 
selesai mandi kini dia menatap foto Alissia yang sudah 
lama, ia bahkan sudah lupa bagaimana bisa Alissia menjadi 
berubah. 


Kini hanya ada tawa Alissia dibenaknya. Yugyeom yang baru 
saja keluar dari kamar mandi milik Jungkook pun akhirnya 
berkata. 


"Lagi mandangin apa sih serius bener?!" Katanya. 


"Wanita cantik." Komentar Jungkook membuat Yugyeom 
memandangnya ingin muntah. 


la berniat menginap di menssion Jungkook karna Jungkook 
berkata kalau dia akan mengerjakan proposal pekerjaan 
kantornya sekalian, karna Yugyeom adalah penerus ayahnya 
sebagai ajudan Jendral ia pun harus mengikuti Jungkook, 
karna Jungkook adalah calon jendral setelah ini, ia sudah 
pernah mengerjakan pekerjaan kantor bersama dengan 
Jungkook. 


"Bro, kalau misalkan nih yah putri Alissia bener bener 
dijodohin sama pangeran bertopeng itu lo mau apa?" 
Tanyanya. 


Jungkook yang mendengar hal itupun segera memandang 
Yugyeom dengan datar, ia tak akan pernah membiarkan Lisa 
menikah dengan Pangeran Andromeda yang buruk rupa. 


"Gak akan gue biarin, lagian apa sih yang diharapkan dari 
pangeran tiran itu!?" 


"Jangan gitu bro, dia mungkin lebih baik dari kita." 


Perkataan Yugyeom ada benarnya, mungkin dia lebih baik 
dari pada mereka, tapi Alissia tak akan mungkin mau 
memiliki suami buruk rupa seperti pangeran Eunwoo dari 
Andromeda itu. 


"Masalahnya gue gak rela, Alissia pasti bisa kok milih yang 
lebih ganteng daripada dia." 


"Maksudnya yang lebih ganteng itu lo kan?" Seru Yugyeom. 
"Lah itu lo tau." 


"Sumpah lo terlalu pede, dimana mana yang paling ganteng 
sedunia itu kan gue." 


"Idiih gak banget Lo! Nih proposal kerjain, gue mau 
ngerivisi!" 


"Gaji habis ini! Awas kalau gak digaji!" 


Mereka mengerjakan hal itu dengan serius, lama waktu 
berjalan perkataan Yugyeom tentang pangeran Andromeda 
itu benar benar membuatnya kepikiran. 


la pun berkata kepada Yugyeom. 
"Yug menurut lo, Alissia suka sama siapa yah?" 


"Ya mana gue tau! Gue bukan peramal yang bisa baca 
pikiran orang!" 


"Kalau Alissia beneran nerima perjodohan itu." 
"Lo kalah, mundur aja kata gue mah!" 


"Gak akan mungkin lah Yug, mana ada sih orang yang mau 
nikah ma orang yang burik." 


Perkataan Jungkook sudah keterlaluan, itu membuat 
Yugyeom menegurnya sekali lagi. 


"Sumpah Kook, lo jangan berpikir gitu dulu, siapa tau dia 
lebih baik dari lo! Gue udah sering memperingatkan ke lo! 
Kalau suatu hari Lisa beneran nikah ma tu pangeran gue 
gak bisa nolongin lo apa apa lagi." 


"Iye iyee tenang gue gak akan kaya gitu kok, takut banget 
sih lo!" 


"Gak lucu, dah lah kerjain biar gak lembur." 


Jungkookpun terkekeh, ia mulai mengerjakan proposalnya 
lagi, dan ia mengalihkan pikirannya dulu dari Alissia walau 
foto Alissia masih terpampang jelas di meja belajarnya. 


Tak ada hari tanpa rasa khawatir, begitulah yang Jaehyun 
rasakan, saat ini ia berada di perpustakaan keluarganya, dia 
menatap jendela perpustakaan dengan sedih, apakah 
parfum yang ia ciptakan sudah sampai ke tangan Alissia ia 
tak tahu, yang pasti dia saat ini menantikan sesuatu yang 
belum pasti. 


Melihat sahabatnya murung Alfred DK pun akhirnya 
menanyai keadaannya. la adalah anak seorang bangsawan 
bergelar baron yang sudah sangat dekat dengan Jaehyun, 
kini ia sedang menemani Jaehyun di perpustakaan sekaligus 
membuat tugasnya. 


"Lo kenapa bro? Kok murung gitu?" 


"Lo percaya gak gue putus dari tuan putri Alissia?" Tanyanta 
pada Dk. 


"Hah sumpah! Akhirnya selamat ya bro akhirnya si 
pengganggu pergi." Katanya ikut senang. 


"Nah itu masalah." 


"Wait! Jangan bilang lo nyesel mutusin tuan putri?" Tanya 
Dk. 


Dan diangguki oleh Jaehyun. Kemudian Jaehyun berkata. 


"Gue berantem ma Jungkook cuman gara gara Alissia 
kemarin." 


"Kok bisa sih?" 
"Gak tau, dia gak suka sama gue yang deket ma Alissia." 


"Bukan itu, maksud gue kenapa kok lo bisa nyesel!" Kata Dk 
tak percaya, bagaimana Jaehyun bisa menyesal sementara 
dia dan Alissia berhubungan dengan tak wajar seperti itu, 
hanya ada pertikaian dan juga landasan mereka pun tak ada 
disana. 


"Gue juga gak tau, yang pasti dia beda banget sama kaya 
biasanya Dk." 


“Gosip itu juga udah gue ketahui kok, masalahnya kenapa lo 
nyesel itu yang aneh, bukannya dari awal lo gak suka sama 
dia." Kata Dk tentang tuan putri Alissia yang tak 
menggunakan pakaian seksi lagi dia juga udah tau. 


"Itu dulu, sekarang beda lagi, gue udah ngakui kalau dia 
bikin gue kaya gini." 


"Sumpah bahkan Jungkook sama lo udah ngerebutin dia, hal 
apa sih yang kalian harepin." Kata Dk tak percaya. 


"Gue cuman kagi mikir parfum yang gue buat untuk Alissia 
udah diberikan belum ke orangnya." Ucap Jaehyun. 


"Emang lo kasih ke siapa?" Tanya Dk. 


"Ke Mina." Jawab Jaehyun membuat Dk akhirnya tertawa. 


"Huahahaha kalau sama Mina bakal dijual bro! Dia kan 
orangnya kaya gitu banget wkwkwk." 


"Huuh tuh kan perasaan gue dah nggak enak." 

"Dah lah tinggal buatin aja lagi gampang kok." 

"Iya." 

Begitulah mereka melanjutkan pekerjaan rumah mereka. 


Eunwoo merasakan pundaknya sekarang berat, ia yang 
sebenarnya tak tidur pun membuka matanya, mendapati 
Alissia yang terlelap dipundaknya. 


Dia menatap bulan yang ada dilangit. 


"Gadis aneh ini bahkan tak takut denganku, bagaimana dia 
bisa tertidur pulas disaat ada pria yang bukan siapa 
siapanya berada disebelahnya." Katanya dalam hati. 


Karna malam sudah mulai larut ia pun akhirnya membawa 
Lisa dengan menggendongnya, ditaman mawar itu ia 
berjalan memandang wajah polos Lisa ketika tidur, walau ia 
belum tertarik tapi semua itu mampu membuat penjaga dan 
pelayan tersipu karna saking romantisnya. 


Mereka masih belum tau tentang perjodohan sehingga 
mengira kalau tuan putri Alissia diperintahkan untuk 
mengantar pangeran dari Andromeda itu berjalan jalan 
mengelilingi istana. 


Dijalan menuju rumah kaca mereka berpapasan dengan 
Taehyung. 


Taehyung yang melihat Eunwoo yang menggendong Lisa 
pun akhirnya bersembunyi. 


"Kenapa kita bersembunyi Tae?" Tanya Jennie. 
"Lihatlah kesana J." Kata Taehyung. 
"Waah mereka romantis sekali." Kata Jennie. 


Eunwoo sebenarnya tau, dia membenarkan posisi Lisa yang 
melenguh di lehernya, agar Lisa lebih nyaman. 


Masuk kedalam istana kaisar Top dan kaisar Jiyong juga 
bersembunyi karna melihat hal itu. 


"Bisakah kau tunjukan kamar Tuan putri?" Tanya Eunwoo 
pada penjaga persetan dengan ayahnya dan kaisar Jiyong 
tangannya sudah sangat pegal. 


"Lihatlah bukankah mereka sudah sangat romantis." Kata 
Top. 


"Aku tidak tau kalau mereka jadi sedekat itu." Jawab Jiyong. 
"Aish bikin ngiri!" 


Ucapan Yoona dan Sandara membuat kedua kaisar itu 
terkejut karna tiba tiba dua permaisuri itu ada dibelakang 
mereka. 


"Jangan ngiri ma anak muda." Tegur Top. 


Mereka bahagia karna Eunwoo mau melakukan hal yang 
seperti itu. 


Sesampainya ia dikamar sang putri dia pun membuka pintu, 
kamarnya cukup feminim batin Eunwoo, perlahan dia 


meletakan tubuh Alissia diranjang, namun tanpa disangka 
Alissia malah menariknya hingga tersungkur menindihinya. 


Eunwoo memperhatikan wajah Lisa, sangat cantik tapi dia 
belum jatuh cinta, cinta itu apa ia pun tak tahu tapi yang 
pasti gadis ini sangat aneh. 


Ketika sedang memandangi wajah manis tunangannya 
seseorang membuka pintu sambil berkata. 


"Kak Lis, adek boleh minjem kompu kyaaaaaaa!" Teriakan 
Alexa terdengar ketika melihat posisi Eunwoo dan Alissia 
yang agak ambigu, dia menutup matanya. 


"Al gak liat kok, Al gak liat!" 


la segera menutup pintu, Eunwoo hanya membelalakan 
matanya, Alissia perlahan bangun. Karna lagi lagi Alexa 
berteriak diluar. 


"Kyaaaa Al mau punya keponakaan!" Teriaknya beruntung 
hanya terdengar oleh kaisar dan permaisuri saja yang 
penasaran ingin melihat bagaimana Eunwoo meletakan Lisa 
diranjang. 


Lisa pelan pelan membuka matanya dan. 

"Kyaaaa orang mesuuuum bertopeeng!" Teriaknya. 
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part 20 


Lisa saat ini berada pada situasi yang sangat memalukan, 
pasalnya setelah tadi dia membuat pangeran Eunwoo jatuh 
dan mengatainya orang mesum kini ia harus dihadapkan 
oleh sidang kedua orang tua. 


"Jadi kalian mau berbuat apa?" Tanya Jiyong. 


"Anda salah paham yang mulia, dia menarik saya sehingga 
saya tersungkur, dan saya mengangkatnya karna dia 
tertidur ditaman mawar." 

Perkataan Eunwoo yang datar membuat Lisa menghela 
nafas lega, itu adalah jawaban aman yang Lisa juga setuju. 


"Baiklah, kalau begitu Lis, lanjutkanlah tidurmu kami akan 
segera pergi." Jawab Sandara sengaja sekali membiarkan 
Eunwoo dan Lisa berdua lagi. 


Disaat Eunwoo akan beranjak, Lisa berkata sehingga 
membuatnya berhenti. 


"Maaf." 


Tak ada jawaban tapi Eunwoo masih ada disana, dia berdiri 
memunggungi Lisa sehingga Lisa hanya melihat jubahnya 
saja. 


"Untuk apa kau meminta maaf?" 
"Karna aku tidak sengaja menjatuhkanmu." 
"Itu refleks kan." 


la meninggalkan kamar Lisa, sementara Lisa hanya 
memandangi punggungnya, tak tau mau berbuat apa dia 


hanya merasa bersalah sekarang. 
"Dia aneh sekali." 


Karna sudah terlanjur bangun akhirnya Lisa membereskan 
pakaiannya menghapus make up dan malakukan perawatan 
wajah, selesai dia baru tertidur lagi. 


Sementara itu Eunwoo keluar dan kini dia bersama dengan 
Taehyung serta kedua kaisar membahas sesuatu yang 
sangat penting. Mereka duduk melingkar dibawah bulan 
terang dibalkon tertutup dengan kaca, tak ada yang tahu 
karna kacanya transparan dan anti peluru serta bersifat 
sangat rahasia. 


"Pergerakan dari mawar hitam bukan hanya di Andromeda 
saja tetapi ada di Ursa Mayor?" Tanya Eunwoo pada 
kesemua orang dan mereka mengangguk. 


"Kita berencana melakukan genjatan besar besaran dengan 
Jendral Selvator, tapi dia bilang ada kendala." Jawab 
Taehyung. 


Jendral Selvator telah menangkap beberapa dan mereka 
semua katanya telah di penjara." Imbuh Jiyong. 


"Tapi kalau mereka sudah dipenjara kenapa pembunuhan 
masih berlaku?" Kini Top mengecek beberapa laporan 
pembunuhan beberapa usahawan yang sayangnya baru 
saja mendapatkan gelar kewirausahaan yang benar benar 
kaya. 


"Apa kalian percaya kepada Jendral Selvator?" Eunwoo 
mengatakan hal itu membuat Jiyong dan Taehyungpun 
berpikir, mereka tentu percaya karna keluarga Selvator 
sudah mengabdi beberapa tahun kepada kekaisaran Ursa 
Mayor. 


"Tentu, Jendral Selvator sudah mengabdi pada kekaisaran 
sangat lama." Jawab Jiyong. 


"Terkadang yang terdekat bisa menjadi musuh dalam 
selimut." 


Perkataan Eunwoo membuat semua orang menatapnya, kini 
Jiyong dan Taehyung jadi meragukan sesuatu, tapi disisi lain 
mereka percaya dengan Jendral Selvator. 


"jendral Selvator tak mungkin melakukan hal yang seperti 
itu." Jiyong berkata demikian, tetapi ketika pria bertopeng 
itu bersmirk bersama dengan ayahnya kini ia terdiam. 


"Apa kau mampu membuktikan kalau bawahanmu tidak ada 
yang berkhianat padamu? Padahal putraku tidak 
mengatakan kalau Jendral Selvator berkhinat, ia hanya 
mengatakan terkadang orang terdekat akan menjadi musuh 
dalam selimut." Diam, Jiyong dan Taehyung tak bisa berkaya 
kata ketika Top mengatakan hal demikian. 


"Jadi apa rencanamu pengeran?" Tanya Taehyung. 
"Penyamaran." Datar Eunwoo. 


"Penyamaran?" Kata mereka serempak dan Eunwoo pun 
mulai mengatakan semua strateginya, ia berkata ia akan 
menjadi seorang mahasiswa di Ursa Mayor, kenapa 
Universitas Ursa Mayor menjadi penyamarannya karna salah 
satu dari penyeludup pasti akan mempunyai seorang putra 
atau anak disana, dengan mendekati anak penyeludup kita 
bisa membongkar segalanya melalui anak itu. 


Para mafia tidak akan bodoh hanya dengan menghubungi 
perusahaan yang mereka hancurkan, mereka bukan sekedar 
mendatangi perusahaan itu, pasti ada satu titik dimana 
mereka berlindung dan melakukan hal yang baik didepan 


publik, bisa jadi salah satu tokoh masyarakat yang terkenal 
akan menjadi pelopor mafia itu, dan kebanyakan tokoh 
masyarakat pasti akan menyumbangkan dana untuk suatu 
sekolah, Universitas Ursa Mayor salah satunya. 


Begitulah percakapan mereka, Eunwoo akan tinggal di Ursa 
Mayor tepatnya di sebuah Menssion yang ia beli, ia akan 
tinggal untuk membantu karna belum ada kepastian perang 
dari negara republik sehingga ia sangat bebas, Mingyu 
ajudan sekaligus sahabatnya juga akan ikut bersamanya. 


"Hati hati dijalan Yug." 


Jungkook mengantar Yugyeom keluar dari menssion jendral, 
ia sudah menyelasaikan pekerjaannya, awalnya dia berniat 
menginap tetapi ayah Jungkook mengatakan kalau dia akan 
pulang sehingga Jungkook meminta Yugyeom untuk kembali 
ke rumahnya. 


"Lo yakin gak papa? Gue udah niat mau tinggal dirumah lo 
dahal!" Kata Yugyeom. 


"Gue gak papa, lebih baik lo pulang dulu deh, gue gak mau 
ngerepotin lo lagi." Jawab Jungkook. 


"Ck, gak usah gitulah! Gue khawatir sama lo!" 
"Gak papa Yug, pulang aja pasti ayah lo nyariin lo nanti." 


"Gue pulang nih, kalau ada apa apa langsung telpon gue aja 
yah!" 


"Ya, bawel ah kaya ikan!" 


"Bawal Anjir, gue pulang ya!" 


Motor Yugyeom pun keluar dari kediaman Jendral dengan 
perasaan khawatir, Jungkook memandangnya dengan cerah 
dan kemudian masuk kedalam, saat ia baru sampai dilorong 
masuk suara klakson tanda ayahnya pulangpun terdengar. 


Ayahnya Marquess Selvator keluar dengan keadaan mabuk, 
Jungkook yang melihatnya pun berdiam sejenak. 


"Mana Jieun!" Teriak Marquess Suhyoon Selvator. 


"Untuk apa ayah mencari ibu?" Datar Jungkook ketika 
melihat ayahnya sedang dipapah oleh bawahannya. 


"Diam kau! Katakan padaku dimana Jieun!" Teriaknya. 


"Aku tidak akan membiarkan ayah bertemu dengan ibu." 
Datar Jungkook. 


Pyaar. 
Satu satu guci besar yang ada dikediaman itupun pecah. 


"Tonii! Tangkap anak kurang ajar itu! Jangan biarkan dia 
menghalangiku!" Kata Soohyun ayah Jungkook. 


Para bawahan menangkap Jungkook bahkan sebelum 
Jungkook melarikan diri. 


"Lepaskan! Apa apaan ini!?" Teriaknya. 


Sementara sang ayah sudah berjalan keatas tangga ingin 
segera mencari istrinya. 


"Apa akan kau lakukan kaparat!" Teriak Jungkook. 
Namun dia tetap dicekal hingga. 


"Kyaaaaa." 


Pyar. 


Suara ibunya terdengar, sang ayah mulai manarik sang ibu 
dengan kasar, Jungkook yang melihat hal itupun dengan 
sekuat tenaga melepaskan cengkraman para bawahan 
namun percuma saja tidak ada yang bisa ia lakukan. 


"Ibuu!" Teriak Jungkook. 


"Kau pikir kau siapa!? Kau berani selingkuuh! Dasar wanita 
murahan!" Teriak ayah Jungkook mendorong ibunya sampai 
terjatuh. 


"Lepaskan kaparat!" 


Jungkook berhasil melepaskan dirinya, segera ia berlari 
memeluk ibunya dan menangis sesenggukan, keadaan 
ibunya begitu parah, gangguan mental pun jiga didapatkan 
oleh ibunya. Ini semua adalah perbuatan ayahnya. 


"Apa yang kau lakukan bajingan! Kau pikir kau siapa!?" 
Teriak Jungkook. 


"Diam! Siksa mereka berdua! Aku tak ingin melihat muka 
memuakan itu!" 


Benar saja, salah satu bawahan diantata mereka 
menyiapkan cambuk, dengan lirih mereka meminta maaf 
kepada kedua ibu dan anak itu dan mulai mencambuknya. 
Sampai ayah mereka puas akhirnya mereka pun dibiarkan. 


"Ibuu, ahk ibu tidak apa apa?" Tanya Jungkook yang selalu 
melindungi ibunya dari cambukan itu. 


"Hiks huuuu hiks Kookie yaa." Kata ibunya menyentuh lika 
memar yang ada ditangan dan dipunggung Jungkook. 


"Aku tak apa apa bu, aku baik baik saja." Lirih Jungkook. 


Mereka kini sudah berada dikamar Jungkook, Jungkook 
membawa ibunya ke kamar dan mulai mengobati ibunya, 
persetan dengan lukanya dia tidak peduli. 


"Ibuu, kenapa ibu tidak lari." Lirih Jungkook. 


Awalnya semua baik baik saja, kalian akan mengira kalau 
keluarga Jungkook adalah keluarga bahagia, semua orang 
akan iri jika tau bagaimana semua ceritanya. 


Tapi kejadian 15 tahun yang lalu membuat keluarganya 
hancur. 


Dulu keluarga Marquess Suhyoon Selvator adalah salah satu 
keluarga yang sangat bahagia, mereka hidup rukun dan 
menjadi salah satu pasangan yang paling romantis pada 
masanya, ini bermula ketika sang Marquess membawa 
seorang gadis biasa tanpa darah bangsawan menjadi 
istrinya, kisah cinta mereka bak sebuah kisah cinta negeri 
dongeng cinderella. 


Mereka sangat bahagia, dan dikaruniai seorang putra yang 
tampan dan gagah berani yang mereka beri nama Justin 
Jungkook Selvator, kebahagiaan mereka bertambah seiring 
berjalannya waktu, pada saat Jungkook memasuki usia 
Sekolah dasar akhir suatu tragedi terjadi. 


Kelucuan dan keimutan Jungkook kecil mampu membuat 
keluarga itu selalu bahagia, pernah suatu ketika Jungkook 
kecil meminta seorang adik dari ibunya, sang ibu 
menyanggupi, begitupun sang ayah yang juga begitu 
senang, tapi semua itu bukanlah hal yang akan membuat 
bahagia. 


Menurut cerita ibunya ia dijebak oleh salah satu temannya 
yang sangat mencintai Marquess Selvator, ia dijebak 
dengan dimasuki minuman bius ketika mereka sedang 
pergu ke kafe sehingga ia tak sadar dan ia dimasukan 
kedalam sebuah kamar dengan seorang laki laki, ibunya 
mengaku mereka tidak melakukan apapun, tetapi ketika 
dokter mengatakan kalau dirinya hamil disitulah penyiksaan 
dan kejahatan ayahnya dimulai. 


Ayahnya terlanjur percaya dengan omongan teman ibunya, 
tetapi ini semua tak nyata, ketika itu ibunya melahirkan 
seorang bayi laki laki, tak ada yang mau merawatnya 
sehingga dia dititipkan ke kakek dan nenek jauh dari 
kediaman Marquess, setiap hari dan sampai sekarang sang 
Maequess masih memberikan siksaan tetapi sang istri belum 
juga menyerah, hingga mentalnya rusak. 


Jungkook yang sedari kecil hidup bahagiapun menjadi anak 
yang datar tak lagi ada keceriaan dihidupnya, sampai saat 
ini pun ia masih mencari kebahagiaannya dimana, siapakah 
yang mau menolongnya. Ia memikirkan hal itu, ayahnya 
sudah sangat keterlaluan, walau ayahnya merupakan salah 
satu jendral paling dihormati diseluruh kekaisaran, tak ada 
yang tahu kalau sebenarnya ayahnya begitu kejam kepada 
anak dan istrinya. 


"O o obati." Ucapan Jieun membuat Jungkook pun akhirnya 
tersadar dari pikirannya. 


"Ibu mau mengobatinya, obati untukku bu." 


Jungkook memang mau menjadi jendral, dia akan 
menegakan keadilan, dia ingin menunjukan kepada 
ayahnya bahwa seorang jendral tak akan pernah menyakiti 
fisik perempuan, ia akan buktikan kepada ayahnya kalau 
semua yang dilakukan ayahnya itu salah. 


Dan satu lagi, dia akan menghancurkan wanita yang telah 
menjebak ibunya hingga seperti ini. 


"Organisasi Mawar Hitam itu pasti akan aku hancurkan 
dengan tanganku sendiri bu, aku berjanji padamu, aku akan 
mengembalikan semuanya, aku akan menyatukan seluruh 
keluarga kita, dan membuat cinta ibu kembali menang 
dikeluarga ini." Janji Jungkook kepada dirinya sendiri. 


part 21 


Pagi harinya mereka mengantar kaisar Andromeda untuk 
pulang ke kekaisaran mereka, pangeran Eunwoo sudah 
pulang terlebih dahulu itu kata mereka. Lisa tersenyum ia 
juga akan berangkat untuk ke kuliah, sedangkan Alexa dia 
juga akan berangkat sekolah. 


"Kami pamit pulang dulu ya, jaga kesehatan kalian, kami 
akan datang lagi pada pesta pertunangan Taehyung." Yoona 
berkata demikian dan kemudian dipeluklah ia oleh Sandara, 
mereka saling berpelukan begitupun Lisa dengan Yoona. 


"Jangan terlalu memikirkan Eunwoo, dia sudah pulang ke 
rumah, dan aku yakin dia selalu akan menjagamu." Lisa 
yang mendengar bisikan Yoona ditelinganya kebingungan, 
ia sama sekali tak memikirkan Eunwoo dia sedang berpikir 
bagaimana ia menghadapi semua orang nanti. 


"Terimakasih ibunda." Jawab Lisa karna permintaan Yoona 
yang memintanya memanggil ibu sama seperti Eunwoo. 


Kini sudahlah mereka pergi, bergantianlah Lisa dan Alexa 
pergi. 


"Kak, hari ini Al ikut kakak yah." Kata Alexa entah mengapa 
dia jadi manja sekali. 


"Boleh ayo." 


Akhirnya mereka berangkat bersama diperjalanan Alexa 
murung, Lisa tak tau biasanya adiknya akan cerewet setiap 
hari. Kini dia menjadi pendiam karna apa? la pun tahu, 
penasaran dengan semuanya akhirnya Lisa memutuskan 
bertanya. 


"Kamu kenapa kok murung gitu?" 


"Huuh." Alexa menghela nafasnya, dia memikirkan 
seseorang yang sudah dia anggap teman. 


"Kenapa? Hm?" Tanya Lisa lagi. 
"Gak kenapa napa." 


Sesampainya mereka di sekolah melewati gerbang Alexa 
tiba tiba meminta sopir untuk berhenti. 


"Dereck, Dereck berhenti disini dulu." Katanya. 
"Ada apa Al? Kenapa kau meminta berhenti?" 
"Lihat itu kak." 


Alexa menunjuk seseorang, Lisa langsung membelalakan 
matanya karna memang dia mengenal orang itu. Seorang 
pria dengan motor ninjanya tengah mencegah seorang laki 
laki, yang mungkin adalah siswa sekolah disana, mereka 
saling bertengkar. 


Akhirnya Alexa keluar membuat Lisa juga ikut keluar. 


"Rutoo ya!" Teriak Alexa membantu temannya, kini tinggal 
Lisa yang mendekat kearah orang yang ia kenali. 


"Ada apa ini Kook? Apa yang kau lakukan disini." 


Bak disambar petir Jungkook menatap Lisa dengan 
membeku. 


"Tolong jangan ganggu hidup saya lagi, saya tidak pernah 
menganggap anda ada, apalagi menganggap anda sebagai 
kakak saya. Dari awal saya bukan anggota keluarga anda 
jadi jangan temui saya lagi." 


Ucapan teman Alexa membuat Lisa kebingungan, hingga 
satu alur novel teringat jelas dibenaknya, hari ini adalah 
hari dimana Jungkook mendapatkan banyak masalah, dalam 
novel Jungkook adalah seorang anak broken home, karna dia 
adalah anak broken home dia menjadi sangat dingin. Kali ini 
novel akan mempertemukan Eunha pertama kali dengan 
Jungkook di universitas, karna ia baru masuk kedalam 
universitas sebagai siswa baru yang mendapatkan beasiswa 
gratis. 


Karna Jungkook yang tak fokus akhirnya diapun menabrak 
Eunha, melihat Jungkook yang seperti terluka Eunha 
mengajak Jungkook ke kantin, Jungkook tanpa sadar 
menceritakan semuanya. 


"Rutoo yaaa!" Teriak Alexa ketika temannya pergi dengan 
ketusnya, Jungkook menatap punggung teman Alexa 
dengan tatapan bersalah. 


"Kak Al masuk kedalam dulu yah." Jawab Alexa, dan 
diangguki oleh Lisa. 


Jungkook yang terus merasa bersalah berjongkok mengacak 
ngacak rambutnya. 


"Kook, apa kau tidak apa apa?" Tanya Lisa padanya. 


Jungkook berdiri disana, dia menatap Lisa sendu. Lisa 
sampai terkejut melihat lebih detail luka dipipi dan dipelipis 
Jungkook begitu ketara. Itu masih basah bahkan kalau 
misalkan disentuh darahnya masih keluar. 


Tanpa mengatakan apapun Jungkook meninggalkan Lisa, 
membuat Lisa merasa kasihan. 


Akhirnya dia pun masuk kedalam mobil, mengikuti Jungkook 
dari belakang. Ia kemudianpun keluar dari mobil. 


Jungkook memarkirkan motornya, Lisa melihat semuanya. 
Sementara dia akan menanyakan keadaan Jungkook tiba 
tiba saja dari sana Mina dan Jaehyun membuatnya terhenti. 


"Alissia." Panggil mereka. 


"Jaehyun? Mina?" Bingung Lisa ketika melihat Mina begitu 
marah ketika melihat Jaehyun. 


"Kau tau Lis! Orang ini masa menuduhku menjual 
barangnya! Padahal aku tidak menjual barangnya aku masih 
menyimpannya aku hanya lupa menaruhnya dimana!" Mina 
menggerutu. 


Membuat Jaehyun pun berkata. 


"Aku membuatkan parfum dari bunga Lyli dan itu untukmu 
tapi dia sama sekali tida memberikannya kepadamu!" Kata 
Jaehyun. 


Namun Lisa tak memperdulikan mereka, dia malah ingin tau 
alur novel, benar saja disana ada seorang gadis yang 
ditabrak oleh Jungkook, Jungkook membantu gadis itu. Kini 
adegan selanjutnya membuat Lisa berdebar debar, dimana 
Eunha akan mengatakan sesuatu kepada Jungkook. 


Namun apa yang ia lihat berbeda Jungkook pergi dari sana 
tak mengatakan apapun, kini Lisa dikejutkan dengan visual 
Eunha, gadis itu sangat cantik, sudah terlihat jelas 
bagaimana semua orang kini mulai membicarkaannya, 
sementara dia sendiri menatap punggung Jungkook seperti 
orang yang sangat tertarik. 


"Lis!" Ucapan Jaehyun dan Mina membuat Lisa pun tersadar, 
kini Eunha sudah ada dicerita aslinya, ia harus bagaimana 
sebentar lagi ia akan membuat semua pacar Lisa menjadi 


miliknya, tapi kini kan dia sudah mantan mau peduli atau 
tidak dia akan menjalani kehidupan yang aman dan damai. 


"Sudahlah teman teman, terimakasih parfumnya Jae tak apa 
Min aku tau kau tak mungkin berbohong." 


Pertikaian antara Mina dan Jaehyun pun selesai Lisa 
memutuskan untuk ke kelasnya, ia akan mengikuti kelas 
dengan baik tanpa memperdulikan pemeran novel itu. 


la masuk kelas, begitupun dengan dosen yang itu adalah 
Jennie, Lisa tersenyum dengan senang dan ia mengikuti 
pelajaran Jennie dengan hikmat. Saat pelajaran dimulai 
seseorang dengan kacamata dan jas biru datang, Lisa 
membelalakan matanya ketika melihat orang itu adalah 
Aldean, dia masuk bersama dengan Eunha. 


Benar, Eunha memang salah satu mahasiswa baru yang 
langsung naik tingkatan jadi sekarang dia sejurusan dengan 
Lisa. Dia duduk disamping Aldean yang cupu dengan 
kacamatanya. Lisa menatap Aldean begitupun dengan 
Aldean yang menatap Lisa datar. 


"Kalian mahasiswa yang mendapatkan beasiswa itu kan? 
Mohon kerja samanya yah?" Kata Jennie dijawab dengan 
sopan oleh mereka. 


"Terimakasih kak." Jawab Eunha. 


Jennie tersenyum melanjutkan pelajarannya, sementara Lisa 
mebgalihkan pandangannya tak peduli dengan Aldean lagi. 


Jungkook duduk dibangku penonton lapangan basket 
membawa bola basketnya bersamanya, Yugyeom yang 
melihat sahabatnya seperti ini pun akhirnya mendekat. 


"Habis dari sekolahnya Haruto?" Tanya Yugyeom. 


Travis Haruto Selvator, dia adalah adik Jungkook yang 
memang tak diterima. Dia tinggal bersama dengan kakek 
dan nenek dari keluarga ibunya. Jungkook tak pernah 
menyalahkan Haruto karna hal ini tetapi ayahnya selalu 
menyalahkannya dengan apa yang terjadi pada 
keluarganya. Kalau Haruto tak ada mungkin keluarganya 
akan lebih baik tapi tidak, bagaimanapun Haruto tetap 
adiknya. 


"Huuh dia masih nganggap gue orang lain." Kata Jungkook 
lirih. 


"Sumpah bagaimanapun dia udah keterlaluan sama lo, lo 
kan tetap kakaknya." Dengus Yugyeom. 


"Dia bilahg dia gak mau berhubungan sama gue, karna dia 
diancam oleh ayah, ayah juga ngancep nenek sama kakek." 


Diantara teman Jungkook hanya Yugyeom yang satu satunya 
tahu bagaimana cerita tragis, karna bahkan sampai saat ini 
keluarga Marguess masih dianggap pasangan yang bahagia 
oleh rakyat. 


"Jung, lo harus mulai nyari tuh organisasi, atau setidaknya lo 
cari bukti gitu. Gue bakal bantu lo kok. Semua kesalah 
pahaman kaya gini bakal bikin lo selamanya kaya gini, gue 
gak pengin lihat lo kaya gini." Jawab Yugyeom. 


"Gue harus apa Yug, apapun gue bakal lakuin kalau 
memang semuanya bener gue lakuin! Sayangnya gue juga 
bingung gue bingung ngelakuin apa buat buktiin kalau ibu 
gue gak salah!" 


"Gue juga gak tau mau bantu lo apa Kook, maafin gue yah." 
Kata Yugyeom. 


"Gak papa Yug, emang dasarnya si tua bangka sialan itu 
yang ngehancurin semuanya, tapi dia ayah gue, gue juga 
sayang sama dia." Lirih Jungkook ketika mengatakan kalau 
dia menyayangi kedua orang tuanya. 


Ayahnya hanya tertutup oleh kekecewaan, itu sebabnya 
ibunya selalu bertahan. Ia selalu melihat ayahnya menangis 
setelah memarahi ibunya itu sebabnya ia menyimpulkan 
bahwa ada banyak peluang keluarganya bisa utuh kembali. 


la hanya bingung, bagaimana ia akan bisa mengungkapkan 
segalanya. 


"Semangat Kook, yuk lah kita main basket, yang kalah 
traktir makan di cafetaria!" Yugyeom menyemangati 
Jungkook sehingga Jungkook pun tersenyum dan mulai 
memutarkan bola basketnya. 


"Deal." 


Begitulah keduanya bermain basket dengan sengit, 
Jungkook menumpahkan segalanya disini. 


Beralih ke Alexa dia menatap temannya itu dengan sedih, ia 
hanya memiliki satu teman disekolah dan itu adalah Travis 
Haruto Selvator, atau lebih tepatnya Travis Haruto karna ia 
tak mau dipanggil Selvator. Kenapa ia hanya memiliki satu 
teman itu karna dia dibully penampilannya sebagai tuan 
putri yang tomboy membuat para perempuan menjauh. Ia 
bertemu dengan Haruto ketika mengira kalau Haruto adalah 
Jendral Selvator, pasalnya gerakan pedang yang dimainkan 
Haruto ketika diruang latihan senjata di club sekolah sangat 
mirip dengan milik Jendral. 


la mendekati Haruto dan mengajaknya berteman, tentu saja 
Haruto dengan datar menatapnya ini sudah tahun ke 2 
mereka bermain bersama, Haruto terkadang terkekeh ketika 
Alexa membuat semacam lelucon ketika mereka sedang 
dibully. 


Haruto juga dibully karna dia dianggap menjimplak nama 
jendral di akte lahirnya padahal ia tak mau, rumor beredar 
kalau dia anak diluar nikah jendral Selvator tetapi sampai 
saat ini tak ada yang dapat membuktikannya. 


Istirahatpun tiba, Haruto duduk ditaman. 


Alexa yang melihat hal itupun mendekat kearah Haruto, ia 
menodongkan escream rasa coklat kewajah Haruto ketika 
Haruto menyendehkan kepalanya murung dan selalu 
menghela nafas. 


"Escream." Katanya. 


Haruto hanya tersenyum simpul dan meminta Alexa duduk 
disampingnya. 


Itulah dua orang itu selalu dikucilkan dikelas bersatu 
melupakan segalanya. 


"Ruto yaa, kenapa sih kamu gitu, dia juga kakak kamu." 


"Huuh gue juga bingung Mbull, gue gak tau mau gimana 
lagi." Lirih Haruto. 


"Ruto ya, seharusnya kau jujur saja kalau kau juga pengin 
kumpul bareng sama ayah sama ibumu." 


"Mbull, dari awal itu keluarganya kak Jungkook, itu bukan 
keluarga gue karna mereka nganggap gue sampah 


pengganggu." Jawab Haruto memanggil Alexa dengan 
sebutan Mbull karna pipinya yang chubby. 


"Gak ada seorang ibu yang mau melihat anaknya kaya gitu, 
kak Jungkook juga sayang kok sama kamu, terlihat jelas kok 
dari matanya." 


"Mbull udah lah jangan mbahas itu lagi." 


Alexa terdiam memakan escreamnya, dia ingin sekali 
membantu Haruto dan kemudian satu pikiran membuatnya 
tersenyum. 


"Tenang Rutoo ya sebagai sahabat yang baik hati aku bakal 
bantu kamu." Ucap Alexa. 


"Mbull mbull tau apa apa gak sok sokan lagi." 


"Janji seorang putri itu ikrar!" Kata Alexa membuat Haruto 
tak bisa menutupi kekehannya, melihat wajah Alexa yang 
begitu percaya diri. 


"Gak usah mbantu, lo disini aja dah bikin gue bahagia." 
Gumam Haruto tapi sayangnya Alexa tak pernah 
mendengarkannya. Karna ia sibuk mengotak atik 
handphonenya. 


part 22 


Dua jam sudah selesai pelajaran Jennie, kini Lisa menatap 
heran Eunha yang berusaha mendekati Aldean, entahlah ia 
seperti melihat Alissia didalam diri Eunha yang penggoda 
seperti dirinya dulu, tapi tak mungkin ia dan Alissia itu sama 
buktinya semua memori Alissia masih membekas dalam 
benaknya. 


Tanpa memperdulikan mereka Lisa membuka 
Handphonenya ketika melihat seseorang memberinya 
panggilan telpon. 


"Halo kenapa Al? Tumben nelpon kakak?" Kata Lisa yang 
ternyata itu adalah panggilan dari adiknya. 


Semua gerak gerik Lisa tak luput dari pandangan Aldean 
Eunwoo, kini dia menatap Lisa berusaha mendengarkan 
semuanya. 


"Apa? Kamu minta kakak buat ngajak teman kakak yang 
tadi pagi ke kafe?" 


Lisa pun keluar karna pembicaraan yang penting. 
"Tapi ada apa sebenarnya Al?" 


Pembicaraan mereka tak luput dari penglihatan Aldean dan 
Eunha. Eunha menatap Lisa dengan tatapan tak dapat 
dimengerti. 


Lisa segera keluar dan melakukan apa yang adiknya minta, 
tadi adiknya bilang kalau dia harus mengobati Jungkook 
terlebih dahulu dan kemudian membawanya kesuatu kafe, 
besok lusa. Aldean mengikutinya, Eunha juga mengikuti 


Aldean dari belakang, karna dari awal muka Aldean saja 
sudah menjadi daya tarik tersendiri baginya. 


Lisa pergi ke basecamp Jungkook disana ia membawa p3k 
Jaemin yang baru saja keluar pun dikejutkan dengan adanya 
Lisa didepan pintu. 


"Eh kak Lis, nyari siapa kak?" Karna memang Jaemin salah 
satu bagian dari kelompok Jungkook Lisa memintanya untuk 
memanggil kakak saja tanpa embel embel tuan putri. 


"Aku cari Jungkook, Jungkooknya ada nggak?" Tanya Lisa 
pada Jaemin. 


"Ciee nyariin ciee, ada kok bentar ya Jaemin panggilin. Kak 
Jungkook nih tuan putrinya dateng!" 


Begitulah seluruh orang yang ada disana meledek Jungkook 
yang tersipu merah karnanya, akhirnya Jungkook keluar dari 
Basecamp. Lisa pun mengajaknya untuk duduk disalah satu 
bangku disana. 


"Kamu nyariin aku ada apa?" Tanya Jungkook. 


"Ini." Lisa memberikan kotak p3k itu kepada Jungkook, dan 
Jungkook menerimanya dengan tangan kanannya. 


"Untuk apa ini?" Tanyanya. 


"Diobati, kau tidak lihat ada luka di pelipis dan bawah 
bibirmu." Ucap Lisa. 


"Apa kau pikir aku dapat mengobatinya tanpa melihatnya." 
Kata Jungkook. 


Lisa berpikir benar juga, ia pun mengambil kotak p3k itu 
dan mulai membuka beberapa alat untuk mengobati. 


"Kemarilah, aku akan mengobatimu." Perintah Lisa membuat 
Jungkook mendekatkan wajahnya. 


"Ssh." Linunya ketika Lisa menyentuh beberapa luka di 
Wajahnya. 


"Dah selesai." 


Lisa membereskan kotak p3knya tak lama kemudian 
seorang wanita berambut pendek datang kearah mereka. 


"Permisi apa kalian melihat seorang pria dengan kacamata 
dan jas biru kesini?" 


Dari contoh yang diungkapkan oleh Eunha Lisa jadi 
mengingat Aldean yang tiba tiba datang ke universitasnya. 


"Tidak kami tidak melihatnya." Jawab Jungkook. 


Eunha yang melihat Jungkook pun menunjuk Jungkook 
dengan jari telunjuknya dan berkata. 


"Kamu, kamu kan yang tadi nabrak aku di pintu masuk." 
Katanya. 


"Tadi itu hanya kecelakaan." Jawab Jungkook. 


"Tidak tidak, makasih sudah menolongku aku lah yang 
menabrakmu tadi, aku mahasiswa baru disini namaku 
Eunha." Eunha mengulurkan tangannya, Jungkook pun 
menerimanya dan mengatakan namanya. 


"Jungkook." Ucapnya. 
"Hmm gimana kalau aku nraktir kamu ke kantin, aku belum 


punya teman disini. Anggap aja ini sebagai tanda 
terimakasih ku kepadamu." Tawar Eunha. 


Lisa benar benar memperhatikan semuanya, tunggu kenapa 
alur novel kini berubah pesat sekali bukankah seharusnya 
tadi pagi Eunha mengajak Jungkook. 


"Gak perlu, ada temenku yang lain gak enak sama dia." 
Jawab Jungkook melirik Lisa. 


"Oh kamu juga boleh ikut kok, aku Eunha." Kata Eunha 
kepada Lisa, ia tak tahu kalau Lisa adalah seorang tuan 
putri. 


"Gracia." Jawab Lisa membuat Jungkook menatapnya 
bingung, kenapa Lisa tidak mengaku dan tak marah ketika 
ada seseorang yang tak menghormatinya. 


"Oh benarkah, namamu indah banget, jadi gimana kita ke 
kantin yah." Tawarnya lagi. 


Kalau situasinya berubah tandanya kematianku bakal tidak 
ada lagi! Seru Lisa dalam hati mungkin saja dia akan 
berteman dengan Eunha seperti yang lain. 


"Kalau kamu traktir sih kami mau." Jawab Lisa. 
"Tentu, mari." 


Eunha membawa mereka berdua kekantin, di kantin June 
dan Bambam tengah duduk berdua dengan meminum 
makananya langsung gempar ketika Jungkook membawa 
Alissia bersamanya. 


"Bukankah mereka sudah putus kok balikan lagi?" 


"Kayaknya nggak deh, kalau mereka balikan si cantik 
pendapat beasiswa itu gak bakalan ikut, paling si tuan putri 
gadungan itu yang pengin ikut." 


Selain Bambam, Jaehyun dan Dk yang sedang memesan 
makanan juga ikut menatapnya. Tak ada yang tahu apa 
yang mereka pikirkan. 


Jungkook dan juga Alissia duduk saling berhadapan 
sementara Eunha duduk disamping Jungkook setelah tadi 
memesan minuman dan makanan. 


"Aku dah mesen minuman sama makanan tadi eh ngomong 
ngomong kalian udah kenal lama?" 


Begitulah mereka berbincang bincang, June yang melihat 
sahabatnya dirundung masalahpun seperti ada asap yang 
keluar dari telinganya segera berkata. 


"Ikut nimbrung sana, nih tugas BEM kasihin ke dia biar ada 
alasan buat deketin." 


Tanpa mengatakan apapun Bambam segera mengambil 
proposal itu dan kemudian mendekat, dari arah sana Dk 
berkata kepada Jaehyun yang cemberut dan murung. 


"Nih, kasihin ke dia, lo bilang dia suka permen kan. Terus 
bilang pamannya pengin dia ikut les." Jaehyun segera 
melakukan itu, Kini keduanya sama sama memanggil Lisa 
ketika dekat. 


"Alissia." 


Semua orang yang ada disaan menatap meja Lisa dengan 
tatapan tak percaya. 


"Ya?" Bingung Lisa. 


"Ada sesuatu yang mau aku omongin tentang BEM. Boleh 
ikut aku sebentar gak?" Tanya Bambam. 


"Aku juga, paman kamu kemarin ngasih soal ke aku, katanya 
kamu disuruh ikut ngeracik obat juga sebagai dokter." 
Jaehyun tak mau kalah dengan Bambam. 


Lisa menatap keduanya dengan bergantian dan 
kebingungan, apa apaan kedua orang ini. Mereka dapat 
kena rumor kalau deket Lisa, tatapan Lisa beralih ke 
Jungkook dan Eunha! Benar, seharusnya mereka 
merebutkan Eunha bukan dirinya kenapa jadi seperti ini. 


"Alissia sedang ada tutor tentang basket, aku tutornya 
kenapa kalian tiba tiba dateng kesini." Jungkook kini berdiri 
tak kalah dari mereka, Eunha menatap mereka semua 
dengan kebingungan tetapi kalau kalian tahu ada rasa iri 
dalam dirinya. 


"Tapi ini penting, kalau kamu gak ada kegiatan gak akan 
berjalan sesuai paduan." Kini Bambam menarik tangan Lisa. 


Jaehyun dan Jungkook segera menahannya. 


"Gue dulu yang butuhin dia." Sinis Jungkook pada Bambam 
masih memegang tangan Lisa dengan erat bersama dengan 
Jaehyun. 


"Gue juga butuh ini demi kegiatan amal sekolah yang harus 
selesai. Itu lebih bermanfaat daripada ngelatih basket." Kata 
Bambam tak kalah sengit. 


"Ini menyangkut masa depan kamu Lis, kamu mau ikut siapa 
sekarang?" Tanya Lisa yang kini berdiri dengan 
kebingungan menatap ketiga pemuda. 


Yugyeom yang baru saja datang juga ikut membeku, setelah 
Yugyeom datang seseorang berkacamata dengan jas biru 
berjalan mendekat kearah mereka, Lisa berharap Aldean 
dapat membantunya, benar orang itu adalah Aldean dia 


berjalan mendekat namun ketika lima meter jauhnya dari 
mereka dia membalikan badannya sehingga menuju ke kasir 
membeli minuman dingin, Eunha yang melihat Aldean ingin 
mendekatinya, tetapi Aldean langsung pergi meninggalkan 
Eunha yang belum sempat izin kepada Jungkook dan Lisa 
sehingga ia haru tetap memperhatikan perebutan itu. 


"Aldean sialan! Kenapa dia pergi begitu saja!" Marah Lisa 
dalam hatinya, ia masih dirundung kesialan kini tangannya 
tertarik ke Bambam sehingga menubruk dada bidangnya. 


"Bukankah kalian tak punya sesuatu yang menarik, dia 
sudah lama tak mengikuti BEM sebagai ketua BEM gue 
harus memperingati dia kalian tahu." 


"Dia juga ikut organisasi Basket, dan sebagai ketua basket 
gue juga harus memperingati anggota yang gak pernah 
masuk UKM sama sekali." Gantian Jungkook lah yang 
membawa Lisa sehingga mendekat kearahnya. 


"Kalian pikir apa yang kalian lakukan bermanfaat, enggak 
sama sekali, dia juga punya masa depan sebagai dokter dan 
gue sebagai salah satu teman yang baik juga harus 
memperingati dia buat masa depannya." Kini giliran 
Jaehyun lah yang ada disana. 


June, Yugyeom dan Dk yang melihat itu segera datang 
mendekat untuk menarik mereka keluar dari sana. 


"Dahlah Kook, kan gak selamanya kita main basket." Kata 
Yugyeom pada Jungkook. 


"Bam, kasian proposalnya masih ada anggota lain kok." June 
mencoba melepaskan pergelangan Bambam, masalahnya 
sang putri sudah beberapa kali meringis tetapi raut 
wajahnya terlihat kebingungan, sementara itu ketiga 
pemuda itu saling berpandangan dingin satu sama lain. 


"Jae, udah lah besok besok kan bisa malu diliatin." Tambah 
Dk. 


Serempak mereka berkata. 
"Minggir!" 
Karna tak tahan dengan perlakuan mereka akhirnya. 


"Yak! Kalian tahu tanganku sakit! Kenapa kalian menarik 
narikku kaya gitu sih! Aish shibal!" Teriak Lisa persetan 
dengan tata krama tuan putri tangannya sakit sekali. 


"Yak Jungkookie! Kau pikir tanganku ini apa bisa kau 
genggam seenaknya!Kenapa kalian bertengkar! Bagaimana 
kalau tanganku putus hah! Kau juga Jaehyun tanganku 
merah kau mau tanggung jawab hah! Dan Bambam! Kau 
pikir aku ini apa kepala pusing menabrak dada kotakmu itu! 
Kau pikir dadamu itu tak keras apa hah!? Aissh sibal kalian 
sungguh menyebalkan!" 


Kini Lisa keluar dari kantin dengan tatapan semua orang 
yang lagi lagi tak percaya, apalagi Jungkook, Bambam dan 
Jaehyun apakah dia benar Lisa? Semenyebalkannya Lisa 
dulu ia tak pernah berteriak kepada mereka, ia hanya akan 
melampiaskan kemarahannya kepada wanita yang ada 
dekat dengan mereka. 


"Pft." Yugyeom, Dk dan June menahan tawa ketika mereka 
bertiga menatap tak percaya sang tuan putri. 


part 23 


Keluar dari kantin Lisa selalu menggerutu. Ia masih 
merasakan sakit dipergelangannya. 


Suara dering telpon membuatnya pun mengangkat telpon 
itu. 


"Halo?" 


"Gimana kak, udah minta kak ke Jungkook dan obatin 
lukanya belum?" 


"Udah, besok aja yah kakak lagi pusing." 
Mematikan Handphone Lisa berjalan kembali mengumpat. 


"Aissh mereka benar benar gila! Bagaimana bisa alurnya 
berubah seperti ini!? Kenapa mereka malah 
memperebutkanku bukan orang lain, Aish shibaalll!" Teriak 
Lisa. 


la berjalan menuju taman tanpa melihat lihat ia segera 
duduk disana tetapi. 


"Ugh." 


"Kyaaa." Ia tak sengaja menduduki perut seseorang, yang 
sedang tertidur dibawah pohon, dia benar benar tak melihat 
orang itu sungguh ia langsung duduk tanpa melihat ligat. 


"Maaf maaf. Kamu gak papa?" Tanya Lisa dan orang itu 
ternyata Aldean. 


"Aldean!?" Teriak Lisa membuat Aldean menutup telinganya 
ketika tadi dia meringis karna perutnya diduduki oleh Lisa. 


"Maaf yah, aku bener bener gak sengaja." Kata Lisa. 


"Huuh." Aldean hanya menghela nafasnya sementara Lisa 
hanya bisa kebingungan. 


"Kamu kok ada universitas ini? Jurusan Kedokteran lagi!? 
Kamu kok gak nyapa aku tadi?!" Kata Lisa bertubi tubi. 


"Tangan." Lisa kebingungan ketika Aldean meminta 
tangannya, dengan ragu ragu Lisa memberikan tangan 
kirinya. 


"Kamu mau apa sama tanganku." 
"Memar." Datar Aldean dia menyentuh tiga kali tangan Lisa. 


Sementara Lisa sibuk menerangkan tanpa tau apa yang 
sedang dilakukan oleh Aldean kepadanya. 


"Ini semua gara gara Jungkook dan Bambam, kalau mereka 
gak ngelakuin itu tanganku gak akan memar, dan juga 
kenapa kamu gak nolongin aku?!" Kata Lisa. 


"Kamu baik baik aja kok." Lisa kebingungan ia menatap 
tangannya, benar disana sudah tak ada luka memar lagi, 
dan juga lebih terlihat ringan. 


"Kok bisa!? Ini siapa yang ngelakuin ini!?" 


Tanpa memperdulikan Lisa Aldean malah menyendehkan 
punggungnya ke pohon dan kembali tertidur. 


"Aldean!? Aldean kok kamu tidur sih!? Aku lagi ngomong 
sama kamu!?" Teriak Lisa karna tadi dia menanyakan sekali 
lagi bagaimana Aldean bisa ada disini dari Andromeda. 


Sementara itu Eunwoo yang memang adalah Aldean 
memikirkan sesuatu yang sangat penting dalam tidurnya. 


"Sihirnya hitam." Batinnya. 


Entah siapa yang memberikannya Eunwoo tak tahu yang 
pasti ada sihir hitam yang menempel apda telapak tangan 
Lisa, kalau dilihat lihat bukan ketiga orang itu yang 
melakukannya, lalu siapa. 


"Aldean!" Teriak Lisa membuat Aldean pun membuka 
matanya dan menatap datar Lisa. 


"Huuh gimana keadaan Harang sama Naeun?" Tanya Lisa 
penasaran. 


"Mereka diasuh oleh bawahanku yang terpecaya kau tak 
perlu khawatir." 


"Lalu bagaimana dengan baby Chio? Dia udah bisa jalan apa 
belum?" Tanya Lisa. 


"Dia baru 8 bulan mana bisa dia berjalan." 
"Maksudku dia sudah bisa merangkak kan?" 

"Dia sudah bisa merangkak." Datar Aldean. 

"Huuh aku sangat merindukan mereka." Jawab Lisa. 


"Mereka juga selalu memikirkanmu." Lagi lagi Aldean 
berkata hal yang datar kepada Lisa. 


"Heheh benarkah." 
"Yak Alissia!" 


Teriakan ketiga orang membuat Lisa terkejut, pasalnya dari 
arah kanan ada Bambam yang menatapnya dengan dingin, 
dari depan ada Jaehyun yang menyeramkan dan dari kiri 
ada Jungkook yang seperti monster. 


"Yak Aldean apa kau bisa menolongku! Tolong jauhkan aku 
dari mereka." 


"Apa aku terlihat peduli dengan masalahmu?" 
"Kenapa kau jahat sekali!?" Keluh Lisa. 
"Karna aku tak terlalu peduli dengan apa yang kau lakukan." 


"Alissia!" Kata mereka lagi kini semakin dekat dan dekat 
hingga. 


"Ya tuhan selamatkan aku! Buat mereka menjauuh aku janji 
tak akan mengganggu kak Taehyung lagi." 


Alissia menutup tangannya sembari berdoa dan disaat ia 
membuka matanya tiba tiba dia berada diparkiran. 


Sementara itu Jungkook, Bambam dan Jaehyun yang ada 
disana kebingungan mengapa mereka bisa berada disatu 
titik yang sama sedangkan tadi perasaan mereka melihat 
Alissia. 


"B b b bagaimana bisa aku ada disini!" Teriak Lisa dan lagi 
lagi Aldean menutup telinganya. 


"Doamu terkabulkan kali." Jawabnya datar. 
"Eh tunggu kenapa kau juga ada disini?!" 
"Efek dari doamu menular." Datarnya. 


"Ah benarkah, syukurlah aku bisa menjauh dari mereka." 
Gumam Lisa. 


Sementara itu Aldean menuju ke motornya. 


"Eh tunggu, kamu mau kemana?!" Tanya Lisa. 


"Pulang." Jawab Aldean. 


"Eit ada yang aku mau tanyakan, kenapa lukamu bisa hilang 
Aldean?" Tanya Alissia. 


"Ini make up." Bohong Aldean, padahal yang sudah 
menyembuhkannya dari kecacatan wajahnya adala Alissia. 


"Kenapa? Kenapa dipakaikan make up." 
"Mereka akan takut melihatku." Datarnya. 


"Tidak, menurutku Aldean itu akan tetap tampan dengan 
luka dimata Aldean, itu lebih seksi tau." 


"Apa kau tak malu mengatakannya kepada seorang laki 
laki?" Tanyanya. 


"Tentu tidak itu fakta loh." Jawab Lisa dengan senyum. 


"Jangan tersenyum itu berbahaya." Aldean mengatakannya 
bukan karna sebab, senyum itu selalu membuat dirimya 
terguncang dan waspada padahal dia tidak sedang perang 
melawan negara republik. 


"Kau pikir senyumku itu bom apa berbahaya?" 


"Sudahlah, pulanglah sana jangan ganggu aku." Katanya 
lagi. 


"Terimakasih sekali lagi ya Aldean." Ucap Lisa meninggalkan 
Eunwoo dengan tatapan datarnya. 


Dia bodoh sekali, apa dia tak mengenaliku tunangannya 
sendiri? Apa dia tak bisa membedakan bahwa Aldean dan 
Eunwoo itu sama? Batin Eunwoo menatap punggung Lisa 
sebelum akhirnya pergi meninggalkan kampus. 


Lisa bertemu dengan teman temannya di gedung depan 
fakulitas, disana ada Rose dan juga Mina sementara Jihyo 
belum kelihatan. 


"Gengs lagi pada ngapain?" Tanya Lisa. 


"Alissia kamu tau nggak lihat nih!" Kata Mina menunjukan 
handphonenya benar saja disana tertuliskan berita ekslusif 
tentang dirinya yang direbutkan oleh 3 orang pria yang 
sangat femous di kampus. 


"Bukannya mereka semua mantan kamu yah? Kok kamu gini 
sih?" Tanya Mina. 


"Aishh kalian ini! Aku juga bingung kenapa mereka deketin 
aku kaya gitu tau gak!? Kalian pikir aku gak bingung hah!?" 
Teriak Lisa. 


"Bagaimana bisa kamu bingung, kamu gak ngasih mereka 
harapan kan?" Tanya Mina. 


"Mungkin mereka suka sama Lisa dan nyesel jadi deketin 
Lisa lagi." Ucap Rose. 


"Gyyss!" Teriak seseorang sebelum Lisa mengatakan 
sesuatu, dan orang itu adalah Jihyo. 


"Ada apa sih Ji? Dateng dateng teriak teriak!" Seru Mina. 


"Kalian harus banget liat nih! Jaehyun! Jungkook sama 
Bambam ngadain dare dong!" Katanya. 


"Dare apaan?" Tanya mereka serempak. 


"Mereka ngadain dare siapa dulu yang deket sama Alissia 
bakal dapatin Alissia duluan! Dan saat ini mereka lagi nyari 
kamu Lis!" Kata Jihyo. 


"Yaaak! Gimana ini! Tolong sembunyiin aku dong dimana 
pun itu gak masalah sumpah heh aku gak mau ketemu 
mereka." Gerutu Lisa. 


"Kesini Lis, kita bakal bantuin kamu." Mina pun menarik Lisa 
diikuti oleh Rose dan juga Jihyo dari belakang mereka 
menyembunyikan Lisa. Di gedung perawat mereka hampir 
berpapasan dengan Bambam yang baru saja melaju masuk. 


"Hhmm kamu liat Mina gak?" Tanya Bambam kepada salah 
satu mahasiswi. 


"Maaf gak ada kak." Jawab siswi itu membuat Bambam 
akhirnya terus mencari lagi. 


Sementara itu mereka kembali lari lagi, kini mereka ke 
gedung milil Jihyo baru akan memasuki gedung disana ada 
Jungkook yang sedang menanyakan sesuatu kepada 
seorang mahasiswa dan pertanyaannya pun sama. 


Kini mereka bingung mau dikemanain lagi, keluar ke taman 
ingin bersembunyi disana ada Jaehyun yamg sedang 
mengintai. 


Akhirnya mereka berhenti didalam toilet wanita. 
"Gimana ini? Mereka masih nyariin aku." Keluh Lisa. 


"Tenang Lis, kita bakal ngalihin mereka dan kamu lebih baik 
pulang deh ke istana." Ucap Jihyo. 


"Bener, mereka gak akan berani ke istana kok Lis." Tambah 
Mina. 


"Iya kita akan ngalihin mereka buat gak kesana lagi." Jawab 
Rose. 


"Tapi kalau mereka gak percaya kita harus gimana?!" 
Bingung Lisa. 


"Aha, June, Dk sama Yugyeom bakal bantu kita, mereka pasti 
bakal percaya." 


Akhirnya begitulah Mina mengatakan solusi benar saja 
Yugyeom dan Jihyo meminta Jungkook untuk meninggalkan 
gedung fakulitasnya. Sementara itu Dk dan Mina meminta 
Jaehyun untuk mencari lain kali saja, sementara itu June dan 
Rose meminta Bambam untuk keluar dari fakulitas perawat. 


Dan Lisa berjalan kearah parkiran namun disana ia bertemu 
dengan Eunha. 


“Gracia, kamu mau kemana?" Tanyanya membuat Lisa yang 
mengintai ke kakanan dan kekiri menghadapnya terkejut. 


"Aku lagi nyariin Dereck supir aku." Jawab Lisa. 
"Oh kamu mau pulang?" Tanya Eunha. 


"Iya aku mau pulang heheu." Kekeh Lisa berharap mereka 
tak datang kesini. 


Namun dengan sengaja Eunha membuatnya berbincang, ia 
juga berseringai ketika melihat Jungkook, Bambam dan 
Jaehyun berjalan kearah sini atas dorongan teman teman 
Lisa. 


"Oh kalau gitu aku pulang dulu yah, duluaan." Eunha 
meninggalkan Lisa, beruntung Dereck langsung datang baru 
akan membika mobil. 


"Alissia!" Teriak ketiganya. 


"Aissh shibal!" Lisa pun menghadap kebelakang benar saja 
mereka berlari namun Lisa langsung masuk kedalam mobil 
dan keluar dari sana. 


June Aquila 


Alferd Dk 


part 24 


Malam hari di istana, Alexa saat ini sedang mengoceh tak 
jelas pada Lisa. 


"Kakak ini gimana? Kan tadi adek udah bilang ke kakak 
kalau kakak harus bilang ke kak Jungkook buat ketemuan di 
kafe besok lusa gimana sih kaka ini!?" Kata Alexa. 


"Ck, berisik banget kamu sih!? Kakak juga pusing oi kalau 
kamu tau ih!" Marah Lisa. 


"Emang kakak pusing kenapa." 


"Ada deh, udah deh sana keluar entar kakak hubungin kalau 
sempet." 


"Tt tapi kak!" 


Akhirnya Alexa keluar dari sana, Lisa pun tertidur setelah 
berdebat dengan Alexa, ada sesuatu yang bahkan ia tak 
tahu. 


Jungkook, Bambam dan Jaehyun saat ini tenga memandang 
bulan dengan berpikir, kalau apa yang mereka lakukan itu 
salah. 


Lisa lelap dalam tidurnya, entahlah mimpinya kali ini agak 
berbeda. 


"Heh gendut mati aja lo!" 
"Lo gak pantas hidup!" 
"Jelek minggir lo!" 


"Anjir bau!" 


Kini Lisa tergugup ketika suara teman temannya 
kehidupannya yang dulu terdengar jelas di mimpinya, apa, 
apa ini? Mengapa mimpi ini terasa sangat nyata, bagaimana 
jika dia kembali lagi. 


"Pergi kalian!" Teriak Lisa. 


Kini mimpi itu membawa dirinya kesebuah lorong rumah 
sakit, dimana disana badannya yang dulu dibawa dengan 
kondisi yang sangat mengenaskan, tak ada yang tahu 
pembunuhan itu. 


Sahabatnya yang lamapun juga menatapnya dengan 
tersenyum. 


"Dia pantes mati." Jawab mereka dalam hatinya. 


"Gak aku belum mati! Aku masih hidup! Aku belum matii! 
Hiks." la mulai menangis saking frustasinya dia dengan 
semua ini, kini dia dibawa lagi oleh kegelapan itu kedalam 
sebuah lorong yang lebih gelap, disana ia sekali lagi 
mendengar suara sorakan, tetapi ini adalah suara sorakan 
orang banyak. 


"Bunuh dia! Bunuh penjahat itu! Bunuh dia! Bunuh!" 


Kali ini badan Alissia tengah dinawa kesebuah altar dimana 
disana pangeran mahkota Eunwoo dan Eunha berdiri 
dengan gagah dan dihormati. 


"Permaisuri, adakah yang ingin kau katakan pada penjahat 
itu." Seru Eunwoo. 


Eunha pun mendekat kearah Alissia, dia berkata dengan 
lantang kalau dia sudah memaafkan Alissia sehingga rakyat 
menyorakinya dengan semangat. Tapi dia berbisik sesuatu 


sangat lirih bahkan kaisar Eunwoo yang saat ini masih 
menjadi putra mahkota tak dapat mendengarnya. 


"Kau kalah, kau bodoh, ini semua itu karna kau tak dapat 
berpikir, jodohmu akan mati ditanganku, dan Andromeda 
serta Ursa Mayor akan menjadi milikku, lihatlah semua laki 
laki yang sebenarnya mencintaimu aku rebut dan aku 
bunuh semuanya, apalagi kau yang dengan bodoh tak tau 
kekuatanmu sendiri tak ada yang bisa menghentikanku si 
Ratu organisasi mawar hitam." 


Lisa hanya terdiam disana dengan keterkejutannya, ia tak 
tahu akan berbuat apa lagi semuanya telah terlambat, tiang 
pancung telah ada didepannya, apa yang akan dia lakukan 
tak akan ada yang melindunginya. Dengan lantang dia 
berkata. 


"Kau tidak akan mendapatkan Andromeda! Karna aku 
mengutukmu! Kau akan mengalami hal tragis yang aku 
alami saat ini bahkan lebih buruk dari orang lain! Walau aku 
bodoh! Walau semua orang mengira aku murahan! Mereka 
tidak akan tahu apa yang akan kau alami bahkan lebih 
tragis dibandingkan ini!" 


Setelah itu para Algojo yang menjaga disana membawa 
Alissia ke tiang pancung dan. 


Sraatt. 


"Kyaaa!" Teriak Lisa, kini ia memakai pakaian putih, Alissia 
diri yang sama dengannya berdiri disana dan berkata. 


"Lari Lisa! Ikuti cahaya itu!" 


Kini dia mendengar suaranya sendiri, disana Alissia berdiri 
dan dengan ekspresi khawatir dia berkata lari, jangan 
sampai dia mendekatimu! Sihirnya tak akan mampu 


mendekatimu percayalah padaku. Lisa pun berlari sampai 
jauh kini dia benar benar kebingungan, bagaimana ini 
cahayanya semakin dekat, dan. 


"Huuuuh!" Lisa terbangun dari tidurnya, apa itu batinnya. 
Tubuhnya terasa sangat lemas tetapi ini sudah pagi hari, 
Emely datang dan mengetuk pintu membuat Lisa yang 
sudah menyiapkan dirinya sendiri mengatakan Emely boleh 
masuk. 


"Nona kenapa wajah anda pucat?" Tanya Emely. 
"Apa? Aku tidak merasakan apapun." 


Benar Lisa tak merasakan apapun pada dirinya, dia masih 
bisa beraktifitas seperti biasanya. 


"Benarkah, tapi wajah anda pucat sekali." 


"Aku tidak apa apa Emly sudahlah, ayahanda dan ibunda 
pasti sudah menunggu mari." 


Begitulah pagi itu anehnya semua orang menanyakan 
keadaan Lisa, yang bahkan Lisa tak tahu sebenarnya dia 
kenapa, ia tak merasakan apapun sungguh. 


Sesampai dikampus baru saja mobil memasuki gerbang, 
didepan sana ke 3 pria dengan motor ninjanya telah berdiri, 
Lisa membelelakan matanya ketika melihat ternyata 
Jungkook, Bambam dan juga Jaehyun ada disana entah 
menanti siapa. 


Tapi arah pandang mereka sekarang menatap kearah mobil 
yang Lisa naiki. 


"Aish shibal!" Gerutu Lisa. 


"Ada apa tuan putri?" Tanya Dereck sang supir pada Lisa. 


"Dereck turunkan aku di parkiran saja, kau masuk sekalian 
ke parkiran itu." 


"Tapi kenapa? Biasanya anda juga akan turun dipintu masuk 
kan?" Tanya Dereck. 


"Ikuti saja! Jangan banyak bertanya." 


Akhirnya mobil yang Lisa tunggangi melewati ketiga 
pemuda itu, mereka memakai helm dan kemudian 
mengikuti dengan kecepatan yang lambat dari belakang. 


"Sudah sampai tuan putri." Kata Dereck. 


"Huuh aku sama sekali tak mengerti mengapa mereka 
mengikutiku." Gumam Lisa. 


"Terimakasih Dereck." Kata Lisa sebelum akhirnya turun, dia 
akan menghadapi ketiga pemuda itu. Percuma juga 
selamanya dia menghindar, dia tak akan bisa menghindari 
semuanya. 


Benar saja setelah Lisa turun ketiga pemuda itu 
mendekatinya, Lisa pun berkata kepada mereka. 


"Sebenarnya kalian mau apa sih? Kenapa dari kemarin ribut 
mulu?" Kata Lisa. 


Perbedaan status tuan putri tidak dipedulikan di Universitas 
Ursa Mayor, karna tata aturan mewajibkan semua siswa 
berperilaku sewajarnya tanpa memperdulikan status, maka 
wajar bagi Lisa dipanggil dengan namanya sendiri di 
universitas, kecuali jika acara kerajaan tentu saja mereka 
akan menghoramati Lisa sebagai tuan putri mereka. 


"Lis, tolong beri kami kesempatan." Kata Jungkook. 
"Kesempatan apa?" Bingung Lisa. 


"Kami ingin kau memberi kesempatan untuk dekat 
denganmu." Jawab Jaehyun. 


"Dan memperbaiki hubungan yang telah kamu rusak." 
Imbuh Bambam. 


"Tolong Lis, beri kami kesempatan!" Seru mereka berlutu, 
satu persatu mahasiswa yang melihatnya ikut merasa 
tertarik. 


Disana Mina, Jihyo dan Rose berdiri tak jauh dengan muka 
yang menganga, begitupun Yugyeom, June dan Dk yang ikut 
melihat kejadian itu. Eunha menatap Lisa dengan datar 
disana rasa benci pada dirinya mengalir ingin sekali 
melakukan hal jahat dari mukanya. Sementara itu Aldean 
kebingungan dengan wajah Lisa yang pucat pasi. 


"Apa yang kalian mau sebenarnya huh??" Tanya Lisa. 


"Kami ingin kau menghabiskan waktu bersama kami, kami 
telah sepakat akan membagi waktu." Jawab Jungkook. 


"Benar, diwaktu yang pertama kau akan mengbabiskan 
waktu dengan Jungkook selama tiga hari. Kemudian waktu 
yang kedua kau akan menghabiskannya dengan Jaehyun 
dan terakhir bersamaku begitu seterusnya sampai kau 
memilih satu diantara kami, atau kau akan memiliki yang 
lain bukan kami." Terang Bambam. 


"Waktu apa tang kalian maksudkan?" Bingung Lisa. 


"Waktu untuk berkencan!" Kata mereka serempak membuat 
yang ada disana sangat terkejut. 


"Terus apa yang akan kalian lakukan kalau aku tak mau?!" 


"Kami akan bunuh diri!" 


"Aapaa!" Teriak semua orang yang ada disana bersamaan 
termasuk Yugyeom, Dk dan June yang membelalakan 
matanya, bukan seperti itu juga kali kata mereka dalam 
hati, sebenarnya mereka sudah tau rencana itu. Karna 
mereka lah yang memutuskan hal itu. 
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"Sumpah mereka bikin malu oi!" Seru June kepada Yugyeom, 
dan Dk. 


"Gak gini juga kan rencananya!" Malu Yugyeom. 
"Kekanak kanakan banget oi!" Sindir Dk. 
Flashbak on 


Jadi seperti ini ceritanya, malam itu Jungkook Yugyeom, 
Bambam June, dan Jaaehyun Dk berencana membahas hal 
itu, karna tak akan jadi kalau misalkan tidak dibahas 
akhirnya mereka janjian bertemu di kafe untuk membahas 
hal ini. 


Mereka duduk melingkar dan karna Jaehyun, Bambam dan 
Jungkook saling gengsian akhirnya yang memulai 
percakapan adalah Yugyeom. 


"Jadi gini ya guys, tentang masalah tuan putri Alissia kita 
bahas disini aja biar langsung clear dah! Karna tantangan 
kaya gitu gak akan bisa bikin dia luluh yakin ma pakarnya 
ya nggak?" Tanya Yugyeom kepada June, June pun 
menganggukan kepalanya dan berkata. 


"Sebagai laki sejati kalian harus adil, apalagi masalah 
perasaan itu gak bisa diputusin sendiri." Ucap June. 


"Gue sih setuju sama June, daripada kalian ke kanak 
kanakkan kaya tadi lebih baik kita bikin diantara kalian 
mengalah." Tambah Dk. 


"Ya terus kita mau gimana? Gue sih gak mau milik gue 
diambil sama dua upil!" Kata Jungkook melirik kearah 


Bambam dan Jaehyun yang langsung tak trima. 
"Lo pikir gue mau hah!" Jawab Bambam dan Jaehyun. 


"Gini aja, dari pada kalian rebutan lebih baik suit deh, dan 
yang pertama kali menang bakal kencan sama Lisa dalam 
seminggu, kita bagi aja beberapa hari biar adil gitu 
seterusnya yang kalah yang terakhir." Ucap Yugyeom 
berlibet sekali. 


"Haissh maksudnya Yugyeom itu gantian kencannya, dan 
yang pertama sendiri ditentukan sama suit gitu pun 
seterusnya, misal Jaehyun pertama terus Jungkook kedua 
sama Bambam terkahir gitu!" Seru June. 


"Dan batasnya itu dua hari dua hari, seterusnya sampai kira 
kira tuan putri memilih diantara kalian atau nyerah sama 
kalian dan milih orang lain, dengan catatan kalian harus rela 
tuan putri dimiliki sama salah satu diantara atau orang lain." 
Tambah Dk lebih lengkap. 


"Bener mencintai bukan sekedar obsesi memiliki tetapi 
tentang keikhlasan." Kata Yugyeom. 


"Sok sok an banget Io Yug." Sindir Jungkook. 


“Gue lebih bener dibanding lu yeh!" Kata Yugyeom tak 
terima. 


"Mencintai bukan sekedar obsesi untuk memiliki." Batin 
Jaehyun dan Bambam. Sementara Jungkook menganggap 
pernyataan itu sebagai angin lalu. 


"Kalau misalkan Alissianya gak mau gimana! Kan sama aja 
lu dungu!" Sarkas Jungkook, ia sangat yakin Alissia akan 
memilihnya. 


"Ya buatlah alasan apa gitu agar dia gak nolak!" Seru Dk. 


"Ok deal!" Jawab Bambam langsung tanpa memikirkan 
konsekuensinya. 


"Setuju." Ucap Jaehyun yang kedua. 


"Yaudah kalau semua setuju gue juga gak bisa nyangkal, 
silahkan aja." Jawab Jungkook. 


"Ok sekarang kalian suit deh!" 
Flashback on. 


Seperti itulah akhirnya mereka melakukan hal memalukan 
June, Yugyeom dan Dk sampai menganga dengan alasan 
mereka, sungguh kreatif tapi kalau mereka diposisi itu 
mereka masih sayang sama nyawa mereka yang cuman 
satu. 


"Kalian gila!" Teriak Lisa. 


"Kami serius Lis, apa artinya kami malu maluin kaya gini 
didepan kamu!" Seru Jungkook. 


"Harga diri seorang bangsawan itu ada pada kakinya Lis, 
kamu harus mau nerima atau kami bener bener akan 
melakukan hal nekat!" Seru Jaehyun. 


Ingat mereka masih bangsawan, mereka memiliki harga diri 
yang harganya sama seperti nyawa mereka. 


"Tolonglah Alissia jangan buat kami terlalu bimbang 
karnamu!" Kata Bambam. 


"Benar, kau selalu saja muncul dipikiran kami!!" Jungkook 
mebambahkan dengan tanda seru dibelakangnya. 


"Terombang ambing karna perasaan tak jelas lebih 
menyakitian dibandingkan penyiksaan apapun itu jenisnya." 
Kata Jaehyun. 


"Ok! Ok! Aku akan melakukannya! Kita akan lakukan 
kesepakatan itu dengan satu syarat." Lisa pun akhirnya 
menyetejui hal itu, drama itu masih disaksikan oleh semua 
orang, walau ia tahu ayah ibunya tak akan peduli dengan ini 
ia masih khawatir, statusnya saat ini masih tunangan dari 
putra mahkota kekaisaran Andromeda. 


"Apa syaratnya?!" Tanya mereka semangat. 


Lisa memberikan sinyal kepada Jihyo, Mina dan Rose untuk 
membubarkan semua orang, dia tidak ingin semua orang 
berkumpul untuk hal yang tidak penting. 


"Minggir kalian semua! Tuan putri Alissia pengin kalian pergi 
hush hush!" Teriak Jihyo. 


"Minggir minggir sana kembali ke kelas dosen udah pada 
datang!" Tambah Mina tak kalah kencang. 


"Minggir!" Suara teriakan Rose yang nyaring dan tinggi 
mengenai semua gendang telinga mereka. 


Yugyeom, Dk dan June juga ikut membantu seperti tukang 
parkir membubarkan parkirannya. 


"Bubar bubar! Sana masuk kelas!" Tegas Yugyeom. 
"Mundur mundur!" Seru June. 
"Cepet mundur lo semua! Gak usah kepo!" Teriak Dk. 


Kini hanya tersisa Aldean dan Eunha yang selalu menempel 
disana, Mina yang melihat itu berkata kepada Eunha. 


"Ke kelas sana kamu! Ini masalah privasi!" Ucapnya. 
"Kamu juga bro sana ke kelas!" Seru Yugyeom pada Eunwoo. 


"Aldean, ayo pergi bareng sama Una." Kata Eunha 
menggoda Eunwoo. 


"Pergi aja sana! Ada seseorang yang mau aku tunggu 
disini." Datar Eunwoo. 


Akhirnya dengan pasrah Eunha pergi dari sana Yugyeom 
kembali mengingatkan Eunwoo tentang masalah privasi. 


"Bro ini privasi masalahnya lo juga harus pergi bro!" Kata 
Yugyeom. 


"Ada seseorang yang belum datang, dia baru disini dan aku 
juga sudah berjanji menunggunya disini, aku tidak akan ikut 
campur." Ucap Eunwoo memakai Earphonenya sehingga 
terdengar suara dari sana, yah walau pendengarannya 
sangat tajam ia masih bisa mendengar Yugyeom mengernyit 
heran. 


Kini kembali ke Lisa, dia akhirnya berpikir syarat yang 
pertama. 


"Syarat yang pertama kalian tidak boleh menyebarkan 
apapun ke sosial media." 


Tentu saja di Ursa Mayor ada media, sama didunia kita 
mereka juga disorot karna saking kayanya dan juga 
berpengaruhnya diseluruh kekaisaran seperti idol pada 
umumnya. 


"Baik kami mampu." Jawab mereka serempak. 


"Kalian tidak boleh datang ke istana dan juga tidak boleh 
terlihat akrab denganku di acara pesta dansa istana." Ucap 
Lisa, ia tak ingin sampai dinilai tak bermoral oleh orang tua 
tunangannya. 


"Kami juga akan melakukan hal itu." Seru Bambam. 


"Kalian tidak boleh sampai melarang janji kalian dan tak 
boleh menyebarkan apapun kepada siapapun di universitas 
ini." 


Terakhir akhirnya Lisa menerima mereka, kali ini dia akan 
bersama dengan Jungkook, selama dua hari dia akan ikut 
dengan Jungkook serta kencan dengannya. 


Lisa akhirnya menghela nafas lega, beberapa menit 
kemudian Lisa dan kawan kawannya dikejutkan dengan 
kedatangan seseorang, pria itu memakai motor mewah 
gayanya simple, dan ketika membuka helm dia pun sangat 
tampan. 


"Hey man whats up!" Serunya, Lisa dan kawan kawannya 
sampai heran ketika dikira pria itu dingin tetapi ternyata 
tidak. 


"Haloo bro! Lo ganteng oi!" la menyalami Jaehyun padahal 
Jaehyun sama sekali tak mengenalnya. 


"Ey baju lo bagus banget oi gue suka berapaan!" Katanya 
sok asik pada Bambam. 


"Widiiih rambutnya jamet yee!" Ucap pria dengan badan 
tinggi itu kepada Jungkook. 


"Waduuh halo barbie cantik, kamu cantik banget kaya 
boneka." Katanya pada Lisa membuat Jungkook menarik Lisa 
mendekat. 


"Uuh pawangnya galak, hay ladies!" Katanya berjalan 
kearah Mina dan teman temannya, dan melewati Yugyeom 
serta teman tekannya ia lagi lagi berkata. 


"Triple jamet!" Ledeknya pada mereka. 
"Halooo man! Gue dateng nih kuliah disini!" 


Lisa terherab heran ketika melihat orang aneh itu menyapa 
Eunwoo. 


"Gila!" Komentar Eunwoo sangat pedas pada orang itu 
membuat yang ada disana menahan tawanya, bagaimana 
tidak Eunwoo mengatakan hal itu dengan tampang 
datarnya. 


"Waduuh sakit hati adek bang!" Ucapnya Alay sambil 
memegang kepalanya. 


"Bro dia waras kan?" Tanta Yugyeom penasaran kepada 
Eunwoo. 


"Oh kalian belum tahu yah! Kenalin aa kasep aa ganteng 
Mingyu Carlote! Aku anak baru disini." 


"Maafin temenku, dia emang agak agak." Datar Eunwoo lagi. 
"Sans bro!" Kata mereka semua serempak. 


"Enak aja! Aa ming itu paling ganteng sedunia tau." Seru 
Mingyu sok asik sekali. 


"Sudahlah, yuk pergi." Eunwoo melaju meninggalkan 
Mingyu dengan gelagat anehnya. 


Sementara itu Jungkook mengantae Lisa juga ke kelasnya, 
dan Jaehyun serta Bambam tak akan mengganggu 
hubungan mereka terlebih dahulu. 


Mana itu adalah sebuah kekuatan yang tersembunyi 
didalam tubuh kita, kekuatan itu bisa berupa kesaktian 
maupun sebuah hal yang tak masuk akal. 


Di benua yang saat ini, mana sangat sedikit dicari, bahkan 
tak akan ada. Jikalau pun ada hanya 1 banding satu milyar 
orang didunia. 


Tingkatan mana sendiri dibagi menjadi tiga, yang pertama 
mana suci. Biasanya mana suci adalah mana yang 
diturunkan lewat perantara dewa dan dewi, maksudnya 
mana ini hanya dimiliki oleh keturunannya saja, sehingga 
akan tersembunyi selamanya. Di dunia ini satu satunya 
orang yang memiliki mana suci hanyalah keturunan Aldrick, 
dikatakan bahwa Aldrick adalah anak dari seorang dewa dan 
manusia biasa sehingga kekuatannya suci dan besar. 


Dan keturunannya membuat sebuah kekaisaran yang besar 
bernama Andromeda, kekaisaran tertua yang ada didunia ini 
yang berdiri kokoh sampai saat ini, dikatakan bahwa 
kekuatan Aldrick mengalir disetiap kaisar yang lahir dari 
rahim satu satunya pemaisuri yang ada disana. Mereka pun 
punya kepercayaan yang kuat pada dewa dan dewi yang 
ada disana, sehingga itu ramalan pendeta selalu nyata 
disana. 


Itulah keistimewaannya, walaupun dunia ini memiliki 
kekaisaran yang besar mereka sama, darah bangsawan 
hanya aliran darah saja, itu digunakan sebagai adat yang 
masih berlaku dari sebelum sebelumnya, itu sebabnya 
Alissia mendapatkan bully, dia juga mendapatkan tatapan 
sinis karna ia tak lebih dari seorang anak presiden yang 
hampir sama dengan manusia biasa didunia kita, dengan 
Catatan walau dia seorang putri. Hukum didunia ini berlaku 
sama, karna manusia sama sama berasal dari tanah yang 
sama. 


Kembali ke sihir tingkatan keduanya ada mana penyihir 
pemanggil, biasanya mana pemanggil adalah mana yang 
ada digunakan oleh para penyihir yang memanggil spirit 
atau roh yang mendiami salah satu kawasan dengan 
kekuatan elemen seperti angin air dan api atau tanah, 
keberadaannya didunia ini pun sudah punah, dulu para 
spirit akan ada di kekaisaran Ursa Mayor tetapi sekarang tak 
ada lagi yang menyangkut spirit. Rumor mengatakan kalau 
spirit itu dikembangkan oleh kaisar pertama Ursa Mayor 
Heldegars tetapi itu hanya rumor karna pembuktiannya tak 
ada. Ada ramalan di Andromeda yang mengatakan spirit 
akan terpanggil jika darah seorang putri pertama selama 
seratus tahun penantian lahir disatukan dengan darah suci 
dari keturunan kaisar Andromeda, maksudnya adalah 
lahirnya anak yang sangat kuat dari hubungan antara 
keduanya. 


Terakhir mana hitam, itu adalah mana yang sangat 
berbahaya, mana ini digunakan untuk kejahatan, karna 
orang orang seperti ini masih berkeliaran di negara republik, 
mereka bukan memiliki kekuatan suci atau pemanggil Roh 
spirit yang memanggil elemen roh. 


Sihir Hitam biasanya dilakukan dengan mendatangani 
kontrak dengan iblis, di kekaisaran Ursa Mayor dan 
Andromeda jelas tidak ada karna hukuman bagi mereka 
yang melakukan sihir hitam adalah kematian. 


Itu sebabnya mereka berani menyerang Andromeda saking 
banyaknya orang yang memiliki sihir hitam disana. 


Setelah melihat pertikaian antara para pemuda dan sang 
putri Eunha berjalan dengan marah kearah pintu keluar, 
tubuhnya tiba tiba mengeluarkan aura gelap dalam seketika 
dirinya berpindah tempat yang awalnya ada di kampus kini 
dia berada disebuah ruangan. 


"Siaaal! Kenapa ceritanya bisa berubah seperti ini! Aargh!" 
Sosok Eunha kini mengeluarkan mata merah dan juga aura 
yang sangat menyeramkan. 


"Ada apa yang mulia ratu!" Seru salah seorang laki laki. 
Melihat Eunha duduk disinggasananya dengan tatapan 
marah. 


"Kenapa orang itu mengatakan kebohongan! Dia bilang 
semua kekuatan mereka akan menjadi milikku dan juga 
seluruh benua akan tertekuk lutut padaku!" Seru Eunha. 


"Yang mulia ratu anda tidak boleh seperti itu, 
bagaiamanpun dia adalah seorang peramal yang hebat dari 
negara republik." Jawab ajudannya, mari kita panggil dia 
dengan sebutan Grisot. 


"Tapi mereka tak melirikku sama sekali! Jungkook! Jaehyun! 
Dan Bambam sama sekali tak melirikku! Sebenarnya apa 
yang berubah dari cerita peramal itu!" Teriak Eunha. 


"Anda harus berusaha ratu, mereka hanya perlu dijebak, 
ingatkah anda, selain ramalan itu anda juga harus berusaha 
membalaskan kehancuran ayah anda di tangan pangeran 
Eunwoo dari Andromeda." Kata Grisot. 


Kini pikiran Eunha terjerumus pada kejadian beberapa 
tahun lalu, setelah ayahnya ketauan bersekongkol dengan 
Negara republik dia langsung dibantai oleh pangeran 
Eunwoo dari Andromeda, tapi ia masih menyebarkan apa 
yang ayahnya lakukan, ayahnya mendirikan sebuah 
organisasi bernama Mawar hitam dan menjadi mafia yang 
paling ditakuti oleh perusahaan perusahaan besar yang ada 
disini. 


Karna organisasi mawar hitam memiliki sebuah kekuatan 
hitam. Mereka berencana menjadikan Ursa Mayor dan 


Andromeda menjadi milik republik sehingga mereka juga 
dapat memerintah. Itu sebabnya langkah pertama untuk 
balas dendam adalah membunuh kaisar Ursa Mayor. Dengan 
membuat merek bermusuhan dengan Andromeda, langkah 
yang paling utama adalah menghancurkan sang putri dan 
para bangsawan tinggi seperti raja dan juga Marquess, Duke 
dan lainnya. 


"Aku pasti akan membunuh siburuk rupa berengsek dan 
putri jalang itu!" Teriak Eunha. 


Dia menjalani kontrak dengan roh hitam, diantara 3 petinggi 
negara republik dia berhasil menjalankan kontrak dengan 
iblis dengan jaminan tubuhnya sendiri. 


"Aku akan mendapatkan mereka! Dan aku akan membuat 
mereka berlutut padaku hahahhahah!"  Tawanya 
menggelegar. 


“Grisot! Buat sang putri mengalami mimpi buruk dan pelan 
pelan kita buat dia gila! Aku akan sangat menantikan 
bagaimana dia mati." 


Sebenarnya peramal dari negara republik pernah 
meramalkan sebuah cerita, dan dari cerita itu Eunha 
mejalankan semuanya hampir sama dengan cerita yang Lisa 
baca, dia tahu alur cerita dimana ia akan dicintai oleh 
pemuda pemuda itu, itu kenapa dia marah ketika cerita 
berubah karna ia harus memikirkan cara lain bagaimana 
menghancurkan tuan putri yang seharusnya bodoh dan 
sombong itu. 


"Dia tak akan mungkin berubah, selamanya Alissia akan 
menjadi bodoh! Dia belum tau kekuatannya, sehingga itu 
kunci utama bagiku menghancurkan mereka semua." Ucap 
Eunha. 


part 26 


Eunwoo dan Mingyu berjalan menelusuri lorong yang ada 
kampus itu, benar Mingyu adalah jendral utama termuda di 
Andromeda dia adalah Jendral yang bergelar Marguess 
sekaligus salah satu tangan kanan Eunwoo serta sahabatnya 
dari kecil. Eunwoo menyuruh Mingyu datang karna ia ingin 
segera menyelesaikan semua mafia yang ada disini 
termasuk organisasi mawar hitam yang sangat ia gempur 
ingin musnahkan. 


"Auranya." Kata Eunwoo menatap Mingyu seakan memberi 
kode. 


"Aura sihir hitam." 


Benar, ketika melewati sebuah lorong ada suatu aura yang 
mereka rasakan, aura hitam ini sangat mirip denganaura 
yang dikendilkan oleh petinggi negara Republik. 


"Apa negara republik sedang memata matai Ursa Mayor?" 


"Bukan, aura ini tidak seperti pemimpin negara, karna aura 
ini sangat lemah, sang putri dari negara republik yang 
memiliki aura negatif seperti inipun juga tidak terlalu lemah 
seperti ini." 


"Aura ini ugal ugalan, dia sanhat ceroboh sampai gak 
menyembunyikan auranya." Balas Mingyu. 


"Aura ini juga yang ada dalam tubuh tuan putri Alissia." 
Batin Eunwoo. 


"Bagaimana? Apa kita langsung datangi mereka saja 
pangeran?" Tanya Mingyu, Mingyu adalah satu satunya 
orang yang tahu bagaimana rupa asli Eunwoo setelah orang 


tuanya, itu karna memamg Eunwoo sangat percaya dengan 
Mingyu. 


"Jangan, kita harus menyelidiki Marguess Selvator terlebih 
dahulu." 


"Kenapa marguess Selvator?" Tanya Mingyu. 


"Aku hanya curiga saja, tapi disisi lain aku kurang yakin 
setelah melihat kejadian ini." Ucap Eunwoo, dari awal 
mendengar penuturan dari Taehyung tentang Jendral 
Maeguess Selvator, Eunwoo menyimpulkan satu bukti, 
mungkin saja Marguess terlibat akan hal ini tetapi 
sepertinya kesimpulannya salah. 


"Dari semua bukti yang anda berikan kepada saya, 
sepertinya sang Marguess mendapatkan masalah lain selain 
ini." Perkataan Mingyu sontak membuat Eunwoo tau apa 
yang terjadi. 


"Baiklah, bagaimana kalau kau masuk ke kelas ksatria?" 
Tanya Eunwoo, kelas ksatria adalah kelas Jungkook Selvator, 
tentu saja Eunwoo tau dia telah menghafal semua nama 
bangsawan yang terkenal di Ursa Mayor. 


"Lagi!" Teriak Mingyu frustasi, ia sudah menempuh 
perguruan tingginya bersama dengan Eunwoo di 
Andromeda, dia berlatih keras karna ingin lulus dan ikut 
berperang menggantikan ayahnya, akhirnya dia nekat dan 
berhasil menjadi ksatria, Eunwoo pun memberikan gelar 
padanya, semua ini demi Eunwoo pikir Mingyu, dia sangat 
trauma dengan pelatihan tentara di Andromeda. 


"Tenanglah, disana tidak sedalam  pelatihanmu di 
Andromeda, jadi kau tak perlu khawatir dan cari tau tentang 
Justin Jungkook Selvator." 


Mingyu hanya bisa pasrah dan menganggukan kepalanya 
tanda dia akan melakukannya. 


"Semuanya akan musnah dalam waktu seminggu." 
Gumaman Eunwoo terdengar jelas. 


"Mengerikan." Komentar Mingyu membuat Eunwoo 
menatapnya datar. 


"Iya iya nih gue kesana nih!" 


Mingyu akhirnya meninggalkan Eunwoo, setelahnya dia 
benar benar mendekati Jungkook, saat ini Jungkook sedang 
memainkan pedangnya di pojok kelas sembari menulis apa 
saja yang ia perhatikan dari dosen, dengan pelan pelan 
Mingyu mendekatinya. 


"Hy, lo kan yang tadi yah kenalin mahasiswa baru Mingyu." 
Kata Mingyu. 


"Udah tau." Jawab cuek Jungkook. 
"Cuek banget sih!" Gerutu Mingyu. 


Kini sesuai perintah dia mulai memperhatikan Jungkook, 
dibukunya Mingyu terkejut ketika melihat nama organisasi 
Mawar hitam tertulis disana. 


"Hey, kau mau tau satu rahasia?" Tanya Mingyu pada 
Jungkook. 


"Apa?" Jawab Jungkook kebingungan, orang aneh ini tiba 
tiba saja mendekatimya dan mengatakan kalau dia memiliki 
satu rahasia. 


"Aku adalah pemburu mafia mawar hitam, jadi kalau kau 
macam macam aku tidak akan mengampunimu." Bisik 


Mingyu dengan aura dinginnya, tetapi bukannya ketakutan 
seperti bayangannya Jungkook malah berkata pada Mingyu. 


"Apa yang kau tahu tentang organisasi itu cepat katakan 
padaku dimana mereka?" Ekspresinya menunjukan 
Kemarahan yang sangat jelas, Mingyu sampai bingung 
karnanya. 


"Kenapa kau sangat tertarik, bukankah kau juga salah satu 
anggota mereka." Sarkas Mingyu melepaskan kerahnya 
yang ditarik oleh Jungkook tadi. 


"Apa apaan!? Aku bukan salah satu diantara mereka! Aku 
hanyalah orang yang punya dendam dengan mereka." Kata 
Jungkook. 


"Huuh, ku pikir aku percaya, padahal kau memiliki logonya 
didalam bukumu." Ucap Mingyu melirik buku Jungkook. 


"Ini adalah baeang yang aku temukan waktu kejadian itu 
menimpa keluargaku." Jungkook mengambil logo itu, dia 
pun berkata kepada Mingyu. 


"Aku akan ikut membasmi bersamamu, aku ingin 
membalaskan dendamku pada salah satu diantara mereka." 
Imbuh Jungkook. 


"Baiklah, kalau begitu bisa kau katakan dimana alamat 
rumahmu?" Tanya Mingyu, satu rencana akan terbuka lebar 
didepannya. 


Berbeda dengan Mingyu kini Lisa sedang dihadapkan 
dengan soal yang begitu sulit, walau dia bisa 
mengerjakannya pikirannya terfokuskan pasa Jennie yang 
menatapnya datar, Jennie tau semuanya karna dia dosen di 
kampus itu, ia tahu rumor tentang Alissia yang dikejar kejar 
oleh tiga pria sekaligus, dan ketika dia bertanya kepada 


Mina dan Jihyo mereka berkata kalau Alissia sempat 
berubah. 


Disini hanta Jennie yang tahu kalau Lisa sudah memiliki 
tunangan, padahal mereka tidak tau kalau tunangannya 
sendiri bahkan ada disana dan tak terlalu peduli dengan 
rumor itu. 


"Ok tugas untuk kali ini silahkan dikerjakan dirumah, untuk 
seterusnya kita akan mulai praktek diruangan jadi 
semangat." Ucap Jennie, tersenyum ia pun lagi lagi 
memandang Lisa datar. 


"Alissia bisa ikut saya ke ruangan?" Tanya Jennie. 
"Bisa miss." Kata Lisa. 


Eunwol hanya memperhatikan, kemudian mengerjakan 
tugas yang hampis setengah itu, Lisa berjalan didepannya 
dan pergi ke ruangan Jennie, kini entah kenapa terasa 
tenang padahal dari tadi berisik batin Eunwoo, tak ada lagi 
yang mengganggunya dia heran kemana perginya si wanita 
ular itu yang selalu menempel padanya setiap saat setiap 
waktu, kini kecurigaan muncul pada diri Eunwoo kepada 
Eunha yang tak muncul dikelas padahal dia sudah kembali 
sebelum tadi Eunwoo masuk. 


"Dia wanita yang aneh." Komentar Eunwoo. 


Lisa duduk berhadapan dengan Jennie yang bersedekap 
didepannya dengan tatapan dingin. 


"Kak." Ucap lirih Lisa membuat Jennie menghela nafasnya. 


"Apa ini Lis? Kau tau kan kau sudah dijodohkan pada malam 
itu? Bagaimana kalau sampai rumor itu didengar oleh bibi 


Sandara dan paman Jiyong?" Tanya Jennie marah kepada 
Lisa. 


"Kak, Lisa juga gak punya pilihan." Kata Lisa menghela 
dirinya sendiri. 


"Iya kakak tau, mereka ngancam akan bunuh diri kan? Tapi 
kamu harus inget kalau kamu juga akan menikah bulan 
depan." Ucap Jennie. 


"Aku meminta pada pangeran Eunwoo untuk merahasiakan 
hubungan ini." 


Perkataan Lisa tenfu dapat dipercaya oleh Jennie, ia tahu 
hubungan ini adalah demi politik, tapi aslinya hubungan ini 
bukan untuk politik saja tetapi untuk kehidupan Alissia 
sendiri, hubungan ini terjadi karna hidup Alissia 
dipertaruhkan jika tak dekat dengan kekuatan suci. 


"Inget kata kakak Alissia, kamu gak boleh sampai jatuh hati 
sama salah satu diantara mereka, kamu harus inget kalau 
kamu cocok sama pangeran Eunwoo kamu gak akan bisa 
lepas dari belenggunya." Kata Jennie, iya itu mitos tetapi 
juga fakta pasalnya Kaisar Andromeda hanya akan 
mempunyai satu permaisuri. 


"Baik kak." Jawab lirih Lisa, ia tak bisa janji bagaimana jika 
nanti perasaannya malah terombang ambing dengan 
Jungkook, Bambam atau Jaehyun. 


Saat berbincang dengan Lisa, ruangan Jennie diketuk 
mengakibatkan Jennie pun berkata. 


"Siapa?" Tanyanya. 


"Ini saya Aldean bu dosen." Kata Aldean membuat Jennie 
akhirnya berkata. 


"Masuklah Aldean." 


Aldean masuk dengan sejumlah map berisi makala yang 
tadi sudah ia copy. 


"Apa yang ingin kau katakan Aldean?" Tanya Jennie. 
"Saya mau mengumpulkan tugas tadi." Katanya. 


"Bagaiamana kau bisa menyelesaikannya secepat itu!?" 
Tanya Jennie dan Lisa hampir berbarengan saking 
terkejutnya. 


"Saya berusaha keras." 


Datar, itu yang Jennie dan Lisa pikirkan saat ini, dengan 
tersemyum Jennie merevisi dan ternyata itu benar semua. 


"Waah kau pintar sekali." Ucap Jennie. 
"Terimakasih." 
"Sudah kau boleh meninggalkan tempat ini." 


Jennie berkata tetapi disana Aldean masih berdiri, membuat 
Jennie yang akan mengatakan sesuatu pada Alissia pun 
terhenti. 


"Kau tidak mau pulang?" Tanyanya pada Aldean. 


"Ada sesuatu yang ingin saya bicarakan dengannya." Tunjuk 
Aldean pada Lisa. 


"Apa kau ingin melakukan sesuatu yang sama dengan yang 
lain?" Tanya Jennie berburuk sangka. 


"Tidak, ini tentang anak anak panti." Kata Aldean. 


Lisa tersenyum senang kemudian meminta waktu sebentar 
dengan Aldean, kini mereka berdua keluar dan Aldean 
memberikan sebuah surat kepada Lisa. 


"Ini dari Harang." Katanya. 


"Terimakasih, aku sangat merindukan mereka heheh." 
Tawanya riang. 


Kini Lisa menerima dan membuka surat itu, disaat ia 
membuka surat itu Aldean malah menyentuh dahinya 
dengan telunjuk. 


"Apa aapan ini?" Bingung Lisa. 


"Apa kau sering bermimpi buruk?" Tanya Aldean, ia 
mengusapkan tangannya seperti debu kemudian menatap 
Lisa datar seperti biasanya. 


"Tidak aku baru baru ini saja mimpi buruk kenapa?!" Tanya 
Lisa. 


"Ini pakai lah ini." Kata Aldean mengembalikan cincin batu 
berlian biru yang pernag Lisa berikan kepadanya. 


"Aku kan memberikan ini untuk membantumu dan anak 
anak panti. Kenapa kau mengembalikannya." 


"Aku mampu membiayayai mereka tanpa bantuanmu." 
Dinginnya mau tak mau Lisa memakai cincin itu, ringan dan 
itulah yang ia rasakan padahal dari tadi pagi rasanya sangat 
berat sekali. 


"Hati hatilah dengan nenek sihir," Komentar Aldean 
membuat Lisa mengernyit heran. 


"Nenek sihir?" 


Percuma sebelum dia menanyakan hal itu Aldean telah pergi 
dari sana. 


Melihat wajah pucat Lisa, Eunwoo berpikir ada sesuatu yang 
tak beres benar saja, ketika dia menyentuh dahi Lisa aura 
sihir hitam yang pekat ada pada alam bawah sadarnya, 
walau kini ia aman dengan cincin itu Eunwoo tak bisa 
menjanjikan hal itu. 


"Eunha, aku hampir lupa kalau bedebah itu memiliki 
seorang putri." Batin Eunwoo meninggalkan semuanya dan 
tahu titik terang dari masalah ini. 


Mungkin satu bulan kedepan perang akan kembali 
diadakan, bukan hanya di Andromeda melain Ursa Mayor 
juga akan ikut terserang. 


"Lautan akan penuh dengan darah darah para 
pengkhianat." Batin Eunwoo. 


part 27 


Jungkook kini akan menjemput Alissia di kampusnya, belum 
sempat ia masuk ke kampusnya dia melihat Alissia yang 
baru saja keluar dari gedung fakulitasnya. 


"Lis!" Sapa Jungkook, Lisa hanya tersenyum sembari 
mendekat kearah Jungkook berada, tetapi ketika akan 
mendekat seseorang tak sengaja menjatuhkan sesuatu 
sehingga baju putih Jungkook yang ada didalamnya 
menunjukan luka luka yang terlihat jelas dimata Lisa. 


"Kook kau tak apa apa?" Tanya Lisa keladanya. 
"Aku tak apa apa." Balas Jungkook. 


"A a a aapa ini?" Gagap Lisa ketika melihat tubuh Jungkook 
penuh dengan luka cambuk. 


"Huuh apa kau takut?" Tanya Jungkook, ia belum berjuang 
bagaimana kalau Lisa menjauhinya karna ini. 


"Apa?! Kau bagaimana kau bisa berpikir aku ketakutan! Mari 
ikut aku!" Kata Lisa. 


la menarik tangan Jungkook, menjauh dari sana dan 
membawanya ke ruang kesehatan, disana tidak ada orang 
karna memang sudah waktunya untuk pulang ke rumah 
masing masing, ada pun hanya kelas ksatria karna memang 
kelas ksatria lebih lama dibandingkan dengan kelas yang 
lain. 


"Lis." Panggil Jungkook ketika melihat Lisa sibuk mencari 
p3k dibagian lemari, selain itu ia juga mengambil es batu 
untuk dimasukkan kedalam kompress. 


"Apa?" Jawabnya. 
"Kau sedang melakukan apa?" 


"Kau pikir aku akan melakukan apa lagi, tentu saja 
mengobatimu." Gerutu Lisa. 


"Kenapa?" Tanya Jungkook. 
"Karna kau terluka! Bodoh sekali!" Kata Lisa. 


Dia mendekat kemudian meminta Jungkook melepaskan 
jaketnya, Jungkook memang selalu memakai pakaian 
panjang, kalaupun tidak ia akan memakai jas atau jaket 
sebagai gantinya, jarang sekali ia memakai pakaian yang 
pendek. 


"Apa kau serius ingin mengobatinya?" Tanya Jungkook. 


"Tentu saja serius! Cepat bukak atau aku yang akan 
membukanya." 


Jungkook memerah saat Lisa mengatakan itu, apa Lisa tak 
tau kalau dia malu, bagaimana dia bisa mengatakan hal 
sememalukan itu. Jungkook masih laki laki normal yang 
memiliki gairah dalam dirinya, tentu saja dia malu. 


"Kenapa diam! Ayo cepat!" Suruh Lisa. 


"Kau seperti istri yang sedang memerahi suaminya." Gumam 
Jungkook. 


"Ya anggap saja begitu." 


Ya aku juga menganggap hal itu akan menjadi nyata, batin 
Jungkook melepas jaketnya. Kini lagi lagi Lisa terkejut, 
diseluruh lengan Jungkook terdapat bekas cambukan, ada 
yang masih merah dan adapun yang sudah mengering. 


Tanpa mengatakan apapun Lisa kemudian mengambil salep 
dan mengoleskannya ditangan Jungkook, walau dia 
penasaran hal itu mungkin privasi milik Jungkook yanh tak 
boleh dilanggar. 


"Apa kau tak penasaran?" Tanya Jungkook pada Lisa. 


"Apa aku punya hak untuk bertanya, aku tidak bisa 
bertanya Kalau orangnya sendiri tak mau 
memberitahukanku yang sebenarnya." Kata Lisa. 


"Akan aku ceritakan." 


Jungkookpun menceritakan semuanya, dia menceritakan 
dirinya sendiri pada  Alissia, tentu saja Alissia 
mendengarkannya sepenuh hati, bagaimana bisa ayah 
Jungkook menyiksa ibunya dan dirinya separah ini. 


"Itu sebabnya aku pergi ke sekolah adikmu, karna disana 
juga ada adikku." Terang Jungkook. 


Lisa menghapus air matanya, dia benar benar tak tau 
Jungkook mengalami hal separah itu. 


"Kenapa kau menangis?" Tanya Jungkook lembut kemudian 
memegang pipi Lisa menghapus air matanya. 


"Bagaimana kau masih bisa tersenyum sedangkan 
keluargamu seperti itu." Kata Lisa, ia hanya terharu bukan 
menangis karna sedih melihat Jungkook. Jungkook saja 
sekuat itu bagaimana dia bisa menangis karna simpati, 
seharusnya dia tidak menangis tapi air matanya hanya 
keluar saja. 


"Aku punya seseorang yang membuatku kuat." Kata 
Jungkook. 


"Jadi itu kenapa kau kesana? Kau ingin adikmu merasakan 
apa yang kau rasakan dan bertemu dengan ibumu? Karna 
ibumu juga sangat merindukan anaknya yang lain begitu?" 
Tanya Lisa. 


"lya, tapi dia tidak mau karna tak ingin ayah membuatnya 
hancur, selain aku dia lebih menderita." 


"Tapi tak seharusnya dia melakukan hal itu." 


"Aku tahu, tapi dia juga menyayangi kami, aku tahu dia 
hanya terpaksa melakukan itu karna mata mata ayah selalu 
memgawasinya setiap saat setiap waktu, dan bila dia 
ketahuan bertemu denganku maka dia akan dihabisi." Ucap 
Jungkook. 


Pernah suatu kejadian, Haruto masih kecil dia harus 
mengalami hal yang sangat mengerikan. Dia masih Smp 
waktu itu dan ia meminta Jungkook untuk membelikannya 
sebuah alat video game sebagai hadiah ulang tahunnya. la 
tak lagi merengek ingin bertemu dengan ibunya atau ingin 
bersama dengan Jieun sang ibu. Karna dulu hampir setiap 
saat ia merengek ingin bertemu sang ibu, tapi setiap kali 
ibunya mengunjunginya ayahnya akan menyiksanya 
dirumah. 


Itu sebabnya Jungkook menggantikannya, mereka bertemu 
di kafe biasa dan Haruto pun mendapatkan alat video game 
yang ia dapat dari Jungkook. Hubungan mereka sangat baik 
waktu itu dan disaat pulang rumah nenek dan kakek dari 
ibu mereka telah digeledahi oleh para bodyguard berbadan 
besar. Menghancurkan seluruh rumah kemudian mereka 
menangkap Nenek dan kakek, mereka berteriak agar Haruto 
pergi darisana tetapi bukannya pergi dia malah menghadapi 
mereka, ia tahu itu adalah suruhan ayahnya karna memang 
ia selalu mengira ayahnya membencinya. 


la dipukuli sampai harus dibawa ke rumah sakit, hadiahnya 
pun dihancurkan padahal itu adalah ulang tahunnya yang 
sangat berarti baginya. 


Jungkook yang tahu hal itu marah kepada ayahnya, tapi 
bodyguard itu lebih dulu memperingati Haruto agar tidak 
bertemu dengan mereka lagi kalau tidak mau rumah mereka 
hancur, ia sekarang jauh dari kemewahan itu. 


"Apa ini sakit?" Tanya Lisa mengobati luka Jungkook. 


"Sakit? Sepertinya aku sudah sangat mati rasa untuk 
merasakan itu." Jawab Jungkook. 


"Andai aku bisa menyembuhkan semua ini." 


Lisa bergumam tetapi hatinya tulus meminta hal itu, 
kemudian dari cincin biru itu keluar cahaya putih kebiruan 
seperti warna langit menyelebungi semua luka Jungkook, 
Jungkook yang melihat hal itu pun juga membelalakan 
matanya, pasalnya luka yang ia alami sekarang telah 
menghilang sepenuhnya. 


"Bagaimana ini bisa terjadi!?" Kata Lisa dan Jungkook 
berbarengan. 


"Semua lukanya hilang." Kata Jungkook. 
"Aku juga tak tau, apa mungkin ada obat yang sakti disini." 


"Apa kau mempunyai kekuatan supranatural Lis?" Tanya 
Jungkook. 


"Tidak, aku tidak merasa mempunyai kekuatan seperti itu." 
Ucap Lida membantah, kini kejadian yang ia alami dengan 
Aldean pun terasa nyata. 


"Mungkin tuhan yang melakukannya." Kata Lisa lagi 
membuat Jungkook pun menyetujui hal yang tidak masuk 
akal itu. 


"Iya mungkin benar hehehe." 


"Oh ya, apa kau tidak ingin melakukan apapun untuk 
memperbaiki hubunganmu dengan keluargamu." Lisa 
memikirkan itu, pasti Jungkook ingin hubungan keluarganya 
kembali lagi. 


"Tentu, aku ingin dan aku akan melakukannya sebentar lagi, 
wanita penjilat dari organisasi mawar hitam itu akan aku 
taklukan." Kata Jungkook. 


"Tapi bukankah itu terlalu berbahaya, aku pernah 
mendengar mereka terlalu kuat untuk dikalahkan." Khawatir 
Lisa. 


"Tenanglah, dia hanya salah satu bawahan di organisasi 
mawar hitam, aku telah menemukan titik organisasinya." 
Ucap Jungkook. 


Apa kalian tahu, selain pandai bela diri ternyata Jungkook 
adalah seorang peretas komputer, dia mencari info tentang 
wanita itu yang ternyata dia adalah salah satu pengikut di 
organisasi mawar hitam, bukan pemimpin tapi itu dapat 
membantu Mingyu batinnya, karna ia tahu Mingyu mencari 
pemimpinnya. 


"Kapan kau meretas komputer itu." Ucap Lisa tak tahu bakat 
Jungkook. 


"Aku sudah belajar lama cara meretas, dan aku hampir 
kehilangan 200 komputer karna selalu rusak ketika aky 
meretas. Tapi sekarang dengan bantuan seseorang aku 
dapat dengan mudah meretasnya." Kata Jungkook. 


"Lalu setelah kau meretasnya kau akan melakukan apa?" 
Bingung Lisa. 


"Aku akan membuatnya mengaku, tapi aku bingung, apakah 
ayah akan menerima Haruto ketika aku mengatakan 
sejujurnya, dia mungkin akan percaya tetapi untuk 
menerima Haruto aku sangat kebingungan." 


"Itu gampang Kook, kau tinggal melakukan tes DNA." 
Perkataan Lisa membuat Jungkook akhirnya menemukan 
titik terang. 


"Iya aku bisa melakukan itu." Ucap Jungkook senang. 


"Aku akan membantumu Kook." Lisa memegang tangan 
Jungkook dan kemudian Jungkook memeluknya. 


"Biarkan aku seperti ini dulu, tolong." Ya nanti malam, 
Jungkook akan pergi bersama dengan Mingyu, Mingyu akan 
melakukan pengecekan terhadap menssionnya dan setelah 
itu barulah mereka berangkat ke titik lokasi itu. Yugyeom 
juga akan ikut bersamanya, dia akan membantu sebisanya. 


Sehingga besok hanya tinggal membuktikan hal itu. 


Mingyu dan Eunwoo berada didepan gedung kesehatan saat 
ini, mereka masih ingin tahu kenapa Jendral Selvator 
menghambat semua pengajaran terhadap para mafia di 
Ursa Mayor karna pendengaran mereka jelas kini mereka 
dapat menyimpulkan sesuatu mendengar cerita Jungkook. 


"Ayo pergi dari sini." Ucap Eunwoo. 


Namun ketika mereka akan beranjak, suatu peristiwa 
mengagetkannya, Lisa mengeluarkan kekuatan dalam cincin 
itu, tentu saja Eunwoo merasakannya, ia telah memberikan 


sedikit kekuatan sucinya di cincin itu untuk Lisa yang akan 
mengalami mimpi buruk. 


"Bodoh." Komentar Eunwoo ketika Lisa malah 
memberikannya pada orang lain sementara dirinya sendiri 
juga dalam bahaya. 


"Ada apa?" Tanya Mingyu. 


"Tidak, aku akan mengurusnya nanti." Ucap Eunwoo, yang 
akhirnya dia kemudian pergi dari sana kembali kesebuah 
tempat rahasianya bersama dengan Mingyu. 


Para ksatria yang telah terlatih di Ursa Mayor telah 
berpindah tanggung jawab ditangan Eunwoo, itu karna 
Eunwoo yang memintanya, dia meminta agar Taehyung 
fokus pada upacara pertunangannya dengan Jennie putri 
Marguess Alvera. 


"Kita akan mulai pergerakan pada seluruh anggota secara 
diam diam." Kata Eunwoo. 


Nanti malam dia akan membasmi seluruh organisasi mawar 
hitam secara tersembunyi, tanpa diketahui oleh pemimpin 
yang ada disana, ada satu keunikan mawar hitam ketika 
mengadakan pertemuan mereka akan memakai topeng 
yang terbuat dari mana sihir hitam. Eunwoo akan meminta 
Mingyu untuk mengambil topeng itu di kediaman salah satu 
organisasi yang terpecaya bernama Ambrosius. 


Yang dipimpin oleh seorang wanita bernama Sana 
Ambrosius. 


"Kalian boleh pergi, persiapkan diri kalian untuk nanti 
malam." Kata Eunwoo. 


"Baik yang mulia." Tentu Eunwoo memakai topengnya 
seperti biasa dihadapan mereka, karna memang 
identitasnya tak boleh diketahui orang lain kecuali orang 
yang sudah bersumpah akan mengubur dalam dalam 
rahasia ini. 


"Dari cerita Jungkook Selvator, sepertinya aku tahu kenapa 
Jendral Selvator tidak melakukan pembasmian itu." Ucap 
Mingyu setelah semua orang pergi disana. 


la pun melanjutkan perkataannya. 


"Ada sesuatu yang terjadi dikeluarganya, mungkin dia tidak 
bekerja secara efektif karna itu, atau mungkin ada salah 
satu bawahannya yang tidak berkompeten sehingga semua 
itu tak sampai ditelinga Jendral, atau mungkin karna semua 
tugas Jendral ia pegang ditangannya sendiri sehingga 
keuntungan baginya mengikuti organisasi ini." Kata Mingyu 


"Itu mungkin bisa terjadi, laksanakan penyelidikan di 
menssion Jendral secepatnya bersama dengan Jungkook." 
Komentar Eunwoo final. 


Akhirnya Mingyu pun menganggukan kepalanya dan pergi 
dari sana berniat bertemu dengan Jungkook, kebetulan 
Jungkook sedang menghabiskan waktunya dengan Lisa 
waktu itu, Mingyu pun mendekat dan berkata. 


"Hey, kami akan melakukannya sekarang, apa tak apa, lebih 
cepat lebih baik." Perkataan Mingyu membuat Lisa pun 
akhirnya mengangguk, dia berjanji akan menghabiskan 
waktu yang banyak dengan Jungkook setelah ini, Jungkook 
harus segera menyelesaikan masalah keluarganya. 


"Andaikan aku bisa membawamu." 


Karna Jungkook yang terlalu lama, akhirnya Mingyu pun 
berkata padanya. 


"Ayo, masih banyak waktu yang kau gunakan bersamanya, 
sementara kita harus melakukannya secepat mungkin kali 
ini." 


"Baiklah, aku akan menghubungi Yugyeom." Kata Jungkook. 


Akhirnya dia meninggalkan Lisa dan mulai ikut bersama 
Mingyu dan menjelaskan semua yang akan dilakukan sore 
nanti, Lisa pun pulang ke istana dan bertemu dengan Alexa 
yang murung. Lisa kini tau mengapa Alexa sangat ngotot 
ingin Jungkook dipertemukan dengan adiknya. 


"Tenanglah dek, kakak pasti akan membantumu." Kata Lisa 
membuat Alexa yabg terduduk lemas memegang panahnya 
pun terkejut, detik itu ia tersenyum dan memeluk Alissia 
mengatakan terimakasihnya. 


part 28 


Benar saja bukannya kencan Jungkook malah sibuk 
menggeledahi sesuatu di ruangan ayahnya sebelum 
ayahnya pulang, ia disana dengan Mingyu yang menyamar 
sebagai pelayan dan Yugyeom yang msmang selalu bermain 
disana. 


"Apa kalian menemukan sesuatu?" Tanya Mingyu pada 
keduanya, tadi Mingyu datang dan mengemukakan 
pendapatnya, ia ingin mencari bukti itu. Sebenarnya ia 
berkata kepada Jungkook tentang penyelidikan mawar 
merah hitam yang meninggalkan bekas di kantor sang ayah 
yang tak jauh dari menssion itu, memang benar tempat 
kerja ayab Jungkook sangat jauh dari kediaman sehingga 
mereka leluasa bergerak. 


Lama mereka mencari bukti, begitupun dengan Mingyu, dia 
ingat pesan Eunwoo, cari tau apapun tentang sang Jendral 
dan kau sampaikan kepadaku setelah itu, teringat jelas hal 
iti, memasuki kediaman Menssion Jendral sepertinya kini 
Mingyu tau mengapa Jendral itu menghambat 
penghukuman mafia setelah tiba tiba seseorang memasuki 
ruangan membuat ketiganya langsung bersembunyi 
dilemari. 


"Huuh, dia adalah Jendral yang bodoh! Andai saja dia ikut 
serta dalam penyergapan itu aku tidak akan selamat." 


Suara yang sangat dikenali oleh Yugyeom dan Jungkook itu 
membuat keduanya membelalakan matanya ketika dari 
celah mereka melihat ayah Yugyeom Deosung sedang ada 
disana sembari mengumpati Jendral ayah Jungkook. 


"Baiklah mari kita temui pemimpin." Katanya setelah 
seleasai mengatakan hal tidak tidak. 


Sementara itu Yugyeom, hatinya kecewa ketika melihat 
ayahnya melakukan hal itu, pikirannta teralihkan ketika dia 
bercita cita menjadi seperti ayahnya, seakan tau apa yang 
dirasakan oleh sahabatnya Jungkook menggenggam tangan 
sahabatnya didalam lemari untuk menguatkan, kini 
pertanyaan dibenak Mingyu terjawab sudah, ternyata bukan 
Marquess Selvator yang melakukan hal yang jahat itu 
melainkan tangan kanannya. 


Setelah mengatakan itu ayah Yugyeom yang meraba raba 
dinding pun akhirnya menekan salah satu tombol, Mingyu 
memperhatikannya dan kemudian rak buku itu membalikan 
dirinya memperlihatkan sebuah jalan pintas yang rahasia. 


Deosung masuk kedalam sana, karna sudah masuk akhirnya 
Mingyu, Jungkook dan Yugyeom keluar dari sana. 


"Dia adalah tangan kanan ayahmu Kook?" Tanya Mingyu. 


"Dia adalah ayahku." Bukan Jungkook yang menjawab 
melainkan Yugyeom yang menjawabnya membuat Jungkook 
akhirnya berkata. 


"Yug kau tak apa?" 


"Bagaimana ayah bisa melakukan hal ini!? Bagaimana dia 
bisa berkhianat pada Jendral!" Ucap Yugyeom merasa 
sangat bersalah kepada Jungkook. 


"Tenanglah bro, lebih baik kita ikuti dia agar kita tau alasan 
apa yang ia gunakan." Mingyu pun akhirnya meraba raba 
dinding, benar saja ketika melihat tombol diapun 
menelannya dan kemudian rak berputar mereka masuk 
kedalam ruangan rahasia itu. 


Disana Jungkook pun berkata. 


"Ruangan ini adalah ruangan kakekku yang dulu pernah 
kabur dari serangan penjahat." Ucap Jungkook. Dulu 
kakeknya pernah kabur karna mafia mengejarnya lewat 
sinilah dia kabur. 


"Apa kau tau jalan apa yang ada diujung?" Tanya Mingyu. 


"Diujung tidak ada jalan yang pasti, disana ada ruangan 
rahasia yang bahkan kakek ku tidak tau apa fungsinya, dulu 
menssion ini milik salah satu mafia organisasi yang aku pun 
tidak tau organisasi mafia yang mana." Terang Jungkook. 


"Lalu apa sekarang ini buntu?" Lagi lagi Mingyu harus 
menemukan titik terang. 


"Tidak, aku ingat disini ada salah satu ruangan untuk 
bersembunyi, tetapi disanaa kau dapat mendengar suara 
orang lain dari biliknya." Ucap Jungkook. 


"Tunggu apalagi ayo kesana." Jawab Mingyu, sementara 
Yugyeom masih dengan keterkejutannya dia mengikuti dari 
belakang, benar saja ketika melihat salah satu obor disana 
Jungkook menekannya dan jalan rahasia berupa lift kuno 
terlihat, mereka masuk kedalamnya dan kemudian sampai 
diatas, diatas sana ada sebuah korden seperti batu 
kemudian Mingyu mengintip disana. 


"Apa apaan ini!?" Lirih kaget Mingyu membiarkan Jungkook 
dan Yugyeom melihat kejadian itu, disana terdapat ayah 
Yugyeom Deosung dan seorang perempuan sedang 
membuka sebuah kotak. 


"Bukankah itu Sana Ambrosius." Gumam Jungkook, wanita 
murahan yang mengganggu ibunya dulu. Dia bertemu 


dengan ayah Yugyeom, tentu Yugyeom terkejut karna hal 
itu, ia tak bisa mengatakan apapun lagi. 


"Ini adalah kotak berisikan topeng ilmu hitam dari ratu, kau 
harus membaginya ke seluruh anggota besok." Ucapnya. 


"Baiklah, aku akan mengantarkannya." Jawab Deosung 
membuat Jungkook mengepalkan telapak tangannya marah, 
Mingyu diam diam merekam dengan hendphone kejadian 
itu. 


"Bagaimana keadaan si jalang pengecut Jieun itu?" Tanya 
Sana membuat Deosung berkata. 


"Dia telah gila disiksa oleh Jendral gila pemabuk itu." 
Katanya. 


"Hahahaha dia memang pantas mendapatkannya, kalau saja 
dia tak merebut posisi istri Marguess aku lah yang 
menempati posisi itu." 


"Benar dia terlalu bodoh karna itu." Ucapan Deosung yang 
kejam membuat Yugyeom kembali merasa kecewa, selain itu 
dia juga marah dan merasa kesal dengan apa yang 
dilakukan ayahnya. 


"jendral bodoh! Padahal istrinya mengandung anaknya 
sendiri! Hahahaha itu sangat pas melihat bagaimana 
keluarga mereka hancur." 


Lagi lagi Jungkook menahan amarahnya, wanita ular itu 
telah menghancurkan keluarganya. Dan pria yang 
sayangnya adalah ayah dari sahabatnya itu juga 
mengkhianati ayahnya. 


"Sabar kalian berdua, kalian tidak boleh tersungut emosi." 
Lirih Mingyu. 


Dia akan mengatakan kalau kotak itu disembunyikan 
didaerah tempat Jendral Selvator kepada Eunwoo, sehingga 
Eunwoo akan membasmi. 


Percakapan mereka berakhir, Sana pergi dari sana kemudian 
ayah Yugyeom juga pergi dari sana. Yugyeom selalu 
menunduk merasa beraalah kepada Jungkook. 


"Bersiaplah kalian berdua, malam ini kita akan membasmi 
organisasi dibawah naungan Sana Ambrosius." Ucap Mingyu 
membuat Jungkook terheran heran. 


"Sebenarnya apa maksudmu? Kenapa kita harus menunggu, 
kenapa tidak sekalian saja." 


"Kita akan membasmo satu akar organisasi Mawar hitam. 
Kita tentu saja butuh izin untuk membunuh pembunuh 
bukan?" Seringai Mingyu membuat Jungkook dan Yugyeom 
ketakutan. 


"Apa kau akan membunuh ayahku juga?" Tanya Yugyeom. 


"Kalau dia terbukti kau harus siapkan dirimu sendiri." Kata 
Mingyu. 


Lagi lagi Jungkook menguatkan. 


Benar saja pada malam harinya Jungkook dan Yugyeom 
dibawa oleh Mingyu menemui Eunwoo, mereka sampai 
terkejut ketika bendera kekaisaran Andromeda dan Ursa 
Mayor dikibarkan di markas itu. 


"Apa ini?" Tanya Jungkook pada Mingyu. 


"Kau tau, aku adalah salah satu ksatria naungan organisasi 
gabungan dua kekaisaran, kau ingin balas dendam kan 


maka temuilah putra Mahkota Eunwoo sebelum membasmi 
pembunuh." Ucap Mingyu. 


Yugyeom dan Jungkook masuk kedalam, didalam para 
ksatria yang berjaga dan bersiap memberi hormat kepada 
Mingyu, Jungkook dan Yugyeom sampai menganga 
dibuatnya, sesampai disebuah ruangan disana lagi lagi 
Jungkook terkejut, seorang dengan aura gelap telah siap 
memakai pakaian anti peluru bangsawannya pun 
memunggungi mereka. 


"Kau sudah datang?" Datarnya. 


"Benar yang mulia, saya membawa beberapa bukti yang 
akan membuat yang mulia pangeran percaya." 


Mingyu memberikan berkas yang telah ia copy, dari sana 
kecanggihan Andromeda terpampang dimana berkas itu 
mengeluarkan cahaya Lead. 


Yadi ini sebabnya pemburuan mafia Ursa Mayor 
terganggu?" Tanyanya basa basi, Eunwoo sebenarnya sudah 
tau semuanya dan kini dia tinggal melakukan final sebelum 
perang. 


"Apa kalian tidak ingin mengenalkan diri kalian?" Tanya 
Eunwoo lagi kepada Yugyeom dan juga Jungkook. 


Aura Eunwoo membuat mereka lupa, Mingyu pun 
memaklumi hal itu. 


"N n nama saya Justin Jungkook Selvator dan dia adalah 
Dilan Yugyeom." 


"Jadi kau adalah anak dari Jendral Selvator?" Tanya Eunwoo. 


Jungkook pun mengangguk, padahal mereka berlima 
seumuran tetapi malah kini kesanjungan ada pada diri 
mereka. 


"Kau tau ayahmu menghambat pemburuan mafia, kini aku 
tahu alasannya itu karna tangan kanan ayahmu sama sekali 
tidak memberikan proposal ini, sedangkan ayahmu hanya 
tau kalau tugasnya melatih para prajurit." Perkataan 
Eunwoo sepenuhnya benar, Yugyeom pun tak bisa 
menyangkalnya. 


"Ada hal lain yang ingin saya balaskan kepada Sana 
Ambrosius." Ucapan Jungkook membuat Eunwoo akhirnya 
berkata. 


"Kau boleh melakukan apapun pada mereka. Aku 
mengizinkanmu." Tanpa ingin tau alasan apa Eunwoo 
percaya karna memang Jungkook mempunyai dendam 
terhadap wanita itu. 


Akhirnya setelah melakukan obrolan panjang Eunwoo 
memberikan perintah untuk memakaikan Jungkook dan 
Yugyeom pakaian anti peluru. 


"Bergerak, jangan sampai ada pemimpin mereka tahu." 
Perintah Eunwoo pun dilaksanakan, satu satu diantara 
mereka menunggangi mobil dengan batas sepuluh meter, 
setelah sampai dikediaman Sana Ambrosius mereka mulai 
membikap satu satu prajurit dan bergantian mengambil 
peran prajurit, itu perintah karna pengepungan ini akan 
terjadi segera, seluruh anggota dilumpuhkan dan diganti, 
sesampai disana Jungkook dan Yugyeom masuk dengan 
mudah kedalam menssion, sementara itu Eunwoo dan 
Mingyu berada didepan mengamati pergerakan. 


Kenapa mereka harus menggantikan anggota anggota itu, 
karna mereka butuh strategi untuk langsung keintinya. 


"Jungkook, Yugyeom, Sana Ambrosius saat ini sedang berada 
didalam barnya, kalian kepung dia langsung, karna semua 
prajurit dan anggota telah terganti." Ucap Mingyu. 


Jungkook dan Yugyeom pun melaksanakan hal itu, dia mulai 
menyalakan senapan disana dan kemudian dor, satu 
tembakan membuat Sana Ambrosius pun tercekat, dengan 
segera mereka membawa Sana Ambrosius kekediaman 
Jendral Selvator untuk diadili. Eunwoo dan Mingyu pun juga 
ikut karna Eunwoo masih memiliki satu tugas. 


Berbeda dengan Jungkook yang sedang mengalami hal lain. 


Sore hari yang sama Lisa dan juga Alexa kewelahan 
memperhatikan Jendral yang melatih mereka bela diri. 


"Ayo tuan putri! Lakukan dengan segera!" Seru Jendral 
semangat. 


Jendral Selvator adalah ayah Jungkook, Lisa membantu 
Alexa agar mereka melakukan tes DNA Jendral dengan 
Haruto. Mereka berencana membuktikan kalau Jendral 
Selvator memang benar ayah dari Haruto. 


"Jendral berapa putaran lagi!?" Tanya Lisa. 
"Sekitar satu putaran lagi dengan Jongkok berdiri." Katanya. 


"Peragakanlah Jendral." Kata Alexa, memancing mereka 
butuh salah satu bagian kecil dari tubuh Jendral. 


Alexa akhirnya dengan ide yang cemerlang mengambil 
sebuah handuk, disana dia mencari cari sesuatu yang dapat 
ia gunakan, Lisa melakukan putaran itu bergantian karna 
memang Alexa yang sudah selesai. 


"jendral!" Panggil Alexa kepada Jendral Selvator yang 
diperintahkan untuk melatih bela diri antara Alexa dan 
Alissia. 


"Ada apa tuan putri." Ucapnya. 
"Lap dulu rambutmu jendral." Kata Alexa. 
"Terimakasih, anda sangat baik hati." 


Jendral Selvator pun mengelap rambutnya tanpa 
mengatakan apapun. Padahal disana Alexa telah 
mengeluarkan serangga berupa belalang. 


"Sudah selesai, ini tuan putri." 
"Jendral diatas kepalamu ada belalang." Kata Lisa. 


"Benarkah!!" Sang jendral mulai mencari dimana belalang 
itu, lagi lagi Alexa menawarkan bantuan. 


"Aduuh maaf jendral, tadi Al gak loat kalau ada belalangnya 
sini Al bantuin." 


Akhirnya dia menyuruh Jendral berjongkok, dengan dalih 
mengambil belalang dia menarik rambut jendral lebih dari 
tujuh helai. 


"Au!" Ringis jendral. 


"Nah belalangnya udah gak ada." Kata Alexa, Lisa terkekeh 
ketika sang adek begitu cerdas memikirkan hal ini. 


"Baiklah, karna tuan putri Alissia dan juga Alexa telah 
selesai berlatih saya akan melatih para ksatria yang lain, 
anda boleh istirahat." Kata jendral dengan membungkuk 
hormat meninggalkan mereka berdua. 


Alexa pun tertawa senang. 


"Jadi nanti malam kita temui Haruto?" Tanya Lisa pada Alexa 
dan ia mengangguk dengan semangat. 


Pelatihan jendral akan sampai jam 9 malam, mereka akan 
pergi sampai jam itu juga dengan dalih berbelanja, karna 
jika Alexa yang meminta berbelanja barang barang 
perempuan yang sangat perempuan pasti permaisuri 
Sandara akan senang memberikan izin. 


"Aku akan menepati janjiku segera Jung/ruto." Batin kedua 
putri itu. 


part 29 


Akhirnya pada malam hari mereka pun keluar, dan menemui 
Haruto di kafe. Sebelum keluar bahkan Alexa sampai 
memakai baju yang sangat tidak biasa, karna biasanya dia 
akan memakai celana sekarang dia memakai rok dan juga 
atas yang sangat indah, rambutnya pun digerai dan diberi 
jepitan di kana dan kirinya, sementara Lisa dia memakai 
pakaian lajuran dengan kepangan seperti bando. 


Canggung, itulah yang mereka rasakan, pasalnya Haruto 
sangat terkejut karna Alissia kakak dari Alexa ikut 
dengannya. 


"Jadi kau adalah satu satunya teman Alexa?" Tanya Lisa 
membuat Haruto pun akhirnya mengangguk mengiyakan 
karna malu, satu lagi dia mencuri pandang kepada Alexa 
yang tampak cantik menggunakan setelan itu. 


"Kakak, tolong beri kami privasi!" Ucap Alexa 
mengerucutkan bibirnya, tadi Lisa memaksa ingin ikut 
masuk kedalam kafe, dan akhirnya beginilah yang mereka 
rasakan sangat canggung. 


"Baiklah baiklah, kakak hanya beri kamu waktu 15 menit 
tidak lebih." 


Benar mereka juga harus membawa Haruto berbelanja, dan 
juga akan membawanya pulang kembali kerumahnya. 


"Ayo main pukul pukulan." Salah tingkah Alexa membuat 
Haruto terkekeh. 


"Ayo." Katanya, akhirnya mereka pun suit beberapa kali 
Alexa kalah, tetapi bukan memukul kepalanya dengan keras 
Haruto malah memukul dan mengacak ngacak rambutnya. 


"Kenapa kau malah mengacak ngacak rambutku!" Seru 
Alexa. 


"Gembul gembul! Kaya gak biasanya aja! Kenapa kamu 
salting sih?" Ledeknya. 


"Yak Ruto yaa! Kau tahu aku sengaja mengajak kak Lis ikut 
bersamaku agar aku bisa pergi! Kalau aku tidak 
mengajaknya tentu aku tidak boleh pergi jalan jalan 
denganmu." Kata Alexa sembari menggerutu. 


"Maksudmu seperti kencan?" Haruto mengatakan itu 
membuat Lisa yang mendengarnyapun sengaja meletakan 
nampan berisi gelas makanan itu dengan keras. 


Bugh. 

"Hey! Kau masih kecil jangan gombali adikku!" Katanya. 
"Apaan sih kakak!" Seru Alexa membuat Haruto terkekeh. 
"Lanjutkan mainnya!" Perintah Lisa. 


la kemudian pergi dari sana, Alexa kemudian lagi lagi 
mengajak Haruto suit, setelah selesai suit kini Alexa lah 
yang menang. 


"Yes menang!" Serunya, dengan keras dia menarik rambut 
Haruto dan rontok sekitar 5 helai, Lisa yang melihatnya dari 
tempat duduknyapun akhirnya mendekat dan 
menggenggam tangan Alexa. 


"Ck, gombal!" Marahnya pada Alexa tetapi dia mengambil 
helaian itu. 


Pergi menjauh dia masuk kedalam mobilnya dan membuka 
sebuah tabung dan meletakan rambuf Haruto didalamnya, 


memasukkannya kembali kedalam sana dan diletakan 
disebelah rambut jendral. 


"Hey bagaimana kalau kita ke mall?" Tanya Alexa kepada 
Haruto. 


"Tentu itu ide yang bagus, tapi bagaimana dengan 
kakakmu?" Tanya Haruto membuat Lisa yang baru saja 
datang pun berkata. 


"Tenang saja, kalian boleh pergi akubakan mengantar kalian 
ke mall, aku juga ada urusan dengan temanku." Lisa benar, 
dia telah ditunggu oleh Jihyo, Mina dan Rose dilaboratorium. 


"Nanti pulangnya kakak akan menjemput kita bagaimana 
kau setuju kan Ruto?" Tanya Alexa. 


"Baiklah mari." Haruto datang ke kafe dengan 
menggunakan transportasi umum tadi, dia tak memiliki 
transportasi mewah seperti yang dimiliki oleh Jungkook 
Karna dia jauh dari itu. 


Akhirnya kini mereka masuk kedalam mobil, mereka 
menggunakan mobil sendiri tidak dengan supir, tapi kini 
Lisa merasa menjadi supir ketika kedua bocah tengik itu 
malah duduk dibelakang mobilnya. 


"Yak Al! Kau pikir kakak ini supirmu!" Marah Lisa. 
"Sudahlah kak jalankan saja mobilnya." 


Dengan menggerutu akhirnya Lisa pun menyalakan 
mobilnya, dia mengantar kedua bocah itu ke Mall. 


"Inget jangan macam macam kamu sama adikku! Tetap 
dijaga karna kamu cowo!" Peringati Haruto oleh Lisa, Haruto 
dengan senyumpun mengatakan kalau dia akan menjaga 


Alexa, mereka turun dan mulai bermain disana, sementara 
itu Lisa mulai melaju menuju ke labolatorium pribadi milik 
sahabatnya. 


Sesampai disana dia turun kemudian menyapa sahabat 
sahabatnya. 


"Teman teman." Katanya, melihat Jihyo, Mina dan Rose yang 
sudah siap dengan baju labolatoriumnya. 


"Lis, kenapa kau lama sekali?" Tanya mereka. 


"Aku harus mengantar bocah tengik dulu, mari kita masuk." 
Ucap Lisa. 


Ini akan bersifat rahasia, memang mereka memiliki 
labolatorium kesehatan yang khusus untuk ini. 


"Apa yang ingin kau lakukan dengan dua rambut berbeda 
ini Lis?" Tanya Rose. 


"Aku ingin membuktikan kalau mereka memiliki satu DNA 
yang sama." Ucap Lisa. 


"Memangnya ini milik siapa?" Tanya Mina. 
"Jendral Selvator dan teman adikku." Jujurnya. 


"Apa yang akan kau lakukan dengan ini?" Bingung Jihyo 
sembari memakai sarung tangan latex dan kacamata. 


"Aku akan memberikan sebuah kebahagiaan untuk keluarga 
mereka." Jawab Lisa. 


"Bukankah mereka sudah bahagia?" Ucap Rose yang 
memang, rumor berkembang bahwa keluarga Jendral 
Selvator sangatlah bahagia. 


"Tidak apa apa, ayo bantu aku ini harus cepat selesai maka 
dari itu aku memanggil kalian." 


Karna biasanya hasil tes akan lebih lama selesai, jadi dia 
harus cepat. la akan membuktikannya malam ini, karna ia 
ingin secepatnya membantu Jungkook. 


"Sialan lepaskan aku!" Teriak Sana dan juga Deosung 
disana. 


"Ayah, kenapa ayah melakukan ini?" Lirih Yugyeom, ia tak 
percaya ayahnya mengkhianati Jendral. 


"Apa yang kau lakukan anak sialan! Lepaskan ayahmu ini!?" 
Teriak Deosung. 


Kini mereka sampai dikediaman jendral, Eunwoo dan Mingyu 
melihat semuanya dan duduk disalah satu sofa disana, 
Jungkook sendiri menghubungi ayahnya dan beberapa 
menit kemudian Jendral Selvator Sohyun datang dengan 
tatapan tak percaya, dia memberi salam kepada Eunwoo 
dan menatap bingung semua orang yang ada disana. 


"Lihat ini! Lihat! Kau lihat ini sialan! Ibuku tidak pernah 
bersalah!" Teriak Jungkook, dia memberikan sebuah 
rekaman dimana Deosung dan juga Sana mengatakan kalau 
dia menjebak Jieun. 


Melihat video itupun Sohyun membelalakan matanya, dia 
segera menampar Sana dan juga memukuli Deosung. 
Yugyeom yang melihat ayahnya dipukuli hanya bisa diam, 
dia tak menyangka ayahnya akan setega ini kepada 
sahabatnya sendiri. 


"Bagaimana kau bisa melakukan itu padaku sialan! Apa 
yang kau lakukan! Kau membuatku membenci istriku 
sendiri!" Teriak Sohyun marah, detik itu juga dia berlari 


keatas bertemu dengan Jieun yang menatap keluar jendela 
dan langsung memeluknya, Jieun yang dipeluk langsung 
saja menangis, dia tidak gila maupun stress karna dia kuat. 


Sohyun terus meminta maaf kepada ibu Jungkook, dan 
akhirnya Eunwoo serta Mingyu izin untuk melihat topeng 
sebagai barang bukti. 


"Ini topeng sihir hitam." Gumam Eunwoo, dia kemudian 
menarik sihir hitam itu seketika Deosung tak sadarkan diri 
disana. Jungkook Yugyeom dan juga Sohyun pun 
kebingungan dengan hal ini. 


"Dari awal dia telah dihipnotis oleh Sana Ambrosius." Kata 
Eunwoo. 


"Apa maksud anda yang mulia?" Tanya Sohyun, Jungkook 
dan Yugyeom. 


"Dia tangan kananmu, telah lama dihipnotis oleh wanita ini, 
sehingga apapun yang ia katakan adalah tolak belakang 
sikapnya, itu sebabnya dia berani mengumpat dan 
berkhianat." Ucap Eunwol datar. 


Membuat Yugyeom pun bertanya apakah ayahnya tak salah, 
dan Eunwoo mengangguk dia berkata kalau ayah dari 
Yugyeom tak salah, kinu Sohyun juga meminta maaf kepada 
Deosung yang lemah tanpa kesadaran, setelah sadar 
barulah Deosung mengaku kalau dia dihipnotis oleh Sana 
Ambisius bertahun tahun yang lalu, padahal dia saksi mata 
kalau ibu dari Jungkook dijebak. 


"Saya siap menerima hukuman karna menghambat 
pemburuan mafia ini tuan." Kata Deosung, ia benar benar 
menyesal tetapi Eunwoo menyela. 


"Kau tidak bersalah paman, wanita inilah yang salah sedari 
awal." Kata Eunwoo menatap datar Sana Ambrosius yang 
selalu mengumpat kasar kepada ibu Jungkook. 


"Diam katakan sebenarnya tentang organisasi Mawar 
hitam." Ucap mereka, Eunwoo mendekat kearah wanita ini. 


"Mulai detik ini kau akan melakukan semua yang aku 
suruh." Aura dingin yang terkesan mengerikan keluar dari 
diri Eunwoo membuat semua orang yang ada disana 
bungkam, pria bertopeng itu masih belum selesai 
melakukan pembasmian, satu langkah menemukan topeng 
mana sihir hitam telah ia lakukan kini mereka akan satu 
satu mengambilnya dan akan tergantikan oleh orang orang 
Eunwoo. 


"Maafkan aku Jieun, aku adalah suami yang tak berguna!" 
Seru Sohyun membuat Jieun pun akhirnya memegang pipi 
suaminya dan berkata kalau dia memaafkan semuanya. 


Sohyun memeluk istrinya, dia juga membawa Jungkook 
kedalam pelukannya. Yugyeom yang melihat ayahnya 
teraniaya pun juga memeluk ayanhnya dengan erat, Mingyu 
yang melihat hal itu dengan lebay berkata. 


"Hiks, sedih." Dia kemudian mengambil jubah Eunwoo yang 
ada disebelahnya mengusap ingusnya dengan jubah itu, 
dengan tak berperasaan Eunwoo menggeplak kepala 
Mingyu karna tak sopan. 


Jungkook berterimakasih kepada Mingyu dan pangeran 
Eunwoo, begitupun dengan Yugyeom. Sana dibawa oleh 
beberapa penjaga keluar dari sana dengan keadaan tak 
sadarkan diri. 


"Suamiku, apa kau akan tetap menganggap putra bungsu 
kita sebagai sampah?" Lirih Jieun membuat Sohyun akhirnya 


memikirkan Haruto, dia tidak tau apakah Haruto benar 
putranya atau tidak kini Sana dalam metode hipnotis oleh 
Eunwoo tak bisa membuatnya tersadar detik itu. 


"Aku tidak tau apakah dia adalah anakku atau bukan." 


"Dia adalah putramu Jendral." Teriak seseorang dari sana, 
dia datang dengan Rose kedalam sana kemudian dengan 
tak memperhatikan sekitar dia memberikan sesuatu kepada 
Jendral Selvator. 


"Tuan putri/Lis." Gumam Jungkook dan juga Sohyun 
berbarengan. 


"Dari hasil DNA kalian berdua membuktikan kalau dia 
adalah putramu." Kata Lisa. 


"Benar itu Jendral, saya dan teman teman saya telah 
membuktikannya di labolatorium istana, para profesor yang 
memperhatikan kami pun juga ikut melihat DNA ini cocok." 
Tambah Rose. 


"Kalau kau bertanya bagaimana bisa, aku dan Alexa telah 
merencanakan segalanya, ingat ketika tadi rambutmu di 
tarik oleh Alexa saat itulah kami juga mengambil 
kesempatan." Terang Alissia. 


Jungkook sampai terharus karnanya. 


"Maafkan aku Jieun, aku tidak mempercayaimu disaat itu." 
Lirih Sang Jendral ketika dia terkejut melihat hasil DNA itu, 
sang istripun berkata kepada suaminya. 


"Kau harusnya meminta maaf kepada anakmu bukan aku." 
Kata Jieun. 


Dari sana terdengar suara gerutuan dan juga marahan dari 
seorang anak, Jihyo, Mina dan juga Alexa menarik seorang 
anak laki laki berbadan tinggi, yang selalu mengatakan. 


"Lepaskan! Mbull sumpah ini gak lucu!" Marahnya. 


"Siapa bilang ini lucu! Aku dah bilang janji seorang putri itu 
ikrar! Aku bakal bikin kamu kembali ke keluargamu maka 
aku akan tetap lakukan!" Teriak Alexa, Jungkook yang 
melihat Haruto begitupun dengan Jieun menatapnya 
dengan sendu apalagi sang jendral yang memiliki rasa 
bersalah yang hebat. 


"Aaishh bocah! Jangan memberontak ngapa sih! Lo pikir lo 
gak berat oi!" Seru Jihyo. 


"Aish dia tinggi banget kaya gantar lagi! Ngalah ngapa 
sama yang tua!" Teriak Mina. 


Akhirnya kini Haruto dihadapkan dengan Jendral Selvator 
dan keluarganya, Jieun lebih dulu datang kepada Haruto 
dan merentangkan tangannya, dengan air mata yang 
berlinang karna 3 tahun lamanya tak bertemu Haruto 
perlahan memeluk ibunya, semakin erat dia sangat rindu 
dengan harum ibunya yang hangat. 


"Ibu." Lirihnya, ia mengingat masa dimana ketika masih 
kecil ibunya hanya akan mengunjunginya satu kali dalam 
seminggu, atau satu tahun sekali ketika ulang tahunnya. 


"Ibu rindu sama Ruto." Kata Jieun memeluk putranya. 
"Ruto juga rindu sama ibu." Lirihnya. 


Pertemuan itu membuat Lisa dan yang lainnya meneteskan 
air matanya, Alexa memeluk Lisa begitupun Lisa dengan 
Yang lain. 


Kini gantian Jendral Selvator mendekat kearah putranya. 


"Ayah minta maaf padamu nak, bahkan ayah tak berhak 
disebut sebagai seorang ayah yang baik, apakah kau mau 
memaafkan ayah, kau bisa menghukum ayah dengan 
memukuli ayah sepuasmu! Tapi tolong maafkan ayah nak 
tolong." Kata Sohyun bahkan sampai membungkuk di kaki 
Haruto, karna ia juga ingin merasakan bagaiman ayahnya 
memeluknya Haruto pun ikut berjongkok, dan detik itu 
mereka berpelukan lagi. 


Selesai dengan hal itu, Jungkook mendekati Lisa dan 
kemudian berkata. 


"Terimakasih Lis." Katanya. 
"Sama sama." Balas Lisa. 


Kini keluarga Jungkook kembali utuh, tanpa sengaja Alexa 
dan Alissia mendengar suara tangisan Mingyu yang alay 
mereka pun melihat kearah samping. 


"Au kamchagiya!" Teriak mereka ketika melihat Eunwoo 
yang ada disana. 


"Ka ka kakak, ngapain disini!?" Tanya Alexa kepada Eunwoo. 
Semua orang disana mengernyit heran kini Lisa sangat 
degdegan ia tak mau rahasianya terbongkar. 


"Mebasmi penjahat, kalau sudah selesai aku pamit jendral 
Selvator." Datar Eunwoo meninggalkan semua orang, 
Mingyu yang masih menangis disana terpaksa ditarik oleh 
Eunwoo untuk mejauh. 


"Hey apakah dia yang mulia pangeran mahkota Andromeda 
Eunwoo!?" Tanya histeris ketiga cewe teman Lisa disana. 


"Iya." 


"Whaaat!" Teriak Jihyo, Mina dan Rose merasa lemas, kini 
Jungkook merasa camburu akankah Lisa dijodohkan dengan 
Eunwoo, ia pun bertanya. 


"Apa kau akan dijodohkan dengan pangeran mahkota?" 
Tanyanya. 


"Kak Eunwoo kan huem." Alissia membungkam mulut Alexa 
tidak ada yang boleh tau kalau dia dan Eunwoo 
bertunangan, 


"Dia memang dekat dengan keluarga kami, sehingga dia 
juga sudah seperti kakak bagi kami." Kata Lisa membuat 
Alexa mengingat memang benar pertunangan itu rahasia. 


"Huaa kakak! Sakit!" Gerutu Alexa. 
"Benar begutu?" Tanya Jungkook pada Alexa. 


"Iya tentu saja benar, walau Kak Eunwoo datar dia masih 
kakak kami! Hehehe." 


"Terimakasih sekali lagi untuk kalian, apa yang harus kami 
lakukan untuk membalas budi kepada kalian?" Tanya Jieun 
lembut. 


"Kak besok taman bermain Girola bukak, aku juga pulang 
lebih awal karna memang ada rapat bagaimana kalau besok 
piknik kesana!?" Kafa Alexa semangat. 


"Kami akan menraktir kalian kalau begitu, mari piknik 
bersama!" Kata Sohyun merangkul Haruto dan Jungkook 
serta Jieun kedalam pelukannya. 


Yugyeom yang mengerti Jungkook pasti ingin berduaan 
dengan jail memgabari Bambam June dan Jaehyun Dk agar 
ikut bersama dengan mereka. 


part 30 


Lisa pun diantar keluar bersama dengan teman temannya, 
mereka diantar keluar oleh Jungkook dan pulang 
menggunakan mobil milik Lisa. 


Ditengah perjalanan tiba tiba, mobil berhenti. Jihyo, Mina 
dan Rose yang tertidur dibelakang begitupun juga Alexa 
kebingungan karna hal itu membuat mereka terbangun. 


"Kak? Ada apa?" Lirih Alexa. 


"Kakak juga gak tau, mobilnya tiba tiba gak nyala." Seru 
Lisa, ini sudah sekitar jam setengah sembilan malam. 


"Aduuh bahan bakarnya habis lagi? Gimana ini?" Tanya Lisa 
membuat semua yang ada disana membelalakan matanya, 
mereka keluar dan juga melihat ke kanan dan ke kiri. 


"Bagaimana ini? Tidsk ada yang lewat jam segini." Kata Lisa, 
kebetulan jalanan itu dekat dengan trotoar. 


"Dorong aja yuk." Kata Mina. 
"Kita sanggup emang?" Tanya Jihyo. 


"Gak papa dorong aja, disekitar sini ada pom dekat lagi 
kok." Ucap Rose. 


Akhirnya mereka mendorong mobil itu. 
"Kuat lagii oiii semangat!" Seru Alexa. 


"Heh bocah tengik! Bantuin apa ngapa cuman dilihatin!" 
Seru Jihyo marah kepada Alexa yang hanya melihat saja. 


"Heheehhe ya maaf." 


Alexa membantu, tetapi sudah setengah jam lebih mereka 
ada disana mendorong tak ada hasil sama sekali. Kini Alexa 
dengan mudahnya menyerah. 


"Huaa aku nyerah! Ni mobil kan dari besi mana berat lagi!" 
Ucap Alexa menendang mobil Lisa. 


"Itu mobil yang mahal gembull!" Teriak Keempatnya. 


"Kakak, Al udah gak kuat lagi minta tolong siapa kek! 
Kenapa kalian gak nyoba hubungin temen terdekat kalian!?" 
Ucap Alexa. 


"Oh ya kenapa kita gak kepikiran buat nelpon orang malah 
dorong mobil lagi!" Kata Mina. 


"Kenapa kamu gak bilang dari tadi Al!" Marah Lisa. 


Akhrinya ketiganya menghubungi orang terdekat, seperti 
Rose yang menghubungi tunangannya Jimin, dia berkata 
kalau Jimin akan datang dengan teman temannya 
membantu. 


Namun beberapa mebit kemudian dia hanya membawa satu 
mobil yang sayangnya muat untuk berlima. 


"Bagaimana ini Lis, mobilnya cuman muat untuk 5 orang." 
Kata mereka bersalah. 


"Udah gak papa, aku sama Al nunggu Dereck aja jemput." 
Ucap Lisa dengan senyum. 


Rose merasa bersalah dia meminta maaf begitupun juga 
dengan Jimin, tapi Lisa sama sekali tak keberatan karna 
Dereck sudah terlihat dari jauh, mereka pun akhirnya masuk 
kedalam mobil dan pergi meninggalkan Alexa yang sudah 
tertidur, Lisa menepuk pipi Alexa ketika Dereck datang 


sayangnya Dereck datang dengan mobil Sporth yang hanya 
cukup dua orang. 


"Aduuh bagaimana ini tuan putri?" Kata Dereck merasa 
bersalah, yang memang mobil lain sedang dicuci dan 
dibereskan. 


"Bawalah Alexa saja Dereck, kemudian kau jemput aku." 


Dereck hanya bisa menuruti permintaan Lisa, Lisa pun 
membawa Alexa dan memasukkannya kedalam mobil. Karna 
Alexa yang sangat mudah tertidur dia meminta Dereck 
untuk jangan sampai membangunkannya, karna jika 
bangun Alexa akan memarahi Dereck habis habisan. 


"Tuan putri, apa anda benar benar tak apa ditinggal 
sendirian?" Tanya Dereck. 


"Tak apa, aku bisa masuk kedalam mobil menunggumu." 
Kata Lisa dengan tenang. 


"Baiklah." 


Alexa dan Dereck pun meninggalkan Lisa disana sendirian, 
awalnya dia menunggu di mobil tak ada orang hanya trotoar 
dan jalanan yang sepi. Ia tak takut, ia bisa menjaga dirinya 
sendiri. Tetapi tak selang beberapa lama segerombolan pria 
yang sudah sedikit dekat dengannya pun bergumam dan 
berteriak padanya. 


"Ada mangsa nih! Cantik lagi!" Suara itu dapat didengar 
oleh Lisa, dia hendak masuk kedalam mobil namun 
usahanya sia sia ketika segerombolan pria itu mulai 
menyentuh kulit tangannya dan mencengkram dengan 
kuat. 


"Lepaskan aku!" Teriak Lisa membuat mereka berkata. 


"Jangan sok jaim manis, kami akan memuaskanmu malam 
ini! Jadi ikutlah bersama kami." Kata salah satu pria dengan 
tato. 


"Lepaskan! Tolooong!" Teriak Lisa. 
"Ayo ikut!" Teriak mereka. 
"Gak mau lepaskan akuu!" Teriak Lisa. 


"Toolooong!" Dia tak ingin bersama dengan pria yang tak 
punya sopan santun ini. 


Baru saja pria itu ingin memegang pipi Lisa, sebuah cahaya 
mobil terang sekali membuat mata mereka silau, dari sana 
keluarlah pria bertopeng entah darimana dan bagaimana 
bisa sampai dengan mobil itu. Kini dia mendekat dan 
langsung memukul pipi pria mabuk itu. Kini bergantian dia 
memukul yang lainnya dan membuat mereka babak belur. 


Lisa yang sudah menangis dan berpikir negatif langsung 
datang memeluk pria itu, pria bertopeng itu membeku 
ketika tubuh gemetar Lisa menabrak dadanya. 


"Hiks, aku takut." Lirih Lisa, Karna tak tau harus berbuat apa 
dengan refleks pria bertopeng itu memeluknya, tentu Lisa 
sangat mengenali orang itu. Dari arah sana mobil mobil lain 
berjejer dan kemudian keluar Mingyu dan berjalan tergesa 
gesa. 


"Yang mulia!" Teriaknya ketika melihat Eunwoo sedang 
memeluk Lisa, dia memandang kedua preman yang sudah 
babak belur itu dan memandang pangeran Mahkota 
Andromeda mengeluarkan aura dingin permusuhan dan 
ingin membunuh kedua pria didepannya. 


"Bawa mereka ke penjara bawah tanah Andromeda! Dan 
biarkan algojo mencambuknya selama seratus kali!" 


Penjara bawah tanah Andromeda adalah salah satu penjara 
paling berbahaya dibenua, saking mengerikan penyiksaan 
yang ada disana semua orang tak bisa berkutik jika sang 
Kaisar dan putra mahkota telah memberi perintah. Mingyu 
sampai heran mengapa Eunwoo melakukan hal itu, apa 
hanya demi tuan putri Ursa Mayor dia melakukan ual nekat 
dan penuh hukum seperti itu? Mingyu membeku semua 
tentara yang ikut dengan mereka juga gemetar ketakutan. 


Jendral! Apa kau tuli! Cepat laksanakan!" Kata Eunwoo 
dingin dan diangguki oleh Mingyu, kalau Eunwoo 
memanggilnya dengan sebutan Jendral ini adalah masalah 
yang sangat serius. 


Sementara itu Lisa masih menangis dalam dekapan Eunwoo, 
dia takut, kalau misalkan terjadi apa apa dengannya dia tak 
akan mungkin memaafkan dirinya sendiri, semua orang 
pasti akan mengutuknya. la gemetar ketakutan 
membayangkan hal yang tidak tidak, sampai tak berpikir 
bagaimana Eunwoo bisa sangat cepat menemukannya, 
tentu bisa cincin tunangan yang dimiliki oleh Andromeda 
jiga sakral, seperti Gps yang bisa mengetahui dimana 
pasangannya berada Eunwoo tahu dimana Lisa hanya 
dengan merasakan mana pada cincin itu. 


Sehingga ketika cincin ruby merah itu mengeluarkan titik 
hitamnya maka tanda sang tunangan dalam bahaya yang 
serius teriakan Lisa juga dapat didengar melalui cincin itu. 


Kini Eunwoo melepaskan pelukannya, Lisa masih gemetar 
ketakutan dan kemudian Eunwoo malah melakukan hal 
yang tak terduga. Dia mencium kening Lisa kemudian 


beralih ke pipi dan tangan yang tadi dipegang oleh sang 
preman bergantian, ia pun tak sadar melakukan itu tapi 
yang pasti ia tak mau miliknya dimiliki oleh orang lain. 
Keheningan itu membuat jantung Lisa berdekat dua kali, dia 
tak tau mengapa ini sangat hangat dan nyaman ia tak 
merasa terganggu seperti yang dilakukan preman itu 
padanya. 


Selain itu disetiap sentuhan dibibirnya Lisa hanya akan 
merasakan itu semua mimpi seolah olah tidak akan terjadi, 
Eunwoo menghapus ingatan Lisa tentang itu. 


Tubuh Lisa perlahan lemas dan kemudian jatuh dalam 
pelukan Eunwoo. 


"Aku tidak akan membiarkanmu terluka." Kata Eunwoo. 


Mingyu dan semua tentara yang melihat kejadian itu 
kebingungan, apakah pangeran mereka jatuh hati pada 
tuan putri Ursa Mayor. 


Eunwoo menggendong tubuh Lisa dan memasukkannya 
kedalam mobil, tak lupa dia memerintahkan kepada Mingyu 
agar tak ada yang menyebarkan kejadian ini, jika melanggar 
maka nyawa mereka taruhannya, selain itu dia juga 
memerintahkan mereka untuk pulang setelah bekerja. 


Setelah itu, Lisa mengernyit heran pasalnya saat ini lagi lagi 
ia merasa melayang seperti terbang, membuka matanya dia 
melihat pria bertopeng sedang mengankatnya dari mobil. 


"Huuaa!" Teriak Lisa membuat Eunwoo pun menabrakkan 
kepalanya pada dinding mobil. 


"Au." Katanya ketika sudah berhasil keluar dan 
menggendong Lisa. 


"Pa pa pa paangeran apa anda tak apa?" Tanya Lisa khawatir 
memegang kepala Eunwoo yang terbentur. 


"Sakit." Datar Eunwoo. 


Seakan tersadar Lisa tak mengingat sama sekali kejadian 
yang membuatnya bisa berakhir dengan bersama Eunwoo. 


"Bagaimana saya bisa bersama Anda?" Tanya Lisa, dia masih 
menunggu Dereck tadi. 


"Aku yang membantumu pulang." Komentar Eunwoo 
membuat Lisa pun akhirnya hanya menganggukan 
kepalanya. 


Masuk ke istana mereka disambut dengan hangat, Lisa tak 
bisa berkutik bahkan ketika Ayahnya menanyakan ada apa 
dia masih memandang wajah bertopeng itu dengan 
perasaan aneh seakan akan ada kejadian yang sama sekali 
tidak ia ingat. 


Sampai kedalam kamar Lisa diam dibaringkan oleh pria itu. 


"Tidurlah kau pasti lelah." Peryataan datar itu terlihat sangat 
hangat ditelinganya. 


"Terimakasih." Jawab Lisa, entah kenapa dia merasa harus 
berterimakasih. 


"Kau tak cocok memakai dua cincin ditanganmu, lihat ini." 
Eunwoo pun mengambil cincin ruby dimana Lisa mengingat 
Aldean yang mengembalikan padanya. 


Eunwoo memgambilnya, dia memotong salah satu rantai 
kecil dan kemudian membuatnya menjadi kalung cincin dan 
memakaikannya dileher Lisa. 


"Kau hanya cocok menggunakan cincin yang sama 
denganku." Kata Eunwoo yang memang dia infin jari Lisa 
hanya dihiasi oleh cincin pertunangannya saja. 


"Bisakah anda menemani saya sampai saya tertidur." 


"Tentu." Balas Eunwoo, perlahan Lisa menggenggam tangan 
Eunwoo, ia masih gemetar tak tau apa yang terjadi tapi 
ketika sentuhan ditangan Eunwoo terlihat jelas dia mulai 
memejamkan matanya dengan nyaman. 


part 31 


Keesokan paginya Lisa terbangun dengan keadaan bugar, 
mimpinya indah, dia bermimpi memakan puding dan 
Teokboki. Kemudian ketika mengingat kejadian tadi malam 
pipinya malah memerah, bagaimana dia bisa seperti itu, ia 
malah memeluk pangeran Eunwoo dengan erat. 


"Aissh bodoh bett kamu Lis Lis!" Katanya mengacak acak 
rambutnya frustasi. 


"Kakaaak!" 
Tok tok tok. 


Teriakan Alexa menyadarkannya, entah ada apa tapi anak 
itu berteriak pagi pagi begini. 


"Aisssh! Yak Al! Rusaak pintuunyaa Al mahaaal!" Teriak Lisa. 


"Terserah tapi bukak kak cepat!" Teriakan Alexa membuat 
Lisa mau tak mau membukanya, padahal dia sedang malu 
sendiri karna kejadian tadi malam. 


"Apa!?" Marah Lisa ketika membuka pintunya, Alexa sudah 
siap dengan tas selempang dan juga rambut yang dikucir 
dua. 


"Hahahaha sumpah bukan Alexa banget." Tawa Lisa 
menggelegar ketika adiknya didandani dengan imut, ia tahu 
pasti ini karna ibunya marah pada Alexa karna tak membeli 
apapun tadi malam. 


"Hish gak usah diketawain, ini Al sendiri kok yang dandan." 


Perkataan Alexa membuat Lisa membulatkan matanya, para 
pelayan yang mendengar percakapan mereka juga 
membulatkan matanya. Bernarkah putri Alexa sendiri yang 
berdandan kenapa rasanya sangat tidak mungkin. 


"Heleh kakak gak percaya sama kamu, kamu kan 
pembullshit!" Kata Lisa masuk kedalam kamarnya diikuti 
oleh Alexa. 


"Jangan gitu dong, Al juga mau belajar kok." Kata Alexa 
dengan mengerucutkan bibirnya lucu. 


Karna medengar itu, Lisa tersenyum dia kemudian meminta 
Alexa duduk dibangku meja riasnya. Alexa hanya menurut 
perintah kakaknya dan Lisa pun berkata. 


"AI kamu gak perlu jadi orang lain buat belajar hal kaya 
gitu, kamu jadi diri kamu senditi aja." Ucap Lisa. 


"AI masih jadi diri Al kok kak, hanya saja Al pengin belajar 
jadi putri yang baik itu gimana." 


"Ok deh, serah Al aja, gimana kalau kakak bantu Al buat 
bersiap." Kata Lisa. 


la ingat kali ini mereka akan pergi ke taman bermain 
bersama dengan keluarga Jungkook, Lisa juga meminta 
teman temannya untuk menjemputnya diistana sehingga 
mereka akan berangkat bersama, intinya tadi malam mereka 
telah merancanakan semuanya. Lisa senang akhirnya 
keluarga Jungkook utuh kembali. 


Lama bersiap Lisa kini menyiapkan dirinya, dia menguncir 
rambutnya serta mengepangnya kepinggir memakai jam 
tangan tas dan kemudian anting. Menghadap ke cermin dia 
mengernyit heran, kalung dengan bandul cincin biru itu 


diberikan oleh Eunwoo untuknya karna dia bilang Lisa tak 
cocok memakai dua cincin. 


"Aissh, aku gak bisa nemuin pangeran Eunwoo lagi setelah 
ini." Sesal Lisa. 


"Kakak udah selesai belum!?" Teriakan Alexa lagi lagi 
membuat Lisa tersadar, dari arah sana pelayan berkata 
kalau teman Lisa telah sampai, akhirnya mereka berangkat 
menuju taman bermain. 


Disana Haruto tampak tak canggung bersama ayah dan 
ibunya serta sering bertengkar dengan Jungkook seperti 
layaknya kakak adik biasa. 


"Al mau ikut ma aku gak?" Tanya Haruto, dia berniat 
mengajak Alexa bermain rolercouster, tadi dia sudah izin 
kepada ayahnya dan dibolehkan jangan salah keluarga 
Marguess mebooking semua ini khusus untuk mereka 
padahal tama ini juga untuk umum. 


Karna Alexa berduaan saja dengan Haruto akhirnya Lisa 
meminta Rose, Jihyo dan juga Mina untuk mengikuti mereka. 


"Hey kaka ikut juga boleh yah!?" Kata Mina. 
"Iya kakak mau ikut heheh." Kata Jihyo. 
"Aku juga mau ikut, kayaknya asik." Tambah Rose. 


"AI kakak juga akan." Belum sempat Lisa melanjutkan 
perkataannya, Jungkook sudah memanggilnya. 


"Lis kamu ikut sama aku yah." 


Benar, ini masih waktu untuk berkencan dengan Jungkook, 
Lisa sampai melupakan hal itu akhirnya dia pun 


menganggukan kepalanya, selang beberapa lama ketika 
mereka akan masuk suatu wahana Yugyeom datang 
menyapa ayah Jungkook dan ibu Jungkook. Haruto dan yang 
lain sudah lebih dulu pergi menaiki wahana. 


"Halo paman, halo bibi." Katanya. 
"Hey Yugyeom kau sudah sampai." Jawab ayah Jungkook. 


Yang membuat Jungkook terkejut karna 2 orang tengik 
dengan sahabat sahabat mereka juga ikut disana, 2 orang 
tengik yang dimaksud oleh Jungkook adalah Jaehyun dan 
Bambam, mereka bahkan belum menjadi sahabat tapi 
mereka sudah sangat akrab. 


"Ayah, kenapa ayah malah mengizinkan Yugyeom datang." 
Kata Jungkoom protes, dia ingin menghabiskan waktu 
dengan Lisa. 


"Bukankah semakin banyak temanmu semakin bagus." 
Jawab Sohyun membuat Jungkook menatap datar Jaehyun 
dan Bambam. 


"Halo paman saya teman Jungkook Jaehyun Delaviti." Kata 
Jaehyun menyalami Sohyun dan Jieun bergantian. 


"Kau anak dari Duke Delaviti bukan? Aku tidak menyangka 
ternyata putraku berteman dengan anak sahabatku." Kaya 
Sohyun. 


"Benar, kalau ini teman saya Alfred Dk." Kata Jaehyun 
memperkenalkan Dk. 


"Kalau saya Bambam El Jaiden paman, ini teman saya June." 
Kata Bambam. 


"Jaiden, bukankah jaiden nama belakang dari kerajaan 
bagian Proxima?" Kata Jieun mengingat ngingat. 


"Benar bibi saya pangeran kedua negara bagian Proxima." 
Kata Bambam. 


"Ibu tidak menyangka teman temanmu memiliki latar 
belakang yang sangat hebat." Kata Jieun. 


"Ibu mereka hanya anak anak tengik yang suka 
mengganggu jalanku walau mereka hebat." Perkataan 
Jungkook membuat Yugyeom menahan tawa dengan June 
dan Dk disana. Mereka sangat suka apabila ketiga pria yang 
mengejar ngejar tuan putri itu bertengkar. 


"Hmm gimana kalau kita ikut Alexa dan yang lainnya 
sekalian, mereka belum naik kayaknya deh yuk." Perkataan 
Lisa membuat ayah dan ibu Jungkook akhirnya 
menyetujuinya, mereka menyusul benar saja Aelxa dan 
yang lain baru saja duduk, Lisa langsung menarik tangan 
Jungkook sembari berkata. 


"Ayo cepat duduk bersamaku yah!?" Katanya sangat 
senang. 


Bambam dan Jaehyun melihatnya dengan api yang keluar 
membara, Yugyeom June dan Dk lagi lagi tertawa ngakak 
sambil memegang perutnya. 


"Lis." Panggil Jungkook. 


"Iya?" Kata Lisa yang saat ini sedang memegang sabuk 
pengaman. 


"Apa kau bisa memegang tanganku." 


"Apa kau takut Jung?" Tanya Lisa penasaran, Jungkook tak 
takut hanya saja dia ingin Lisa memegang tangannya 
sembari menikmati wahana yang menegangnkan itu. 


"Iya." Jawaban Jungkook terkesan bohong membuat 
Bambam dan Jaehyun dengan keras berkata dibelakang. 


"Oi kalau bohong yang bener dikit kek, mual gue 
demgernya." Seru Bambam. 


"Bener, bohongnya gak bermutu banget." Tambah Jaehyun. 


Lisa tau Jungkook mendengarnya dengan ekspresi datar tapi 
marahnya, dia memegang tangan Lisa dengan sengaja dia 
bersmirk. Kemudin menciumnya, membuat Bambam dan 
Jaehyun pun akhirnya memberikan tisu basah kepada Lisa. 


"Apa penumpang siap?" Perkataan karyawan membuat 
Bambam dan Jaehyun yang tadi melepaskan sabuk 
pengaman pun memakainya lagi dan kemudian wahana itu 
pun melaju. 


Kalau kalian bertanya dimanakah orang tua Jungkook, maka 
dari sudut pandang Lisa dan teman temannya orang tua 
Jungkook sedang bermesraan menggunakan perahu bebek 
didanau. 


Haruto tampak bahagia disana Jungkook menatap 
punggung adiknya dengan senyum, melihat kesamping ada 
Lisa yang juga semangat dengan wahana itu, 
kebahagiaannya lengkap. 


Tapi mendengar teriakan Bambam dan juga Jaehyun 
dibelakang membuat Jungkook kembali mendatarkan 
mukanya. 


"Ini sangat mengasikkan!" Suara Mina dan teman teman 
Lisa terdengar membuat Lisa juga ikut berteriak senang. 


Kini akhirnya mereka turun, Haruto dan Alexa kembali 
bermain membuat Mina, Jihyo dan Rose sudah tak sanggup 
lagi. 


"Hoek, itu dua bocah tengik bener bener ngerjain kita 
kayaknya deh." Kata Mina. 


"Perutku mual." Keluh Jihyo. 


Kini tersisa Jungkook dan Lisa, dia membawa lari Lisa agar 
Jaehyun dan Bambam tak dapat mengejarnya sementara 
mereka fokus pada Rose dan teman temannya. 


"Eeeh mereka kabur oii!" Teriakan June membuat Jungkook 
berteriak. 


"Juned sialan! Gak usah ngikut ngapa sih!!" 


"Oi berhenti oii!" Teriak Bambam dan Jaehyun pun juga ikut 
mengejar, kini Lisa terus berlari kebingungan, mereka 
akhirnya menaiki sebuah wahana yang termasuk Lisa 
sangat tak suka. 


"Kemana perginya mereka." Ucap Bambam dan Jaehyun. 


"Kesana kali yuk." Jaehyun dan Bambam pergi Jungkook pun 
menghela nafasnya, Lisa malah membeku karna memasuki 
rumah hantu. 


"Kook keluar aja yuk." Kata Lisa sembari ketakutan, 
Jungkook yang sadar itu rumah hantu akhirnya berkata. 


"Gak papa Lis, yuk kita kesana." Ajak Jungkook masuk. 


"Tapi Jung, aku takut." Lisa memang tak takut dulu ketika di 
kehidupan sebelumnya, tapi rumah hantu adalah salah satu 
hal traumatik yang pernah ia lalui, dulu ketika SMA dia 
pernah dibully oleh teman temannya dan dimasukan 
kedalam labirin rumah hantu sehingga ia hilang dan 
tertinggal oleh Bus. 


"Udah gak papa kan ada aku." 


Memberanikan dirinya Lisa akhirnya setuju, dia masuk 
memegang tangan Jungkook, disetiap ada hantu yang 
keluar maka Lisa akan berteriak dan memeluk tubuh 
Jungkook, Jungkook tak masalah dengan itu ia sama sekali 
tak takut. 


Keluar dari rumah hantu, Jungkook mengajak Lisa ke daerah 
makanan, dia membelikan Lisa permen apel dan Lisa 
berterimakasih karna itu. 


"Ini makanlah." 


Lisa kini senang, ia dapat mengubah pengalamannya 
dirumah hantu karna Jungkook yang ngakak melihatnya, dia 
senang karna Jungkook bersamanya dan menghilangkan 
pengalaman buruk itu. 


"Makasih, apa kau juga beli minuman." Kata Lisa. 


"Iya aku sudah memesannya, apa ada lagi yang ingin kau 
makan?" 


"Bagaimana kalau kentang goreng, aku juga sudah lama tak 
mencoba permen kapas." Perkataan Lisa membuat Jungkook 
terkekeh, dia imut sekali ketika meminta hal itu. 


Ketika memakan permen kapas Lisa melihat sebuah bando 
disana, itu adalah bando kelinci dia pun mendekat dan 


menarik Jungkook kesana. 


"Kook coba kau pakai ini." Kata Lisa. 


"Apa?! Apa kau bercanda!? Aku ini laki laki masa disuruh 
pakai bando sih?!" 


"Cobalah Kook aku mohon." Karna Lisa sampai memohon 
seperti itu Jungkook akhirnya pasrah, dia pun memakai 
bando kelinci itu. 


"Kau sangat lucu." Lisa tertawa senang ketika melihat 
Jungkook, dia pun membelikannya untuk Jungkook dan kini 
dia pun akhirnya juga memakai baju yang sama. 


"Kau suka?" Kata Jungkook. 


"Tentu itu sama dengan punyaku." Kata Lisa menunjuk 
bandonya, kini dia pun membeli escream dan Jungkook juga 
menemaninya. 


Mereka berjalan berdua beriringan, tak ada angin tak ada 
hujan Jungkook pun memegang tangan Lisa. 


"Ada apa ini?" Tanya Lisa kebingungan. 
"Tidak boleh yah?" 
"Boleh kok! Kita berdua jadi kaya sahabatan deh hehehe." 


"Cuman sahabat?" Ucap Jungkook kecewa dia mulai 
mendekat dan menghadapkan Lisa kearahnya. 


"Benarkan? Kita kan sahabat hehe?" Lisa mulai canggung 
dengan posisi Jungkook yang pelan pelan mendekat 
kearahnya. 


"Hanya sahabat benarkah?" Tanya Jungkook lagi. 


"Jung, kenapa kau selalu mendekat." Gumam Lisa 
memundurkan mukanya. 


"Aku ingin lebih bisakah hal itu terjadi?" Perkataan Jungkook 
membuat Lisa membisu. Kini di membeku sementara 
Jungkook sudah sangat dekat dengannya, tanpa disangka 
Jungkook malah memeluk Lisa kedalam dekapannya. 


"Bukankah kau sudah memberiku kesempatan, maka 
lakukanlah Lis, aku juga menantikan hubungan yang lebih 
dari sekedar sahabat saja." Percuma walau Jungkook 
mengatakan hal itu, itu hanya dalam hatinya saja, ia tak 
bisa mengatakannya dalam kehidupan ini, ketika dia akan 
mencium kening Lisa. 


"Kookie ya." Panggilan yang sangat familiar itu membuatnya 
mengahadap kesamping dan mendapati ibu dan ayahnya 
melihat mereka berdua berpelukan. 


"| i ibu a aa ayah." Gagapnya. 


Sementara itu Lisa memalingkan wajahnya malu, apa yang 
baru saja terjadi kenapa tiba tiba Jungkook memeluknya. 
Kenapa Jungkook melakukan itu, kini pertanyaan itu 
terulang ulang didalam pikirannya. 


"Hauhahah sepertinya kita mengganggu hubungan pria 
yang sedang dimabuk asmara sayang." Kata Sohyun kepada 
Jieun yang hanya menggelengkan kepalanya. 


"Kau ini, lihatlah mereka berdua malu." Ucap Jieun. 


"Bibi dan paman salah paham, kami berdua hanya sedang 
melakukan skinship soalnya saya kedinginan." Kata Lisa 
mengelak. 


"Oh benarkah tuan putri, kalau begitu kami pergi dulu." 
Kata Sohyun membawa Jieun ingin menikmati wahana lagi. 


"Kook, ayo lanjutkan mainnya saja yah yuk." Kata Lisa. 


Tak ingin ia membuat orang lain berharap kepadanya, dia 
hanya ingin berteman hanya itu. 


part 32 


Hari itu Lisa habiskan bersama dengan Jungkook dengan 
suka cita, berbeda dengan Lisa yang pulang dan tertidur 
lebih awal, malam hari ini Eunwoo tengah menyiapkan 
sebuah jebakan khusus untuk Organisasi Mawar Hitam. la 
dan Mingyu sudah mendapatkan cukup informasi untuk ini, 
semua topeng yang dibuat oleh Sana Ambrosius telah 
mereka ganti dengan topeng biasa, dan pertemuan itu para 
anggota akan digantikan oleh orang lain. 


Kini mereka berkumpul di ruangan bawah tanah organisasi 
itu, Sana Ambrosius yang masih terkena hipnotis oleh 
Eunwoo sekarang berdiri kaku menunggu semuanya, 
sementara itu para bawahan yang memakai pakaian ksatria 
dari pengawal Sana Ambrosius telah berjejer memakai 
topeng yang sama dengan tingkatan yang berbeda. 


Seterusnya satu satu mereka semua datang, Eunwoo 
membelalakan matanya ketika dia melihat salah satu 
bangsawan Andromeda yang paling pertama datang kesana. 


"Itu, bukankah itu Viscount Dabiola?" Bisikan Mingyu 
membuat Eunwoo pun berkata. 


"Ternyata selain busuk ingin menjodohkan putrinya Joy 
Dabiola denganku dia juga serakah mengikuti Organisasi 
terkutuk ini. Dia berani berkhianat maka aku tak segan 
membunuhnya, bukankah dia rakyatku?" Balas Eunwoo tak 
kalah sengit membuat Mingyu lagi lagi gemetar hebat, 
terkadang kalau tuannya memakai topeng aura sadisnya 
terlihat sangat kuat. 


Viscount memasukki ruangan bawah tanah, dia mulai 
mencari topengnya dan berbicara dengan Sana Ambrosius 


tapi sayangnya saat dia berbicara sebuah pedang tepat 
berada dilehernya. 


"Suatu kehormatan bertemu denganmu disini Viscount 
Dabiola." Perkataan yang sangat familiar baginya pun 
membuatnya bergetar, detik itu juga dia menunduk. 


"Pa pangeran Mahkota?" Gagap sang Viscount. 


"Ternyata kau juga berkhianat padaku, tenang saja, aku 
masih punya banyak waktu luang untuk membasmi semua 
pengawalmu." Dingin, Eunwoo langsung saja membuat 
perintah, salah satu letnan yang mengikutinya yaitu Letnan 
Jimin memggantikan posisi Viscount memakai topeng yang 
sudah aman, setelah itu dia bersama dengan para pengawal 
Viscount yang telah terganti pergi untuk mencari lokasi titik 
terang yang ada pada setiap mobil organisasi. 


"Berhati hatilah Letnan, Ursa Mayor ada dikendali anda." 
Perkataan Mingyu dijawab mantap oleh Jimin. 


"Terimakasih, akan aku laksanakan dengan baik." Jawab 
Jimin. 


Sekarang beralih ke Eunwoo satu persatu dari mereka telah 
dibuat tak berkutik, para anggota di sergap dan para 
pengawal serta ksatria langsung bergerak ke wilayah 
masing masing bangsawan untuk menyergap siapa saja 
yang terlibat. 


Kini setelah memberi peringatan dengan pedangnya dan 
memberi luka pada mereka Eunwoo mengikuti tempat 
dimana Mawar Hitam mengadakan pertemuan. 


Disana para anggota kemiliteran Ursa Mayor dan Adromeda 
telah berjejer, mereka berdiri tegap ketika seseorang keluar 


dari mobil, bodohnya pemimpin itu tak memakai topeng 
sama sekali. 


"Kenapa pemimpinnya seorang wanita?" Kata Jendral 
Mingyu yang memang saat ini sedang bersama dengan 
Eunwoo, bersembunyi diatas gedung tua itu. Yang 
didalamnya terdapat vasilitas mewah untuk rapat ini. 


"Sudah ku duga, dia Eunha." Batin Eunwoo membuat 
Mingyu menatap atasannya dengan kebingungan. 


"Mingyu, sergap supir itu dan paksa dia menunjukan jalan 
ke rumah sang ratu mawar hitam itu, aku akan menyusul 
setelah tau apa yang terjadi disini, gantikan semua 
pengawal sang ratu dengan pengawal kita dan jangan 
sampai ketahuan." Ucapan Eunwoo membuat Mingyu 
menundukan kepalanya dan berkata. 


"Baik yang mulia." 


Eunwoo mulai memperhatikan, semua berjalan dengan 
lancar dibawah sana Eunha sang pemimpin mengeluarkan 
aura sihir hitam tak salah lagi dia bersekutu dengan Negara 
republik bagian. Percakapan mereka dimulai disana dengan 
smirk Eunha berkata. 


"Kita akan mulai penyerangan sekitar dua bulan dari 
sekarang, paduka negara republik telah menyiapkan 
pasukan khusus, dari yang aku dengan pangeran Taehyung 
akan mengadakan pernikahannya dibulan depan, dan saat 
itulah kita akan menyerang Ursa Mayor, jika Ursa Mayor 
sudah berada ditangan kita maka kita akan mudah 
mendapatkan Andromeda." 


Ucapan Eunha membuat semua yang ada disana geram, 
tetapi ekspresi mereka telah diubah bersamaan dengan 
topeng yang telah Eunwoo berikan mana itu, Ekspresi 


mereka dimata Eunha adalah ekspresi penuh dengan 
kesenangan. 


"Dan disaat itu, yang paling utama adalah membunuh sang 
putri pertama Ursa Mayor, Gracia Alissia Heldegard." 


Semua orang yang ada disana membatin, jangan sekali kali 
menyentuh tuan putri kami, maka kami tak segan segan 
membunuhmu langsung disini, tapi tidak masih banyak 
yang harus diketahui. 


"Pertama yang akan dihancurkan oleh kita terlebih dahulu 
adalah kediaman Jendral Selvator, setelah itu Duke Delaviti, 
dan seterusnya negara negara bagian seperti Proxima dan 
Wolf." 


Jimin yang notabene adalah sang pangeran semakin geram 
dengan orang didepannya, sangat serakah batinnya. 


"Ada satu yang ingin aku katakan, negara republik juga 
akan membunuh pasangan kaisar terdahulu." 


Benar ada yang pernah menyebutkan negara republik 
dulunya adalah kekaisaran tertutup bernama Zadkar, tidak 
ada yang tahu hal itu, bagaimana ketika dua tahun ini 
kekaisaran itu hilang begitu saja dan digantikan oleh negara 
republik. 


"Jadi, persiapkan diri kalian untuk perang." 


Eunha mengakhiri semuanya disana, dia pergi dengan 
tangan kanannya Grisot, Eunwoo pun memanggil Bellios 
detik kelima setelah memanggil kuda itu, kuda itu datang 
dengan sayap hitamnya yang berkilau indah, mereka 
melesat bahkan lebih cepat dibandingkan mobil, selain itu 
ia telah memberikan perintah kepada Letnan Jimin agar 
diam dan tak terhasut kemarahan. 


Kini akhirnya dia tahu, pemimpin Negara Republik akan 
datang mengintai tempat peperangan bersama dengan 
Eunha maka Eunwoo akan ikut. Hanya ada satu cara dan ia 
telah memikirkannya matang matang, dia pun 
memerintahkan Mingyu untuk keluar dari menssion mewah 
itu, Mingyupun berkata pada Eunwoo. 


"Mereka akan melakukannya di Samudra Hindia, hanya 
landasan itu yang paling mudah dilalui." Kata Mingyu. 


"Aku mengerti." Jawab Eunwoo. 


Kalau bertanya negara repubilk itu ada berapa jawabannya 
itu hanya ada dua, dan yang memberontak bukanlah negara 
republik yang memang sudah dari awal menjadi negara 
republik. Kalau kita ibaratkan didunia kita negara republuk 
termasuk benua Amerika adalah asli negara republik yang 
melakukan perdamaian dengan Andromeda serta Ursa 
Mayor. Yang masih saat ini masih sama adalah benua yang 
sayangnya dulu adalah kekaisaran Zadkar yang 
memberontak pada mereka. 


"Apa yang akan anda lakukan yang mulia?" Tanya Mingyu. 


"Kalau mereka ingin perang selama dua bulan maka kita 
akan berperang sebelum itu, sekali kali kita juga bisa 
menyerang duluan bukan?" Tanya Eunwoo membuat Mingyu 
berkata. 


"Lalu?" 


"Persiapkan peperangan dengan singkat, para petinggi 
negara ini juga harus tau, kekaisaran Andromeda juga akan 
ikut bertempur, dan disaat mereka masih ada disini maka 
kita akan serang mereka dari bawah. Sehingga mereka 
hancur." Kata Eunwoo. 


"Tapi pangeran, bukankah bulan depan adalah pernikahan 
anda dan tuan putri Alissia, serta pernikahan pangeran 
Taehyung dan putri Marquess Alvera Jenniefer, Lalu 
bagaimana kita bisa melakukan perang?" Jawab Mingyu. 


"Pangeran Taehyung akan mengurus bagian Administrasi di 
Andromeda dan Ursa Mayor, ia tak akan ikut berperang 
dengan kita sama seperti dua kaisar peperangan ini akan 
kita lakukan diam diam Jendral, tidak ada yang tahu kecuali 
kita sendiri." Terang Eunwoo. 


"Tapi anda juga baru menikah setelah itu, bagaimana nasib 
tuan putri?" Tanya Mingyu. 


"Aku hanya berperang, aku tidak akan meninggalkannya." 
Jawab Eunwoo. 


"Tapi perang sama saja mempertaruhkan nyawa pangeran, 
bagaimana jik." 


Belum sempar Mingyu berkata Eunwoo lebih duluan 
berkata. 


"Aku sudah bilang, itu tidak akan terjadi." 


Eunwoo hanya berperang dia tak akan meninggalkan Alissia 
sendirian apalagi sampai kemungkinan itu terjadi. 
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Keesokan paginya Lisa terbangun dengan ceria, dia 
kemudian memakai baju dan mandi setelah itu sarapan 
dengan kedua orang tuanya, seperti biasa dia akan 
berangkat ke kampus. Sesampainya mereka dikampus 
Jungkook sudah menunggunya disana. 


"Selamat pagi Kook." Kata Lisa setelah turun dari mobilnya. 
"Pagi." Jawab Jungkook seadanya. 


"Kau sudah menunggu lama di gerbang? Kenapa kau 
menungguku?" Tanya Lisa membuat Jungkook berkata. 


"Aku sengaja menunggu, nanti aku ingin mengajakmu pergi 
berkencan bersama apa kau mau ikut?" Tanya Jungkook. 


"Tentu, kau ingin mengajakku kemana?" Tanya Lisa. 


"Pasar Rampois, kau tau kan pasar yang unik didekat 
kekaisaran Ursa Mayor?" Jungkook sembari mengingat pasar 
itu, itu adalah pasar orang orang dari suku pedalaman yang 
menetap dan menjual belikan barang, pasar itu dikenal di 
kekaisaran karna unik dan juga tradisional serta bersih. 


"Kenapa tidak mengajakku ke kafe, biasanya kan kau 
bersama dengan teman temanmu pergi kesana?" 


"Kalau aku pergi ke kafe, dua curut itu akan mengikutiku." 
Kata Jungkook mengingat Bambam dan Jaehyun yang tadi 
menguping pembicaraannya dengan Yugyeom untung saja 
dia hanya mengatakan kalau mereka akan ke kafe. 


"Dua curut?" Tanya Lisa kebingungan. 


"Lupakan, kau harus masuk kelas aku akan mengantarmu." 
"Baiklah." Kata Lisa. 


Sesampai didepan gedung, disana ramai sekali orang yang 
berjejer, Karna penasaran Lisa dan Jungkook memasuki 
kerumunan itu disana ada Eunha dan. 


"Aldean?" Bingung Lisa ketika Aldean sedang berjongkok 
membawa bunga mawar yang indah didepan Eunha. 


"Waah kayaknya si datar triplek itu nembak si Eunha Eunha 
itu deh." Kata Jungkook semangat melihatnya. 


Disana Eunha tersipu malu ketika Aldean berkata. 


"Maukah kau menjadi kekasihku Eunha." Ucapan itu 
membuat semua wanita yang ada disana tersipu, Lisa yang 
melihatnya entah kenapa sesak, entah itu perasaan apa ia 
tak tahu, yang pasti hatinya sakit mendengar pernyataan 
Aldean disana. 


"Terima terima!" Kata semua orang, Mingyu sahabat Aldean 
tiba tiba saja berdiri disamping Lisa dan Jungkook kemudian 
berteriak dengan lantang. 


"Bagus broo lanjutkan! Gue suka gaya lo!" Perkataan 
Mingyu membuat Lisa semakin merasakan hal yang sakit, 
Jungkook juga sangat bersemangat melihatnya, disana 
Eunha bersmirk kearah Lisa dan kemudian menerima bunga 
itu, entah kenapa senyuman yang mengerikan bagi Lisa itu 
semakin membuatnya ingin pergi segera dari sana. 


"Tentu." Kata Eunha ia langsung memeluk Aldean hanya 
tersenyum simpul disana. 


Dalam hati Eunha berkata. 


"Bukankah dari awal kau melihat Aldean kau sudah jatuh 
cinta padanya, bodoh sekali, kau sendiri kebingungan 
dengan rasa suka mu. Lihatlah sekarang aku percaya kau 
bisa perlahan aku hancurkan dengan adanya Aldean 
disisiku." 


Batin Eunha, tak ada yang tahu dengan bodoh Eunha malah 
masuk kedalam perangkap Aldean Eunwoo sang putra 
Mahkota, dirinya juga tak sadar kalau dia masuk kesarang 
elang sebelum dia memberikan perangkap kepada seekor 
kupu kupu. 


Karna merasa sesak Lisa pun pergi dari sana tanpa 
memperdulikan Jungkook, dia berjalan lebih dulu dan 
Jungkook menyusul dibelakang, kelas Jennie akan dimulai 2 
jam lagi. Tapi kini rasa malas karna pemandangan itu 
membuatnya pergi ke kantin, Jungkook pun mensejajarkan 
dirinya dengan Lisa dan berkata. 


"Bukankah mereka sangat romantis? Apa kau ingin seperti 
mereka?" Tanya Jungkook pada Lisa. 


"Apa menurutmu aku akan bisa mendapatkannya?" Andai 
kata dia tak dijodohkan dia mungkin dapat menjalin 
hubungan semaunya, kini ia sadar percuma juga dia sakit 
hati karna Aldean, dia tak akan mungkin bisa mendapatkan 
Aldean karna dia masih bertunangan dengan Pangeran 
Eunwoo. 


Disaat seperti ini dia iri kepada orang lain yang bebas 
memilih pasangannya sendiri, ia bisa saja menolak tapi 
bayaran dari tolakannya adalah nyawanya sendiri ia tak 
bisa. Sekali lagi Lisa masih belum tau kalau Aldean dan 
Eunwoo juga orang yang sama. 


"Tentu saja bisa, selama kau belum memutuskan sebuah 
perjodohan kau masih bisa berpacaran dan mendapatkan 


hal itu." Aku akan melakukannya bahkan lebih indah dari 
Aldean, batin Jungkook. 


"Sebelum menikah aku masih bisa berpacaran? Seperti itu 
maksudmu?" Tanya Lisa. 


"Ya, kau masih bisa berpacaran." 


Memikirkan hal itu, mungkin Lisa bisa menikmati masa masa 
lajangnya dengan berpacaran. Tanpa sepengetahuan orang 
lain dan orang tuanya Lisa ingin merasakan bagaimana 
yang Rose rasakan dengan pangeran Jimin, saat sedang 
berdua mereka akan makan bersama jalan jalan bersama 
dan juga menikmati sesuatu berdua. 


"Aku akan mencobanya." 


Iya Lisa akan mencobanya, lagipun Pangeran Eunwoo juga 
akan ditakdirkan dengan Eunha. Dia pernah berkata kepada 
Lisa kalau dia membebaskan mau Lisa melakukan apapun 
itu bukan urusannya, jadi Lisa akan memilih diantara 
Bambam, Jungkook dan Jaehyun siapa yang akan ia pilih. 


"Kau sudah memiliki 3 kandidat loh, kau tinggal 
memilihnya." Perkataan Jungkook membuat Lisa terkekeh, ia 
akan memilih tentu saja, walau ia tak yakin apakah dia akan 
mencintai orang yang sama, dia akan mencoba. 


Mereka duduk setelah sampai dikantin, Lisa masih 
memikirkan hal yang sama sebenernya mengapa ia sakit 
ketika melihat Aldean bersama dengan Eunha. Tapi 
Jungkook bahkan tak memahami raut wajah Lisa dia malah 
berkata 


"Kalau begitu kau mau pesan tuan putri, biar kan anak 
Jendral ini memesankan untukmu." 


"Tolong pesankan es yang enak yah." Kata Lisa. 


"Baiklah akan segera datang!" 


Lagi lagi Lisa terkekeh dengan ucapan Jungkook, dia mulai 
memainkan ponselnya kemudian tak berselang lama Eunha 
dan juga Aldean memasuki kantin. 


Eunha dengan sengaja mendudukan dirinya dikursi 
disamping tempat duduk Lisa, dia kemudian memegang 
tangan Aldean dan berkata. 


"Sayang, bagaimana kalau kita pesan makanan yang enak, 
dan minuman juga?" Tanya Eunha kepada Eunwoo layaknya 
sepasan kekasih, Lisa sebenarnya tak apa, dia gampang 
mengikhlaskan kalau benar yang ia rasakan saat ini adalah 
cemburu maka dia akan merelakannya, padahal Aldean lah 
cinta pertamanya ketika masuk kedalam tubuh Alissia ini. 


"Pesan saja apa yang kau mau." Kata Aldean debgan 
tersenyum. 


"Baiklah, aku akan memesankannya untukmu." Eunha pergu 
dari sana, keheningan melanda keduanya dan dengan 
keberaniannya Lisa berkata dengan senyum. 


"Selemat ya Aldean, akhirnya kau memiliki kekasih." 


"Terimakasih." Sangat singkat tapi Lisa tak tau kalau 
Eunwoo alias Aldean hanya memasang umpan saja, lagipun 
dia melakukan ini demi Lisa dan kekaisaran Andromeda. 


"Satu es lemon tea dan burger king telah sampai!" Kata 
Jungkook dengan senang, lagi lagi Lisa tertawa dia senang 
Jungkook ada disaat seperti ini. 


"Sepertinya kau lebih pantas menjadi pelayan dari pada 
Jendral deh." Ucapan Lisa membuat Jungkook yang menaruh 
makanan itu pun mendekatkan wajahnya ketelinga Lisa dan 
berbisik. 


"Kau tidak tau betapa ganasnya aku pada musuh Lis, aku 
hanya melakukan ini untukmu saja." 


Lisa pun menonyor kepala Jungkook menjauhi wajahnya dan 
berkata. 


"Ya aku percaya percaya!" Kekeh Lisa, semua itu tak lepas 
dari pandangan Eunwoo, rasanya seperti dia ingin 
membuang kotoran didepan Lisa itu. 


"Ayo makan tuan putri cantik, si aa tampan sudah 
memesankan sarapan yang enak untukmu." 


"Terimakasih." Ucap Lisa pada Jungkook, tak berselang lama 
Eunha datang dia membawa sebuah nasi goreng dan saus 
kemudian menghiasnya dengan bentuk Love. 


"Aku menghiasnya sendiri loh sayang, cobalah." Kata Eunha, 
Jungkook yang melihatnya ingin sekali memuntahkan isinya 
dengan jail dia berkata. 


"Honey, bunny, beb, mbeb dimakan yah burgernya kamu 
cantik deh kalau lagi makan." Ucapnya mencubit kedua pipi 
Lisa, sementara Lisa menatapnya dengan tatapan tak 
percaya, dia yang melihat Jungkook bahkan sampai memaju 
majukan bibirnya seperti gemas dan menggeleng 
nggelengkan kepalanya berniat menyindir Eunha membuat 
Lisa terkekeh. 


Eunha yang marah kepada Jungkook pun segera 
menyendokkan nasi goreng itu kemulut Eunwoo. 


"Makan ya sayang jangan lupa makan entar kamu sakit." 
Kata Eunha sambil tersenyum, Jungkook yang melihatnya 
pun dengan iseng lagi mengambil minuman Lisa dan 
kemudian membuat Lisa meminumnya. 


"Beb, kamu harus minum beb, ini minuman baik banget 
buat tubuh, kamu harus sehat terus mbeb, jangan saki sakit 
entar aa juga ikut sakit." 


Lisa sampai tersedak dengan gaya Jungkook yang centil 
membuatnya tertawa, semua pengunjung juga ikut tertawa 
menyaksikan tingkah Jungkook, Eunwoo.hanya tersenyum 
simpul keyika melihat Lisa tertawa lebar, dan memuji akting 
Jungkook yang sangat bagus dia juga suka ketika wanita 
didepannya ini tertampar, ingat Jungkook melakukan itu 
karna dia tidak suka dengan peringai perempuan seperti 
Eunha. 


"Kamu!" Marah Eunha menggebrak mejanya. 


"Oi, sapi betina marah Oi!" Kata Jungkook sengaja 
meninggikan suaranya. 


"Apa katamu!" 


Hendak Eunha mau melempar Jungkook dengan saus 
Jungkook sudah lebih dulu berdiri menarik tangan Lisa yang 
masih tertawa dan lari dengan Lisa yang ditarik dengannya, 
saat berlari dia juga sempat berkata. 


"Oi lari oi sapi betina berkedok kelinci ngamuuk oi!" 
Teriakan Jungkook membuat semua orang tertawa disana, 
Eunha yang seperti itu pun akhirnya mengadu pada Aldean, 
Aldean hanya berkata. 


"Gak usah didengerin, kita pergi aja dari sini Yuk." Kata 
Aldean membuat Eunha tersenyum kartu As untuk 


menghancurkan tuan putri ada pada Aldean dia harus 
bersabar karna itu 
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Sore harinya Lisa menunggu di halte setelah diantar oleh 
Dereck, dia akan bertemu dengan Jungkook pergi ke pasar 
Rampois bersama. Benar saja Jungkook datang kesana dan 
dengan pakaian kasualnya dia sengaja menggunakan 
motor, untung saja Lisa memakai celana. 


"Tuan putri apa kau sudah lama menunggu?" Tanya 
Jungkook pada Lisa. 


"Aku baru sampai, kau terlihat tampan tuan jendral." 
Ucapan Lisa membuat Jungkook menggaruk kepalanya yang 
tak gatal. 


"Hehehe, aku memang sudah tampan dari lahir." Padahal 
Lisa hanya memuji tanpa berniat apapun. 


"Sangat pede!" Kekeh Lisa membuat Jungkook pun berkata. 
"Sudah siap? Bagaimana kalau kita segera berangkat?" 


Akhirnya mereka menunggang motor, disetiap jalan mereka 
selalu tertawa, terkadang Jungkook membuat bualan 
manjadikan Lisa tertawa. 


Sesampainya mereka dipasar Rampois, Lisa sangat terkejut, 
benar pasarnya hampir mirip dengan pasar Balodza. 
Bedanya pasar ini tidak terlalu luas, kalau misalkan 
dibandingkan pasar Balodza sama seperti dua kali lipar dari 
Mallioboro, sedangkan pasar Rampois adalah setengah dari 
Mallioboro. 


"Gimana? Mau jalan jalan kesana?" Tanya Jungkook. 


"Boleh." 


Wajah Lisa tidak terlalu familliar karna banyak yang tak tau, 
jadi dia pun akhirnya langsung saja kesana, Jungkook 
senantiasa menemani dan disetiap jalan Lisa selalu dapat 
ditawark berbagai hal untuk dijual. 


"Mau makan dulu, kita ke kios makanan." Ucap Jungkook. 
"Boleh boleh." Kata Lisa. 


Mereka membeli banyak kue, dan memakannya duduk 
dipinggir jalan bersama dengan para remaja lain dan para 
anak anak seumuran mereka. 


"Nih." Jungkook tiba tiba menyuapkan satu suap kue yang 
didalamnya terdapat coklat. 


"Aa." Lisa memakannya langsung dari tangan Jungkook. 


"Hehehe." Jungkook bahagia ketika dengan lahap Lisa 
makan dari tangannya. 


Selesai memakan kue mereka membeli minuman, dan 
kemudian melanjutkan jalan jalan lagi, kini mereka menuju 
ke daerah aksesoris disana Lisa melihat lihat ada banyak 
gelang dan ia pun berkata pada Jungkook. 


"Wow, Jung bagaimana dengan ini? Ini cantik gak?" Tanya 
Lisa kepada Jungkook menunjukkan gelang yang tadi dia 
pilih. 


"Waah itu mah cocok banget buat mbaknya, cuman 10.000 
dapet tiga lagi mba bagus hehehe, masnya juga jangan 
kalah dong, padahal masnya pacarnya pelit banget sih?" 
Perkataan sang penjual membuat Lisa terkekeh. 


"Eh enak aja, mas kira sayanya gak mampu, nih saya beli!" 
Ketus Jungkook. 


Beralih kini mereka melihat aksesoris anting anting disana, 
didepan sebuah cermin Lisa menyamakan anting yang pas 
dengannya. 


Tanpa tau bahwa selain Jungkook ada seseorang yang 
melihatnya terpana. 


"Cantik, cari tau tentang gadis itu. Dan dapatkan informasi 
mengenai dirinya. Dia sangat cocok menjadi wanitaku 
diwilayahku." Kata pemuda itu. 


"Baik paduka." Jawab pengawalnya. 


Disetiap jalan laki laki itu mengikuti Lisa dan Jungkook sama 
sekali tisak sadar, dan ketika orang itu dengan sengaja 
menabrak Lisa. 


Sebelum itu Jungkook malah menahan Lisa agar tidak jatuh. 
"Ah maaf maaf." Ucap pria itu. 
"Tidak apa apa." Kata Lisa. 


Sementara Jungkook dia sudah senyum senyum sendiri 
membuat Lisa pun lagi lagi menonyor kepalanya, dan 
menggelengkan kepalanya melaju lagi dan meninggalkan 
kedua pria itu. 


"Tunggu Lis." Teriak Jungkook. 


"Lis? Alissia?" Kata orang itu kini dia tahu, akan sangat 
mudah rencananya berlaku jika misalkan dia benar kalau 
wanita yang membuatnya tertarik itu adalah tuan putri 
kekaisaran ini. 


"Dia akan jadi milikku." 


Ditempat lain kini Eunwoo sedang mengorek informasi dari 
Eunha, dia berkata kepada Eunha kalau ia ingin mengikuti 
organisasi mawar hitam, tapi tak tau dimana organisasi itu 
berada dengan alasan dia ingin kaya. Eunha bersmirk detik 
itu dan berkata kepada Eunwoo dengan blak blakkan kalau 
dia sedang mempersiapkan perang besar besaran, dan saat 
ini paduka negara republik tengah menjarah di pasar pasar 
terdekat. 


Eunwoo hanya menganggukan kepalanya, ada sesuatu yang 
mengganjal dihatinya tapi ia tak tahu apa itu. 


Kini pikirannya tertuju pada Lisa, tanpa tau bahwa Lisa dan 
Jungkook tengah menikmati pemandangan matahari 
terbenam diatas gedung. 


"Huuh gak rela banget masa waktuku cuman dua hari sih!" 
Kata Jungkook, memang dibagi dan besok adalah waktu Lisa 
berkencan dengan Jaehyun. 


"Kan perjanjiannya gitu hehe." Kekeh Lisa, bersama 
Jungkook dia banyak tertawa. 


"Boleh gak sih diperpanjang padahal masih banyak hal yang 
mau aku lakuin sama kamu." Jawab Jungkook. 


"Masih ada waktu untuk itu, ada dua minggu lagi sebelum 
semuanya." Kata Lisa, ia tak tahu bahwa nantinya di Minggu 
kedua semua anak dari Marguess akan ikut berperang 
begitupun para anak bangsawan yang mempunyai bakat 
akan ikut berperang bersama Andromeda. Sehingga Minggu 
kedua mereka sudah diikutkan latihan. 


"Hmm, iya aku tau kok." 


Kini keduanya makan malam bersama disana, tanpa tau Lisa 
lah incaran bahaya yang akan datang lebih parah suatu 


saat. 
Pulang dari sana Jungkook mengajak Lisa ke suatu tempat. 


"Nih Lis." Ucap Jungkook memberikan sebuah gantungan 
dream Chater. 


"Ini buat apa Kook." 


"Ini biar kamu selalu ngimpiin aku terus hehe." Jawab 
Jungkook. 


"Makasih Kook." Kata Lisa. 


Akhirnya mereka benar benar pulang kembali keistana. 
Didalam sana Taehyung dan Jennie tengah mempersiapkan 
pertunangan mereka. 


Akan ada pengumuman besar besaran tentang pertunangan 
itu, mereka tidak tahu dibelakang pengumuman itu negara 
republik tengah datang menjarah tentu Eunwoo sudah tau. 


Tapi Eunwoo masih tak tau kalau sang pemimpin megara 
republik juga mengincar seseorang. 


pilih yang mana ini oi 


part 35 


Jaehyun meracikan sebuah parfum yang wangi sekali, itu 
adalah parfum bunga Iyli yang dia padukan dengan 
beberapa bunga lain, hari ini adalah hari kencannya dengan 
Lisa. Dia ingin membuat Lisa menjadi bahagia dekat 
dengannya, lagipun Lisa sangat menyukai wangi bunga Lyli. 
Untuk menambahkan rasa manis Jaehyun menambahkan 
mawar biru didalam racikannya, ini akan sangat bagus 
untuk Lisa. 


Masuk kedalam kampus, disana mereka dikejutkan dengan 
pengawal istana yang baru saja datang. 


"Ada apa ini?" Tanya Jaehyun pada dirinya sendiri, disana 
ada Bambam dan juga Jungkook yang sedang menunggu 
pengumuman juga dengan wajah yang cemas. 


"Ada apa ini Kook, Bam?" Tanya Jaehyun dibalas dengan 
gelengan dari Bambam. 


"Pengawal istana biasanya datang kalau ada pesta dansa 
doang kan, berarti salah satu diantara keluarga kerajaan 
ada yang akan melaksanakan pesta tapi apa?" Bambam 
membuat Jungkook dan Jaehyun juga berharap dengan 
cemas kalau itu bukan Lisa, untuk Jaehyun dan Jungkook 
merasa cemas bagaimana jika itu adalah pengumuman 
pertunangan Lisa dengan pangeran Andromeda. 


Apalagi setelah Jungkook melihat pangeran Andromeda 
kemarin sepertinya memang benar, dengan tanpa 
memperdulikan omongan dari pengawal Jungkook berlari 
ingin pergi ke kelas Lisa, disana Jaehyun juga ikut berlari 
meninggalkan Bambam yang masih kebingungan, 
perkataan Mina dan Jihyo terngiang ngian dikepalanya. 


"Lisa!" Teriakan itu membuat Lisa yang baru saja akan 
masuk kedalam kampusnya pun menatap mereka aneh, 
pasalnya Jungkook dan Jaehyun sama sama berlari tergesa 
gesa kearahnya. 


"Jaehyun? Jungkook?" Bingung Lisa. 


"Katakan yang sebenarnya Lis!? Kamu bener dijodohin sama 
pangeran Andromeda Eunwoo!?" Teriak Jungkook. 


"Iya kamu bener dijodohin." Kata Jaehyun. 


"Hah!? Ka ka kalian kenapa tiba tiba nanyain itu!?" Tanya 
Lisa, perasaan Mina dan Jihyo serta Rose sama sekali tak 
tahu kalau dia dijodohkan, terus bagaimana bisa mereka 
berdua tau, Lisa takut kalau mereka kecewa mendengar itu 
ia juga tak tau bagaimana menerangkan walau jujur adalah 
cara yang terbaik. 


"Ada pengawal kerajaan ngadain pengumuman digerbang, 
Lis jawab jujur kamu gak dijodohin kan? Kamu gak akan 
mau kan sama pangeran itu?" Tanya Jungkook. 


"Iya Lis, katanya dia itu buruk rupa. Kamu kok mau sama 
dia, dia gak cocok sama kamu." Jawab Jaehyun. 


"Apa sih yang kamu lihat penampilannya juga udah cacat 
Lis." Kata Jungkook. 


"Jungkook! Jaehyun! Kok kalian ngehina pangeran 
Andromeda kaya gitu sih? Kalian gak berhak ngehina 
pangeran kaya gitu apalagi kalian cuman mendengarkan 
rumor orang aja, emang kamu gak ingat Kook, pangeran 
Eunwoo lah yang udah nolongin kamu sama keluarga kamu! 
Kamu gak berhak ngatai dia cacat! Dan Jaehyun didunia ini 
itu gak ada yang sempurna semua sama, jadi jelek atau 
gaknya seseorang itu bukan dari penampilannya aja." 


Penerangan Lisa membuat keduanya terdiam, Jungkook juga 
merasa bersalah dia baru ingat kalau tidak pangeran 
Eunwoo mungkin dia akan kehilangan keluarganya dan tak 
bisa kumpul lagi. 


"Menurutku dua duanya gak salah kok, lagian pangeran 
Eunwoo juga Tiran yang sadis sama aja kaya yang mereka 
bilang." Seseorang baru saja membuat kedua atensi mereka 
memandang Eunha yang ada disana, dia baru saja keluar 
dari kelas. 


"Eunha?" Bingung Lisa dan Jungkook kecuali Jaehyun yang 
tak mengenal orang itu. 


"Jungkook sama temannya Jaehyun gak salah bilang kaya 
gitu, aku juga pernah liat seperti apa wajah Pangeran 
Eunwoo yang buruk rupa itu, dia itu menjijikan." Perkataan 
Eunha membuat Lisa terheran heran, kenapa Eunha menjadi 
seperti ini. Dari awal saja sepertinya alur novel sudah sangat 
berubah Lisa jadi tidak bisa membedakan mana kenyataan 
yang asli, Eunha yang berdiri didepannya ini seperti 
seseorang yang lain, teringat mimpinya tiba tiba Lisa 
gemetar, mimpi yang datang itu terasa sangat nyata 
baginya. 


"Atau mungkin karna tuan putri sudah dijodohkan jadi dia 
malu untuk mengatakan kepada kalian kalau dia sudah 
dijodohkan, karna dia pengin dapatin kalian juga." 


Termakan bujuk rayu Eunha keduanya sekarang marah lebih 
sarkastik. 


"Kalau kamu udah dijodohin bilang dari awal Lis, sekarang 
kamu sama aja ngehancurin dua perasaan yang ada buat 
kamu!" Kata Jungkook. 


"Ini jadwalku kan, seharusnya jadwalku dimulai hari ini." 
Ucap Jaehyun menunduk. 


Tiba tiba saja Aldean datang dari sana, Eunha yang melihat 
Aldean disana pun segera memanggilnya dan juga 
menggandengnya. 


"Sayang! Kamu habis darimana aja?" Kata Eunha berjalan 
mendekat kearah Lisa yang madih memeluk dirinya sendiri 
gemetaran. 


"Oh, aku baru aja liat pengumuman perjodohannya 
pangeran Taehyung sama dosen kita kak Jennie." Ucap 
Eunwoo membuat kedua pria yang ada disana membeku 
seketika, Lisa yang tak ingin ada perdebatan lagi masuk 
kedalam kelasnya. 


"Lis tunggu!" Teriak keduanya, tapi mereka sudah merasa 
bersalah sehingga malah melihat gambar yang ada 
ditangan Eunwoo sebuah brosur mewah yang memang 
didalamnya ada pengumuman pesta dansa itu sebabnya 
pemgawal istana kesini karna Jennie merupakan dosen 
disini. 


"Ini beneran kan!?" Teriak mereka kepada Aldean. 
"Bener kok, ini aku punya dua." 

Jaehyun pun akhirnya berkata. 

"Huuh ini semua bikin gue gagal kencan!" Teriaknya. 


"Aish!" Ucap Jungkook frustasi, kini Eunha yang melihatnya 
ikut merasa tak enak sehingga dia pun ingin meninggalkan 
mereka. 


Belum sempat dia bicara Jungkook udah lebih dulu berkata. 


"Heh nenek lampir! Ini semua gara gara lo tau gak!? Kenapa 
lo malah ngompor ngompori kita sih!?" Marah Jungkook. 


"Iya tuh, kalau punya mulut dijaga ngapa sih!?" Tambah 
Jaehyun. 


"Apaan sih!? Ini juga salah kalian percaya!" Dengan ketus 
Eunha menarik tangan Eunwoo dan masuk kedalam kelas. 


Sebenarnya Eunwoo juga sama muaknya dengan mulut ratu 
organisasi Mawar Hitam yang memiliki mulut pedas bak 
sambal ini. Dia sudah menghina dirinya dihadapan Lisa, 
tetapi bukan itu yang membuat Eunwoo marah dia melihat 
Eunha memberikan aura sihir hitam pada Lisa lagi. 


Pagi itu ia berangkat bersama dengan Mingyu, mereka akan 
mengorek lebih dalam lagi tentang negara republik dari 
Eunha dan memilih beberapa anak kolonel yang siap 
berperang, Jungkook masih belum sadar kalau Aldean 
adalah pangeran Eunwoo sehingga ketika Jungkook 
bertanya kepada Mingyu apakah Aldean ikut kedalam 
organisasi putra mahkota Eunwoo dari Andromeda, Mingyu 
menjawab kalau Aldean hanya anak polos yang tak tahu apa 
apa, dia sudah terbiasa berbohong demi keamanan 
bersama. 


Dan didepan gerbang para pengawal memberikan brosur 
berupa pengumuman pertunangan Taehyung dan Jennie, 
karna dia mendapatkan satu dia akhirnya berpisah dari 
Mingyu dan bertemu dengan Jungkook, Jaehyun dan Lisa 
ketika akan masuk ke kelasnya. 


Disana dia mendengar Jungkook dan Jaehyun mengatakan 
semua rumor tentangnya, ia juga ingin tau reaksi Lisa 
apakah dia akan benci dan menghina juga sama seperti 
mereka tapi tak disangka dia malah mendengar Lisa marah 
marah disana. Tak sadar Eunwoo tersenyum simpul, dia 


ingin membantu Lisa menyelamatkannya karna dia sudah 
berjanji akan menyembunyikan pertunangan ini, tapi tak 
disangka Eunha datang membuatnya kembali bersembunyi 
dibalik tembok, karna Eunha juga menjelel jelekkannya dia 
dengan datar menatap Eunha memikirkan segala balas 
dendam yang tepat, tetapi ia marah ketika Eunha sengaja 
memojokkan Lisa dan mengingatkannya pada sihir hitam 
pembuat mimpi buruk. 


Akhirnya dia datang dan memberikan penjelasan. Semua 
akan musnah pada waktunya dia berjanji. 


part 36 


Karna sudah berjanji pada Jaehyun, akhirnya Lisa menemui 
Jaehyun setelah tadi dia marah kepada mereka, sebenarnya 
dia bukan marah hanya saja dia merasa ketakutan entah 
Karna apa, merka janjian bertemu ditaman. Benar saja 
sesampai ditaman Jaehyun telah menunggu Lisa dengan 
duduk melihat kanan dan Kiri. 


Lisa datang dan menyapa Jaehyun dengan menepuk 
pundaknya, Jaehyun terbelalak tetapi dia langsung 
memposisikan dirinya kembali, kini dia menatap Lisa 
dengan tatapan yang manis. 


"Udah lama nunggu?" Tanya Lisa. 


"Iya hehehe." Jawab Jaehyun dengan senyum kudanya, dia 
masih tidak enak dengan kejadian tadi pagi. 


"Mau ngajak aku main kemana? Kemarin Jungkook juga 
udah ngajak main sekarang kamu main kemana?" Tanya 
Lisa. 


Jaehyun yang memikirkan permintaan maafnya segera saja 
berkata. 


"Lis, yang pertama aku mau minta maaf dulu sama kamu. 
Aku tahu pernyataan kami tadi pagi udah kelewatan banget 
sih buat kamu." Ucap Jaehyun. 


"Gak papa sih, aku juga gak marah kok." Kata Lisa. 


"Heheh, oh ya aku ada sesuatu buat kamu." Jaehyun pun 
memberikan kotak bungkusan itu pada Lisa dan Lisa 
menerimanya. 


"Ini tuh, parfum yang aku buat buat kamu. Namanya 
parfumenya itu Alissia." 


Lisa mengambil parfume itu dan membukanya kemudian 
menyemprotkannya ditangan dan menciumnya. 


"Hmm wanginya enak Jae, makasih yah kamu baik banget 
ngeracik sendiri." Ucapan itu membuat Jaehyun tersipu 
malu karna dipuji. 


"Kamu udah selesai kelas kan, aku mau ngajak kamu main 
hehe." 


"Main kemana?" Tanya Lisa. 
"Ke Toko Bunga MF loe." 
"MF loe?" Bingung Lisa. 


"Entar kalau kita dah sampai kesana, kamu bakal tau deh 
sekarang aja gimana?" Tanya Jaehyun. 


"Boleh deh, kalau besok soalnya aku kemungkinan gak bisa 
karna pesta pertunangan kakak hehe." Kata Lisa. 


"Oh ok, yok." 


Akhirnya mereka pun pergi ke parkiran, disana Jaehyun 
mengeluarkan mobil mahalnya dan kemudian membawanya 
kedepan Lisa, ia keluar kemudian dengan senyum dia 
membukakan pintu untuk Lisa dan berlagak. 


"Silahkan tuan putri." Ucapnya. 


"Terimakasih tuan duke." Karna candaan itu Jaehyun tertawa 
begitupun juga dengan Lisa. 


Mereka keluar dari Universitas kemudian Jaehyun melajukan 
mobilnya sampai ke perbatasan yang jaraknya lumayan 
jauh, karna merasa jenuh dengan percakapan Jaehyun 
membuka tingkap mobil membuat Lisa dengan riang 
berkata. 


"Waah ini indaah sekalii!" Teriakannya membuat Jaehyun 
tersenyum senang, disamping Lisa ada pemandangan laut 
lepas dengan tebing, Lisa bahkan tak tau kalau hamparan 
laut di Ursa Mayor bisa seindah ini. 


"Apa kau belum pernah kesini?" Tanya Jaehyun. 
"Hehehe aku belum pernah kesini." Jawab Lisa dengan jujur. 


"Sebentar lagi akan lebih indah dibandingkan dengan ini." 
Kata Jaehyun. 


Benar saja ketika Jaehyun mengatakan hal itu melewati 
lorong disana, setelah melewatinya hamparan bunga yang 
indah melewati mereka. 


"Wuaah ini indah sekali!" Kata Lisa membuat Jaehyun 
berkata. 


"Iya kau bisa merasakan wangi bunga disini, tapi kau lebih 
indah dibandingkan semua ini Lis." 


Percuma Lisa hanya memperhatikan disekitarnya, kalau kita 
lihat Jaehyun dan Lisa yang rambutnya sama sama terbawa 
oleh angin sangatlah serasi. Mereka seperti adegan didalam 
film romantis yang membuat semua orang yang 
memandangnya menjadi gembira. 


"Tokonya akan segera sampai Lis." Ucap Jaehyun, kini dia 
memakai kacamatanya. 


"Benarkah, mana?" Bingung Lisa melihat ke kanan dan ke 
Kiri, benar sja disana ada sebuah toko kecil yang menjual 
bunga. 


Lisa dan Jaehyun turun dari mobil kemudian mereka 
memasuki toko itu. 


"Permisi bibi paman!" Kata Jaehyun sedikit berteriak, dan 
dari sana keluar wanita paruh baya dan seorang lelaki yang 
sama umurnya dengan sebucket bunga. 


"Ooh tuan mudaa!" Teriak mereka bahagia ketika mantan 
majikan mereka yang mereka rawat dulu mengunjungi 
mereka. Dengan senang mereka memeluk tuan muda 
mereka dengan seakan akan lama tak berjumpa. 


"Sudah lama tuan muda tak kesini, bagaimana kabar tuan 
duke." Ucap pria paruh baya itu, panggil dia paman Jang. 


"Ayah baik baik saja, bagaimana dengan kalian paman 
bibi?" Tannyanya. 


"Kami baik baik saja sama." Ucap pasangan suami istri Jang. 


"Wah wah apa ini tunanganmu yang ayahmu jodohkan itu?" 
Ucap bibi Jang dengan senang karna Jaehyun membawa 
seorang wanita bersamanya. 


"Bukan bibi, dia temanku namanya Gracia Alissia 
Heldegard." Mendengar nama Heldegar mereka langsung 
saja membungkuk kepada Lisa memberikan salam. 


"Salam untuk bintang kekaisaran tuan putri Alissia." Kata 
mereka dengan gagap dan khawatir. 


"Jangan seperti itu bibi, perlakukan saja aku seperti Jaehyun 
kita sama." Jawab Lisa membuat mereka memuji, bagaimana 


seorang tuan putri dari Ursa Mayor itu dapat bebas seperti 
ini dan mereka tak menyambutnya dengan benar, Jaehyun 
juga bercerita kalau Lisa menganggapnya sebagai 
sahabatnya. 


"Anda baik sekali tuan putri." Puji mereka berdua dan Lisa 
juga mengucapkan sama sama, karna Jaehyun menceritakan 
pertunangannya yang batal, ia pun segera saja mengajak 
Lisa berkeliling dan memilih bunga. 


Jaehyun pun memilih bunga tulip kuning disana kemudian 
memberikannya kepada Lisa. 


"Ini." Lisa yang tengah memetik beberapa bunga pun 
berkata. 


"Ini untuk apa?" Tanya Lisa. 
"Tentu saja untukmu." 


Lisa berterimakasih kepada Jaehyun, disaat menanam bibit 
dengan sengaja Jaehyun mencolek tanah dan 
meletakkannya ke hidung Lisa membuat Lisa pun berkata. 


"Yak Jaehyun!" Teriakan Lisa terdengar, dengan sarkas dia 
pun mengambil tanah dan ia lapkan ke seluruh wajah 
tampan Jaehyun. 


"Hahaha wajahnya jadi kucel." Tawa Lisa membuat Jaehyun 
juga ikut tertawa. 


Melihat itu ketika makan siang bibi Jang menceritakan 
sesuatu kepada Lisa tanpa sepengetahuan Jaehyun. 


"Dulu tuan duke, tuan muda dan nyonya sering sekali main 
disini. Mereka seperti pasangan keluarga yang serasi, kami 
bahagia karna tuan muda membawa anda kesini, Kami 


seperti melihat tuan duke yang membawa sang istri dengan 
riang bersama dengan anak kecil yang selalu mengoceh tak 
jelas. Sudah lama tuan muda tak merasakan kebebasan 
karna kejadian yang menimpa keluarganya, melihatnya 
tertawa lepas seperti itu saya berterimakasih kepada anda 
tuan putri, anda dapat membuat dia menjadi seperti itu." 


Lisa yang mendengarkannya pun ikut merasakan 
penderitaan itu, tapi dia melupakannya ia ingin Jaehyun 
bahagia disini mungkin suatu saat nanti ketika Lisa memilih 
dia akan menyakiti Jaehyun lagi, dia juga berdoa siapapun 
nanti yang ada untuk Jaehyun akan mencintainya setulus 
mungkin. 


Sore menjelang mereka pulang dan tiba tiba saja jalan yang 
dilalui berubah. 


"Kok jalannya berubah si Jae?" Tanya Lisa. 


"Aku mau ngunjungin ibu bentar, gak papa kan?" Perkataan 
Jawhyun membuat Lisa tersenyum simpul. 


"Tentu." 


Kini keduanya sama sama pergi ke sebuah makam, disana 
Jaehyun memberikan bunga daisy untuk ibunya dan 
kemudian bercerita kalau dia sudah menemukan seseorang 
yang dia cintai, dan jika memang mereka berjodoh maka dia 
akan menjaganya, dan bila tidak maka dia akan 
melepaskannya, belajar dari ayahnya Jaehyun berkata kalau 
dia sudah mengerti arti mencintai yang sesungguhnya, 
bertemu dengan Bambam, Jungkook, Yugyeom, Dk dan June 
dia juga tau bagaimana arti cinta itu dia bersyukur punya 
sahabat yang sangat baik. 


"Aku tau ibu, dari ayah dan para teman teman aku sadar, 
mencintai itu bukan sekedar kepemilikan saja, mencintai itu 


adalah menjaga sama seperti ayah yang menjaga cintanya 
ke ibu sampai sekarang, dan mencintai juga adalah 
merelakan sama seperti ayah lakukan merelakan dan 
melepas ibu dengan senyum sekarang, ibu aku akan 
menjadi orang yang paling beruntung nanti tenang saja." 
Kata Jaehyun dalam hatinta kemudian mendekati Lisa yang 
menatap makam itu dengan perasaan yang bersalah. 


"Maafkan aku, jika suatu nanti akan menyakiti putramu." 
Balas Lisa dalam hatinya. 


"Ayok udah sore kita pulang." Jaehyun pun tersenyum 
mengajak Lisa untuk pulang. 


part 37 


Eunwoo saat ini sedang mengikuti Eunha, Eunha berencana 
mengajak Aldean pacarnya untuk bertemu dengan 
atasannya dari negara republik dan akan mengikuti rapat 
sebagai anggota organisasi Mawar Hitam. 


Benar saja, memasuki sebuah lorong gedung tua, Eunwoo 
disaksikan dengan pemandangan musuhnya. Dia adalah 
pemimpin negara Republik. 


"Wowo, Eunha kau sudah datang?" Tanya pemimpin. 


"Tentu Sehun, kenapa kau malah mengadakan rapat 
dadakan? Bukannya kau sedang menjarah pasar?" Tanya 
Eunha, dia duduk sedangkan Eunwoo berdiri dibelakangnya. 


"Yaa, kemarin aku memang menjarah pasar, karna ada 
sesuatu aku jadi ingin mengubah rencana." Jawab Sehun 
Dullion, sang penguasa sekaligus pemilik negara Republik. 


"Yaa ya terserah." Kata Eunha, disana tepatnya pada meja 
rapat itu Sehun dan ketiga pemimpin ada disana, Eunwoo 
dalam hati berkata, jadi mereka hanya bisa memaksa rakyat 
mereka berperang, sedangkan mereka sendiri masih 
bersembunyi seperti tikus. 


"Oh Chan, bagaimana kau sudah menemukan gadis itu?" 
Tanya Sehun kepada pemimpin kedua yang bekerja sebagai 
hacker. 


"Belum, aku masih belum mendapatkannya." Jawab 
Chanyeol Edward. 


"Mendapatkan apa?" Tanya Eunha. 


"Tentang seorang gadis cantik yang aku temui di pasar Ursa 
Mayor, aku berencana menjadikan dia ratuku." Ucap Sehun. 


Eunwoo mengernyit heran, apakah orang ini benar benar 
sembarangan menentukan seseorang dengan paksaan. 


"Oh kau ganti pengawal? Mana Grisot." Sehun yang melihat 
Eunwoo pun akhirnya kebingungan, Eunha dulu memang 
mempunyai tangan kanan laki laki bernama Grisot. 


"Aku menyuruhnya menabur sihir hitam di istana putri, 
untuk membuat putri Alissia lelap dalam tidur dan 
meninggal, dia pacarku Aldean bukankah dia sangat 
tampan?" 


"Masih tampanan aku." Kata Sehun dan Chanyeol. 


Perkataan Eunha membuat Eunwoo ingin sekali menghukum 
wanita didepannya ini, bukan dengan penyiksaan fisik atau 
penyiksaan perkataan wanita didepannya ini lebih sering 
menyiksa dengan akal pikiran, itu lebih berbahaya karna 
jika kegilaan itu menembus masuk ke akal pikiran lewat 
mimpi maka pembunuh akan lebih mudah menekan 
korbannya, tanpa menggunakan rencana fisik sang korban 
akan bunuh diri sendiri karna tak sanggup dengan mimpi 
yang berkelanjutan. 


"Ah aku mendapatkannya, nama gadis yang kau temui di 
pasar adalah." 


"Siapa siapa?!" Tanya Eunha dan Sehun dengan semangat. 


"Gracia Alissia Heldegard, dia adalah putri kekaisaran Ursa 
Mayor." 


Mendengar nama Lisa, Eunwoo yang menekan kursi hampir 
saja membuatnya hancur. 


"Hahahaha jadi dia sang putri, sepertinya kita harus ubah 
rencana kita." 


Eunwoo berdiri disana dia mendengarkan semua rencana 
Sehun sang pemimpin di negara republik. Eunha bahkan 
dengan bodohnya membawa musuh terbesarnya kedalam 
rapat rahasia itu, Karna ia tak tau kalau Eunwoo akan 
menggagalkan rencana itu. 


"Culik sang tuan putri, dan kemudian paksa mereka 
memberontak kepada Andromeda." Ucapan Sehun tidak 
akan menjadi nyata. 


"Dan jadikan dia ratuku." Tawa Sehun menggelegar setelah 
itu. 


Jadi benar, rencananya adalah pasukan pasukan negara 
republik saat ini sedang menjarah di Ursa Mayor, kemudian 
mereka akan meculi Lisa dan membuat Ursa Mayor berlutut, 
dengan jaminan sang putri tidak akan selamat jika mereka 
tak menyerah. Setelah itu Ursa Mayor harus memberontak 
kepada Andromeda. Tentu saja setelah itu sang pangeran 
Ursa Mayor akan dibunuh begitupun seluruh keluarga kaisar. 


"Hahaha itu ide yang sangat bagus Sehun." Tawa Eunha. 


"Tentu, aku akan mendapatkan dua kekaisaran dengan 
memonopoli semuanya, dan aku juga akan mendapatkan 
wanita cantik itu." 


"Kapan rencana ini akan dimulai?" Tanya Eunha. 


"Kita akan memulainya dalam 4 hari dari sekarang." Jawab 
Sehun. 


Chanyeol disana merasakan keanehan, setelah selesai rapat 
tanpa sepengetahuan organisasi Chanyeol menyuruh salah 


satu anak buahnya mengikuti Eunwoo, Eunwoo mengantar 
Eunha pulang gadis tak tau malu itu juga memeluknya 
setelah itu dia bersmirk dia tau kalau bawahan orang itu 
sedang mengikutinya, karna itu dia pun pergi ke salah satu 
bengkel. Disana dia bekerja, sampai akhirnya anak buah 
Chanyeol menyerah karna tak mendapatkan sesuatu 
apapun yang mencurigakan. 


"Kau sadar dia mengikutimu, aktingmu bagus juga yah." 
Ucapan Mingyu membuat Eunwoo yang berpura pura 
membenahi mobil pun berkata. 


"Dia tak akan mungkin bisa melawanku, jadi bagaimana 
kalau kita mulai rapat dan rubah rencana." 


"Apa maksudmu? Bukankah kita harus membunuh si ratu 
itu terlebih dahulu?" Tanya Mingyu. 


"Tidak, kita tidak akan membunuh ratu itu, yang kita 
utamakan itu sekarang adalah tuan putri." 


"Kenapa tuan putri?" 


"Akan kuceritakan nanti, adakan rapat dengan Letnan Jimin 
dan semua pasukan Ursa Mayor, kemudian kirim perintah 
pergerakan kepada pengawal pegasus untuk langsung 
datang dengan sembunyi ke negara republik." Kata Eunwoo 
sembari memakai perlengkapan berkendara motornya. 


"Baika akan kami laksanakan segera pangeran, ngomong 
ngomong kau mau kemana, ini sudah tengah malam." Jawab 
Mingyu. 


"Membunuh tangan kanan ratu organisasi Mawar hitam, dan 
menyelamatkan seseorang yang berharga."  Eunwoo 
menyalakan motornya kemudian melaju pergi dari sana 
meninggalkan Mingyu yang bergumam. 


"Seseorang yang berharga? Apa maksudnya?" Bingung 
Mingyu. 


Membelah kota Ursa Mayor dengan kemelip lampu dan 
gedung gedung tinggi, Eunwoo berniat menemui Alissia 
dengan segera. Grisot pasti masih disana dia akan terus 
menaburkan mimpi buruk kedalam ingatan Alissia sekiranya 
sampai fajar menyingsing. 


Kini sesampai digerbang istana Eunwoo membuka helmnya, 
para penjaga membungkuk dan membukakan gerbang 
sehingga Eunwoo masuk kedalam, langsung saja dia pergi 
Ke pintu utama, disana para penjaga yang berjejer lagi lagi 
membungkuk. Sesampai di lorong dia kemudian 
memerintahkan butler memberitahukan kedatangannya 
kepada pangeran Taehyung, karna itu situasinya malam dia 
tak disambut dengan meriah, lagipun pangeran Eunwoo 
memang sudah diketahui membantu Ursa Mayor di 
kalangan para prajurit sehingga masuk dan keluar istana 
sudah biasa baginya seperti rumah sendiri. 


"Kau datang Woo, ada apa malam malam begini? Bukankah 
kau bilang besok kita rapat?" Tanya Taehyung, dia tampak 
lelah karna besok malam adalah acara pertunangannya. 


"Aku datang bukan karna itu, bilang kepada prajurit untuk 
pergi ke balkon sang putri dan dinding pembatas, ada 
seseorang yang penyusup yang harus kita hukum." Ucap 
Eunwoo. 


"Apa maksudmu!?" Teriak Taehyung tak tau. 


"Lakukan saja kak, aku akan membuat dia tak bisa 
bergerak." Jawab Eunwoo. 


"Hm." Kata Taehyung dia langsung saja memerintahkan para 
prajurit untuk datang dengan pelan pelan mengepung 


penjahat itu, berani sekali dia melakukan hal yang tak 
senonoh dengan adiknya. 


Sementara itu Eunwoo saat ini melompat dari satu balkon ke 
balkon lainnya setelah tadi keluar jendela balkon lantai 
kedua. Dia naik naik dan sampai di balkon tuan putri 
dengan pelan dia melihat disana Grisot tangan kanan putri 
Eunha tengah melakukan sebuah mantra sihir hitam yang 
menyelebungi seluruh tempat tidur tuan putri. 


Dengan pelan, Eunwoo mengeluarkan pedang suci dari 
tangannya. Kemudian menembus dinding dan 
menodongkan pedangnya dileher Grisot. 


"Kau pikir kau bisa selamat?" Tanya Eunwoo. 


Dengan gemetar Grisot melihat kebelakang, benar saja 
dibelakangnya pria bertopeng dengan jas dan beberapa 
aksesoris menatapnya dengan dingin, aura ini bahkan lebih 
mencekam dibandingkan di tempat sepi, dengan sekali 
tarikan pedang semua sihir hitam itu lenyap, melihat tubuh 
Lisa terbaring dengan gemetar, Eunwoo pun menarik kerah 
Grisot dan berkata. 


"Siapa yang menyuruhmu kesini!?" Kata Eunwoo dengan 
dingin. 


"Ampuni saya pangeran, saya hanya diperintahkan oleh ratu 
Eunha saja." Gemetarnya. 


Pyaar. 


Dengan sekali dorongan Grisot merasa dirinya menabrak 
kaca jendela balkon dan terlempar jauh, tapi itu hanya ilusi 
kini sebentar lagi dia akan jatuh dari ketinggian beberapa 
meter, dibawahnya para penjaga dan pangeran Taehyung 
menatap dengan dingin penjahat itu, kemudian satu 


hentakan saja Grisot telah jatuh dan dipukuli oleh semua 
prajurit dan diadili langsung. 


Eunwoo yang masih berada dikamar Lisa kemudian 
mendekat, wajah tidur Lisa yang gelisah dan berkeringat 
sangat berbeda dengan saat ketika dirinya menemani Lisa 
tidur beberapa hari yang lalu. 


Sriing, sebuah cahaya muncul ketika Eunwoo mendekatkan 
bibirnya pada dahi Lisa. Disana seluruh sihir hitam telah 
pergi dan digantikan dengan mimpi yang indah, pasalnya 
saat ini pasti mimpi yang sama akan terulang kembali di diri 
Lisa. Belum melepaskan tautannya, Lisa malah menarik 
Eunwoo menjadi tertidur disampingnya dengan Lisa yang 
berada pada tengkuknya. 


"Aldean." Gumaman Lisa membuat pipi dan telinga Eunwoo 
memerah, dia sangat dekat dengan Lisa saat ini. Kenapa 
Lisa memanggil namanya dia pun tak tahu. 


"Alissia!" Teriakan orang orang dari sana berkerumun 
membuat Eunwoo menyumpal telinga Lisa dengan 
tangannya agar tidak terbangun. 


Bang. 


Suara pintu kamar Alissia terbuka, disana Sandara, Jiyong 
dan Alexa berdir melihat Eunwoo yang sedang tiduran 
dipeluk oleh Alissia dengan sangat nyaman, posisi itu 
membuat Sandara langsung menutup mata Alexa karna 
kejadian itu tak boleh dilihat anak kecil. 


"Hahaha ternyata kami mengganggu yah hahaha." Tawa 
canggung Jiyong membuat Eunwoo menggelengkan 
kepalanya tanda mereka salah paham, percuma mereka 


sudah benar benar salah paham dan pergi dari sana dengan 
keadaan malu. 


"Aduuh bunda Al kan juga pengin liat!" Teriak Al karna sang 
ibunda selalu menutup matanya. 


"Anak kecil gak boleh liat!" Marah Sandara. 
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Karna Eunwoo juga lelah, dan besok dia akan mengadakan 
rapat di istana ini dia pun segera menutup matanya. 
Persetan jika Lisa bangun karna dia bergerak dia akan lebih 
susah lagi menidurkan Lisa, biarlah malam ini mereka tidur 
bersama dengan Lisa yang memeluk Eunwoo begitupun 
sebaliknya, tuh suatu saat nanti mereka akan lebih 
melakukan kontak fisik dibandingkan dengan ini, jika kelak 
akan menjadi suami istri. 


Eunwoo tak tau, Lisa lagi lagi memimpikan hal sama ketika 
Grisot menaburinya sihir hitam, bedanya ketika Alissia 
bicara mengatakan kalau dia harus pergi ke lorong cahaya 
disana sebuah tangan menunggunya, dan Lisa 
menggenggam tanga itu ditarik ke sebuah rerumputan. 
Seorang pemuda dengan tangan yang menggenggamnya 
memunggungi Lisa dan menatap hamparan rerumputan. 


"Alissia." Panggilan itu bersamaan dengan pemuda itu 
membalikan badannya, itu adalah Aldean dengan senang 
dan terharu Lisa memeluk Aldean, mereka menikmati waktu 
berdua di mimpi Lisa, tanpa tau kalau sebenarnya didunia 
nyata pun mereka juga tidur berdua. 


Pagi harinya Eunwoo bangun lebih dulu, rambutnya acak 
acakkan kemudian bajunya juga iya, ia keluar dari kamar 
dan membuat Emely menganga karna salah paham dengan 
penampilan Eunwoo. 


la bahkan sampai tak memberi salam, dan Eunwoo hanya 
melewatinya. Dia mengambil handphonenya meminta 
Mingyu membawakan baju ganti. 


Lisa terbangun setelah Eunwoo bahkan telah selesai mandi, 
Emely yang ada disana dengan tatapan kosong membuat 
Lisa kebingungan. 


"Kamu kenapa Emely?" Tanya Lisa. 


"Tuan putri anda baik baik saja kan?" Emely masih dengan 
keterkejutannya. 


"Tentu aku baik baik saja, kau aneh sekali." Lisa menyibak 
selimutnya kemudian berjalan kearah kamar mandi dan 
menutupnya, Emely juga kemudian menyiapkan baju untuk 
Lisa. 


Barulah Lisa keluar dan kemudian berpakaian dan turun 
untuk sarapan, dia terkejut kaget ketika disana ada 
pangeran Eunwoo dan keluarganya sedang duduk sambil 
berbincang. 


Lisa memberi salam kepada pangeran Eunwoo, dia tak tau 
mengapa pangeran Eunwoo ada disini, dari awal dia 
memang sudah bingung ketika sang pangeran ada di Ursa 
Mayor tak pulang dengan orang tuanya, tapi dia tak ingin 
ikut campur mungkin ini urusan yang serius. Lagipun nanti 
malam akan ada pesta pertunangan kakaknya mungkin saja 
pangeran Eunwoo akan disini untuk itu. 


"Kakak, apa kakak baik baik aja? Kakak tidak merasa sakit?" 
Pertanyaan Alexa membuat Lisa mengernyit heran, ibunya 
juga menanyakan hal sama kini dia dirundung kebingungan 
ketika Taehyung berkata. 


"Hei! Seharusnya tunggu sah dulu baru ngelakuin!" 


Eunwoo yang meminum minumannya tersedak detik itu, 
karna Lisa duduk dihadapan sang pangeran dia pun 
mengambilkan minum karna refleks. 


"Kakak ngelakuin berapa ronde? Kok gak kelihatan cape?" 
Tanya Alexa. 


"Main apa sih!?" Bingung Lisa. 


"Gamenya!?" Teriak keempatnya, termasuk Jiyong dan 
Sandara yang sama sama kebingungan. 


"Game? Oh iya tadi malam kakak main game, sampai ke 
ronde 5 setelah itu kakak gak lanjutin karna pegal." 


Lisa mengatakan itu, sebelum tidur dia memang memainkan 
handphonenya dan bermain game mario sampai level ke 5. 
Tapi semua orang yang ada disana sudah terlanjur salah 
paham, bahkan Eunwoo juga salah paham, ia belum 
melakukan apapun kepada Lisa kenapa Lisa mengakui hal 
itu? Pipi dan telinganya merah karna hal itu. 


"Hahahah lebih baik kita lanjutkan makan saja, dan jangan 
urusi apa yang terjadi diantara dua sejoli ini yah hahah." 
Canggung Jiyong, menenangkan hati Sandara, mereka 
belum menikah bagaimana bisa mereka melakukan hal itu. 


"Huuh paman, sepertinya kalian salah paham tadi malam 
diantara kami tidak terjadi apapun." Ucapan Eunwoo 
membuat Sandara kebingungan. 


"Apa maksudmu nak?" Tanyanya. 


"Saya tidak akan menodai calon istri saya sendiri sebelum 
menikah, apalagi melakukannya sampai lima ronde." Kata 
Eunwoo mengalihkan wajahnya yang memerah, jadi itu 
yang Lisa mimpikan sehingga memanggil namanya, kini 
Eunwoo malah mengira kalau Lisa memimpikan hal yang 
seperti itu. 


"Jadi tadi malam itu hup." Alexa yang mau berkata pun 
dibekap oleh Sandara dan Taehyung, kini mereka paham 
lalu mengapa Lisa bilang dia melakukan permainan sampai 
5 ronde. 


"Sebenarnya kalian kenapa sih? Emang aku ngelakuin apa? 
Aku kan cuman main game mario sampai ronde ke lima!? 
Memangnya aku main game apa dengan pangeran Eun." 
Belum sempat dia berkata, sepertinya dia tahu mengapa 
kini semua orang menatapnya aneh, mereka memikirkan 
apa sampai mengira Lisa dan pangeran Eunwoo melakukan 
hal yang tak senonoh, pipinya memerah memikirkan apa 
yang kedua saudara dan orang tuanta pikirkan. 


"Aissh apa yang kalian pikirkan!?" Teriak Lisa 
menyembunyikan wajahnya dengan telapak tangannya. 


Suasana menjadi sangat canggung karna kesalah pahaman 
itu, hingga Jiyong akhirnya menyuruh Lisa berangkat 
diantar oleh pangeran Eunwoo. 


"Maafkan kedua orang tua saya pangeran, dan kedua 
saudara saya memang memiliki pemikiran yang aneh." 


Eunwoo yang menyetir mobilnya pun berkata. 


"Mungkin karna kejadian tadi malam juga terlalu dadakan 
mereka salah paham, aku tidak terlalu memikirkannya." 
Jawab Eunwoo seadanya. 


"Kejadian tadi malam?" Bingung Lisa. 


"Ya, itu tidak perlu kau tau." Sampai di kampus, kini Lisa pun 
membuka sabuk pengaman di mobil Eunwoo. 


Karna sangat kencang dia jadi tidak bisa melepasnya, 
Eunwoo yang peka pun melepaskannya. 


"Terimakasih." Jawab Lisa, kemudian turun dari sana. 
"Sama sama." 


Eunwoo pun pergi dari sana dan menuju bengkel membuka 
topengnya dia memakai pakaian yang biasa. Baru setelah 
itu dia memakai motornya dan menuju kampus. 


Dikampus dia menjadi pusat perhatian, tentu dari awal 
memang juga sudah seperti itu. Karna dia memiliki Eunha 
dia sudah membuat semua orang disana patah hati. 
Penampilannya sangat mencolok tentu, mungkin dia salah 
satu mahasiswa yang memiliki wajah yang sangat tampan 
diantara para anggota yang tampan. 


Sesampai digedung fakulitasnya, dia melihat disana Lisa 
tengah tertawa bahagia bersama dengan Jaehyun, rasa 
sesak mulai menerpa dihatinya, hingga akhirnya Eunha 
datang kesana menggandeng tangannya, semua yang ada 
disana menatap iri Aldean alias Eunwoo. 


"Aldean." Gumaman lirih Lisa yang terdengar oleh Jaehyun 
membuat Jaehyun menatap Aldean dan Eunha disana, kini 
dia menatap Lisa, tatapan Lisa tak dapat diartikan oleh 
Jaehyun. Apakah Lisa menyukai Aldean? Kenapa dia terlihat 
sedih ketika Aldean bersama dengan gadis itu. 


"Lis." Panggilan dari Jaehyun membuat Lisa menatapnya 
kaget. 


"Ya?" Jawabnya. 
"Gimana kalau habis kampus kita pergi ke kafe." Katanya. 


"Oh boleh boleh kok Jae, hmm sekarang masuk yuk ke kelas, 
kamu juga katanya ada kelas hari ini." Lisa pun pamit 
kepada Jaehyun, Jaehyun menatap punggung Lisa dan 


berkata dalam hatinya apakah yang ia, Bambam dan 
Jungkook lakukan benar. 


Jaehyun merasa dirinya dan kedua temannya benar benar 
membuat Lisa terbebani, apalagi dengan alasan bunuh diri 
mereka membuat Lisa benat benar terpojok, apakah ini rasa 
cinta yang benar? Jaehyun memikirkan itu. 
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Siang harinya Jaehyun benar mengajak Lisa kedalam kafe, 
disana ia memesan kue dan berbincang dengan Lisa banya 
hal. 


"Lis." Panggilan Jaehyun membuat Lisa menaruh 
Handphonenya dan menatapnya dengan bertanya. 


"Ya?" 


Jaehyun pun bersiap, sepertinya mau bagaimana pun 
mereka membagi waktu dengan Lisa, kalau hati Lisa tertuju 
pada yang lain mereka tak bisa memaksakan. 


"Lis, apakah kamu terpaksa menghabiskan waktu bersama 
dengan kami?" Jaehyun tak sadar sebenarnya Bambam ada 
disana dengan June dan Dk, mereka berniat mengacau 
waktu Jaehyun disana, tetapi Jaehyun terlihat sangat sedih 
disana. Mendengar percakapan Jaehyun dan juga Lisa 
Bambam mengurungkan niatnya mendekat dan tetap duduk 
dibalik pembatas kafe itu. 


"Apa maksudmu Jae? Aku senang bermain dengan kalian." 
Ucap Lisa tulus, benar dia memabg sedih karna Aldean 
bersama dengan Eunha tetapi dia benar benar senang 
ketika dapat menghabiskan waktu dengan Jungkook, 
Jaehyun dan juga Bambam. 


"Bukan tentang bermain Lis, tapi tentang perasaan yang 
kami paksakan." Kata Jaehyun sangat tulus, Lisa bahkan 
menatapnya dengan rasa sangat bersalah, sampai saat ini 
dia masih belum memiliki perasaan pads Jaehyun, Jungkook 
bahkan Bambam walau mereka memberi kesan indah dan 
romantis untuknya. 


"Katakanlah dengan jujur Lis, apakah kau mencintai orang 
lain selain kami?" 


Tanya Jaehyun lagi, kini Lisa membelalakan matanya 
kemudian mengalihkan pandangannya kearah lain. Disana 
tepatnya pada jendela kafe dia melihat Eunwoo dan Eunha 
yang berjalan beriringan dengan senyum membawa bunga. 
Bahkan sampai dia melupakan pertanyaan Jaehyun. 


"Aldean? Apakah kau menyukai Aldean?" Jaehyun berkata 
hal demikian dengan melihat arah pandang Lisa yang 
menatap Aldean diluar. 


Deg. 


Rasanya jantung Lisa seperti berhenti, dia tidak 
menyadarinya tetapi kenapa Jaehyun memperjelas rasa 
kebingungannya dari kemarin. 


"Lis, ayo katakanlah." 
Lisa pun dengan keberaniannya berkata. 


"Aku menyukainya, tapi apakah aku berhak mencintainya 
sementara sia mencintai orang lain?" Dan apakah aku 
berhak mencintai seseorang sementara takdirku sendiri juga 
terombang ambing? Tambah Lisa dalam hatinya. 


"Lalu kenapa kau menerima kami, kenapa kau tidak 
berjuang." 


Kini Lisa malah balik bertanya. 


"Apa menurutmu aku tidak pernah berjuang? Apa kau tidak 
ingat apa yang ku lakukan dulu ketika masih mencintai 
kalian?" Perkataan Lisa bahkan bisa membuat Jaehyun dan 
Bambam sama sama terdiam. 


"Aku pernah berusaha mengejar cintaku Jae, aku pernah 
mengejar dan berjuang demi rasaku untuk kalian, tapi 
kalian membuangnya semena mena, dari awal mungkin 
memang aku yang salah. Dan alasan mengapa aku 
menerima kalian karna aku ingin memperbaiki hubungan 
kalian denganku. Jae, aku pernah berjuang mati matian 
demi dihargai oleh rasa cinta." Kini perasaan Alissia masuk 
kedalam hati Lisa, dia mengatakannya pada Jaehyun 
mengingatkan mereka dulu dia juga pernah menyia nyiakan 
rasa cinta Alissia walau itu bisa disebut obsesi tetapi Alissia 
tulus melakukan apapun untuk mereka. 


Lisa tersenyum menatap keluar jendela kemudian berkata. 


"Aku hanya trauma untuk berjuang demi cinta sampai 
rasanya mati rasa, aku ingin merasakan bagaimana jatuh 
cinta tanpa paksaan dan ketulusan itu saja." Jawab Lisa 
dengan jujur. 


Kini Jaehyun dan Bambam sama sama meragukan rasa 
cintanya, June dan Dk yang melihat itu sama sama merasa 
bersalah. Mereka sudah tau akan seperti ini. 


"Kau benar Lis, dari awal rasa sukaku padamu dan dengan 
yang lain itu seperti paksaan, dulu kau yang melakukan itu 
pada kami dan kami menganggapmu sebagai pengganggu, 
kini kami yang memaksa tapi kamu menerimanya dengan 
lapang dada, apakah kami jahat padamu Lis?" Tanya 
Jaehyun merasa tak enak. Dulu ketika Lisa memaksa mereka 
mengabaikan dan menganggap tidak ada, tapi kini mereka 
malah diperlakukan dengan baik walau terkesan memaksa. 


"Aku kan sudah bilang, dulu aku juga jahat aku tidak 
terpaksa melakukan hal ini kok, aku bahagia karna kalian 
bisa menghiburku, dan aku juga sudah bilang dari awal 
kalau aku tidak bisa memaksakan memilih diantara kalian." 


"Mencintai bukan cuman sekedar obsesi untuk memiliki." 
Perkataan Jaehyun yang ia ingat dari para sahabatnya 
membuat Jaehyun pun tersenyum, Lisa juga menyetujui itu 
dan mereka sama sama tertawa bermain Jengga sampai sore 
mereka menikmati waktu bersama. Kini di taman Jaehyun 
berkata. 


"Lis, apa aku boleh meminta sesuatu?" Tanya Jaehyun. 
"Apa itu?" 


"Aku mohon peluklah aku Lis, ini hari terakhir aku 
bersamamu besok sudah waktunya untuk Bambam 
bersamamu." 


Tanpa mengatakan apapun Lisa memeluk Jaehyun, mereka 
sama sama belajar tentang ketulusan satu sama lain, 
Jaehyun memeluk Lisa dengan erat dalam hati berkata, kau 
berhak bahagia Lis, aku akan siap melepaskanmu kapan 
saja jika kau dan dia orang yang kau cintai bersama, walau 
aku masih berharap orang yang kau cintai adalah aku,Batin 
Jaehyun. 


Kini beralih ke Eunwoo dia merasa menang, kini didepannya 
Eunha tengah marah marah ketika Jasat Grisot dikirim ke 
kediamannya oleh para penjaga istana, dia marah kenapa 
bisa dengan bodoh Grisot ketahuan oleh pangeran 
Taehyung, dan di eksekusi langsung setelah mengakui 
kejahatannya. 


"HUaaa tuan putri sialan itu tak akan pernah bisa keluar dari 
perangkapku." 


Dengan akting yang bagus, Eunwoo mendekat dan berkata. 


"Tenanglah sayang, kau tidak boleh melampiaskan 
semuanya kepasa sang putri, ingatlah kalau paduka Sehun 


tertarik dengan putri, itu akan sangat berbahaya." 
Perkataan Eunwoo yang memprofokasi membuat Eunha 
tenang, benar Lisa akan ada didalam perangkap Sehun dia 
pasti akan tersiksa dan Eunha siap untuk membantu. 


"Kau benar, dia pasti akan mati!" 
Kau yang akan mati lebih dulu ditanganku. 


"Bagaimana kalau kita bunuh para pengusaha di kota?" Kata 
Eunha pada anak buahnya, dengan segera Eunwoo memberi 
teleportasi pada Mingyu untuk melindungi para pengusaha. 


Malam harinya pesta diadakan, kini Alissia sudah siap 
dengan gaunnya. Para hadirin juga sudah banyak yang 
datang menggunakan mobil, panggilan keluarga bangsawan 
besar juga dipanggil satu persatu. 


"Duke Selvator dan putranya memasuki ruangan!" Teriak 
penyiar, disana Jaehyun dengan gagah beserta ayahnya 
berjalan masuk, mereka menjadi perbincangan semua gadis 
gadis bangsawan kaya yang menghadiri pesta itu. 


"Raja kerajaan bagian Wolf dan keluarganya memasuki 
ruangan!" Kini keluarga Jiminlah yang masuk disana. 
Dengan mesra Jimin menggandeng tangan Rose seperti 
bukan rahasia umum jika Rose adalah tunangannya. 


"Raja kerajaan bagian Proxima memasuki ruangan!" Disana 
keluarga Bambam beserta dengan ayah ibu serta kakaknya 
Jackson serta istrinya Hana juga ikut. 


"Keluarga Marguess Selvator dan keluarganya memasuki 
ruangan!" 


Semua itu menjadi perbincangan, ketika sang Marquss 
jendral besar yang sudah lama tidak mengikuti pergaulan 
kelas atas tiba tiba datang dengan istrinya yang digandeng 
dengan mesra serta kedua putranya yang tampan. Membuat 
teman teman Haruto yang ada disana menganga lebar, 
bagaimana bisa Haruto menjadi keluarga Marquess Kini 
kebenaran terbukti tetapi langsung diredam ketika sang 
marguess mengenalkan Haruto dengan bangga 
menyebutnya adalah putra kandungnya yang kedua. 


Sebelum mereka memasuki ruangan para wartawan lebih 
dulu mewawancarainya diluar, seperti red carpet yang 
terpanjang. 


Kini atensi semua tertuju, ketika para wartawan memotret 
keluarga kekaisaran Andromeda yang baru saja datang 
kesana. Mereka sangat misterius tapi berwibawa dengan 
kedua pria itu yang memakai topeng. 


"Yang mulia kekaisaran Adromeda dan keluarganya 
mekasukki ruangan!" Teriak lantang penyiar membuat 
semua orang yang ada disana berdiri tegap dan memberi 
salam, singgasana yang sudah disiapkan untuk kedua kaisar 
dan permaisuri juga terletak disamping singgasana kaisar 
dan permaisuri Ursa Mayor. 


Jungkook, Bambam dan Jaehyun menatap pangeran Eunwoo 
dengan tatapan kagum apakah jika memakai pakaian 
bangsawan dia akan menjadi sangat gagah seperti itu, lama 
menunggu keluarlah keluarga Marguess dan juga keluarga 
Lisa disana. Lisa membuat semua pria yang ada disana 
tersipu saking cantiknya dia memakai gaun, walau semua 
yang ada disana perempuan memakai gaun tapi Lisa tanpak 
mencolok. 


Sang kaisar Andromeda Jiyong memberikan sambutan dan 
pengumuman perjodohan setelah berpidato dan bersulang. 


Kini Taehyung dan Jennie saling bertukar cincin serta Jennie 
dipakaikan mahkota oleh permaisuri Sandara. Baru setelah 
itu mereka berdansa, Lisa hamya melihat saja, tapi Top dan 
Jiyong telah menyuruhnya berdansa tapi Lisa menolak karna 
disana ada Bambam dan yang lain itu akan sangat 
berbahaya jika pertunangannya diketahui oleh orang lain. 


Karna itu Alexa cemberut disana, Lisa yang melihat adiknya 
mengerucutkan bibirnya pun berbisik. 


"Kau kenapa?" 


"Aku tidak suka mereka cari perhatian!" Ketus Alexa ketika 
melihat Haruto dikelilingi oleh teman teman bangsawa laki 
laki ataupun perempuan. 


"Ajak dia berdansa lah!" Perkataan Lisa membuat Alexa 
meminta izin kepada ayahnya untuk berdansa, ibunya 
senang ketika tuan putri kecilnya itu turun dan dikelilingi 
banyak pria mengajaknya berdansa, tetapi dia malah 
menuju ke Haruto, sesampai disana Haruto langsung 
mengajaknya berdansa, Jieun dan Suhyon orang tuan 
Haruto menatap mereka dengan senyum. 


Mungkin cinta monyet diantara masih berlaku sampai saat 
ini, Karna Lisa lelah dia izin pergi ke balkon. Top menyuruh 
Eunwoo pergi menyusul dan Eunwoo pun menyetujui. 
Jungkook, Bambam dn teman teman mereka tak ada yang 
sadar, mereka baru sadar ketika sang putri telah 
menghilang disana. 


Lisa keluar ia dikejutkan dengan pangeran Eunwoo yang 
ikut bersamanya. 


"Kenapa pangeran mengikuti saya?" Tanya Lisa. 


"Aku juga diperintahkan untuk mengikutimu putri." Kata 
Eunwoo jujur. 


"Karna kita tidak bisa berdansa disana bagaimana kalau kita 
berdansa disini." 


Kini Eunwoo tersenyum simpul dsn mengulurkan tangannya, 
mereka berdua berdansa dibawah sinar bulan benar benar 
romantis. Lisa menatap wajah Eunwoo ia berpikir mengapa 
dia tak bisa mencintai Eunwoo, padahal Eunwoo sangat 
mirip dengan Aldean, dan mengapa dia tak berusaha 
menerima Eunwoo sama seperti dia menerima ketiga 
mantannya itu. Lagipun Eunwoo juga akan menjadi 
suaminya kelak. 


"Apa yang kau pikirkan tuan putri?" Tanya Eunwoo. 
"Pangeran, apa anda sedang mencintai seseorang?" 


"Aku? Aku pikir aku tidak pernah mencintai seseorang." Kata 
Eunwoo, masih belum mengerti perasaannya sendiri, 
padahal jantungnya tengah berdetak sangat cepat. 


"Benarkah? Menurut anda apakah itu cinta?" 


"Mungkin seperti ini, berbagi kehangatan dan ketulusan." 
Jawab Eunwoo membuat Lisa sadar, perkataan sang 
pangeran ada benarnya, ketulusan juga termasuk 
keikhlasan mungkin dia harus berusaha merelakan Aldean. 
la masih belum tau Eunwoo adalah Aldean. 
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Waktu bersama Bambam cukup simpel dan menarik 
menurut Lisa, tadi malam pesta itu memang membuat 
ketiga pria itu salah paham, tentu saja Lisa bohong kalau 
dia mengatakan tidak bertemu dengan pangeran Eunwoo, 
karna aslinya mereka berdua berdansa bersama dibawah 
sinar bulan. 


Selesai pesta dansa itu dia diperintahkan untuk tidak keluar 
keluar dan membawa bodyguard bersamanya, ia pun tak 
tahu. Tapi setelah ayahnya rapat dengan beberapa komite 
istana mereka melakukan ini untuk Lisa. Karna Lisa meminta 
agar tidak melakukan apapun ketika di kampus alias tak 
ingin para bodyguad mengikutinya, akhirnya ayahnya 
menyetujui tetapi Lisa harus selalu bilang kalau misalkan 
pulang. 


Untung saja Bambam mengajaknya ke belakang kampus 
disana ada sebuah lapangan sketboard dengan arenanya 
sekalian, Bambam mengajak Lis bermain sketboard 
bersama. 


"Pagi Lis." Sapa Bambam dengan senyum ketika Lisa keluar 
dari kelasnya. 


"Ini udah siang kali Bam." Jawab Lisa membuat Bambam 
menggaruk tengkuknya malu. 


"Hehehe, aku cuman seneng aja karna Kamu mau main 
sama aku." Ucap Bambam. 


"Ya kan ini sudah jadi permintaan kalian, yuk kamu katanya 
mau ngajarin aku main sketboard kan?" Tanya Lisa. 


"Iya, yuk." Akhirnya Bambam menarik tangan Lisa dan 
mereka berjalan beriringan menuju keluar gedung 
kedokteran, sesampai dilapangan sketboard ternyata disana 
Bambam telah menyiapkan sesuatu yang cukup unik. 


"Waah kamu nyiapin ini semua?" Tanya Lisa, selain 
sketboard ternyata Bambam menyiapkan dua buah kursi 
santai seperti di pantai dan sebuah payung dengan meja 
yang menyediakan minuman. 


"Gimana unik kan?" Tanya Bambam. 
"Unik sih, jadi aku liat kamu main atau gimana?" Tanya Lisa. 


"Gak, kamu juga ikut main sama aku, ini." Bambam 
mengeluarkan dua sketboard kemudian perlengkapannya 
dari dalam tas. 


"Widiih bagus tuh." Puji Lisa. 


Bambam pun mengeluarkan karet gelang dari tas Lisa 
kemudian menguncir rambut Lisa, Lisa yang diperlakukan 
seperti itu hanya bisa diam. 


"Makasih Bam." 


"Sama sama." Ucap Bambam tersipu malu, karna 
pekerjaannya sebagai ketua BEM ia tak sebebas Jungkook 
yang mengajak Lisa ke pasar dan Jaehyun yang mengajak 
Lisa ke pantai dan padang bunga, itu sebabnya ia 
menyiapkan ini semua untuk bisa membuat Lisa terkesan. 


Bambam kemudian memakaikan sebuah sarung tangan 
serta beberaap alat keamanan untuk Lisa. 


"Nah siap untuk main?" Tanya Bambam. 


"Siap siap." Kata Lisa. 


la melihat bagaimana Bambam bermain sketboard, dia 
tersenyum senang dan tertawa ketika Bambam melakukan 
beberapa trik, setelah itu kini Bambam mendekat kearah 
Lisa menggunakan sketboardnya dan kemudian pergi dari 
sana. 


"Nah gimana asik kan!" Kata Bambam. 


"Sumpah Bam, kamu keren banget!" Seru Lisa bertepuk 
tangan. 


"Ternyata selain menjadi ketua BEM ternyata kamu bisa 
main sepert itu ya!?" 


"Bisalah, sekarang gantian kamu coba." Bambam akhirnya 
menuntun Lisa, dia menaiki sketboardnya kemudian dengan 
pelan pelan Bambam menuntun Lisa. 


"Eee." Kata Lisa ketika akan jatuh, tetapi Bambam 
menahannya agar tak jatuh. 


"Ati ati dong." Tegur Bambam. 


"Ya maaf kan ini baru pertama kali aku naik sketboard." 
Ucap Lisa. 


Bambam terkekeh karna Lisa mengerucutkan bibirnya, dia 
sangat imut pikir Bambam. 


"Hehehe, yuk semangat yang lemes dong mainnya." Kata 
Bambam. 


Lisa terkekeh dan mulai berusaha, kini dia berhasil tetapi 
selalu jatuh diawal karna Lelah akhirnya Lisa duduk dikursi 


santai, dia melihat Bambam memainkan sketboardnya 
kemudian ia berkata. 


"Bam! Coba kamu main atraksi disitu!" Bambam yang 
mendengar Lisa berteriak segera melakukan hal itu. 


"Siap tuan putri." 


Lisa tertawa, dan detik setelah itu ia benar benar terkejut 
karna Bambam benar benar melakukan atraksi dengan 
sangat pintar. 


"Bravoo Bambam!" Teriak Lisa bertepuk tangan membuat 
Bambam melakukan yang lebih lagi. 


"Yeeey!" Lisa kegirangan seperti seorang anak tk yang 
melihat atraksi sirkus didepannya. 


Karna tak fokus ketika angin menerbangkan rambut Lisa 
Bambam yang terpana karna Lisa melepas jepit rambutnya 
malah terpleset membuatnya jatuh. 


"Bambam!" Teriak Lisa. 


"Bambam!" Kini Lisa malah menedekat kemudian dia 
bertanya. 


"Kamu gak papa Bam?" Bambam yang melihat itu lagi lagi 
terpana, dia tak apa hanya jatuh, ia tak terkelir hanya 
tergores saja lagipun dia hanya jatuh dari ketinggian yang 
tak telalu tinggi. 


"Gak papa." Kata Bambam, menatap Lisa dengan 
kecantikannya. 


"Gak papanya, liat lukanya." Kata Lisa melihat luka gores 
dilutut Bambam. 


la mengambil p3k yang ada didalam tasnya, membawa 
Bambam dengan menggandengnya khawatir, Bambam 
hanya tersenyum diperlakukan seperti itu. 


"Sini." Bambam duduk kemudia Lisa membuka kotak p3k 
itu, mengambil alkohol membersihkan daerah sekitar luka 
kemudiam memberikannya obat merah. 


"Ssh." Ucap Bambam sengaja membuat ekspresi seakan 
keperihan. 


"Eh maaf, kamu gak papa." Kata Lisa sangat tulus. 
"Gak papa." Kata Bambam lagi. 


Selesai membersihkan luka itu, kini Lisa pun memberikan 
plester bercorak gambad unicorn kepada Bambam. 


"Heh masa plasternya Unicorn sih?" Tanya Bambam. 


"Yaudah sih orang adanya." Protes Lisa. 


Kini tiba tiba Bambam teringat perkataan Lisa dan Jaehyun 
di kafe, yang mengatakan kalau dulu Lisa pernah berjuang 
tetapi tidak dihargai, kini dia mencintai orang lain dan 
berusaha mencintainya dengan ketulusan dan berbahagia 
ketika melihat dia bersama dengan orang lain. 


"Lis." Belum sempat Bambam mengatakan hal itu, tiba tiba 
seseorang mengetkan mereka, disana berdiri Eunha dan 
Aldean, kini tatapan yang Jaehyun ceritakan pada Bambam 
terlihat jelas dimata Lisa oleh Bambam, kini Bambam bisa 
merasakan Lisa benar benar mencintai Aldean dengan tulus. 


"Oh jadi kau juga mengencani ketua BEM juga, kemarin kau 
mengencani Jaehyun dan Jungkook aku baru tau kalau kau 


punya sifat semurahan itu." Kata Eunha, ia masih marah 
dengan kematian Grisot karna wanita didepannya ini. 


"Kau salah paham, dia hanya menemaniku bermain 
sketboard." Ucap Bambam. 


"Huuh, kau ketua BEM yang juga sama murahan seperti dia 
bisa bermain sketboard, Aldean bahkan lebih baik 
memainkannya dibandingkan dirimu yang terluka." Kata 
Eunha. 


Aldean hanya diam disana, dia mengambil sketboard yang 
radi Lisa mainkan kemudian berkata pada Bambam dengan 
bersahabat. 


"Mau bertanding? Aku sudah lama tak memainkannya." 
Datar tapi Bambam tau, kalau Aldean itu baik, yang tak baik 
hanya kekasihnya. 


"Tentu." Kata Bambam dengan senyum. 


"Kalau Bambam kalah dan Aldean, maka aku akan 
menampar tuan putri, dan jika Aldean yang kalah aku akan 
membiarkan Lisa menamparku bagaimana setuju?" Tanya 
Eunha. 


Belum sempat Bambam berpikir, Lisa malah berkata. 


"Bambam bisa melakukannya, aku percaya padanya." Kata 
Lisa. 


Kini Eunwoo menuduk, keduanya sama sama memakai 
pengaman baru setelah itu barulah mereka bermain 
bersama. 


Satu dorongan keatas dan kemudian kebawah mereka 
melakukan berbagai trick berulang ulang dan kemudian 


baru setelah itu Eunwoo dan Bambam melakukan berbagai 
gaya, karna Bambam tak fokus Eunwoo yang menang 
diputaran terakhir tetapi karna tak ingin Lisa ditampar dia 
juga tak melakukan apapun. 


"Seri." Kata Aldean kepada Bambam, dia kemudian menarik 
Bambam untuk bangun. 


"Aldean kenapa kau tak melakukan itu!" Marah Eunha. 


"Entahlah, aku tidak ingin kau mendapatkan banyak 
masalah." Ucap Eunwoo. 


"Apa maksudmu!?" Marah Eunha. 


"Bukankah sudah paham sayank." Kata Eunwoo. 


Bambam mendekat kearah Lisa, karna tak tahan lagi Eunha 
malah benar benar menampar Lisa dengan sangat kuat 
sampai bibir Lisa menjadi berdarah. 


"Heeeiii!" Teriak Bambam, Eunwoo juga ingin membantu 
tetapi dia mengurungkannya, kini Eunha pergi dari sana 
bersumpah akan memberikan hal yang lebih banyak 
dibandingkan ini. 


Aldean menatap punggung Eunha kemudian Lisa, Kini dia 
pun dengan cepat melangkah menuju Eunha dan meminta 
maaf kepada Lisa. 


"Aku gak papa." Ucap Lisa, tapi hatimu sakit batin Bambam 
ketika Lisa menatap Eunwoo tadi tatapannya berbinar dan 
sangat senang, itu sebabnya dia gagal karna kini ia juga 
merasakan kebimbangan yang Jaehyun rasakan. 


Uuuulilli 
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Eunha berjalan tergesa gesa dia ingin cepat membuat Lisa 
babak belur, rasa ingin membunuhnya sudah sangat ketera 
didalam hatinya. la mengambil sebuah usb kemudian 
membuka laptop yang ia bawa, Grisot sebelum meninggal 
memberikan copyan bagaimana dia membuat Lisa dibenci 
oleh semua orang. 


Dia menggunakan sihirnya kemudian menebarkan 
kebohongan, sebelum Aldean datang berita tentang 
bagaimana murahannya sang tuan putri telah terekspos di 
web universitas, para siswi yang menduga duga saja kini 
semakin percaya kalau Lisa sangat murahan, apalagi 
kejadian dimana tiga pangeran sekolah sekaligus menunduk 
dihadapannya membuat dia di cap sebagai murahan 
langsung. 


Foto fotonya di edit dengan sangat jelek dan cap murahan 
diletakan didahi fotonya dimading, itu terjadi sangat cepat. 


Bahkan Aldean yang baru sampai disana tak tahu kalau 
semua berita sudah dicetak. 


"Eunha." Panggil Aldean. 


"Aku sudah melakukannya Aldean." Kau tidak bisa 
menghalangiku lagi, persetan dengan gadis yang disukai 
Sehun aku akan membuat dia benar benar mati besok. 
Lanjut Eunha dalam hatinya. 


Kini Eunwoo hanya bisa pasrah, bukan hanya wanita ini 
yang harus diselesaikan tapi dia juga harus menyelesaikan 
semua perang ini, ksatria Andromeda telah memprofokator 
dan datang ke negara republik ketika para penguasa tengah 
berada di Ursa Mayor. 


Kini mereka telah melakukan peperangan secara 
tesrsembunyi dipimpin oleh Mingyu. Peperangan ini bukan 
seperti perang fisik melainkan perang kepercayaan, maka 
rakyat akan memberontak. 


Satu lagi informasi yang bocor dari negara republik, 
ternyata negara republik masih mengurung kaisar 
kekaisaran Zadhkar yang menghilang, ternyata kekaisaran 
itu bukan hilang melainkan dirundung sihir jahat sehingga 
mereka semua masih percaya pada paduka Sehun. 


Mengincar Lisa memang adalah jalan pintas semua itu, tapi 
bodyguard akan ikut besok persetan Lisa akan setuju atau 
tidak. 


Kini Eunha pergi, dia berkata kepada Aldean kalau Aldean 
tak perlu mengikutinya terlebih dahulu, walau belum 
mengatakan tentang sihirnya Eunha belum tau kalau 
sebenarnya Aldean tau kalau Eunha menggunakan sibir 
hitam. 


Pikiran Eunwoo kembalu memikirkan Zadhkar, sama seperti 
Ursa Mayor yang adalah pemannggil roh elemen, Zadhkar 
juga memiliki keunikan, katanya mereka yang mengatur 
musim dingin diseluruh benua, kecuali Andromeda itu 
sebabnya 2 tahun terakhir musim dingin tidak keluar salju 
itu karna bunga salju abadi Zadhkar yaitu kaisarnya tengah 
dikurung disuatu tempat entah dimana itu. 


Pergerakan pada Mingyu, dengan telepati Eunwoo 
memerintahkannya mencari informasi lebih untuk Zadhkar, 
kekaisaran yang hilanh tergantikan demgan negara 
republik. 


Sementara itu Eunha menemui Sehun, dan berkata kalau 
mereka harus mempercepat penculikan, karna dia sudah tak 
tahan lagi ingin melukai Lisa, tapi Sehun berkata kalau 


Eunha tak boleh melukai Alissia, Kalau Alissia menolak 
Sehun, Eunha baru boleh menyiksanya. 


Kini Eunwoo akan melakukan peperangan demgan Eunha 
terlebih dahulu. 


Pada pagi hari, Lisa kebingungan, Bambam memberi pesan 
kalau dia ingin bertemu. la kemudian bersiap siap dan pergi 
ke kampus, sesampai dikampus baru saja dia keluar dari 
mobil beberapa mahasiswa malah melemparinya dengan 
tomat. Ia tak membawa bodyguard karna pagi itu ayah dan 
ibunya sangat sibuk entah untuk apa, bahkan pangeran 
Eunwoo yang ada disana sekarang melatih para prajurit 
dengan tekun entah untuk apa Lisa tak tahu, ia berharap 
tak akan ada peperangan. Mereka masih mengira Lisa 
tertidur karna tadi malam dia bilang tak akan ada kelas hari 
ini, tetapi dia malah pergi ke kampus dan berita tentang dia 
yang berkencan dan memacari tiga pria sekaligus telah 
tersebar luas. 


"Dasar tuan putri murahan! Kau sama sekali tak pantas 
menjadi tuan putri kami!" 


"Benar! Tuan putri sepertimu malah menodai kekaisaran!" 
Teriak yang lain. 


Jihyo, Mina dan Rose menolong Lisa dengan menyempit ke 
berbagai barisan, mereka juga ikut terkena ledakan tomat 
oleh para mahasiswa. 


"Lisaa!" Teriak mereka. 


Mereka mendekat dan saling memeluk Lisa melindungi. 


"Kalian kenapa kesini!? Kenapa kalian membantu ku!?" Kata 
Lisa. 


"Sudahlah gak papa, kita kan sahabat kamu." Ucap yang 
lain, Lisa menjadi merasa bersalah, dengan Bar bar Mina 
dan Jihyo yang sudah tak tahan pun mengamb sisa sisa 
tomat dan melemparinya. 


"Kurang ajar! Kalian pikir dengan percaya berita yang belum 
tentu kepastiannya dan memfitanah orang adalah hal wajar 
hah! Gila kalian semua!" Teriak Mina. 


"Bacoot bener sih! Pergi atau aku panggilkan penjaga 
keamanan!" Kata Jihyo. 


Rose yang berpebampilan kalem pun juga ikut memojokan 
mereka membuat mereka tercengang. 


"Yang murahan itu kaliaaan! Dasar tukang bully." Karna para 
mahasiswi itu ada zekirar 10 orang mereka tak takut malah 
mereka mendekat dan terjadi perkelahian diantara mereka. 


"Yaaak! Hentikan Mina, Jihyo Rose!" Teriak Lisa, dirinya 
malah dijegal oleh beberapa siswi. 


"Hey apa yang kalian lakukan!" Teriak Lisa. 


Karna dia bisa bela diri dan menginhat caranya, dia 
menyikut para wanita itu dan kemudian menjambaknya 
sampai tersungkur. 


"Hentikan atau aku hukum kalian!" Wibawanya sebagai tuan 
putri membuat Mina, Jihyo dan Rose yang sudah acak 
acakkan karna mereka pun juga ikut diam.. 


"Kalian pikir kalian siapa!? Aku tuan putri disini! Seharusnya 
kalian menghormatiku! Aku bahkan bisa menghancurka 


keluarga kalian dengan melaporkan tindakan pencemaran 
nama baik!" Kata Lisa. 


Kini mereka satu satu terdiam. 


"Bukan berarti aku diam, aku tidak bisa melawan karna 
kalian bahkan lebih rendah dibandingkan diriku! Aku diam 
karna aku tidak tahu apa masalah kalian!" Teriak Lisa 
dengan dingin, Jungkook, Bambam, Jaehyun, June, Dk dan 
Yugyeom yang memang baru saja sampai diluar gedung 
langsung menganga setelah itu. 


"Kalian tanyakan kepada idola kalian! Lihat mereka!" Tunjuk 
Lisa kepada Jungkook, Bambam dan Jaehyun. 


"Tanyakan kepada mereka apa kita ada hubungan apapun! 
Tanyakan jika memang benar aku semurahan itu!" Jawab 
Lisa lantang sembari menunjuk semua wanita yang ada 
disana. 


"Memang benar aku pernah berpacaran dengan mereka! 
Tapi aku sama sekali tak pernah dihargai dulu!" Kata Lisa 
membenarkan beberapa fakta. 


"Bahkan kalian tau betapa dinginnya Jungkook kepadaku 
kan! Kalian tahu betapa cueknya Jaehyun dulu kepadaku! 
Dan kalian tahu betapa muaknya Bambam dulu kepadaku! 
Katakan! Itu benar semuanya! Tapi aku sama sekali tak 
pernah menyuruh mereka untuk kembali, dan mereka 
kembali atas permintaan mereka." Lisa menunjuk sembari 
membersihkan rambut dan bajunya. 


"Mereka kembali dan aku menerimanya karna ingin 
memperbaiki kesanku pada mereka! Semurahan apapun aku 
dimata kalian aku sama sekali tak peduli! Aku tak peduli 
kalian mau berkata apa tentangku! Tapi pikirkan baik baik! 


Jika kalian menjadi diriku dengan beban yang kuambil apa 
kalian berani!?" Teriak Lisa membuat mereka terdiam lagi. 


"Kalian tidak akan pernah bisa tau! Karna kalian hanya 
percaya pada rumor." Ucap Lisa. 


Aldean yang baru saja berangkat merasakan keganjilan 
pada para wanita yang sedang ditekan oleh Lisa. Mereka 
seperti kebingungan dan merasakan hal aneh, Eunha, dia 
pasti menghipnotis mereka batin Eunwoo. 


Benar para gadis itu dihipnotis, kini panggilan terdesak dari 
Mingyu membuat Eunwoo yang baru saja akan menyelidiki 
pun mengangkatnya. 


Kini Eunwoo memberikan solusi, perang akan segera terjadi 
karna negara republik tengah menyiapkan pasukan, dan 
sebelum itu Ursa Mayor dengan banyaknya pasukan dan 
Andromeda dengan kekuatan militer armadanya telah 
mengepung disana. 


Kini Eunwoo pun membuka mobilnya, dia ingat ibunya 
pernah menaruh baju di mobil ketika dia berjalan jalan. la 
pun mengambilnya dan berjalan keluar. 


la tak mendapati Eunha tadi malampun ia tak tau dimana 
Eunha mungkin dia saat ini menyiapkan peperangan. 


Padahal Eunha dan Sehun tengah merencakan penculikan 
terhadap Lisa dengan Chanyeol yang akan berperan disini. 


part 42 


Lisa kini dibawa ke Uks disana Bambam, Jaehyun dan 
Jungkook ada disana untuk menenangkan selain itu Dk, June 
dan Yugyeom mencarikan baju untuk Lisa dan teman 
temannya. 


"Ini semua karna Dare kalian!" Teriak Jihyo marah kepada 
Jungkook, Bambam dan Jaehyun. 


"Iya, ini semua karna kalian! Andai kata kalian gak minta 
Lisa ngelakuin itu semua ini gak akan kejadian!" Marah 
Mina. 


"Kenapa kalian harus kembali setelah menyia nyiakan." Lirih 
Rose menunduk, Jaehyun dan Bambam merasa sangat 
bersalah tetapi Jungkook dengan lantang berkata. 


"Apa salah kami!? Kami sedang berjuang mendapatkan 
orang yang kami cintai!" Kata Jungkook. 


Jihyo yang mendengar hal itu kini berkata. 
"Cinta! Lo sebut itu cinta!" Teriak Jihyo. 
"Mikir bego! Itu cinta apa obsesi!" Kata Mina. 


"Lisa memang pernah memacari kalian disatu waktu yang 
sama, tapi apa Kkalian pernah menghargainya, bahkan 
menyempatkan waktu untuknya saja kalian susah pada 
waktu itu, dia tulus karna dia hanya kesepian tak tau apa itu 
cinta sebenarnya, kini kalian malah memaksanya mencintai 
kalian kembali sementara perasaannya saja kalian tak tau 
ditunjukan untuk siapa?" Kata Rose. 


Jaehyun dan Bambam sama sama tau jawabannya, tetapi 
Jungkook sama sekali tak tau hingga dia berkata. 


"Memangnya kenapa, kami mencintaimya itu lebih dari 
cukup." Kata Jungkook. 


"Itu tidak cukup, karna mungkin saja dia mencintai orang 
lain." Ungkap Mina. 


"Aldean." Batin Jaehyun dan Bambam. 


"Sudahlah teman teman, aku ingin punya waktu sendiri jadi 
tolong tinggalkan aku." 


Perkataan Lisa dengan berbarengan June dan Dk serta 
Yugyeom yang baru datang dan berkata. 


"Eh kita cuman nemu tiga baju doang nih." Ucap June. 
"Iya, kita cuman nemu 3 doang." Lanjut Dk. 


"Ada yang ngalah ya, ini siapa ni yang mau ngambil." Kata 
Yugyeom. 


"Berikan aja ke Mina, Jihyo sama Rose yah, aku mau sendiri 
dulu entar kalau udah agak baikan aku nemuin kalian lagi. 
Lagipun aku juga udah janji sama Bambam buat ngedate 
ma dia ya kan Bam?" Tanya Lisa. 


"Iya Lis." Kata Bambam dengan singkat dan lagi lagi dia 
menunduk.. 


"Kamu gak papa kan? Ini gak papa kita yang ambil?" Tanya 
Jihyo. 


"Iya gak papa." 


"Kita pergi nih Lis, kalau ada apa apa langsung telpon yah." 
Ucap Mina. 


"Iya." 


Mereka meninggalkan unit kesehatan kemudian pergi, Mina, 
Rose dan Jihyo mengganti baju mereka kemudian beberapa 
menit kemudian Lisa menatap Jendela dengan tatapan 
kosong. 


Tak terasa ini sudah sebulan dia memasuki dunia novel ini, 
kenapa semua cerita berbeda. Kini dia merasa hidup didunia 
yang nyata, seakan akan selamanya dia akan hidup disini. 


Semua seakan tak nyata tapi dia juga bersyukur dapat 
hidup kembali, bagaimana keadaan tubuhnya didunia nuata 
saat ini ia pun tak tahu. 


"Huuh, tapi aku sama sekali tak merindukan kehidupan di 
Seoul." Gumam Lisa sembari mengelus Jendela menulis 
dengan tulisan Korea. la sama sekali tak ingin hidup 
kesepian seperti di Korea. Kini dia memandang cincin yang 
ada ditangannya, ngomong ngomong cincin ini mirip seperti 
cincin yang dikasih nenek tua itu. 


Benar sebelum meninggal dia memakainya, apa karna itu 
dia dapat berubah dan masuk kedalam tubuhnya didunia 
lain. 


"Aku jadi bingung." Kata Lisa membuat seseorang yang baru 
saja masuk kedalam uks pun berkata. 


"Bingung kenapa?" 


Lisa menatap orang itu, dia lupa meminta temannya 
menutup pintu, kini disana berdiri Aldean dengan tas 
paperbag yang ia bawa. 


"A a aldean kenapa kau disini?" Tanya Lisa bingung. 


"Ini." Dengan datar Aldean memberikan paperbag itu 
kemudian berkata. 


"Pakai, ganti bajumu." Ucapnya. 


Lisa terkekeh melihat tingkah Aldean. Dan menerima 
paperbag itu. 


"Duduklah dulu Aldean." Kata Lisa menyuruj Aldean duduk 
didepannya, dimana disana terdapat tempat duduk. 


Tanpa mengatakan apapun Aldean duduk kemudian Lisa 
berkata. 


"Tumben sekali kau tidak bersama dengan Eunha." Jawab 
Lisa. 


"Dia sedang sibuk." Datar Aldean. 
"Apa kau bahagia bersama dengan Eunha." 


Kebingungan Aldean menatap Lisa, mata yang bening itu 
seperti menyimpan sesuatu yang tidak ia ketahui. 
Kebahagiaan kalau bicara tentang itu ia sama sekali tak 
memikirian itu, dari awal dia hanya ingin menjebak 
musuhnya saja. 


"Aku tidak tahu." Balas Aldean dengan bergantian menatap 
jendela. 


"Kau tidak tahu? Lalu apa menurutmu cinta itu?" Tanya Lisa, 
Aldean menatap Lisa lagi. Kenapa Alissia menanyakan hal 
sama ini ke orang yang sama? Dan kenapa ia sebodoh itu 
sampai tak bisa membedakan Aldean dan Eunwoo sama. 


"Mungkin berbagi kehangatan dan ketulusan." Jawab Aldean 
seadanya, ia berharap Lisa paham kalau dia dan Eunwoo itu 
sama. 


"Jawabanmu sama seperti tunanganku hup." Lisa menutup 
mulutnya, dia tahu kalau Aldean adalah orang lain kenapa 
dia mengatakan rahasianya semudah ini. 


"Hey, bisakah kau menyembunyikan apa yang aku katakan, 
anggap saja aku tak pernah mengatakan hal itu." Gugup 
Lisa, ia ingin agar pertunangannya disembunyikan, Eunwoo 
tau itu tapi kenapa Lisa belum sadar juga didepannya 
adalah orang yang sama. 


"Tentang apa?" Tanya Aldean. 
"Tentang tunangan itu." Jawab Lisa dengan gugup. 


"Kenapa? Kau tidak mengakui kalau kau sudah dijodohkan?" 
Tanya Eunwoo alias Aldean lagi. 


"Bukan begitu, aku hanya tidak ingin mendapatkan masalah 
lagi." Jawab Lisa dengan jujur. 


"Sekarang aku yang tanya, menurutmu apa itu cinta?" 
Perkataan Aldean membuat Lisa memandang Aldean 
dengan sendu, baginya mencintai adalah mengikhlaskan. 
Karna ia sama sekali belum tau bagaimana rasanya 
mencintai tapi juga dicintai. 


"Mengikhlaskan." 


Aldean menatap Lisa dengan kebingungan, ia sama sekali 
tak tau mengapa gadis didepannya ini menatapnya sendu, 
berbeda ketika dia memakai topeng saat pertama kali dia 
menatapnya dengan ketakutan. 


"Apa ada orang yang kau cintai?" Tanya Aldean. 
"Ada." Jujur Lisa sembari menatap keluar jendela. 


"Katakan saja, aku tidak akan memberitahukannya kepada 
orang lain." 


"Kalau aku bilang itu kamu, apa kamu percaya." 
Deg. 


Jantung Eunwoo seakan berhenti, kini ia menatap Lisa tak 
percaya. Lisa menyukainya, menyukainya sebagai Aldean 
orang cacat yang memiliki kekurangan diwajahnya ketika 
pertama kali bertemu dengan Lisa. Bukan Eunwoo seorang 
pangeran yang dirumorkan buruk rupa karna menggunakan 
topeng. 


Eunwoo dengan kekuatannyapun memberikan luka gores 
lagi pada matanya dan membuka kacamatanya. 


"Kau menyukaiku, bahkan ketika kau tau aku mempunyai 
kecacatan pada wajahku." 


Kini bayangan Aldean yang pertama kali Lisa liat di taman 
bunga waktu itu kembali terputar. Pertemuannya dengan 
Aldean si dingin yang di sayangi banyak anak anak. Waktu 
itu tangan Lisa sangat hangat ketika Aldean pertama kali 
menyentuh tangannya. 


"Apa salahnya, apa itu menjadi masalah? Eunha juga 
mencintaimu karna itu kan? Karna kau baik dan menyukai 
anak anak. Kau juga pemberani pasti Eunha juga 
menyukaimu karna itu." Ucap Lisa, tidak Eunha tak akan 
mungkin menerimaku kalau wajahku seperti ini batin 
Eunwoo. 


Kini pelan pelan wajah itu menghilang lagi ketika Eunwoo 
memakai kacamatanya, Lisa sampai bingung karna itu tapi 
belum sempat ia bertanya Eunwoo atau Aldean lebih dulu 
berkata. 


"Pakailah, bau tomat itu bisa menjadi busuk." 


Lisa hanya menatap sendu punggung yang sudah menjauh, 
tanpa tau kalau pria itu sedang menahan kegugupan dan 
detak jantungnya yang terus berdetak dan berdetak. 


part 43 


Selesai berganti pakaian di kamar mandi Lisa pun keluar, 
diluar Bambam telah menunggu sambil menyendehkan 
punggungnya disana. Awalnya Lisa murung tetapi melihat 
Bambam yang lucu karna gugup pun menjadikan dia 
kembali tersenyum. 


"Halo Bam, jadi sekarang saja kita pergi." Kata Lisa. 


"Iya, sekarang saja kita pergi, aku sudah menyiapkan 
kendaraannya." Jawab Bambam. 


"Baguslah." 


Akhirnya dengan keberaniannya Bambam pun menarik 
tangan Lisa keluar dari gedung Fakulitas, diluar gedung 
fakulitas sebuah sepeda berwarna biru yang telah dihias 
dengan berbagai hal membuatnya tersenyum. Untung saja 
kejadian bully membully tadi pagi sudah hilang, batin 
Bambam dimana ia dan yang lainnya langsung saja 
mencabut semua web itu dan poster itu. Dan mereka telah 
mengklarifikasikan apa saja yang terjadi diantara mereka. 


"Wow sepeda." Kata Lisa memandang sepeda itu dengan 
mata yang berbinar, kini Bambam memberikan sebuah buku 
novel kepadanya. 


"Nih." Kata Bambam. 
"Untuk apa nih?" Tanya Lisa. 


"Kita bakal pergi naik mobil ke suatu tempat." Ucap 
Bambam. 


"Bagus deh heheh, terus sepedanya buat apa?" 


"Buat menikmati waktu disana." Jawab Bambam. 


Akhirnya mereka pun menuntun sepeda itu, 
memasukkannya ke sebuah mobil bak yang sudah dihias 
juga, Lisa sampai terkekeh karna disana tertulis Alissia kamu 
sangat cantik. 


Karna mereka akan pergi keluar Lisa mengabari kakaknya 
kalau dia akan pergi bersama dengan temannya, padahal 
dia lupa kalau Dereck sang supir telah menunggu dengan 
bodyguard yang dibawakan oleh kakaknya digedung depan. 
Karna perintah pengawalan telah dilaksanakan, setelah 
mengabari kakaknya dia bilang kalau kakaknya hanya perlu 
menunggunya di halte bus depan kampus. Dan Lisa 
mematikan Handphonenya dengan mode daya mati 
sehingga tak dapat ada yang menghubunginya. 


Mereka keluar lewat gedung belakang, Bambam pun 
membuka mobil bak itu kemudian mereka berjalan. Sampai 
dimana perkotaan sudah tidak terlihat Lisa dapat melihat 
padang rumput dan jalan setapak diantara sawah sawah 
dan perpohonan. 


"Huuh, bagaimana ini indah bukan?" Tanya Bambam. 


"Iya heheh ini indah sekali, terimakasih Bam." Jawab Lisa 
membuat Bambam pun menghentikan mobilnya didepan 
jalan setapak itu, ia mwnurunkan sepeda dari sana 
kemudian mendorongnya sampai disamping Lisa yang 
sedang menikmati daerah pesawahan. 


"Ayo naik." Bambam pun memerintahkan Lisa untuk naik 
dibelakang, dan ia menunggangi sepeda itu dengan 
membuat Lisa memegang pinggangnya dari samping. 


Keduanya sama sama tertawa ketika hampir saja Bambam 
menabrak pohon. 


"Hehehe maaf." Kata Bambam. 


Melewati para petani mereka memperhatikannya dengan 
seksama, disana petani melambaikan tangan ke Bambam 
dan Lisa. Sesampai diturunan, Bambam pun menuntunnya, 
disana Lisa disuruh membaca novel terlebih dahulu. 


Karna Bambam ingin membelikan sesuatu kepadanya, benar 
saja setelah 10 menit menunggu Bambam datang dengan 
mahkota bunga ditangannya. 


"Waah kau bisa membuatnya?" Tanya Lisa. 


"Tentu aku bisa membuatnya ini untukmu." Ucap Bambam 
memasangkan mahkota bunga itu, ia mengambil minuman 
dari keranjang dan memberikan satu kepada Lisa. 


"Terimakasih." Ucap Lisa. 

Kini keheningan melanda membuat Bambam pun berkata. 
"Alissia, ada yang ingin aku tanyakan kepadamu." 
"Tanyakan saja Bam." Ucap Lisa. 


"Kemarin aku mendengar perkataanmu dengan Jaehyun, 
semuanya." Perkataan Bambam membuat Lisa menatap 
Bambam dengan sendu setelah meminum minumannya. 


"Kau tau, aku belajar satu hal dari percakapan kalian. Yaitu, 
memaksakan kehendak itu tidak baik, aku tau kau merasa 
terbebani dengan kami semua apalagi kejadian kali ini 
benar benar sudah diluar batas rumor yang beredar, apa 
kau mau memaafkan kami?" Tanya Bambam lagi. 


"Aku juga pernah melakukan kesalahan pada kalian, bahkan 
lebih parah dari ini, aku sudah memaafkan kalian bahkan 


sebelum ini Bam, aku tak merasakan apapun karna sudah 
terbiasa." Lisa mengatakan itu karna memang benar dia 
sudah terbiasa dengan ini semua. 


"Terimakasih, mungkin sama dengan Jaehyun aku akan 
menyerah jika memang kau menyukai orang lain." Kata 
Bambam sembari mengingat Aldean. 


"Maksudnya?" Bingung Lisa. 


"Aldean, kau berhak mendapatkan pria sebaik dia." Kata 
Bambam mengingat Aldean, yang pernah ia temui ketika di 
pertandingan. 


"A aa apa? Aku tidak akan mendapatkan Aldean Bam, dia 
kan sudah memiliki Eunha." Ucap Lisa kembali murung 
ketika Aldean sama sekali tak menjawab pertanyaannya, iya 
atau tidak ketika dia mengungkapkan perasaannya. 


"Si nenek lampir itu tidak pantas untuknya, kami akan 
membantu untuk mewujudkannya. Kau juga berhak 
mengetahui arti mencintai seperti yang kami lakukan." Kata 
Bambam, dia memegang kedua tangan Lisa sembadi 
bersungguh sungguh. 


"Terimakasih." Tulus Lisa, kini Bambam melepaskan 
tautannya, kemudian menunduk dengan sendu dari awal 
dia dan Jaehyun sudah belajar ini. Rasa cinta mereka benar 
benar perjuangan sejati yang entah kapan akan 
menghilang. 


"Lis, bolehkah aku meminta satu hal sebelum aku 
menyerah." Ucap Bambam. 


"Apa itu Bam?" Tanya Lisa. 


"Bisakah kau memelukku?" Permintaan Bambam sama 
seperti Jaehyun membuat Lisa langsung memeluknya dan 
berkata. 


"Aku ingin kau juga bahagia Bam, maafkan aku yang selalu 
menyakiti kalian semua." Jawab Lisa dengan merasa sangat 
bersalah. 


"Aku tahu, aku pasti akan bahagia melihat orang yang aku 
cintai juga bahagia, sama sepertimu ketika kau melihat 
Aldean dan Eunha." Perkataan Bambam membuat Lisa pun 
tersenyum. 


Disaat bersamaan di markas Negara Republik saat ini 
sedang melihat dan melacak keberadaan Lisa dengan sihir 
Chanyeol. 


Sihir Chanyeol adalah sihir hitam pelacak, dimana disaat dia 
meretas atau melakukan pencarian maka gambaran itu akan 
segera terjadi. 


"Bagaimana Chan, kau sudah melihat dimana ratuku?" 
Tanya Sehun. 


"Ya, dia saat ini sedang bersama dengan seseorang dan 
orang itu menurunkannya dihalte sangat dekat dengan 
kampus Eunha." 


Eunha sendiri saat ini sedang menyiapkan sebuah senjata 
senjata. 


"Bagus, lancarkan aksi dan kita langsung saja culik dia." 
Ucap Sehun. 


"Mari." Jawab Eunha dan Sehun menyiapkan pasukan 
dimana mereka juga akan kembali ke Negara republik. 


Dilain tempat pula tepatnya pelabuhan Eunwoo tengah 
mengirim berbagai tentara, mereka akan siap menyerang, 
dia berharap Lisa aman disana. Rencana ini berjalan lebih 
cepat bahkan sebelum Lisa dan dirinya menikah, ia tak 
menyangka musuh bebuyutannya akan memikirkan cara 
secerdik itu ketika melihat tunangannya. 


"Pangeran, kita sudah beranjak kesana, dan jika nanti 
mereka kembali dengan tangan kosong maka kita akan 
langsung memberikan bendera merah." Ucap Mingyu 
melewati telepati jarak jauhnya. 


"Terus gencar para penduduk untuk memberontak, apa kau 
sudah menemukan sesuatu tentang Zadhkar?" Tanya 
Eunwoo. 


"Menurut penduduk setempat, dulu negara Republik 
dipimpin oleh seorang kaisar bernama Samuel Seokjin, dia 
masih sangat muda mungkin umurnya lebih tua beberapa 
tahun dibandingkan dengan Pangeran Taehyung. Nama 
Republik juga belum ada, dulu benua ini bernama 
kekaisaran Zadhkar. Waktu itu kaisar tengah 
mengumumkan pernikahannya dengan seorang Wanita 
bernama Griselda Sooya yang berasal dari Negara Deglarasi 
Republik. Dan belum genap satu bulan menikah adik dari 
Griselda Sooya menjebak kakak ipar dan kakak kandungnya 
sendiri sehingga saat ini kaisar dikurung di penjara bawah 
tanah Negara Republik." 


Negara Deglarasi Republik berbeda dengan Negara 
Republik, kalau Negara Republik adalah Negara yang 
memberontak sedangkan Negara Deglarasi Republik adalah 
Negara yang sudah berdamai dengan dua kekaisaran 
sekaligus. 


"Bagus, bilang kepada para rakyat kalau Andromeda dan 
Ursa Mayor akan memerdekan mereka dari si penjahat itu." 
Ucap Eunwoo mengakhiri telepatinya dan kemudian 
memandang laut lepas. 


Dimana dia mengingat bagaimana ketika dulu mereka 
berperang di laut pasifik para tentara Negara Republik 
memohon padanya dan berkata kalau mereka terpaksa dan 
memohon agar tak dibunuh, karna mereka masih 
mempunyai anak anak dibawah umur yang harus mereka 
besarkan. Harang dan yang lainny adalah anak anak yang 
dibuang dari Negara Republik ke Andromeda sehingga 
Eunwoo lah yang menyelamatkan mereka. 


Kini ia berjanji akan menghancurkan musuh yang sudah 
lama mengincar Andromeda sedari dulu. 


part 44 


Taehyung saat ini sedang menjalankan tugasnya yang 
sudah sesuai, tiba tiba saja dia mendapatkan telpon dari 
supir Lisa yaitu Dereck, ia terkejut ketika Dereck 
mengatakan kalau Lisa sama sekali tak ada disana. Dia 
berkata Lisa belum keluar dari kampus dan mereka mencari 
semua di sudut gedung tapi Lisa sama sekali tak ada disana. 


"Apa!? Bukankah aku sudah bilang jangan sampai dia 
sendirian!" Teriak Taehyung. 


Dari sebrang sana Dereck berkata kalau Lisa sama sekali tak 
memperbolehkan mereka untuk menjaganya dikampus. 


"Bagaiamana bisa!? Cepat cari dia sampai ketemu!" Kata 
Taehyung, dia kemudian melihat handphonenya berniat 
menelpon pesan dari Lisa membuatnya membaca dulu 
pesan itu, disana tertulis kalau Lisa akan menunggu 
jemputa di halte yang tak jauh dari kampus. 


"Sial!" Kata Taehyung, kini pemikirannya tertuju pada rapat 
dimana Eunwoo mengatakan kalau Lisa tengah dijadikan 
sasaran untuk menjadi kambing hitam sebagai senjata oleh 
Negara Republik. 


Taehyung dengan segera keluar dari ruangannya, disana 
ayah dan ibunya baru saja selesai melaksanakan tugaspun 
bertanya kepada Taehyung. 


"Ada apanak?" Tanya Sandara. 
"Alissia! Ayah ingat rapat kemarin malam! Saat inu Alissia 


pergi tanpa pengamanan." Jawab Taehyung, Jiyong yang 
mendengar hal itu langsung saja tak percaya. 


"Apa?!" Sandara lebih dulu merasakan kekagetan dan juga 
rasa gelisah yang cukup. 


"Bagaimana ini Sayang, Alissia, bagaimana kalau Alissia 
dalam bahaya." Kata Sandara membuat Jiyong memeluknya. 


"Tenanglah, aku yakin Alissia baik baik saja." Ucap Jiyong 
mencoba menenangkan Sandara. 


"Aku akan segera kesana tenanglah ibu." 


Sesegera mungkin Taehyung mengendarai mobilnya menuju 
ke kampus, di Halte saat ini, Lisa berdiri bersama dengan 
Bambam. Mereka tak tahu kalau diatas pohon rindang di 
samping kanan dan kiri saat ini Sehun dan kawan kawannya 
berdiri memperhatikan. 


"Apa kamu mau ditunggu sampai dijemput?" Tanya 
Bambam. 


"Tidak usah, kau pergilah saja aku akan mengabari Dereck 
secara langsung." Kata Lisa. 


"Baiklah, aku akan pergi, tapi apa kamu tak takut?" Kata 
Bambam lagi. 


"Tidak aku tidak takut, pergilah saja." Kata Lisa. 


"Aku pergi, kalau sudah pulang tolong kau kabari aku." 
Jawab Bambam, Bambam pun memasuki mobil dan melaju 
meninggalkan Lisa yang tengah melambaikan tangannya. 


"Huh, waktunya menghubungi si Dereck." Ucap Lisa 
sebelum akhirnya. 


Seseorang tiba tiba saja turun dari pohon membuatnya 
terkejut. 


"Hahaha, bukankah sangat mudah mendapatkan sang tuan 
putri?" Tanya Sehun, ia masih belum tau kalau rencananya 
bahkan sudah bocor karna Eunwoo. 


"Siapa kau?" Tanya Lisa tak tau siapa Sehun. 


"Aku, tentu saja aku calon suamimu." Jawab Sehun 
membuat Lisa menjadi merinding, kini sihir hitam muncul 
bersamaan dengan orang orang yang mengepungnya. 


"Halo, siap untuk mati?" Tanya Eunha dari samping Lisa 
membuat Lisa menjadi takut dan melepaskan kepalan 
Eunha di pergelangan lengannya. 


"Eunhaa!" Teriak Lisa. 


"Kau cantik sekali, aku penasaran bagaimana kau bermain 
bersamaku nanti diranjang." Ungkapan Sehun sambil 
mengelus pipi Lisa membuat Lisa menampar Sehun detik 
itu. 


"Kurang ajar!" Teriak Lisa. 


"Hahahaha menarik, bawa dia!" Perintah Sehun mutlak 
disana, Bambam yang memberhentikan mobilnya karna 
keranjang sepeda jatuh dapat melihat jelas penampakan itu, 
ia baru beberapa menit berjalan tapi ia dapat melihatnya 
dengan jelas. 


"Lisa!" Teriak Bambam, disana Lisa dipaksa untuk memasuki 
sebuah Helikopter yang melintas diatasnya. 


"Lepaskan akuuuu!" Teriak Lisa. 


"Apa yang terjadi!? Lisaa!" Teriak Bambam lagi kini dia pun 
akhirnya menjalankan mobilnya. 


Lisa berusaha melepaskan diri disana, dia dengan kuat 
menyikut para pengawal dan ingin melarikan diri, sebelum 
melarikan diri ia tejungkal karna sebuah kabut hitam yang 
menimpanya, disana Sehun dan Eunha menatapnya 
dengam Smirk. 


Kini Taehyung mulai dekat dengan beberapa pengawal, 
ketika melihat adiknya diseperti itukan dia tak terima, karna 
melihat Taehyung yang sudah mulai mendekat Sehun dan 
yang lainnya terpaksa menggunakan kabut hitam untuk 
berteleportasi. 


"Bawa dia dengan segera! Gunakan sihir hitam untuk 
sampai." Perintah Sehun. 


Lisa telah ada didekapannya saat ini, dengan segera ia akan 
mendapatkan apa yang ia mau. Kabut lebat itu menutupi 
semua pandangan Taehyung untung saja dia tak menabrak 
apapun. 


"Sial! Mereka menggunakan helikopter!" Gerutu Taehyung, 
dengan segera dia menelpon Eunwoo dan mengabari berita 
itu. 


Bambam yang juga sudah buntu kini hanya bisa meminta 
tolong kepada Jaehyun dan Jungkook serta mengabari hal ini 
ke teman teman Lisa. 


Eunwoo yang berada diperbatasan bawah samudra hindia 
pun terkejut, kini dia menuju Bellios dan Bellios pun keluar 
dari sana, tapi percuma Helikopter dengan cepat telah 
sampai dipertengahan. 


Dengan cepat Bellios pun memasuki benua Negara 
Republik, kini Eunwoo menatap iba betapa disini sangat 
kotor akibat polusi. 


Lisa dibawa dan terus meronta ronta, Eunha yang melihat 
itu di Helikopter menampar Lisa detik itu. 


"Lepaskan aku!" Dan plak satu pukulan mendarat di pipinya. 
"Diam! Kau pikir kau tidak mengganggu hah!" Teriak Eunha. 
"Lakban saja mulutnya." Ucap Chanyeol. 


Karna ingin menyiksa lebih lanjut, Eunha mengeluarkan 
sebuah kater dan Sehun berkata. 


"Jangan sakiti wajahnya, sakiti saja tangan dan kakinya. 


Benar saja, pelan pelan Eunha menggoreskan kuter itu 
kepada Lisa, air mata Lisa keluar menahan perih. Kenapa ini 
semua terjadi. 


Kemudian Eunha menarik rambut Lisa kebelakang, dan 
kemudian menkuter pelan pelan lengan dan tenggorkannya. 
Darah keluar membuat Lisa menjadi sangat memilukan 
disana. 


Sesampainya Lisa diistana dia langsung dipaksa memasuki 
kamar Sehun. 


"Diam kau itu sangat cantik, kau harus menjadi milikku!" 
Teriak Sehun. 


la terus meronta ronta, Eunha menarik dan terus 
memukulinya sampai dikamar Sehun. 


"Apa kau siap sayang, kau akan menjadi milikku." Ucapnya. 


Badan Lisa gemetar ketika Sehun melepakan bajunya 
sendiri disana ketika Sehun siap memperkosanya Eunwoo 
yang baru saja datang langsung saja memecahkan kaca 
jendela kamar itu. 


Disana baju Lisa telah robek membuat dia marah. 


"Hahahaha, bukankah kau marah hanya untuk seorang tuan 
putri!?" Teriak Sehun, kini dia pun mengeluarkan sihir 
Hitamnya, Lisa sudah sangat gemetaran disana. Eunwoo 
menatap Sehuun dengan marah kemudian mengeluarkan 
pedang sucinya. Selain memiliki kekuatan suci dia juga 
memiliki senjata turun temurun yaitu pedang emas yang 
sangat suci. 


Pertarungan itu terjadi diantara mereka berdua, Eunwoo pun 
membuat mata Sehun terluka. Walau kekuatan itu sangat 
rahasia dia bisa mengeluarkannya, karna ini sangat 
berhaya, persetan dengan semuanya, mereka hanya akan 
hilang ingatan ketika Eunwoo menggunakan kekuatannya. 


"Dulu kau pernah melukaiku dengan sihir hitam kotormu itu! 
Sekarang kau akan mati ditanganku." Dingin Eunwoo, 
dengan segera ketika Sehun kesakitan Eunwoo mendekati 
Lisa dan melepaskan jubahnya dan melilit tubuh gemetar 
Lisa dengan jibah itu. 


Lisa kemudian digendong dan mereka melarikan diri, ia tak 
menyangka Lisa akan lepas. Menunggangi Bellios sangat 
berbahaya ketika Chanyeol memerintahkan seluruh pasukan 
untuk memanah keatas. 


"Panah mereka!" Perintah Chanyeol kepada seluruh pasukan 
istana. 


Eunwoo berhasil keluar tapi sihir hitam yang sangat kuat 
telah menyelebungi benua itu sehingga ia tak bisa keluar. 
Memberi pesan kepada Mingyu dia mendaratkan Bellios 
disebuah gubuk. 


Lisa masih menangis dipelukannya, dia benar benar sangat 
ketakutan ketika Sehun merobek bajunya. Kini pelukan 


Eunwoo semakin erat, karna semua ini karna dia yang tiba 
tiba saja memutuskan untuk ke pelabuhan ketika Lisa 
mengatakan kalau dia mencintai Aldean bukan Eunwoo. 


"Tenanglah aku disini." Jawab Eunwoo. 


"Huuh hiks hiks." Tangis Lisa pecah bersamaan 
kesadarannya yang menghilang. 


Kini Mingyu mendekati mereka. 
"Pangeran!" Teriak Mingyu. 


"Lancarkan genjatan segera Ming, kita akan berperang 
sekarang." Aura dingin Eunwoo yang tertera disana 
membuat Mingyu berkata. 


"Ada sesuatu yang harus diketahui lebih dulu pangeran." 
Kata Mingyu. 


"Katakan." Jawab Eunwoo. 


Kini ia menurunkan Lisa ke sebuah ranjang nyaman, ia juga 
menghapus memori Lisa disana dan membuat Lisa tak 
sadarkan diri. 


"Pangeran, disini kekuatan sihir hitam sangatlah pekat. Ada 
yang berkata paduka Sehun menyembunyikan mana alami 
disini dan menggantikannya dengan Mana jahat." Ucap 
Mingyu. 


"Lalu?" Tanya Eunwoo. 


"Katanya dia akan tetap bisa menjalankan kekuatannya 
meskipun kekuatan pangeran sangat besar." Jawab Mingyu. 


Eunwoo yang melihat Lisa terluka parah membuatnya 
marah, kini dia tak tahan lagi, seluruh pasukan akan segera 


menyerang kastil, para rakyat juga akan ikut menyerang. 
Eunwoo memerintahkan tabib untuk mengobati Lisa, salah 
satu tabib perempuan dengan wajah yang cantik datang 
disana, Mingyu menerangkan kalau tabib inilah yang telah 
menerangkan tentang Zadhkar kepadanya. Dia juga yang 
membeberkan kelemahan sihir hitam itu kepadanya. 


"Pangeran, anda harus menyelamatkan kaisar Zadhkar dan 
menyembuhkannya, karna hanya dia yang tahu kelemahan 
dari Paduka Sehun." Ucap sang tabib. 


"Baiklah, saya akan menyelamatkannya, ngomong ngomong 
apakah benar anda hanya seorang tabib biasa?" Ucap 
Eunwoo, ada yang aneh wajah tabib itu sama sekali tak 
seperti tabib pada biasanya. 


"Saya, saya." Ucap tabib itu gagap. 


"Kau, kau bukanlah seorang tabib biasa." Selidik Eunwoo, ia 
sangat dapat menilai orang, karna Mingyu menjelaskan 
bahwa tabib ini telah membela Kaisar terdahulu. 


"Saya." Gugup tabib itu. 


"Kau, apa kau adalah Graselda Sooya." Ucapan Eunwoo 
membuat Mingyu dan seluruh pasukan yang siap berperang 
dengan mereka pun akhirnya menjadi menganga tak 
percaya. 


"Benar, saya adalah Graselda Sooya, istri dari Kaisar Samuel 
Seokjin." Jawab Sooya dengan lantang, kini para rakyat 
bersyukur ketika ternyata permaisuri mereka masih hidup. 


Akhirnya Sooya memberitahukan semuanya bagaimana dia 
bisa lari dan meninggalkan suaminya tetapi rakyat sama 
sekali tak bisa keluar dari Benuanya sendiri untuk 
berlindung, dikatakan bahwa disana Kaisar Zadhkarlah yang 


dapat mengenggam sihir hitam sehingga tunduk padanya, 
karna mana musim dingin juga ada disana. 


Dijalankanlah rencana, Eunwoo dan yang lainnya siap pergi 
ke penjara bawah tanah dengan secepat kilat dia berhasil 
menyelamatkan sang kaisar. 


Sesampai digerbang kastil para penjaga menjaga membuat 
Eunwoo menyembunyikan dirinya dan Mingyu menjadi 
transparan karna kekuatannya. 


"Pangeran, anda harus berhati hati." Kata Mingyu. 


"Aku tau." Hampir saja mereka ketahuan, tapi tidak jadi 
karna dengan cepat mereka membunuh pengawal itu. 


Di ruangan bawah tanah kaisar Seokjin tengah diborgol, 
dengan kekuatannya Eunwoo menampakan diri. 


"Siapa kau?" Kata sang kaisar tak percaya. 


"Aku akan menyelamatkanmu, tenang saja." Jawab Eunwoo, 
kini dia mengeluarkan pedangnya dan kemudian membuka 
semua borgol. 


"Kenapa anda melakukan ini pangeran?" Tanya sang kaisar. 


"Karna dia sudah kelewatan batas. Kejahatan haris segera 
dihapuskan." Jawab Eunwoo. 


Mereka membawanya kembali pada istrinya, para pengawal 
telah menyelamatkan para rakyat dan membawanya 
menuju perbatasan. Kaisar Seokjin pun menemui para 
rakyatnya dan berjanji akan membuat Sehun menderita. 


"Para rakyatku, akan aku ungkapkan ke kalian, kali ini Kita 
tidak akan kalah! Zadhkar kekaisaran musim dingin akan 


segera berada ditangan kita!" Teriak Seokjin. 


Para rakyat pun kemudian bersorak sorai, Sooya pun 
mendekati Eunwoo dan mengucapkan rasa ucapan 
terimakasihnya. 


"Terimakasih pangeran, saya akan mengingat ini sampai 
kapanpun." Kata Sooya. 


Diperbatasan kini armada Andromeda telah menembus 
benteng pertahanan dengan komando letnan Jimin dan 
Jendral Selvator, disana Bambam Jungkook dan Jaehyun 
juga berdiri melawan mereka. 


"Bagaimanapun caranya mereka harus membayar hal ini." 
Teriak Jungkook. 


"Kita harus menyelamatkan Alissia!" Kata Jaehyun, mereka 
menggunakan pistol dan beberapa alat alat lain seperti 
bom, panah dan meriam. 


Duar duar ledakan kini telah terdengar dibenua itu, 
Bambam menyalakan meriam disana dengan komandonya 
dia berkata. 


"Tembakaan meriam!" 


Jendral Selvator juga melakukan hal yang sama sebagai 
seorang jendral. 


"Seraang!" 
Para prajurit Negara Republik saling berjatuhan karna itu. 


Bagaimana mereka bisa sampai secepat itu, jawabannya 
adalah Eunwoo memberikan sedikit kekuatannya pada kapal 


kapal Armada sehingga dalam waktu satu jam mereka sudah 
sampai di pelabuhan dan berperang diatas laut. 


Kini Kaisar Zadhkar Seokjin tengah mengendalikan sihir 
hitam dari dalam sehingga tak akan patuh lagi pada Sehun. 
Mereka pergi ke sebuah pohon, disana pohon silver dingin 
telah ada, kaisar Zadhkar menerangkan kalau pohon inilah 
yang akan membuat rantai dari es untuk mengurung semua 
sihir hitam dengan kapasitas yang baik. 


"Pangeran, anda sudah bisa membuat dia kalah." 


"Kita serang bedebah itu sekarang." Dingin Eunwoo 
memimpin semua pasukan menuju kastil. 


Darah berlumuran di baju zirah Eunwoo ketika dia melawan 
orang orang disana, kini ia berhadapan dengan Chanyeol, 
tetapi kaisar Seokjin lebih dulu berkata. 


"Tenanglah pangeran, anda harus cepat melawan si 
bedebah itu, biarkan dia yang saya urus." Ucap sang kaisar 
sembari melawan sang Chanyeol. 


Sesampai disana kini ia melihat Sehun seperti tikus yang 
lari. 


"Lawan aku bedebah sialan." Datar dan dingin membuat 
Sehun pun akhirnya menyerang, Eunwoo mengingat semua 
luka Lisa dan memberikan semua luka itu pada Sehun tanpa 
tapi, kini dia kembali melawan disana dia pun akhirnya 
mengalahkan Sehun, tapi Sehun mengeluarkan pistol dari 
sarungnya. 


"Kau juga harus mati! Kau harus mati bagaimanapun 
caranya!" Ucap Sehun, ia segera menarik pelatuk tapi 
Eunwoo dengan tangannya sendiri menahan pelatuk itu 


hingga peluru yang keluar dan menampisnya sehingga 
peluru itu menembak tepat diatas kepala Sehun. 


"Kau memang bisa melukai mataku kemarin kemarin, tapi 
aku tidak akan memaafkanmu, kau belum tau kalau kau 
seperti semut yang tengah melawan air!" 


"Hahahah, aku senang karna sang tuan putri juga tidak akan 
selamat! Dia sudah kotor dan kau tak bisa mengelaknya!" 
Teriak Sehun. 


Sraass. 


Satu kali tebasan, Kepala paduka Sehun pun telah tiada. 
Kini darah itu membuat luka di mata Eunwoo kembali lagi. 
Ini yang ia selalu dapat ketika berperang. Kekuatan suci 
akan menyerap beberapa korban luka yang terbasalah dan 
rasa sakitnya akan berada tepat di matanya. Hanya ada satu 
cara menyebuhkannya yaitu bertemu dengan cinta 
sejatinya. Ia tahu hal itu belum terjadi pada Lisa dia pantas 
mati, tubuhnya yang menyerap kekuatan sihir hitam pun 
berubah menjadi abu. 


Entahlah Eunwoo tak tau, Kini dia harus mencari kemana 
Eunha. 


"Pangeran!" Teriakan Mingyu dan kaisar Zadhkar 
mengagetkannya. 


"Apa anda tak apa pangeran?" Tanya Mingyu dan kaisar 
Zadhkar. 


"Aku tak apa, tapi aku harus mencari dimana si Eunha itu." 
Ucap Eunwoo. 


"Pangeran, sihir hitam telah di hilangkan, Eunha sekarang 
tak penting dan Kaisar Zadhkar harus melakukan 


pemurnian." Terang Mingyu, benar para rakyat telah 
menunggu ini. la harus menyelematkan mereka dari sihir 
hitam yang pekat ini. 


Kini mahkota yang tergeletak ditanah diatas Sehun pun 
Eunwoo ambil, dia memakaikan mahkota kaisar kepada 
Seokjin. Satu kali pemakaian terang benderang menyeluruh 
di kota hawa dingin es juga menyelimutinya, satu satu 
rakyat yang terkutuk oleh sihir hitam Sehun dulu pun telah 
hilang kini kota itu menjadi sangat makmur dalam sekejap. 


"Pangeraan!" Teriakan seseorang membuat Eunwoo dan 
Mingyu pun akhirnya berbalik. 


"Pangeran, putri Alissia dibawa kabur oleh seorang gadis 
entah siapa itu!" Ucap prajurit. 


"Apa?" Kaget Eunwoo kini sihir pada cincinnya pun menyala 
merah tandanya Lisa benar benar dalam bahaya. Karna itu 
ia segera keluar, kaisar Seokjin juga ikut setelah semua 
bangunan, bangunan kembali terbangun dengan rapi karna 
kekuatannya. 


Benar saja disisi lain, Eunha pun akhirnya dengan marah 
mengamuk gubug milik Sooya. 


"Si pangeran Mahkota itu bodoh! Dia tak tau kalau akulah 
yang paling terkuat diantara mereka!" Seru Eunha, karna 
tadi pagi Sehun memberikan semua kekuatan kepada Eunha 
untuk membunuh sang putri. Dan dia akan lari keluar dari 
istana tapi sebelum Sehun lari Eunwoo sudah lebih dulu 
datang kesana. 


"Lepaskan dia!" Teriak Sooya. 


"Aku tidak akan melepaskannya." 


Namun tanpa disangka dari tangan Sooya keluar akan 
menjalar dan kemudian melilit Eunha. Tetapi karna kekuatan 
sihir Sooya tak terlalu kuat akhirnya dia terpental dengan 
para prajurit yang sudah kewelahan. 


Dari arah sana Bellios dan Eunwoo yang menungganginya 
telah datang dengan cepat. Eunha pun lari keperbatasan, 
Seokjin yang melihat itu menutup portal perhubungan 
sehingga dia terjatuh dipantai. 


Kini Armada milik Ursa Mayor telah sampai, disana 
Jungkook, Bambam dan juga Jaehyun dikejutkan dengan 
kedatangan Eunha yang membawa putri Lisa dengan 
sihirnya. Matanya memutih dan tulisan sihir hitam telah 
memenuhi dahi dan juga tubuhnya. 


Semua melihatnya dengan tak percaya, apa apaan ini! 
Bagaimana bisa seseorang ada disana dengan sihir yang 
seperti di dunia lain. Pikir semua orang yang ada disana. 


Mereka dikejutkan dengan tubuh Alissia yang terlilit kabut 
hitam, entah dilakukan apa oleh Eunha. 


Belum sempat Eunwoo mendarat tubuh Lisa sudah 
ditenggelamkan pada pusaran air laut yang begitu dalam. 


"Kau pantas mati!" Teriak Eunha. 
Jungkook, Bambam dan Jaehyun dengan refleks berteriak. 
"Alissia!" 


Tapi tidak seseorang lebih dulu menyeburkan dirinya ke 
pusaran air laut, kini Jungkook, Bambam dan Jaehyun pun 
juga mendekat kearah sana berniat menyelamatkan, tapi 
disana Mingyu datang dan berkata. 


"Jangan, itu akan sangat berbahaya!" Teriak Mingyu. 


Jendral Selvator dan Letnan Jimin juga ikut mencegah 
ketiganya. 


Disana Lisa tenggelam, dalam dirinya ingatan masalalu 
terputar dengan jelas, sang nenek, benar Lisa bertemu 
dengan nenek itu dialam bawah sadarnya. 


Dengan bersenandung nenek itu menatap Lisa dengan 
lembut. 


"Ne ne nenek, nenek kan orang yang saya temui waktu di 
kehidupan sebelumnya." Kata Lisa dengan gagap. 


"Huhuhu, kau tak perlu takut anakku. Aku tidak akan 
melakukan apapun padamu, justru apa kau ingin 
mengatakan sesuatu padaku?" Tanya sang nenek. 


"Saya sudah tau mengapa saya berpindah, jiwa Alissia yang 
juga sama dengan jiwa saya menginginkan kehidupannya 
berubah." Terang Lisa yang memang itu adalah ingatan 
Alissia yang masuk kedalam kepalanya. 


"Iya, itu memang benar, Alissia memang meminta mu Kwon 
Lalisa yang jiwanya sama memasuki tubuhnya. Lalu apa 
yang ingin kau tanyakan kepadaku lagi?" 


Kini Lisa berpikir, ia masuk kedalam sebuah novel yang ia 
baca, tetapi masalah masalah yang ia hadapi sangat 
berbeda dengan apa yang ia rasakan. 


"Kenapa, kenapa masalah masalah yang ada di novel 
muncul begitu saja, padahal itu tidak pernah ada didalam 
novel." Ucapnya. 


"Apa kau mengira ini adalah dunia yang ditulis di novel?" 
Tanya sang nenek membuat Alissia terkejut, Kini apakah dari 
awal dunia ini memang ada. 


"Apa dari awal dunia ini memang ada?" Kata Lisa membuat 
sang nenek tersenyum dan menganggukan kepalanya. 


"Tentu saja, dari awal apa yang kau lakukan bukanlah 
sebuah cerita yang ditulis novel semata. Apa kau ingat 
mimpi yang mengerikan itu, jika kau tidak kembali kesini, 
benua ini akan hancur karna pengaruh sihir hitam." 


Lisa mendengarkan dengan seksama, kemudian ingatan 
mengerikan membuatnya gemetar ketakutan, dari ingatan 
malam ketika begal hampir saja membawanya pergi, 
kemudian ingatan tiang pancung yang penuh darah orang 
tua dan saudaranya, sampai ingatan dengan Eunha dan 
paduka Sehun. 


Tubuhnya gemetar ketakutan ketika bayang bayang benua 
yang tertutup kabut hitam, disana Eunwoo dihancurkan dan 
Andromeda runtuh bersamaan dengan tubuh Eunwoo yang 
retak dan mengeluarkan sebuah cahaya. 


"Aargh!" Teriak Lisa ketika Eunwoo benar benar menghilang. 


"Jangan takut anak baik, kau ingat kutukanmu kepada 
wanita itu kan? Maka lakukanlah sekarang." Ucap sang 
nenek membuat Lisa mengingat kutukan yang ia berikan 
kepada Eunha dimimpi buruknya. Dia akan mengalami hal 
yang lebih tragis dibandingkan dengan apa yang dialami 
oleh semua orang. 


"Aku harus apa nek?" Tanya Lisa. 


Sebuah panah dan busur emas keluar dari tangan sang 
nenek, kemudian dia memberikannya kepada Lisa. 


"Kau harus melakukan kutukan yang kau ucapkan sekarang. 
Lalu aku akan membawamu ke Korea lagi." Kata Nenek. 


"Kenapa aku harus kembali ke Korea lagi?" 


"Karna setelah kau menggunakan kekuatan itu tubuhmu 
akan menghilang." Jawab sang nenek. 


"Apa?! Maksud nenek tubuh Alissia ini akan menghilang?" 
Kata Lisa. 


"Ya, tubuhnya akan menghilang dan tubuhmu diduniamu 
yang asli akan kembali kuat." Nenek itu mengatakan tapi 
Lisa sangat bimbang, dia terdiam bahkan belum terpikirkan 
olehnya dia akan menghilang. 


"Apa aku tidak bisa jika harus tinggal disini?" Tanya Lisa 
sedikit egois. 


"Kalau kau tidak melawan sihir hitam itu, maka semua yang 
ada disana akan hancur. Termasuk semua teman temanmu, 
rakyat, dan raja raja yang memimpin seluruh dunia juga 
akan hancur. Pilihlah nak, kau ingin dunia ini hancur, atau 
kau yang hancur menggantikan dunia ini." Terang sang 
nenek. 


"Aku akan melawan, tapi kenapa tubuh Alissia juga akan 
menghilang disaat aku melawan?" Tanya Lisa. 


"Karna itu adalah bayaran untuk kembalinya waktu." Kata 
sang nenek. 


"Baiklah, aku akan melawan." Kata Kisa mantap. 


"Bagus, aku tau dari awal kau memang gadis yang sangat 
baik." 


"Tapi bolehkah aku meminta satu hal, kalau misalkan tubuh 
ini menghilang tolong buat agar ayah dan ibu melihatnya 
untuk terakhir kali, kak Taehyung dan Alexa juga harus 
melihatnya barulah setelah itu tolong hilangkan jika tubuh 
ini sudah masuk kedalam peti sebelum upacara terakhir. 
Dan sampaikan pesanku untuk mereka." 


"Itu akan segera dikabulkan." Sang nenek pun memberikan 
busur dan panah kemudian Lisa akan menghancurkan 
musuh sekarang juga. 


part 45 


Disana angin puting beliung keluar mengakibatkan ombak 
laut semakin deras, Eunwoo berusaha meraih Lisa yang 
hampir tenggelam kedasar, dan ia berhasil membawanya ke 
daratan, disana Jungkook, Bambam dan Jaehyun ingin 
mendekat tetapi sihir hitam lebih dulu membuat mereka 
tersungkur dan terlilit hingga tak bisa bergerak. Mingyu 
yang ada disana pun tak bisa bergerak kini hanya dua orang 
yang dapat bergerak, Alissia dan Eunwoo yang lepas dari 
Sihir itu. 


"Alissia! Alissia bangun!" Teriak Eunwoo menepuk kedua 
pipi Alissia, dengan wajahnya yang sangat khawatir. 


"Hahahah, dia sudah mati!" Teriak Eunha disana. 


"Bedebah sialan!" Teriak Eunwoo, namun sebelum sempat 
dia mengeluarkan sihirnya sebuah cahaya biru laut 
menerangi tubuh Alissia. Cahaya itu bahkan membuat 
Eunwoo yang ada disana terpental jauh beserta dengan 
yang lain, hingga sihir hitam juga hilang dari lilitan mereka. 


"Apa yang terjadi!?" Bingung semua orang termasuk Eunha 
disana. 


"Apa kau lupa? Seseorang pernah mengatakan padamu kau 
akan mendapatkan seluruh benua dengan membunuh 
Eunwoo, Jungkook, Jaehyun dan Bambam ditanganmu." 


Kini aura Lisa keluar, semua orang memandangnya tak 
percaya. Apa apaan ini mengapa tuan putri mereka 
mengeluarkan sihir yang hanya ada di mitos, mereka yang 
sudah pusing bagaimana bisa kuda pegasus sampai sihir 
hitam menyelemuti mereka semakin pusing ketika sang 
putri bangun seperti seorang srikandi membawa panah. 


"Siapa? Siapa kau!?" Teriak Eunha ketika sihirnya mulai 
melemah. 


"Aku, tentu saja aku Alissia." Jawab Lisa dengan Smirk, 
setelah sinar itu benar benar hilang, semua orang tak dapat 
bergerak dan hanya bisa melihat disana, Eunwoo juga 
merasakan hal yang sama, kini tubuhnya seperti ditarik 
digravitasi bumi yang sangat kuat, dia hanya bisa melihat 
cahaya putih pelan pelan menghilang dan kabut hitam 
pekat mulai muluntur, hanya ada Lisa dan Eunha ditengah 
tengah pantai dengan pertarungan yang sangat sengit. 


"Argh!" Kata Eunha mengeluarkan sihirnya lagi, Kini Alissia 
menutup matanya, ia tak tau tapi perasan lega memenuhi 
dirinya. Benar, Bambam, Jungkook dan Jaehyun juga tak 
meninggal seperti didalam novel. Pangeran Eunwoo juga tak 
tertarik dengan Eunha, dan mungkin itu tujuan sang nenek 
membawanya ke dunia ini. 


"Apa yang kau lakukan sialan!? Kenapa aku jadi seperti 
ini!?" Teriak Eunha. 


"Apa kau ingat, aku pernah mengutukmu di kehidupan 
sebelumnya, dan jika kau lupa maka aku akan 
mengingatkannya." 


Kini Eunha menjadi sangat gelisah, semua memori ketika 
dia dengan niat jahatnya membuat semua kekasih Alissia 
dalam kehidupan sebelumnya menjadi miliknya, dan 
membuat Ursa Mayor serta Andromeda berperang karna 
dirinya juga teringat jelas. 


Percakapan dengan Alissia ketika dia berhasil mendapatkan 
Andromeda dan Ursa Mayor pun juga teringat. Kini 
badannya mulai gemetar ketika dia menghadap ke depan 
setelah memori itu terputar. 


"Aku tidak akan kalah darimu sialan! Aku adalah yang 
tercantik bahkan lebih darimu!" Teriak Eunha lagi. 


"Kau salah, cantik itu relatif yang paling penting adalah 
hati." 


Lisa menarik panah dan busur itu, bersamaan dengan itu 
Eunha mengeluarkan seluruh sihir hitam dan mengepung 
menjadi pusaran dari atas langit. Dalam hitungan yang 
sama keduanya sama sama menyerang, busur itu pun 
menuju kearah Eunha tepat pada perutnta setelah itu Eunha 
menjadi kalah. 


"Argh apa yang terjadi denganku!?" Teriak Eunha ketika dia 
berada dibawah, dipinggir pantai para prajurit menatap 
Eunha dengan pandangan jijik. Disana Eunha menjadi 
nenek tua yang mempunyai penyakit. 


"Kau akan tua, dan semakin tua, kau hanya akan berkelana 
kemanapun itu, tidak ada yang akan menerimamu bahkan 
air pun juga tidak akan menerimamu, jika kau terus berbuat 
jahat maka kau akan memohon mohon untuk kesakitan 
diseluruh tubuhmu. Dan disaat kau mengingingkan 
kematian maka laut akan siap membawamu kembali 
menjadi abu." 


Disana tubuh Eunha telah menghilang, Lisa tak tau tapi dia 
tak sadar mengucapkan hal itu. Kini gravitasi bumi yang 
menarik para prajurit dan juga Eunwoo serta Bambam, 
Jungkook dan Jaehyun pelan pelan menghilang. Dengan 
kekuatannya Eunwoo pun melepaskan dirinya dari sihir 
yang entah apa itu, dan berlari menuju kearah tubuh Alissia 
yang sudah terbaring jatuh dari ketinggian. 


"Alissia! Alissia!" Teriak Eunwoo, Jungkook, Bambam dan 
Jaehyun yang baru saja keluar dari genggaman itu menatap 
linglung semuanya. Kebingungan melanda mereka, 


kekuatan kekuatan itu apa yang sebenarnya terjadi. Dulu 
semua itu bahkan menjadi sebuah mitos yang sama sekali 
tak mereka percaya, dunia sekarang sudah semakin modern 
bagaimana itu bisa menjadi nyata dalam sekejap saja. 


"Alissia! Alissia bangun, bangunlah Alissia!" Teriak Eunwoo, 
Mingyu yang melihat semua itu mendekat. Kaisar Zadhkar 
dan juga permaisurinya juga mendekat sementara itu 
Jungkook, Bambam dan Jaehyun masih berdiri tak mampu 
mengatakan apapun. 


Ketika tubuh Alissia yang lemah dibawa oleh pangeran 
bertopeng itu, mereka hanya bisa membatu. 


"Lis, aku mohon bertahanlah!" Kata Eunwoo dalam hatinya 
sembari berlari memasuki mobil yang telah disiapkan dan 
membawanya ke gubug dimana Sooya menyembuhkan 
dengan kekuatannya. 


Semua orang kini berharap agar Lisa sembuh, Eunwoo 
menatap sendu langit ketika semua orang tak 
diperbolehkan untuk masuk kedalam gubug, kaisar Zadhkar 
Seokjin mendatanginya dan berkata. 


"Salam pangeran, apa yang anda lakukan disini?" Tanya 
sang kaisar. 


"Entahlah, aku tidak tau, aku seperti kehilangan nyawaku 
sendiri." Detak nadi Lisa melemah itu yang dikatakan Sooya, 
dia bilang kalau Zadhkar mempunyai kekuatan musim 
dingin dan juga penyembuhan sehingga dia harus 
menunggu. 


"Jangan khawatir pangeran, benua Zadhkar memang pernag 
mengalami kehancuran tetapi kami juga masih memiliki 
kekuatan kami." Jawab Seokjin mantap. 


"Lalu mengapa kau seperti orang bodoh yang membiarkan 
adik iparmu sendiri melakukan tindakan itu padamu?" 
Sengit Eunwoo. 


"Akan saya ceritakan." 


Kaisar itupun menceritakan dari awal sampai akhir, awalnya 
negara republik ini adalah kekaisaran Zadhkar. Ada satu 
keunikan dinegara Zadhkar, orang berkata kalau di Zadhkar 
itu adalah keturunan Elf sehingga Zadhkar menutup diri 
dari dunia luar. Karna orang didunia luar tak akan percaya 
kalau kekuatan mana dingin masih ada sampai saat ini, 
peradaban saja sudah secanggih ini bagaimana bisa 
kekuatan kekuatan seperti itu masih bertahan? Tentu karna 
Alasan itu mengapa semua orang di Zadhkar tak pernah 
mempercayai orang lain. 


Suatu hari ketika pangeran sedang berburu dia bertemu 
dengan Sooya sang permaisuri dia adalah gadis dari negara 
republik deglarasi yang tersesat ketika ingin mengunjungi 
Ursa Mayor. Karna jatuh cinta dengannya mereka 
memutuskan menjadi sepasang kekasih dan kemudian 
menikah. Sooya hanya mempunyai satu keluarga yaitu 
saudar laki lakinya bernama Sehun, karna tak tau mau 
bagaimana lagi akhirnya Seokjin membawa adik Sooya ke 
istana. 


Dia tak tau kalau disana, adik Sooya Sehun ternyata 
melakukan perjanjian dengan iblis sehingga dia mempunyai 
kekuatan sihir hitam, di benua Zadhkar itu sangat rentan 
dengan sihir sehingga dia mencari kelemahan, karna 
kelemahan Zadhkar ada pada mahkota raja akhirnya dia 
mengambilnya dan memberikan sihir hitam pada mahkota 
itu. 


Dia memperjarakan semua orang, memaksa dan membuat 
orang orang menjadi budak. Kota Zadhkar yang awalnya 
sedang berkembang pada masa pemerintahan kaisar 
Seokjin menjadi kita mati dengan ketakutan pada sang 
pemimpin yang baru. Tanpa mahkota Kaisar Zadhkar tak 
bisa melakukan apapun, karna jantung Zadhkar ada pada 
mahkota itu. 


Akhirnya dia dikurung di penjara bawah tanah dengan 
istrinya, semenjak itu negara Republik sangat ingin 
menguasai seluruh benua dengan kekuatan iblis, ingat di 
negara republik hal itu masih sangat wajar, karna didunia 
kita pun ada yang seperti itu. 


Begitulah paduka Sehun membuat sihir hitam berkembang 
dan melakukan rencana besar besaran menyerang 
Andromeda kemudian menyebarkan ajaran sihir hitam 
kepada semua orang, tetapi tak semua orang dapat 
menggunakan sehingga mereka hanya bisa menyerang di 
semudra Pasifik saja. 


"Terimakasih karna anda menyelematkan kami semua dari 
masalah ini, kami akan selalu mengingatnya." Kata Seokjin. 


"Kau harus mengembangkan kekaisaran lagi, tenaga medis 
dan fasilitas modern akan kami kirimkan untuk membangun 
kekaisaran ini." Datar Eunwoo, karna memang saking 
tertutupnya Zadhkar kekaisaran ini masih menggunakan 
lampu lentera sebagai penerangan, Helikopter yang dibawa 
oleh penjahat Sehun juga adalah sebuah curian sehingga 
benua ini memang benar benar belum berkembang. 


Kaisar Seokjin undur diri membiarkan Eunwoo, karna Mingyu 
mengatakan kalau pangeran mahkota menginginkan waktu 
sendiri untuk berpikir. 


"Alissia." Gumam Eunwoo. 


Sementara itu di basecamp basecamp para tentara kini 
mereka membicarakan tentang sihir itu. 


"Kau lihat itu!? Aku tak percaya kita masih memiliki sihir 
seperti abad dulu." Ucap salah satu prajurit. 


"Bukankah tadi sangat keren, kuda dengan sayap juga 
sangat menarik, apa aku bisa mendapatkannya?" 


"Hey jangan bermimpi seperti itu, kita juga harus berdoa 
agar tuan putri baik baik saja." Kata yang lain. 


"Huuh ini akan menjadi berita yang luar biasa." Jawab yang 
lain. 


Letnan Jimin yang mendengar mereka menegur, dia 
menatap gerombolan pemuda yang sedang menatap api 
unggun dengan sendu, disana duduk melingkar Jungkook, 
Bambam dan Jaehyun dengan wajah sendu. Yugyeom, June 
dan Dk yang ikut berperang juga menatap sendu mereka. 


Kini dering telpon membuat Yugyeom menatapnya, percuma 
disini tak ada sinyal ia tak bisa mengabari Mina yang sangat 
cemas. Walau begitu mereka membawa handphone darurat 
sehingga jika ada yang ingin mereka sampaikan mereka 
menyampaikannya lewat itu. 


"Halo, Min." Kata Yugyeom. 
"Bagaimana Yug, bagaimana dengan Alissia?!" 


"Kami juga tidak tahu." Jawab Yugyeom menatap ketiga 
pemuda itu. 


"Apa maksudmu tak tau! Kami disini sangat khawatir 
dengan Alissia! Bagaimana keadaannya sekarang!? Kenapa 


kalian tidak tahu!?" Kini suara Jihyo terdengar membuat 
Yugyeom menjauhkan telpon dari telinganya. 


"Akan kami sampaikan nanti, disini sangat sensitif karna 
masalah tuan putri yang belum jelas keadannya bagaimana, 
akan aku hubungi kalian jika memang sudah ada kabar." 
Kata Mingyu mengakhiri telpon darurat itu. 


June yang melihat Bambam, Jungkook dan Jaehyun yang 
tanpa nyawa pun membuat sebuah kerusuhan. 


"Hey bukankah kita harus bahagia karna kita menang!?" 
Kata June, dia baru pertama kali ikut berperang karna 
perintah sang kaisar Ursa Mayor para pemuda menyerang 
dengan alasan bela negara. 


"Ini bukan masanya untuk sedih Kook, Bam, Jae. Diwaktu 
yang seperti ini kita harus mendoakan tuan putri supaya dia 
baik baik saja." Terang Dk. 


"Benar, aku setuju sama Dk, kalian sedih sedih bikin aku 
sedih juga." Kata June membuat Dk ingin sekali muntah 
karna gayanya yang alay. 


"Udahlah guys, kita harus yakin kalau tuan putri akan 
sembuh." Kata Yugyeom. 


"Kita kaya pecundang banget gak sih? Kita cuman diem pas 
Alissia diceburin, terus kita juga mematung pas Alissia 
dibawa sama pangeran Andromeda, kita bener bener 
pecundang." Ucap Jungkook, Bambam dan Jaehyun sama 
sekali tak membenarkan omongan itu. 


"Kita bukan pecundang Kook, kita cuman kalah cepat." Kata 
Jaehyun yang pelan pelan mulai mengikhlaskan. 


"Selain kurang cepat, kita juga maksa." Balas Bambam 
sembari memainkan batang ranting yang ia masukan 
kedalam kobaran api unggun. 


"Udah udah, kita berdoa aja gimana masih ada harapan 
kok." Kata Yugyeom menengahi mereka. 


Kini hanya waktu yang tau bagaimana Lisa akan bertahan 
pada masa masa kritisnya. Mereka tak tau bahwa rahasia 
dunia kini berada tepat didepan mata Lisa dengan keunikan 
dan keajaiban yang diluar nalar. 


HALO TEMEN TEMEN SEMUAA! INI AUTHORNYA PANGGIL AJA 
RARA. HEHEHEH. 


DISINI RARA BAKAL NERANGIN KE KALIAN MUNGKIN ADA 
YANG MASIH BINGUNG MA CERITA RARA, MAKA RARA BAKAL 
TERANGIN DISINI WKWKW. 


PS- BACA BAIK BAIK YAA, BIAR MAKIN SERU BACA 
CERITA ININYA WKWK. 


-POINT PERTAMA JUDUL. 


PERTAMA DAN YANG PALING PENTING DARI JUDUL 
YAH, NAH JUDULNYA ITU KAN TO ALL OF BOYS I 
LOVED BEFORE KAN, JADI RARA ITU TERINSPIRASI 
SAMA FILMNYA NEFLIX JUDULNYA HAMPIR MIRIP 
YAITU To All of Boys I'have loved before KALAU 
KALIAN PERNAH DENGER HAMPIR MIRIP JUDULNYA 
EMANG RARA TERINSPIRASI DARI ITU, DAN 
KESULURUHAN CERITA ITU PUN BEDA DAN RARA 
SAMA SEKALI GAK NGAMBIL IDE ATAUPUN ALUR YANG 
SAMA, KARNA RARA JUGA GAK PERNAH LIAT FILM 
ITU. 


MUNGKIN ADA DARI TEMEN TEMEN YANG UDAH 
PERNAH LIAT BISA KOMEN, DAN BISA MBANDINGIN 
KALAU FILM ITU MEMANG BEDA SAMA CERITA INI. 
BISA LANGSUNG KOMEN AJA RARA TUNGGU DISKUSI 
KITA WKWK. 


-NEXT, POINT KEDUA YAITU LATAR, WAKTU DAN NAMA 
TOKOH. 


OK, JADI LATARNYA ITU RARA AMBIL DARI LATAR 
ABAD DULU TEPATNYA ABAD 16 KALAU GAK SALAH, 
DIMANA KEKAISARAN TERUS MAGIC DAN SIHIR SIHIR 
MASIH ADA SEBAGAI KEPERCAYAAN DAN RARA 
GABUNGIN SAMA ABAD KE 21 YANG SERBA MODERN 
ALIAS JAMAN KITA BANGET. ADA YANG NANYA KOK 
ADA MOBIL, ADA HELIKOPTER, TERUS ADA 
HANDPHONE TERUS ADA PISTOL DAN LAIN LAIN. ITU 
KARNA RARA MENGGABUNGKAN ABAD ITU SAMA 
ABAD KITA. Well karna kan kalau misalkan nih yah 
Rara ambil dari abad bener bener jaman dulu kan 
kasian si June jomblo terus karna gak bisa nunggang 
kuda, wkwkwk canda June hehehe, kan lebih 
romantis kan kalau pakai mobil gitu kemana mana 
juga enak kan, karna Rara aja gak bisa hidup tanpa 
TEKHNOLOGI guys percaya gak? Percaya harus. ITU 
JUGA BERLAKU UNTUK WAKTU TERUS JUGA MAGIC 
MAGIC DISANA gitu yah. 


NAH KARNA TEMANYA JUGA FANTASI, TIME TRAVEL 
DAN TERINSPIRASI DARI MANHWA JUGA JADI RARA 
GABUNGIN DEH MAGIC MAGIC GITU KAN ADA KAN 
TUH MAGIC MANA MANA TERUS SIHIR SHIR GITU DI 
MANHWA KAN, PASTI DISINI BANYAK YANG SUKA 
MANHWA NGAKU AJA AKU JUGA SUKA KOK, ITU 
MAKANYA DIAWAL EUNWOO  MENYENBUNYIKAN 
KEKUATANNYAKAN KARNA EMANG JAMAN ABAD 21 


ORANG ORANG ITU GAK ADA YANG PERCAYA KAYA 
GITUAN LAGI. INGET GAK? ADA PART DIMANA KAISAR 
JIYONG SAMA TOP SALING NGOBROL TENTANG 
RAHASIA KEKUATAN, ITU BERSIFAT RAHASIA KARNA 
JAMAN MODERN MANA ADA YANG PERCAYA KEKUATAN 
KAYA GITU KAN. 


BEDA LAGI SAMA CERITA ZADHKAR, AWAAL BANGET 
RARA JELASIN KALAU ZADHKAR ITU TERTUTUP DAN 
SEBUAH BENUA YANG BERKEMBANG, DIMANA KARNA 
MEREKA MASIH PERCAYA SAMA KEKUATAN GITUAN, 
KEKUATAN KAYA GITU MASIH WAJAR DI ZADHKAR, 
DAN DI NEGARA REPUBLIK SENDIRI KENAPA ADA 
KEKUATAN SIHIR HITAM YA KARNA SEHUN ITU 
NGELAKUIN PERJANJIAN SAMA DEMON, ITU SEBABNYA 
DIA BISA NGGUNAIN SIHIR GITU. JAMAN KITA KAN 
ADA KAN YANG MASIH NDUKUN ANGGAP AJA GITU 
YAH ITU JUGA ALASAN KENAPA GEDUNG GEDUNG DAN 
LAMPU BELUM ADA DI ZADHKAR. 


UNTUK NAMA TOKOH RARA GABUNGIN PERBADUAN 
NAMA NAMA INGGRIS KAYA BANGSAWAN JAMAN 
DULU DENGAN NAMA KOREA, KARNA KAN TOKOHNYA 
JUGA DARI KOREA KAN, MASA SIH RARA UBAH SEMUA 
ENTAR GAK MENARIK LAGI DEH UNTUK DIBACA. 


KALIAN MUNGKIN YANG UDAH PERNAH BACA CERITA 
RARA Bacome a Mother yang Taennie, bakal mudeng 
mengapa Rara buat nama Korea sama Englishnya 
nyambung, dan Rara juga udah nerangin urutan 
urutan bangsawan MONARKI jaman dulu di part 37 
kalau gak salah, bisa baca aja langsung wkwwkk 
promosi, canda promosi. 


ITU SEBABNYA MENGAPA CERITA INI ADA UNSUR 
MODERNNYA, KARNA RARA JUGA UDAH NERANGIN 


DARI SITU WKWK YANG UDAH BACA PAHAM BANGET 
DEH. 


- POINT KETIGA YAITU KONFLIK PERANG YANG GAK TERLALU 
RINCI. 


OK, JUJUR AJA NIH YAH, RARA ITU BINGUNG GITU, 
RARA ITU PECINTA CERITA DENGAN KONFLIK YANG 
SEDIKIT BANGET BANGET. ITU SEBABNYA RARA GAK 
BISA NGELANJUTIN KONFLIK YANG BENER BENER 
BOOM BANGET. Mungkin yang udah baca seguelnya 
Become a mother bakal paham, judulnya Love Story 
og The Novel itu parah sih saking konfliknya gak 
mudengin menurut Rara, Rara sendiri gak sanggup 
baca karna cringe menurut Rara, karna Susah nyari 
inspirasi itu sebabnya Rara bangga sama readers 
cerita ini, yang komen dan bikin ide Rara tentang 
cerita ini jadi nyambung gituu. Thanks for you guys, 
im proud of you. 


TAPI RARA BERJUANG KOK, UDAH RARA REVISI TADI 
PAGI BACA LAGI AJA BAKAL ADA PART TAMBAHAN 
DAN PERUBAHAN CUMAN SEDIKIT SIH EUEUE. 
Semangat komen yah tangan rara juga pegel kok 
buat perjuangin cerita ini sampai end, canda ding 
Rara buat cerita ini bukan untuk komen kalian tapi 
untuk menghibur kalian itu sebabnya Rara gak 
pernah kaya author lain yang minta banyak komen 
buat ngelanjutin cerita kaya biasa biasanya. Karna 
Rara Enjoy bikin cerita ini, dan Rara seneng bikin 
cerita dan ide ide baru, makasih banget sekali lagi 
wkwk. MARI KITA SAMA SAMA BERPIKIR KRITIS 
UNTUK SEMUA MASALAH DALAM CERITA DAN 
DIAMBIL HIKMAHNYA AJA, KARNA WALAU GAK 
TERLALU MENDIDIK TAPI RARA PENGIN KALIAN AMBIL 
HIKMAH DARI CERITA RARA. 


- NEXT POINT KEEMPAT YAITU SPOILERS. Last 


RARA UDAH SERING NGASIH PENGUMUMAN TENTANG 
PEMILIH EUNLIS? BAMLIS? JAELIS? OR LISKOOK? 


SERING BANGET RARA KASIH PERTANYAAN ITU, DAN 
KEBANYAKAN YANG JAWAB JUGA BINGUNG MILIH YANG 
MANA. 


YANG PASTI BELUM TENTU GUYS, BELUM TENTU SAMA KE 4 
PRIA ITU OK, JADI JANGAN TERLALU BERHARAP KARNA 
CERITA INI MASIH PANJANG DAN BELUM TENTU ENDNYA. Dan 
selalu berharap agar tidak sad ending karna bakal ada 
banyak kejutan yang nunggu kalian dicerita ini whehehe 


OK? UDAH PAHAM SILAHKAN BERDISKUSI, DAN JANGAN 
LUPA FULL POWEEER~~ Jess no limit 


Bye bye muach 
TOLONG BACA Become a mother biar lebih paham guys 


please bingung neranginnya kalau gak bisa terpaksa Rara 
Screenshoot yah. Biar paham. 


part 46 


Disaat semua orang sedang bersedih Lisa dialam bawah 
sadarnya saat ini sedang termenung sendirian, tugasnya 
benar benar selesai dan sebentar lagi dia akan kembali ke 
dunia nyata. Dia duduk memeluk lututnya sendiri sembari 
menatap kosong ruangan dengan cahaya putih yang 
memenuhinya. 


"Aku sudah sangat nyaman disini." Gumaman Lisa terdengar 
diseluruh ruangan karna disana hanya ada Lisa saja. 


"Hay." Suara itu membuat Lisa mengalihkan pandangannya 
kedepan, disana sosok Alissia dengan baju putih dan rambut 
dihiasi bunga mendekat kearahnya. 


"Kamu kelihatan sedih banget." Ucap Alissia sembari 
mendudukan dirinya disamping Lisa. 


"Kenapa kamu harus memanggil aku sih, kenapa gak jiwa 
kita yang ada didunia lain saja. Aku tau kita sama tapi aku 
tidak suka dipermainkan." Lisa menatap Alissia, kini Alissia 
menghembuskan nafasnya dan berkata. 


"Kata orang kita akan berenkarnasi selama 7 kali, karna 
mereka mempunyai tujuh jiwa yang harus diselesaikan. 
Sama kita juga ngalamin hal yang kaya gitu, jiwaku adalah 
renkarnasi ke enam dari ketujuh jiwa, dan kau adalah 
renkarnasi terakhir dari 7 jiwa itu. Alasan mengapa kau 
harus menempati tubuhku sebagai Alissia disini itu karna 
kutukan yang aku berikan kepada Eunha harus segera 
dilaksanakan. Dan mengapa aku tidak mengambil dari ke 
lima jiwa yang lain itu karna selama 6 kali kehidupan kita 
selalu menjadi tokoh antagonis." 


Lisa tercengang dengan alasan Alissia, kini Alissia pun 
menggenggam tangan Lisa, dan sampailah mereka 
disebuah kehidupan dinasti Korea Jeoson zaman dulu. 


"Dikehidupan kita yang pertama kau dan aku menjadi putri 
seorang jendral yang sangat jahat dan suka minum 
minuman keras jika seandainya jiwa itu yang menempati 
tubuh ini maka Andromeda dan seluruh benua akan 
hancur." 


Mereka pun kembali berjalan disebuah lorong, kini lorong itu 
gelap dan disana Lisa melihat dirinya sendiri menjadi 
seorang burunon. 


"Pada kehidupan sesudahnya kau dan aku menjadi Mafia 
dan buronan negara. Walau kau dan aku kuat tapi sifat yang 
kejam tidak bisa menyelesaikan masalah dengan kepala 
dingin." Kata Alissia. 


Lagi kini mereka melewati sebuah lorong, disana mereka 
melihat seorang Lisa yang menjadi saudari tiri dari 
Cinderella, dia sangat jahat dan juga dipenuhi rasa iri Karna 
Cinderella yang baik hati. 


"Hampir sama seperti di cerita Cinderella, kita menjadi 
tokoh yang punya rasa iri dan berakhir dengan kemiskinan. 
Itu adalah beberapa contoh saja masih banyak yang lain, 
dan hanya kau lah satu satunya tokoh protagonis yang ada 
di tujuh kehidupan kita. Apa sekarang kau ingat 
semuanya?" Tanya jiwa Alissia kepada Lisa. 


"Tapi mengapa kau harus melakukan itu?" Bingung Lisa. 


"Karna kalau aku tidak melakukannya maka kehidupan di 
benua Andromeda dan yang lainnya tak akan pernah bisa 
aman lagi, dari awal iblis ingin sekali menguasai semuanya, 


tapi karna masih ada kekuatan suci mereka tak bisa naik ke 
permukaan dan tetap di kehidupan bawah saja." 


"Iblis?" Bingung Lisa. 


"Eunha dan beberapa pemimpin Negera Republik 
melakukan perjanjian bersama iblis, mereka ingin 
menguasai seluruh benua dan menjadi pemimpin para 
bangsa bangsa yang ada. Kau mungkin hanya tau cerita 
novel yang ditulis, tapi apa pernah kau tau apa yang telah 
terjadi setelah novel?" 


Benar, dia hanya tau tentang alur cerita yang ditulis ia tak 
pernah bertanya apa yang terjadi pada Eunwoo dan Eunha 
ketika menikah di novel itu. Novel berjudul Beloved In Ursa 
Mayor adalah cerita yang menceritakan tentang perjalanan 
Eunha yang dicintai oleh banyak orang dan merebut semua 
kekasih yang telah didapatkan oleh Alissia yang jahat dan 
sombong. Dan berakhir dengan perang juga kematian tokoh 
jahat yaitu Alissia sang putri kekaisaran Ursa Mayor. 


"Apa yang terjadi padamu setelah hukuman mati itu." 


Lisa mengatakan hal itu dengan gemetaran, disana Alissia 
tersenyum dengan lembut menatap Lisa. Pasalnya semua 
hukuman itu juga secara tidak langsung Lisa rasakan juga 
karna mereka sama. Kini Alissia berkata. 


"Aku melakukan perjanjian dengan dewi, dan meminta 
sesuatu darinya setelah masuk ke nirwana." Perkataan itu 
membuat Lisa membelalakan matanya. Nirwana adalah 
sebuah mahligai yang dimana disana hanya ada jiwa orang 
mati yang berkumpul. 


"Itu adalah hal mitos yang ada di Ursa Mayor bagaimana 
bisa kau melakukan itu?" Kaget Lisa. 


"Perjanjian di Ursa Mayor adalah perjanjian bersama dengan 
Roh, kalau ini beda lagi aku melakukan perjanjian dengan 
Dewi Gaia." Terang Alissia, bagaimana bisa mitos itu seakan 
nyata didepannya. Kini ia meragukan apakah dia masih 
hidup atau sudah mati. 


"Kenapa kau harus melakukan perjanjian dengan Dewi Gaia, 
bunkankah Dewi Gaia adalah Dewi Bumi." 


"Karna aku harus menghapuskan semuanya, itu sebabnya 
aku melakukan perjanjian dan meminta agar Ursa Mayor, 
Andromeda dan seluruh dunia baik baik saja. Setelah 
hukuman mati itu, Ursa Mayor dan Andromeda begitupun 
dengan seluruh dunia hancur karna ulah Eunha." 


"Aku sudah tau alasannya? Tapi yang sedang ku tanyakan 
adalah mengapa aku yang harus melakukan hal itu? 
Alasannya mungkin jelas karna aku satu satunya protagonis 
dikehidupan kita tapi mengapa aku harus kembali lagi ke 
duniaku yang lama? Aku sudah nyaman disini." Tangis Lisa, 
dia sudah jatuh kedalam dunia ini seperti ditarik oleh takdir. 
Dia ingin menetap setelah pertarungan itu, ia tahu rasanya 
lega karna dunia tidak jadi hancur karna Eunha, tapi apakah 
tak ada kesempatan untuknya untuk tinggal lebih lama, dia 
ingin merasakan kebahagiaan lebih laam lagi. 


"Karna perjanjian yang kami lakukan perlu bayaran, aku 
membayarnya dengan jiwaku dan tubuhku, sehingga waktu 
pun berputar, untuk pembayaran muka maka jiwaku sudah 
menjadi milik Dewi Gaia. Dan tubuhku juga akan ia ambil." 
Kata Alissia, setelah tiang pancung dia benar benar ingin 
melakukan hal itu. 


"Apa aku akan kembali ke Seoul lagi? Dan menjadi Kwon 
Lalisa lagi? Lalu bagaimana dengan ibu, ayah, Kak Taehyung 
dan Alexa, mereka akan sedih jika kita menghilang." Kata 


Lisa kepada Alissia yang merasa sangat bersalah, walau jiwa 
mereka sama bukan berarti dia tak bisa merasa kasihan 
pada dirinya yang lain yang sudah berusaha. 


"Bukankah itu lebih baik? Dari pada ingatan tentang tiang 
pancung yang digunakan untuk membunuh keluarga kita 
terjadi?" Tanya Alissia, sejujurnya Alissia sama sekali tak tau 
mengapa Gaia menginginkan tubuhnya dan membuat Lisa 
keluar dan kembali ke tubuh aslinya di kehidupan ketujuh. 


"Iya, kau benar aku tak boleh egois." Kata Lisa mengalihkan 
wajahnya, air matanya menetes bersamaan dengan 
genggaman kedua tangan Alissia. 


"Maafkan aku, aku tak bermaksud membuatmu mengikuti 
alur ini." Kata Alissia. Kini keduanya sama sama berpelukan 
disana nenek nenek tua yang bertemu dengan Alissia di 
awal berubah menjadi sosok bersinar cantik. 


"Dia adalah Dewi Gaia." Kata Alissia. 
"Salam." Ucap Lisa dengan sangat sopan. 


"Kau telah berhasil membuat bumi ini seimbang, Alissia dan 
Lisa dua jiwa yang sama dan juga penuh dengan lika liku 
takdir." Ucap sang Dewi membuat Alissia mengeratkan 
tautannya kepada Lisa. 


"Ini sudah waktunya Lisa kembali ke tubuhnya yang nyata." 
Kata Dewi Gaia. 


"Apa Lisa tak bisa jika tinggal disini?" Tanya Alissia meminta 
agar Lisa tetap di Andromeda dan tidak dikembalikan ke 
Seoul. 


"Kita tak bisa melawan takdir dunia Alissia, Lisa hanya 
perantara perjanjjanmu dan diriku. Aku memang 


berterimakasih karna sudah mengusir iblis jahat di 
Andromeda tapi waktu tidak bisa diubah." Kata Gaia sang 
Dewi Bumi. 


"Aku akan kembali." Putus Lisa dengan sendu, dia menatap 
sang Dewi kemudian berkata. 


"Tolong sampaikan salam terakhirku untuk mereka, aku 
ingin mereka melepaskanku dengan senyum." Tulus Lisa 
membuat Alissia dan Dewi Gaia tersenyum lembut 
kearahnya. 


"Anak baik dan manis sepertimu pasti akan mendapatkan 
apa yang dia mau, Andromeda keturunan Apollo pasti akan 
memberikanmu hadiah karna tulus mencintai keturunannya. 
Tenanglah penantianmu dan cintamu akan segera 
disatukan, kau hanya akan kembali sementara ke Seoul 
untuk menyelesaikan tugasmu disana, setelah itu 
Andromeda menunggu untuk kisah selanjutnya." 


Mendengar itu Lisa terkejut, maksudnya apa? Apa dia akan 
kembali ke Andromeda kembali setelah ia menyelasaikan 
tugasnya di Seoul? la sungguh tak mengerti belum sempat 
ia bertanya Gaia lebih dulu mengeluarkan kekuatannya, 
jiwa Lisa perlahan lahan menghilang dililit bunga. 


Dan di kehidupan asli, Sooya keluar dari kamar inap dengan 
muka yang sendu tak percaya. Eunwoo yang melihatnya 
langsung saja masuk kefalam kamar, benar saja ketika ia 
mengecek denyut nadi san jiga nafas dari hidung Lisa sama 
sekali tak ada lagi. la terduduk dan menatap nanar detik itu 
juga dia menangkup kedud pipi Lisa dengan gemetar. 


"Hey, bangun! Bangun Alissia! Banguun!" Kata Eunwoo 
dengan penegasan. 


"Alissia! Alissia ku mohon Alissia! Alissia!" Teriakan Eunwoo 
membuat Sooya dan Seokjin sangat merasa bersalah. 


"Kau tidak boleh meninggalkanku! Kau tidak boleh 
meninggalkan Aldeanmu Alissia!" Disetiap teriakan air mata 
Eunwoo turun membuat semua orang menatap pilu 
kearahnya. 


Mingyu mengalihkan pandangannya ke arah lain, dia tak 
tahan ketika tuannya baru kali ini menangis, seumur 
hidupnya waktu kecil sampai sekarang dia jarang sekali 
menangis sehingha jika saat ini ia menangis berarti ini 
semua sangat menyakitkan baginya yang sering 
mendapatkan luka karna perang. 


"Alissia! Bahkan kau belum tau kalau Aldean dan Eunwoo 
sama! Katakan kau tidak akan meninggalkanku! Alissia!" 
Kata Eunwoo menepuk nepuk pipi Lisa agar dia bangun tapi 
percuma didalam tubuh itu sudah tak ada lagi kehidupan. 


"Pangeran, anda harus bertabah untuk hal ini." Kata Kaisar 
Seokjin. 


"Gak, ini gak mungkin! Alissia!" Teriakan Eunwoo membuat 
semua para prajurit membicarakannya. Kini semua orang 
langsung dikejutkan dengan berita sang putri. Termasuk 
Jungkook, Bambam dan Jaehyun mereka langsung terduduk 
lemas. Mata mereka kosong dan tak tau lagi bagaimana cara 
hidup seakan akan nyawa mereka ikut terambil. 


part 47 


Pemberangkatan kapal Armada kini telah disiapkan, disana 
Pangeran Eunwoo membawa tubuh Alissia yang kaku dan 
dengan tangannya sendiri. Tatapannya kosong dan tanpa 
mengucapkan selamat tinggal dia memasuki kapal. 


Jaehyun, Bambam dan juga Jungkook menatap tubuh Alissia 
yang tanpa nyawa dibawa oleh sang pangeran juga 
menatapnya dengan kosong. Walau kemenangan ada 
dipihak mereka, kini mereka seperti kalah karna mereka 
membawa tuan putri mereka tanpa nyawa. 


"Maafkan kami yang tak bisa membantu lebih." Kata Seokjin 
merasa bersalah kini dia dihadapkan dengan jendral Ursa 
Mayor Jendral Selvator. 


"Tidak apa apa, kini negaramu sudah aman dan kami juga 
sudah aman, tetaplah menjadi raja yang bijaksana." Kata 
Sang Jendral, didalam kapal kini Eunwoo meletakan tubuh 
Lisa diranjang. 


Dia menatap kosong, tubuh itu semakin memucat, wajahnya 
sangat biru dan juga harus segera dikuburkan. Tetapi 
Eunwoo tak rela jika jiwa didalamnya yang lembut dan 
penuh perhatian pergi begitu saja. 


"Kita akan berangkat sebentar lagi pangeran." Ucap Mingyu, 
kini seluruh pasukan kembali. Jungkook, Bambam dan 
Jaehyun merasa kosong, belum sempat mereka 
mengungkapkan orang yang mereka cintai kini benar benar 


pergi. 


Eunwoo memberikan kekuatan teleportasinya kemudian 
kapalpun menggunakan portal dan sampai dipelabuhan 
Ursa Mayor dalam waktu setengah jam saja, dipelabuhan 


Kaisar Jiyong dan keluarganya begutupun Kaisar Top disana 
kebingungan ketika bendera putih tanda kekalahan 
dikibarkan. 


"Apa yang terjadi?" Bingung Sandara, hatinya sangat cemas 
sekarang. Begitupun dengan Yoona ia mereka sama sama 
tidak berharap anaknya terluka. 


Ketika kapal utama diturunkan, dari sana para prajurit turun 
satu persatu mereka melepaskan topi mereka didada Jendral 
Selvator begitupun dengan yang lainnya juga turun dengan 
raut kekalahan. 


"Ada apa ini Jendral?!" Marah Kaisar Jiyong sebelum 
akhirnya mereka dikejutkan dengan Eunwoo yang 
membawa tubuh Lisa yang tak bernyawa. 


Yoona menutup mulutnya tak percaya, kini Sandara sudah 
sangat lemas dia bahkan kehilangan keseimbangannya dan 
terjatuh. Disana sebuah peti disiapkan kemudian Eunwoo 
menaruh Lisa disana. 


"Lis, Ali Alissia." Gagap Sandara mendekat kearah tubuh 
putrinya yang telah kaku, Jiyong dan Top sama sama 
terkejut, Alexa juga Taehyung tak dapat menutupi 
keterkejutannya. 


Mereka sama sama mendekat, kemudian tanpa sadar air 
mata mereka keluar ketika benar wajah itu benar benar 
Alissia. 


"Alissia! Alissia jangan tinggalkan ibuu! Hiks hu huhu 
Alissia! Alissia banguun! Banguun Alissia bangun!" Tediak 
Sandara, disana Yoona memeluk Sandara sementara itu Top 
merangkul punsak Jiyong yang juga telah lemah disana. 


"Alissia." Gumamnya, kini beralih ke kedua saudaranya, 
disana Alexa sudah tersungkur. 


"Kakak, kakak banguun, jangan tinggalin Al kak!" Kata Alexa 
membuat Taehyung juga ikut memeluknya. Tangis pilu 
keluarga itu benar benar mengena dihati semua rakyat yang 
telah menyambut kemenangan. 


Lama mereka membuat kerusuhan kini tubuh tanpa nyawa 
Alissia dibawa ke istana. Ketika akan melaksanakan upacara 
terakhir Sandara terus menangis. Kini Eunwoo tak tau harus 
berbuat apa dia menatap kosong semuanya. Semua rakyat 
memberikan salam terakhir mereka untuk sang putri. 


Saahabat sahabat Alissia menangis disana, saling memeluk 
dan menguatkan, kini Bambam, Jungkook dan Jaehyum 
sama sama terduduk, orang orang yang belum tau hanya 
menatap bingung kearah mereka. 


Jahat. Kau meninggalkan kenangan yang sangat 
menyakitkan untuk kami." Ucap Jungkook. 


"Kenapa kau pergi, kenapa kau pergi secepat ini?" Balas 
Jaehyun. 


"Bahkan kau tidak melakukan salam perpisahan untuk kami, 
bagaimana bisa kau setega itu untuk kami." Tambah 
Bambam. 


"Sekarang kami harus bagaimana?" Ucap mereka serempak, 
mereka masih sayang itu faktas tetapi kini semua telah 
berakhir. Mengatakan hal itu mereka tidak bisa berbicara 
apapun lagi. Baru setelah waktu mereka habis kini keluarga 
Eunwoo datang dan memberikan salam perpisahan 
unutknya. 


Barulah Eunwoo sendiri naik kesana, disaksikan para rakyat 
dia menatap kosong tubuh kaku Lisa yang sudah memakai 
pakaian putri dan dirias. Dia terduduk baru setelah itu tanpa 
mengatakan apapun, ia mendekatkan wajahnya kearah 
wajah Lisa. 


Semua orang semakin bingung ketika wajah Eunwoo 
semakin dekat kearah wajah pucat Lisa. Baru setelah bibir 
mereka saling bertemu, semua rakyat menatapnya semakin 
sendu. Jungkook, Bambam dan Jaehyun menatap tak 
percaya sang pangeran disana, selama ini mereka tidak 
melakukan itu karna tak berani kini mereka seperti melihat 
kedua mempelai pria dan wanita yang tengah menikah, tapi 
bedanya kini mempelai wanita itu sudah tak ada. Itu sebuah 
kisah cinta yang pilu yang bahkan mereka tak tau mengapa 
mereka meeasakan keikhlasan disana. 


Lama menempelkan bibirnya, air mata Eunwoo keluar ketika 
pelan pelan dari kaki Lisa muncul cahaya terang, bersamaan 
dengan hilang transparan tubuh itu, kini air mata Eunwoo 
semakin jelas itu pula membuat semakin transparan tubuh 
Lisa. 


Baru setelah tautannya dilepas tubuh Lisa benar benar 
menghilang disana. Eunwoo terduduk sembari menunduk, 
disana air matanya tak lagi dapat ia tahan. Semua orang 
menatap hal itu dengan menunduk pula, kesedihan mereka 
bertambah Sandara telah pingsan disana. 


"Hiks aku mencintaimu." Gumam Eunwoo memeluk dirinya 
sendiri, menangis ketika Alissianya benar benar pergi 
meninggalkannya. 


Semua orang juga semakin sedih. 


At Seoul 2021 


Disana tubuh gempal milik Kwon Lalisa terbaring dengan 
tak sadarkan diri, sebuah kasus pembullyan yang terjadi di 
universitasnya kini telah menjadi berita ekslusif beberapa 
tahun lalu, pelan pelan mata indah itu terbuka dan disana ia 
melihat seorang dokter dan perawatnya tengah berbincang. 


Ketika melihat pergerakan dari sang pasien perawat 
bername tag Kim Minnie itu langsung mengabarkan sang 
dokter kini dokter berkacamata nan tampan menatap 
kearah pasiennya. 


"Dia sadar, dia benar benar sadar sungguh keajaiban." Ucap 
sang dokter terlihag samar samar didengar oleh Lisa. 


Kini dia menatap seluruh ruangan putih itu. 


"Lisa! Kwon Lisa apa kau dapat mendengarku." Kata sang 
dokter membuat Lisa menatapnya dengan kebingungan. 


Barulah setelah itu dia benar benar dirawat dan sadarkan 
diri. Dia menatap kosong kedepan, apa ini semua mimpi? 
Batinnya tapi itu sangat nyata kalau disebut mimpi. Batin 
Lisa kini sang perawat bernama Minnie tengah mengecek 
infus setelah memberi makan kepada Lisa. 


"Kau telah lama koma nona Lisa, kami telah merawatmu 
selama 6 bulan lebih." Keterangan sang dokter membuat 
Lisa membelalakan matanya, dia bahkan baru satu bulan di 
Ursa Mayor. 


"Benarkah? Lalu bisakah aku tau siapa yang membawaku 
kesini?" Tanya Lisa. 


"Tentu, dia adalah seorang polisi dia mengaku kalau dia 
menangani kasusmu, kau ditemukan tergeletak di kamar 
mandi." Terang Minnie sang perawat. 


"Terimakasih." Jawab Lisa. 


"Sama sama, semoga kau lekas sembuh ne?" Minnie pun 
meninggalkan ruangan baru setelah itu sang dokter The 8 
datang dengan seorang polisi bernama Kim Younghoon. 


"Kwon Lalisa bagaimana keadaanmu apa kau sudah semakin 
baikan?" Tanya sang dokter. 


"Saya sudah sedikit baikan dokter terimakasih." Ucap Lisa 
dengan sopan barulah setelah itu The 8 mengenalkan polisi 
itu. 


"Syukurlah, oh ya Kwon Lalisa perkenalkan dia Kim 
Younghoon dialah orang yang  menangangi kasus 
pembullyanmu." Kata sang dokter mengenalkan Younghoon 
yang mengulurkan tangan sebagai tanda perkenalan. 


"Kim Younghoon, aku dari kantor kepolisian kota Seoul 
senang mengebalmu." Kata Younghoon. 


"Kwon Lalisa." Kata Lisa menjabat tangan Younghoon. 


"Kwon Lalisa, Younghoon akan menanyakan kepadamu 
beberapa hal tentang kasus pembullyan di Universitas Seoul 
yang melibatkan dirimu enam bulan yang lalu jadi dia ada 
disini, kalau begitu silahkan kalian berdua berbincang aku 
akan pergi." The 8 pun pergi meninggalkan Younghoon dan 
juga Lisa disana kini Younghoon pun membuka buku 
kepolisiannya dan menanyakan beberapa hal kepada Lisa. 


"Apa kau siap untuk ditanyai? Jangan terlalu tegang karna 
kau baru sembuh aku akan menerangkan pelan pelan kasus 
ini padamu." 


Younghoon pun menanyakan apa saja yang dialami Lisa dan 
siapa yang melakukan hal itu, karna mereka sudah 
menemukan barang bukti dan pelaku pun telah ditangkap. 
Mereka butuh keterangan dari korban untuk melakukan 
hukuman. Disana Younghoon pun berkata kalau Lisa harus 
menemui pelaku pembullyan itu kalau sudah sembuh. 


"Baiklah, karna kau sudah menerangkan kepadaku maka 
aku akan mengabarimu nanti jika ini semua sudah diurus 
datanglah ke kantor beberapa hari setelah kau sembuh, 
baiklah aku akan kembali terimakasih untuk waktunya." 
Kata Younghoon meninggalkan Lisa kemudian Lisa lagi lagi 
menatap sendu semuanya, perjalanan yang ia lalui seakan 
akan telah berakhir. 


part 48 


Kini Lisa diperbolehkan pulang, dia pun akhirnya kembali ke 
apartemen ia tak tau bagaimana lagi tapi dia merindukan 
suasana keluarga yang berisik di Ursa Mayor. Suasana 
Apartemennya yang sepi membuatnya menjadi sedih, kini 
dia tersenyum untuk menguatkan diri sendiri kini dia 
membersihkan apartemennya. Biasanya dia akan mudah 
lelah kini seperti mendapatkan kekuatan daya tubuhnya 
menjadi lebih baik dari sebelumnya yang mudah sakit. 


Tubuhnya yang berbedan agak gempal kini turun untuk 
membuang sampah, disana dia melihat Younghoon yang 
baru saja selesai. 


"Oh anyeonghaseo Younghoon shi." Sapa Lisa kepada Kim 
Younghoon sang kepala polisi dia baru ternyata tetangga 
baru apartemen sebelah adalah Kim Younghoon sang polisi. 


"Anyeonghaseo, Kwon Lalisa apa kau yang tinggal diunit 
sebelah?" Tanya Younghoon. 


"Iya aku yang tinggal diunit sebelahmu." Kata Lisa kepada 
Younghoon. 


"Untunglah kita bertemu disini, aku ingin mengabari kalau 
besok kau bisa langsung datang ke kantor polisi." Kata 
Younghoon. 


"Ya? Saya bisa langsung datang ke kantor polisi?" Kata Lisa. 


"Kasus ini sudah enam bulan lalu, tapi kami masih belum 
memutuskan hukuman karna belum tau akan jadi apa 
Kondisi anda nanti jadi pelaku masih dipenjara sampai 
sekarang dirumahnya." Kata Younghoon. 


"Haa aku mengerti, oh ya bagaimana anda bisa 
menyelamatkan saya?" Tanya Lisa membuag Younghoon 
yang sudah membuang sampah pun berkata sembari 
melanjutkan jalan beriringan masuk bersama dengan Lisa. 


"Waktu itu aku sedang menjemput ayahku yang seorang 
dosen, dan aku melihat beberapa orang dari toilet wanita 
karna aku ingin pergi ke toilet di kampus aku pun masuk 
tapi sayang toilet pria ternyata sedang diperbaiki, disitulah 
aku melihat beberapa meja dan tong sampah berantakan 
dan menemukanmu di kamar mandi tergelatak pingsan. 
Baru setelah itu kamu koma selama enam bulan dan aku lah 
yang menangani kasusmu." Jawab Younghoon. 


"Heheh terimakasih karna sudah membantu." Kata Lisa. 


"Tak perlu sungkan, seterusnya pun kita akan saling 
menyapa nanti." Jawab Younghoon dengan senyum entah 
kenapa Lisa jadi rindu Ursa Mayor. Dia pun masuk ke 
apartemennya dan mulai menuliskan pengalamannya. 


LISA POV 


Aku pernah berpetualang, dan aku merasa diriku sendiri tak 
kosong disana. Nama benua itu Ursa Mayor, perasabannya 
sangatlah maju, ada jet super cepat dan ada juga peralatan 
modern lain walau disana masih bersifat kekaisaran dan 
juga sistem kasta masih berlaku, nama nama bangsawan 
disana adalah gelar bukan kekuasaan. 


Aku disana sebagai jiwaku yang lain bernama Alissia, karna 
membaca sebuah novel aku seperti diombang ambing takdir 
dan masuk kedalam tubuhnya. Alissia itu hampir mirip 
denganku, bedanya dia hanya tak bisa membadakan mana 
kebenaran mana tipuan didepannya. Aku masuk ke tubuh 
itu, padahal belum genap dua bulan aku disana ternyata 


tugas yang diberi oleh Alissia kepadaku begitu cepat aku 
selesaikan. 


Aku bahkan belum meminta maaf kepada mereka dan 
mengucapkan kebenaran kepada mereka. Tapi aku sudah 
kembali ke tubuh gempalku ini, itu semua seperti mimpi 
tapi mengingat penyiksaan Eunha itu semua nyata. 


Rindu, tentu saja aku merindukan semuanya, ayah, ibu, 
kakak dan Alexa keluargaku lengkap disana. Sedangkan 
disini aku sendirian tak ada yang menemaniku disini, aku 
tak mengerti mengapa aku harus kembali. 


Andai kata aku bisa memberi mereka pesan aku akan 
melakukannya, untuk ayah ibu aku merindukan kalian, 
terimakasih karna sudah menyayangiku di Ursa Mayor. Aku 
tak akan pernah melupakan kalian dan tentu adikku yang 
cerewet dsn kakakku yang bucin terimakasih karna 
menemaniku dengan kekocakan dan juga kebodohan kalian. 


Untuk Mina, Jihyo dan Rose terimakasih, karna disana aku 
pernah mempunyai sahabat yang sangat baik hati. Aku 
pernah percaya kalau ternyata aku bisa berteman dengan 
orang lain tanpa memandang apapun apa yang kita punya. 


Jungkook, Bambam dan Jaehyun terimakasih karna pernah 
mencintaiku, aku tak bisa membalaskan perasaanku pada 
kalian karna aku sendiri sudah pergi bahkan sebelum 
berkata tidak. Aku tau kalian kecewa tapi kalian juga harus 
melanjutkan kehidupan kalian tanpaku. 


Dan terakhir untuk Aldean, aku mencintaimu. Tulus, 
sungguh. 


Author PoV 


Di Ursa Mayor ketiga pemuda berwajah tampan itu terduduk 
disebuah kafe dengan keadaan yang tak bisa diibaratkan 
dengan kata kata. Mereka belum lulus Universitas tetapi 
rasanya sangat malas melanjutkan semuanya sekarang. 


Mereka memesan  sekaleng beer dan kemudian 
meminumnya, mereka seperti orang tak sadarkan diri. Itu 
sebabnya tiga orang yang lain kerepotan karna mereka. 


"Jungkook!" 
"Bambam!" 
Jaehyun!" 


Bersamaan mereka memanggil sahabat mereka sedari kecil 
itu dan juga membuat mereka tersadar. 


"Sadar oi! Jangan minum lagi lo pada udah teler tau gak!?" 
Teriak Yugyeom menjauhkan minuman itu dari Jungkook. 


"Sumpah Bam, demi sempaknya si Dk lo kan gak kuat 
minuman ginian udah ngapa sih!?" Teriak June membuat Dk 
yang sedang berada disebelah Jaehyun menjauhkan 
minumannya berkata. 


"Sembarangan banget kalau ngomong!?" Marah Dk, ia juga 
berkata kepada Jaehyun untuk tidak minum lagi. 


"Hic buat apa juga kita dengedin hic kalian." Ucap Jungkook 
wajahnya sudah memerah karna mabuk. 


"Hehehe kan Alissianya dah pergi gone!" Kata Jaehyun 
sembari melakukan gerakan gerakan aneh. 


"Dia pergi hilang kaya angin hic!" Kata Bambam sembari 
cegukan seperti Jungkook. 


"Sumpah mereka dah teler banget, lebih baik langsung 
bawa mereka pulang aja." Kata Yugyeom, disaat mereka 
akan pulang disana Rose, Mina dan juga Jihyo datang 
dengan lesu kesana. Mereka sebenarnya berniat mengenang 
Lisa dikafe milik Nayeon ini. 


"Oi!" Panggil June memmbuat mereka bertiha mendekat 
Kearah mereka. 


"Kalian udah lama disini?" Tanya Mina, peringainya yang 
sedikit kalem membuat Dk menjadi aneh, dia pun berkata 
kepada Mina. 


"Sumpah Min, itu kaya bukan lo banget! Lo kan seharusnya 
bar bar kok jadi kalem banget!" Ketusnya membuat Mina 
yang mendudukan dirinya di kursi kafe hanya bisa 
menunduk tak berdaya. 


Mereka semua kini terdiam, Yugyeom akhirnya duduk 
membuat June dan Dk juga ikut duduk kini karna dia yang 
paling waras dia berkata. 


"Kita gak boleh gini terus, kita harus ikhlas sama 
kepergiannya tuan putri." Balas Yugyeom, itu malah 
membuat ketiga pria itu menangis karna mereka sedang 
mabuk. 


"Hiks hiks, dia bener bener menghilang, padahal gue cinta 
banget sama dia hiks." Kata Jungkook keadaannya parah 
karna air matanya mengalir begitu jelas. 


"Hiks hiks, gue trauma kehilangan bunda, dan sekarang dia 
ninggalin gue juga kaya bunda gue hiks." Tambah Jaehyun 
semakin pilu lah meja itu. 


"Hiks hiks ini semua salah gue yang ninggalin dia di halte! 
Kalau dia gak ditinggal di halte sendirian hiks dia gak akan 
mungkin ngalamin hal kaya gini. 


"Alissia itu temen masa kecil yang paling gue sayang 
selama ini." Balas Jihyo, dia bahkan sudah menunduk 
dengan air mata yang begitu jelas. 


Kini semakin bingunglah keadaan di meja, salah satu 
pelanggan yang melihat itu berbisik. 


"Bukankah mereka berlebihan sekali, kalau tuan putri 
meninggal memangnya kenapa? Dia juga tuan putri yang 
banyak masalah." Komentar itu sebenarnya terdengae oleh 
mereka, mereka diam tapi air mata mereka tak bisa 
berbohong, kini teman sang pelanggan pun juga berkata. 


"Ck, buat apa sih nangisin tuan putri kaya gitu? Aku bahkan 
juga gak nangis sama tuan putri rendahan waktu upacara 
terakhir. 


Brak. 


Semua orang terkejut, karna Rose kini sudah ada disana 
menggebrak meja itu dengan mata yang merah karna 
menangis. 


"Kalian pikir kalian siapa?!" Teriakan Rose membuat seluruh 
pelanggan menghadap kearah mereka. 


"Kalian pikir ucapan kalian tak kelewatan! Ucapan kalian 
sangat jahat! Alissia sangat baik! Dia baik karna mau 
berteman denganku! Kalian tak berhak mengata ngatainya! 


Dia adalah tuan putri yang baik hati! Yang murahan justru 
kalian! Aku akan melaporkan kalian berdua karna mengata 
ngatai keluarga kekaisaran dan kalian akan dihukum!" 
Teriak Rose kini dia menelpon Jimin, itu membuat Jihyo dan 
yang lain mencegahnya. Sementara mereka mencegah, 
Bambam, Jungkook dan juga Jaehyun berjalan keluar 
dengan gontai tanpa sepengatahuan mereka. 


Diluar mereka berjalan, menikmati angin sepoi sepoi yang 
ada, kemudian tiba tiba saja seekor kupu kupu berwarna 
biru bergantian hingga di pipi mereka. 


"Kupu kupu." Ucap mereka semakin pilu karna mengingat 
cahaya biru yang terjadi di Zadhkar membawa Lisa pergi, 
karna kesadaran mereka masih sedikit ada mereka menatap 
lembut kupu kupu biru itu. 


"Alissia tak ingin kita seperti ini." Ucap Jungkook, mungkin 
kupu kupu biru itu adalah dirinya yang memberikan salam 
perpisahan, kupu kupu itu juga hinggap ke Mina, Rose dan 
Jihyo mereka sama sama mengejar kupu kupu itu tanpa 
sadar, dan diparkiran mereka melihat Jungkook, Bambam 
dan juga Jaehyun yang menatap kupu kupu yang terbang ke 
bulan. 


"Sampai bertemu lagi Alissia!" Teriakan mereka membuat 
Jihyo, Mina dan Rose juga ikut kesana. 


"Alissia jangan lupakan kami! Hik kami sangat 
menyanyangimu!" Teriak Jihyo ikut melambaikan tangan 
kepada kupu kupu itu. 


"Tenang tenang disana! Aku merindukanmu!" Teriak Mina. 


"Aku menyayangimu Alissia!" Tambah Rose tak kalah keras. 


"Selamat jalan tuan putri!" Teriak Yugyeom, Dk dan June 
barulah setelah itu mereka yang menangis menghapus air 
matanya kemudian Yugyeom berkata. 


"Ayolah semangat! Masih ada mata kuliah yang belum kita 
selesaikan! Yo semangat semangat!" Kata Yugyeom. 


"Semangaat!" Teriak mereka dengan senyum. 


Alissia belum meninggalkan mereka, dia pasti melihat 
mereka dan tau kalau mereka menyayanginya, mereka 
percaya sebuah keajaiban akan datang dengan sendirinya. 


part 49 


Kini kupu kupu itu terbang ke istana, di istana Sandara dan 
Jiyong saat ini sedang berada diruang makan bersama 
dengan Alexa juga Taehyung berada disana. 


"Makanlah bunda, kemarin kemarinkan ibunda selalu tidak 
makan." Ucap Alexa sangat khawatir. 


"Benar kata Alexa, bunda harus makan." Kata Taehyung. 


"Entahlah rasanya bunda tidak nafsu makan." Jawab 
Sandara. 


Jiyong tak bisa berkata apa apa lagi, suasana pun kembali 
diam. Alexa kembali murung juga Taehyung makanan 
disana sudah mulai dingin. 


Brak. 


"Hiks Alexa tau kok kakak udah pergi! Tapi kenapa Al kayak 
ngerasa semua orang pergi diistana ini! Al juga sedih kakak 
Alissia udah gak ada! Tapi Al lebih sedih lagi waktu kalian 
Kaya gak ada disini padahal kalian ada didepan Al persis! Al 
gak mau kaya gitu hiks!" 


Alexa pun berlari dari sana, Taehyung ingin mencegah 
tetapi memang benar. Saking benarnya Sandara juga tak 
bisa berkata kata, kini akhirnya Jiyong pun berdiri. Dia 
berencana mendekat kearah Alexa, Sandara yang melihat 
itu terdiam. 


"Bunda, bagaimanapun juga anak bunda bukan cuman 
Alissia, kami juga khawatir sama bunda karna hal ini." 
Taehyung berkata hal itu membuat Sandara menatapnya. 


"Bunda juga seorang ibu Tae, bunda." 


"Iya aku tau bunda sedih, tapi apa bunda gak berpikir kalau 
bunda kaya gini Alissia juga gak akan tenang disana. Bunda 
jangan nyiksa diri bunda sendiri semua kehidupan itu bakal 
berakhir, bunda tau Al mungkin ngerasa gak adil sekarang." 
Jawab Taehyung kini dia menaruh garpu dan kemudian 
menaiki tangga dan masjk kedalam lift menuju ke kamar 
Alexa meninggalkan Sandara yang masih menangis disana. 


Kini ia merasa bersalah, Taehyung berjalan ke kamar Alexa 
tetapi disana tidak ada orang sama sekali. Melihat kamar 
Alissia terbuka dia pun akhirnya mendekat dan benar saja 
disana Jiyong tengah merengkuh tubuh putri keduanya 
yang menangis gemetar dalam pelukannya. 


"Ayaah, apa Al keterlaluan banget ma bunda yah? Kan Al 
cuman khawatir." Kata Al masih mengeluarkan air matanya, 
setiap malam dia akan kesini ke kamar kakak 
perempuannya. Dia sering kesini bermain ps ataupun 
meminta beberapa barang sehingga kamar Alissia adalah 
kenangan yang indah untuknya. 


"Gak kok, Al berhak marah karna ayah sama bunda kaya 
gitu juga." Ucap Jiyong kini Al semakin memeluknya dengan 
kencang. 


"AI." Panggilan Taehyung membuat mereka berdua pun 
mengalihkan pandangannya, kini akhirnya ketiganya saling 
berpelukan. Sandara yang merasa bersalah mengetuk pintu 
kemudian dia masuk kedalam semua orang menatapnya 
termasuk Alexa. 


"Adek! Seorang putri harus kuat gak boleh cengeng! Kok 
adek nangis nangis gitu soh jelek entar!" Karna sangat 
merindukan omelan ibundanya dan rindu ibundanya ceria 
lagi kini Al3xa langsung berlari memeluk Sandara. 


"Bundaa hiks." Pelukan Sandara semakin erat kemudian dia 
mengelus surai anaknya dan berkata. 


"Maafin bunda dek, maafin bunda." 


Begitulah malam itu benar benar pilu bagi mereka, kini 
mereka saling terduduk dibawah ranjang sembari 
mengenang kembali bagaimana Alissia tumbuh sampai 
dewasa. 


"Dulu Alissia sangatlah anggun, dia belajar tata krama 
dengan baik, walau Taehyung selalu mengganggunya. Beda 
dengan Alexa yang selalu kabur pada saat kelas tata 
krama." Taehyung terkekeh mendengar penuturan ibunya, 
sementara itu Alexa mengerucurkan bibirnya. 


"Kalau diganggu oleh Taehyung dia akan berlari ke ayah 
sembari berkata, ayaah kakak nakal. Dan setelah itu 
Taehyung memberinya coklat baru dia akan diam." Kata 


Jiyong. 


"Hahaha aku ingat giginya sampai ompong karna itu." Ucap 
Taehyung. 


"Sebenarnya Alexa lebih parah tentang masalah gigi, dia 
akan melakukan aegyo kemudian memerintah ke koki istana 
untuk memberikan coklat sampai sampai dia menangis 
karna giginya sakit dan berlubang." Terang Sandara. 


Kini mereka tertawa, dari jendela kamar rembulan terang 
membawa kupu kupu biru masuk kedalam. Alexa lah yang 
pertama kali melihatnya dia kemudian berkata. 


"Kupu kupu biru." Gumamannya membuat mereka semua 
mengalihkan pandangannya kearah kupu kupu itu. Barulah 
setelah itu kini kupu kupu itu satu persatu mengelilingi 
mereka. Mengingat kupu kupu itu nereka berpikir apa kupu 


kupu ini adalah pesan dari Alissia kalau dia akan tetap 
disini. Ketika kupu kupu itu pergi ke balkon dan kemudian 
terbang keluar dengan lekas Alexa berdiri begitupun juga 
dengan semuanya. Sama sama mereka berdiri ke balkon, 
menatap kupu kupi bersinar diterpa bulan putih. 


"Kakak! Baik baik disanaaa yaa!" Teriakan Alexa dan 
lambaian tangannya membuat semua orang memeluknya, 
benar Alissia tidak ingin keluarganya menangis dia tau 
kalau mereka harus melanjutkan kehidupan walau 
tanpanya. 


"Alissia kita akan bertemu lagi suatu saat nanti pasti!" Kata 
Sandara. 


"Selamat jalan putri ayah." Kata Jiyong. 
"Terbanglah yang tinggi Lis." Kata Taehyung. 


Keluarga itu akan berjanji mereka tidak akan bersedih lagi, 
karna Lisa akan sedih jika mereka juga sedih. 


Eunwoo terduduk dikursi balkon, dia masih memakai 
topengnya. Semua pekerjaan dan berkas berkas yang 
menumpuk telah ia selesaikan dengan cepat, kembali ke 
Andromeda dia sama sekali tak punya tujuan, Yoona dan Top 
membiarkannya menghabiskan waktu sendiri. 


Semuanya telah pergi, kini dia hanya bisa menatap sinar 
bulan sembari mengingat kenangannya dengan Lisa. 


"Aku mencintaimu, apa kau percaya itu?" Perkataan Lisa 
yang ia ungkapkan pada Aldean, dirinya sendiri yang 
menyamar selalu terngiang ngiang. 


"Huuh, pergi aku mohon! Kalau kau ingin pergi jangan 
kembali lagi!" Teriak Eunwoo, dia menjadi sangat frustasi 


karna Lisa selalu ada dibayang bayangnya, karna itu dia 
memanggil Mingyu. 


"Ada apa pangeran?" Kata Mingyu. 
"Siapkan lapangan latihan!" Kata Eunwoo. 
"Tapi ini sudah larut malam." Protes Mingyu. 


"Aku sudah bilang siapkan!" Dingin Eunwoo, dia semakin 
menggila menggunakan pistol pedang dan senjata lainnya. 
Karna setiap kali dia tak menggunakan hal itu maka 
perkataan Lisa akan selalu terngiang ngian dikepalanya. 


Kini dia pun menantang dirinya sendiri para prajurit yang 
diperintahkan pun gemetaran ketakutan ketika Pangeran 
kekaisaran Andromeda itu dengan dinginnya berdiri di arena 
latihan dengan pedangnya. 


"Tunggu apalagi? Lawan aku!?" Teriaknya. 


Kini dia para prajurut menyerang, dia juga ikut berlari 
dengan gerakan pedang yang sangat mahir ke kanan dan ke 
kiri para prajurit banyak yang kwelehan karnanya. 


"Apa itu sakit?" Kini suara Lisa kembali terdengar, itu adalah 
pertanyaan pertama dari orang lain yang peduli padanya. 


"Tidak, menurutku Aldean akan tetap tampan dengan luka 
dimata Aldean, itu lebih seksi tau." Suara Lisa terus saja 
berputar dikepalanya, hingga. 


"Argh!" Sebuah luka sangat dalam tak sengaja dilakukan 
oleh prajurit membuat Mingyu pun menghentikan latihan 
itu. 


"Pangeran! Apa anda tak apa?!" Tanya Mingyu khawatir. 


"Biarkan saja Ming." Kata Eunwoo pun berjalan sembari 
meninggalkan mereka semua, Mingyu pun memerintahkan 
semuanya pergi dan mengobari diri mereka sendiri, Kini dia 
menuju ke taman Andromeda, disinilah pertama kalinya dia 
berbincang dengan Alissia sebagai Eunwoo. Dia duduk 
disalah satu bangku disana sembari membiarkan luka 
dilengannya. 


"Huuh dasar wanita sialan! Dia sama sekali tak 
membiarkanku hidup dengan tenang." Marah Eunwoo tetapi 
air matanya keluar dengan sendirinya. 


Disaat dia menangis seekor kupu kupu biru menempel pada 
lengannya, sungguh keajaiban ketika luka dilengannya Kini 
menghilang sepenuhnya. Menatap kupu kupu itu rasa 
hangatnya sama ketika dia memeluk gadis yang ia cintai. 


la pun mengulurkan jari telunjuknya dan kemudian kupu 
kupu itu pun hinggap disana. 


"Hey, kau tau, aku membencinya." Kata kata itu membuat 
kupu kupu itu menurunkan sayapnya seakan sedih. 


"Aku membencinya karna meninggalkanku." Lagi lagi kupu 
kupu itu juga menurunkan sayapnya. 


"Kalau dia tau kalau aku dan Aldean sama dia pasti marah 
karna telah dibohongi, padahal dia sendiri yang bodoh tak 
bisa membedakannya." Kata Eunwoo. 


"Aku tak sedih itu bohong, aku membencinya itu juga 
bohong, aku berharap dia menghilang itu bohong karna aku 
merindukannya." Ucapnya pasa sang kupu kupu. 


"Aku mencintainya, tapi takdir bodoh ini selalu saja 
mempermainkanku, aku tidak berniat menikah selain 
menikahinya. Hey kalau kau bertemu dengannya tolong 


katakan padanya kalau Andromeda mungkin akan berakhir 
karna aku tak ingin menikah dengan wanita selain dirinya 
maaf." 


Kini Eunwoo pun memberikan kecupan kepada kupu kupu 
itu. 


"Aku mencintainya katakan itu padanya." 


Kupu kupu itu pun pergi dari sana meninggalkan Eunwoo 
yang menghapus air matanya. 


"Ramalan itu ternyata tak nyata yah." Kata Top, dia 
mendengar semua yang Eunwoo katakan dengan istrinya 
Yoona yang berada disebelahnya. 


"Itu hanya sebuah ramalan, jika memang dia tak ingin 
menikah kita tak bisa memaksanya." Ucap Yoona. 


"Baru kali ini ramalan pendeta agung salah." Jawab Top. 


"Kalau ada sebuah keajaiban yang membuktikan ramalan 
itu maka Eunwoo akan bahagia." Ucap Yoona. 


Kini mereka mengingat kata Ramalan sang pendeta, sang 
pendeta mengatakan kalau akan ada seorang pangeran 
pemberani yang gagah dan memimpin semua kekaisaran 
Andromeda yang lahir dari rahim putri pertama kekaisaran 
Ursa Mayor dan putra mahkota, itu sebabnya diawal 
perjodohan Eunwoo mengatakan kalau dia hanya ingin anak 
dari Lisa siapa sangka kalau dia akan jatuh cinta kepada 
tuan putri Alissia sampai sebesar itu. 


Lagi lagi tak ada yang tahu kalau ramalan itu juga akan 
menjadi nyata. 
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Malam itu Lisa menatap keluar jendela dengan perasaan 
sedih bercampur dengan kelegaan, akhirnya dia tau kalau 
semua pesannya telah sampai kepada semua orang di Ursa 
Mayor dan di Andromeda ia masih belum tau kalau 
sebenarnya Aldean juga adalah Eunwoo. 


"Aku akan merindukan kalian." 


Lama memandang langit seekor kupu kupu biru tiba tiba 
saja hinggap di pipinya, itu membuat Lisa yang melihatnya 
menangkapnya dan membuat kupu kupu itu bertengger di 
jari telunjuknya. 


"Kenapa kau terlihat sedih?" Tanya Lisa. 


Tanpa sadar Lisa juga menangis, dia mengingat Aldean yang 
sama sekali tak menjawab perasaannya. 


"Aku juga merindukannya, aku ingin terus bersama mereka 
dan semuanya hiks." Lisa terduduk lemas mengingat 
semuanya. 


Pelan pelan rasa kantuk mulai melandanya, kini dia terlelap 
dalam keheningan malam yang pilu di Seoul. 


Keesokan paginya ia bangun dengan keadaan yang bugar, 
karna kebingungan mau melakukan apa dia pun akhirnya 
mandi dan memakai pakaian olahraga keluar dari 
apartement dia bertemu dengan Younghoon. 


"Oh Lisa." Sapa Younghoon, dia juga akan melakukan senam 
pagi pada hari ini. 


"Anyeong Younghoon shi selamat pagi." Kata Lisa. 


"Pagi, apa kau mau berolahraga kebetulan aku juga akan 
berolahraga bagaimana kalau bareng?" Tanya Younghoon. 


"Boleh." 


Akhirnya mereka turun ke taman, ditaman mereka 
melakukan peregangan baru setelah itu lari. 


"Ngomong ngomong apa kau sedang progam diet?" Tanya 
Younghoon pada saat berlari, dia mengira Lisa sedang dia 
karna memang di Seoul tubuhnya tak seperti di Ursa Mayor, 
di Seoul tubuhnya saja gempal. 


"Itu ide yang bagus, aku bahkan tak kepikiran hal itu." Kata 
Lisa. 


"Aku bisa menjadi pelatih dietmu, bagaimana apa kau 
setuju? Sekalian aku mau mempromosikan tempat fitnesku." 
Kata Younghoon yang memang selain seorang polisi dia 
membuka usaha yaitu fitnes. 


"Boleh, aku akan mencobanya." Kata Lisa. 


Younghoon tersenyum senang, kemudian mereka kembali 
berlari, ditengah tengah berlari mereka melihat The 8 dokter 
yang menangani Lisa dan juga Minnie sedang berolahraga 
juga. 


"Aish dokter! Anda juga harus berolahraga! Bagaimana 
sih!?" Marah Minnie karna The 8 yang sama sekali tidak 
bersemangat, mereka memang sudah dekat. 


"Aku baru melakukan operasi pada 5 pasien sekaligus tadi 
malam pabbo ya! Kau pikir aku tidak lelah hah!" Marah The 
8 pada Minnie yang terus memukuli punggungnya. 


"Halo dokter." Sapa Lisa dan Younghoon dengan ramah. 


"Waah kau sudah seperti orang sangat sehat sekarang Lisa." 
Kata The 8. 


"Iya kau semakin ceria saja hari ke hari Lis." Tambah Minnie. 


"Terimakasih, aku memang sudah sehat kok." Ucap Lisa, 
walau pagi tadi natanya sempat sembab karna menangis si 
Ursa Mayor yang ia rindukan. 


"Bagaimana kalau kita sarapan sekalian? Younghoon kau 
juga ikut sekalian bukankah kau tidak belum berangkat 
kerja?" Tanya The 8 pada Younghoon yang sedari tadi hanya 
diam karna peringainya yang memang kalem. 


"Baik, mari." 


Merekapun memasuki sebuah kafe, melihat ini lagi lagi Lisa 
merindukan Ursa Mayor. Dia menghabiskam banyak 
kenangan bersama mereka di kafe dan juga permainan yang 
indah. Kini ia tak tau apakah dia akan kembali atau tidak. 


"Makanan dataaang!" Seru Minnie dan mereka mulai 
memakan sembari berbincang bincang. 


"Jadi nanti kalian akan ke kantor polisi untuk menyelesaikan 
kasus itu?" Tanya Minnie. 


"Iya, Younghoon bilang semua telah selesai, tinggal hakim 
yang memutuskan hukuman saja. Dan itu tergantung aku 
juga." Kata Lisa. 


"Maksudmu tergantung apa?" Tanya The 8. 


"Tergantung Lisa memaafkan atau tidak, kalau dia 
memaafkan maka kesalahannya akan dikurangi kalau dia 
tidak memaafkan maka hukuman bertambah." Ucap 
Younghoon. 


"Kalau aku jadi Lisa, aku tidak akan memaafkan mereka! 
Mereka itu gak pantas dimaafkan! Mereka dah keterlaluan 
banget! Kamu pasti tersiksa bertahun tahun kan?!" Tanya 
Minnie dengan menggebu nggebu, sembari memasukan 
ayam yang ia ambil dari piring The 8 yang langsung protes 
ketika ayamnya diambil. 


"Mereka melakukan hal itu selama bertahun tahun, Lisa 
tidak akan memaafkan hal itu dengan mudah." Batin 
Younghoon mereka tak tau kalau Lisa bahkan sudah lupa 
bagaimana teman teman kampusnya membullynya karna 
penampilannya. Belahar dari Alissia dia paham bahwa 
kecantikan itu bukan dari wajah saja. 


"Lis, kenapa kau tidak makan makan yang banyak biar 
cepet sembuh!" Seru Minnie lagi lagi memberikan ayam 
yang ia ambil dari piring The 8. 


"Yaak! Jangan ambil ayamku lagi dasar wanita gila!" Teriak 
The 8 marah kepada Minnie. 


"Kau ini harus peduli pada pasien dasar bodoh!" Marah 
Minnie membuat Lisa dan Younghoon terkekeh. 


"Bukankah kalian sangat cocok." Komentar Lisa membuat 
Minnie membuat muka yang mual dibuat buat. 


"Tapi Minnie benar, lupakan dietnya dan makanlah yang 
banyak, kalau sudah pulih aku akan membantumu." Tulus 
Younghoon, Lisa mengucapkan terimakasihnya dan 
kemudian The 8 pun berkata. 


"Aku juga akan membantu, aku akan membuatkan List 
makanan sehat untuk dietmu nanti sekarang kau makanlah 
yang banyak nih nih makan." Kata The 8 kini dialah yang 
mengambil kentang dari mangkok Minnie. 


Membuat mereka tertawa karna Minnie mengumpat ti The 8 
berkali kali. 


Siang harinya kini Lisa memakai pakaian sopan kemudian 
pergi ke kantor polisi, dia akan masuk kuliah lagi nanti. Tapi 
yang terpenting sekarang adalah pergi menyelesaikan 
kasusnya yang sudah lama. Selain itu memang mereka 
keterlaluan karna sampai membuat Lisa mempertaruhkan 
nyawa. 


Sesampai dikantor polisi disana Younghoon dengan pakaian 
kepolisiannya menunggu Lisa, dia melambaikan tangan 
dengan senyum dan menyuruh Lisa mendekat. 


"Apa kau sudah lama menunggu?" Tanya Lisa dengan 
senyum. 


"Tidak, aku tidak terlalu lama menunggu, kamu boleh 
langsung menemui pelaku. Mari." Kata Younghoon. 


Mereka masuk dan disana, tepatnya didalam sel Lisa melihat 
teman teman kampus yang selalu membullynya terduduk 
lemas dan menjadi narapidana karna kasus itu. Mereka 
beryemu dengan sekat pembatas berupa kaca tebal dan 
mereka menunduk menahan tangis dan langsung meminta 
maaf. 


"Kami minta maaf karna selalu membullymu." Kata teman 
teman yang lain. 


"Tidak apa, aku telah melupakannya." Mungkin kalau kalian 
tidak melakukan itu aku tidak akan bisa bertemu dengan 
orang orang yang aku sayangi di Ursa Mayor tambah Lisa. 


Selesai saling meminta maaf kini Lisa berhadapan dengan 
Younghoon kemudian menuliskan semua tragedi dan kasus 


itu selesai diakhiri dengan Younghoon yang bertanya. 


"Sekarang yang terakhir Lis, apa kau akan memaafkan dan 
membiarkan mereka?" Tanya Younghoon. 


"Aku ingin memaafkan mereka, aku tidak ingin membuat 
mereka menjalani hal yang menyeramkan seperti itu." Ucap 
Lisa, diam diam Younghoon merasa terkejut, pasalnya dia 
tak tau kalau Lisa sebaik ini meski dia selalu dibully selama 
bertahun tahun. 


"Kau memang gadis yang baik." Kata Younghoon, Lisa hanya 
tersenyum kini Younghoon bertekad tak menilai orang dari 
tampilannya saja melainkan dari hatinya. 
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Kembali ke kampus kini Lisa menjadi mahasiswa yang baik 
dan belajar dengan tekun, selain itu dia juga menjalankan 
progam diet bersama denhan Younghoon, The 8 dan 
bersahabat dengan Minnie. 


Berbeda dengan di Ursa Mayor kini Jaehyun, Bambam dan 
Jungkook serta teman teman mereka June, Yugyeom, Dk, 
Mina, Jihyo dan Rose saat ini tengah dihadapkan dengan 
skripsi yang banyak sekali. 


"Huuh, kita sesibuk ini yah sampai aku lupa kalau besok 
genap 5 bulan Alissia meninggalkan kita." Perkataan Mina 
membuat mereka yang sedang memainkan laptop dan alat 
tulis mereka terhenti detik itu. 


"Kau mengingatkan kita dengannya lagi." Kata Jungkook, 
dia menjadi pemuda yang selalu gila kerja setelah Alissia 
pergi. Dia sama sekali tak peduli dengan hal hal yang ada 
disekitarnya kecuali jika mereka berkumpul. 


"Waktu bahkan sudah banyak berlalu, tapi diantara kalian 
gue doang yang masih jomblo tuh!" Kata June yang memang 
diantara mereka tidak ada wanita yang mendekatinya, Mina 
dan Bambam sudah menjadi sepasang kekasih karna 
kedekatan mereka membuat Bambam nyaman, Jaehyun 
sudah dijodohkan lagi dengan seorang gadis bernama Gisell 
Yeri pelan pelan dia melupakan Lisa karna Yeri selalu ada 
untuknya, Yugyeom sendiri diam diam mendekati Jihyo dan 
selalu menghiburnya dan mendukungnya. Rose jangan 
ditanya setelah dia lulus dia akan menikah dengan Jimin 
setelahnya. 


Dk, dia bahkan sudah mendapatkan kekasih bernama 
Charyeong yang memang dekat dengannya sudah lama. 
Kini hanya June dan Jungkook yang masih bertahan dengan 
Alissia. 


"Tuh sama Jungkook, dia masih single!" Perkataan Dk 
membuat June langsung merinding. 


"Serem Anjir! Dia udah kaya manusia tanpa ekspersi!" 
Ucapan June membuat Bambampun berkata kepada 
Jungkook. 


"Bro, sampai kapan sih lo bakal terus ngejar dia, dia udah 
tenang disana bro." Kata Bambam, kini dia telah mencintai 
seseorang dengan tulus, ia belajar dari Alissia yang pernah 
mencintai orang tanpa tapi. 


"Inget Alissia, gue jadi inget sama Aldean." Perkataan 
Jaehyun membuat Jungkook pun kebingungan sehingga 
bertanya. 


"Aldean? Kenapa Aldean?" Seharusnya kan yang harus 
mereka ingat dirinya jika Alissia dikatakan kembali, kenapa 
harus Aldean? Jungkook bahkan belum terima kecupan 
pertama Alissia diambil oleh pangeran Andromeda dia 
memang masih mencintai Alissia sampai sekarang. 


"Hah, mungkin lo belum tau yah, dan kalian pasti juga 
belum tau kan?" Tanya Bambam, dan membuat mereka 
semua menjadi penasaran. 


"Belum tau apa? Emang Lisa nyembunyiin apa dari kita?" 
Ucap Mina membuat Bambam tersenyum tulus kini dia 
mengusap kepala Mina dan berkata. 


"Cintanya." Jawaban Bambam membuat Jungkook kembali 
penasaran. 


"Gak usah main main Bam, gue lagi gak pengin bercanda 
apalagi bucin kaya lo pada." Ketus Jungkook membuat 
Jaehyun pun berkata. 


"Apa yang dikatakan Bambam itu gak salah, bener kok." 
Ucapan Jaehyun membuat Yugyeom berkata. 


"Maksudnya dia jatuh cinta lagi gitu?" 


"Gak mungkin lah, kan Lisa selalu cerita ke kita kalau dia 
suka sama seseorang. Kok kalian bisa nyimpulin kaya gitu 
sih?" Marah Jihyo membuat Yugyeom mengelus pundaknya 
agar bersabar. 


"Mungkin aja mereka yang mengetahui sendiri." Kata 
Yugyeom. 


"Padahal lo, Dk sama June ada disana loh masa lupa." 
Ucapan Bambam membuat June, Yugyeom dan Dk pun 
berpikir, Mereka pun saling pandang kemudian 
membulatkan matanya. 


"Ooh gue inget inget!" Mereka serempak berkata hal itu, 
membuat Rose yang sedari diam pun bertanya pada Dk. 


"Inget apa Dk, ceritain dong, aku juga penasaran apa yang 
Alissia sembunyiin dari kita." 


Bambam pun akhirnya mengawali cerita itu. 


"Waktu kita maksa dia buat nerima kita bertiga, Alissia 
sebenarnya sudah jatuh cinta sama Aldean, si temennya 
Mingyu ajudannya pangeran Eunwoo." Kata Bambam, 
mereka masih belum tau kalau Eunwoo dan Aldean sama. 


"Kok bisa? Kok kalian bisa tau!?" Marah Jungkook yang tak 
terima. 


"Kita sadar Kook, kalau apa yang kita lakuin itu memaksa 
dan buat beban untuk Alissia, sementara waktu itu tanpa 
mengatakan apapun tatapan Alissia kepada Aldean tulus 
walau Aldean memiliki kekasih." Terang Jaehyun sontak 
Jungkook kembali terdiam tanpa kata kata. 


"Bener kata Jaehyun bro, gue juga ngerasa gitu, dan waktu 
kita berdua tanya kenapa Alissia gak berjuang buat dapatin 
Aldean, dia cerita ke kita kalau dia pernah memperjuangkan 
tiga orang pria yang sayangnya tidak memperdulikannya 
dan itu adalah kita inget kan bagaimana kita ngadapin 
Alissia saat dia jadi kekasih kita? dia sudah lelah berjuang 
dan trauma sama pemaksaan terhadap cinta, bodohnya kita 
yang malah maksa dia buat nerima kita sama embel embel 
bunuh diri itu, dari awal Alissia tulus sama kita, tapi apa 
pernah kita mikir kalau itu beneran cinta?" Tanya Bambam. 


Jungkook diam seribu bahasa, tak ada yang lagi bisa ia 
katakan semuanya benar dan fakta yang selalu ia tutupi kini 
terbuka lebar. 


"Obsesi sama cinta beda bro, Alissia suka sama Aldean 
dengan tulus, dan dia terobsesi sama kita waktu jadi pacar 
kita, dia belajar dari pengalamannya, itu sebabnya kita juga 
belajar dari pengalaman kita." Terang Jaehyun mengingat ia 
sudha berhasil, dia berhasil jatuh cinta dengan tulus kepada 
orang lain. 


"Ini semua karna Eunha! Dia yang udah ngerebut Alissia 
dari kita." Ucap Rose marah, kalau mungkin tak ada Eunha, 
Alissia masih bisa menerangkan hal ini pada mereka dengan 
baik baik. 


"Percuma Rose, dia udah pergi." Kata Jihyo, Yugyeom yang 
melihat itu menenangkan Jihyo. 


"Udah udah ah, kita gak perlu mbahas tuan putri lagi, gak 
enak kalau sedih terus padahal udah 5 bulan berlalu, inget 
kan tuan putri juga bahagia nyelamatin banyak orang." Kata 
Yugyeom. 


"Gimana kabar Aldean sama Mingyu? Bukankah mereka 
juga deket aku gak pernah liat mereka lagi di kampus." 
Tanya Mina. 


"Sayangnya Aldean menghilang bersamaan dengan tragedi 
itu, gak ada yang tau." Jaehyun berkata, dia juga ingin 
menyampaikan perasaan Lisa yang tak terbalas kepada 
Aldean. 


"Selamat pagi permisa kekaisaran Ursa Mayor, salam 
sejahtera untuk kita semua, berita kali ini datang dari 
pangeran Eunwoo dari Andromeda telah mengalahkan para 
mafia diseluruh dunia, mafia terbesar di Negara Republik 
deglarasi telah sedang ditaklukan olehnya, sekarang ini dia 
sendiri yang menghukum mereka semua dengan 
memberikan hukuman seberat beratnya, itu mengakibatkan 
angka kejahatan diseluruh dunia menurun drastis dari 50% 
menjadi 0,2% karna pembataian penjahat habis habisan 
olehnya." 


Mendengar suara Tv yang ada disana, Jungkook dan semua 
orang saling berpandangan. Mereka tak percaya bahwa 
orang yang mengecup Lisa disaat saat terakhirnya benar 
benar menjadi seorang tiran tak berperasaan. 


"Aku gak nyangka pangeran Eunwoo dari Andromeda bener 
bener gila perang." Kata Mina. 


"Bagus dong, dengan kaya gitu penjahat gak akan bisa 
melakukkan apapun lagi." Tambah Jihyo, mereka bahkan 
lupa tadi membicarakan apa. Gara gara berita itu pula 
Jungkook semakin menahan rasa marahnya, tidak dia bukan 


marah kepada Eunwoo pangeran Andromeda dia marah 
kepada dirinya sendiri. Entah kenapa dia merasa sangat 
bersalah kepada Alissia. 


"Eeh eeh liat itu kan Mingyu!" Tunjuk Jaehyun pada layar 
kaca dimana disana Mingyu dengan gagahnya berdiri 
disamping pangeran dari Andromeda itu. 


"Gue jadi penasaran di Andromeda kayak gimana deh." 
Cerocos June membuat semua yang ada disana 
menatapnya, itu sebuah ide yang bagus bagaimana kalau 
mereka pergi ke Andromeda dan berlibur setelah kelulusan 
itu akan sangat mengasikkan. 


"Itu ide yang bagus banget! Gimana kalau kita berlibur 
kesana setelah skripsi, kita libur sekitar 3 bulan loh, dan 
setelah itu 2 bulan setelahnya kita datang ke kerajaan Wolf 
buat liat pernikahan Rose gimana?" Kata Jihyo dengan 
semangat, kini semua orang saling mengangguk kecuali 
Jungkook. Dia masih terdiam, Jaehyunpun merangkulnya 
kemudian berkata. 


"Udahlah, semangat dong! Jangan ngerasa kalau apa yang 
lo lakui salah Kook, cukup belajar aja gimana caranya 
mengikhlaskan." 


Perkataan Jaehyun yang bijaksana membuat Jungkook 
terhibur, benar, dari pada dia menyalahkan diri sendiri lebih 
baik dia belajar mengikhlaskan mungkin ketika di 
Andromeda dia akan menemukan pujaan hati yang baru. 
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Mingyu saat ini berjalan dengan tergesa gesa, dia harus 
segera menemui Eunwoo. Atasannya itu memang seperti 
sudah sangat gila. la bahkan saat ini mengubah dirinya 
menjadi si buruk rupa yang seperti Tiran. 


"Banguun! Apa hanya ini kemampuan para prajurit lemah!" 
Suara itu kini membuat Mingyu berlari, sesampainya 
disebuah arena latihan dia langsung saja menampis pedang 
milik Eunwoo. 


"Udah cukup pangeran!" Marah Mingyu. 


"Lepaskan pedangmu Jendral!" Dingin Eunwoo, setelah Lisa 
tak ada dia benar benar sangat kejam bahkan sampai saat 
ini ia tak pernah memanggil Mingyu dengan nama Mingyu 
lagi. 


"Pangeran." Kata Mingyu tak bisa berkata kata, semakin 
sering darah tertumpah maka semakin gelap pula aura 
Eunwoo, bahkan luka yang didapatkan oleh Eunwoo bukan 
hanya dimatanya saja, dia mendapatkan luka di dada dan 
punggungnya. Permaisuri pun tak ada yang bisa 
menghentikan kegilaannya. 


"Atau kau mau berduel sekarang!?" Dingin Eunwoo, Mingyu 
yang melihat para prajurit yang sudah tak berdaya akhirnya 
pun langsung menyetujui hal itu. 


Sring. 


Dia mengayunkan pedangnya, dan dengan satu tangan 
Eunwoo pun menampisnya, para prajurit yang melihat duel 
pedang itu saling berpandangan. Sebentar lagi pangeran 
mahkota akan berumur tepat untuk kaisar, apakah ada 


kemungkinan kalau dia akan melakukan perang di wilayah 
lain mereka menduga duga hal seperti itu. 


Sring. 


"Pangeran! Kenapa anda menjadi seperti ini!" Teriak Mingyu 
sembari menahan pedangnya. 


"Kenapa!? Kenapa Jendral!? Apa kau tidak bisa 
melawanku!?" Tanya Eunwoo dengan dingin. 


Mingyu mengerti Eunwoo sakit hati, tapi sampai kapan dia 
akan seperti ini. Melukai diri sendiri, membuat semua orang 
khawatir padanya dan juga mengurung diri seakan akan 
nyawanya telah hilang. Dia pun juga suka minum minuman 
sekarang padahal dulu menyentuh minuman itu saja 
membuatnya mual. 


"Sadarlah pangeran!" 


Sring setiap Mingyu ingin mengatakan hal itu setiap itu pula 
Eunwoo selalu menggerakan pedangnya membuat Mingyu 
selalu menghempaskan pedang milik Eunwoo agar dirinya 
tak terluka. 


"Ini bukanlah anda yang sebenarnya! Sampai kapan anda 
akan berduk terus!?" Kata Mingyu membuat Eunwoo 
semakin mengerahkan pedangnya membuat Mingyu 
menahan dan semakin terpojok. 


"Argh." Ringis Mingyu ketika kini Eunwoo malah memojokan 
dan membuat dirinya tak bisa bergerak. 


Sring. 


Praang. 


Satu kali hentakan pedanh mingyu menancap ditanah, 
begitupun Mingyu yang telah tersungkur. 


"Hanya itu kemampuanmu jendral?" Dingin Eunwoo dan 
meninggalkan Mingyu, merasa sahabatnya telah tiada Kini 
Mingyu dengan rasa tak sopannya berkata. 


"Lo bukan Eunwoo sahabat gue! Lo itu iblis yang suka 
nyiksa orang lain! Sampai kapan lo bakal kaya gini! 
Percuma dia gak akan kembali! Lo itu Eunwoo! Gue cuman 
minta Eunwoo balik! Eunwoo yang gak bejat kaya lo!" Teriak 
Mingyu, mengambil pedangnya dia mendahului Eunwoo dan 
kemudian memunggunginya dan berkata. 


"Maaf pangeran, saya cuman mau mengistirahatkan pikiran 
saya, semua berkas yang pangeran kirim sudah saya cek 
dan saya izin libur selama 6 hari. Saya ingin menemui 
teman teman saya dari Ursa Mayor." 


Eunwoo membeku, tentu saja, baru kali ini dia melihat 
Mingyu marah semarah itu. Dia tau dia keterlaluan tetapi 
dia tak dapat menahan emosinya. Berjalan keluar kini dia 
memanggil  Belliosn kemudian pergi ke tempat 
persembunyiaannya. 


At Seoul. 


Lisa saat ini memakai pakaian wisudanya, dia sudah lulus 
lebih cepat dari biasanya. Memandang kearah cermin dia 
benar benar merasa terpukau. Dietnya berhasil dan 
membuat dia menjadi seperti Alissia, didepan cermin 
tubuhnya benar benar menjadi seperti Alissia yang sangat 
cantik. 


Karna sudah selesai kini ia keluar dari apartemennya, disana 
Younghoon menunggu, kemudian menatapnya dengan 
intens. 


"Kamu cantik." Komentar Younghoon, berkat fitnes dan juga 
anjura dokter Lisa benar benar sudah menjadi gadis 
tercantik, diam diam Younghoon tersenyum karna dia juga 
membantu Lisa dalam hal ini. 


"Makasih pak polisi, jadi gimana sekarang mau berangkat ke 
kampus?" Tanya Lisa. 


"Tentu, The 8 dan juga Minnie sudah menunggu dibawah." 
Ucap Younghoon. 


"Benarkah, mereka akan ikut?" Tanya Lisa, dia memamg 
sudah sangat dekat degan Younghoon, Minnie dan The 8 
mereka seperti pelipur lara disaat dia benar benar 
merindukan Ursa Mayor. 


"Kamu hebat sih, gak ada yang bisa sehebat kamu bisa lulus 
dengan cepat." Ucapan Younghoon membuat Lisa pun 
tersenyum dan berkata. 


"Biasa aja tuh, by the way makasih yah udah bantuin 
dietnya." Kata Lisa dengan tulus, dengan begitu dia menjadi 
seperti tubuh Alissia sama persis dari wajah dan juga badan, 
perbedaannya hanya Alissia memakai poni sedangkan Lisa 
tidak. 


"Sama sama, aku seneng juga bantuin tetangga." Kata 
Younghoon semakin tertarik dengan gadis disampingnya ini. 


"Heheh." Lisa terkekeh kemudian lift pun terbuka kini 
mereka melihat Minnie dan The 8. 


"Lisaa!" Teriak Minnie dengan senang. 


"Selamat!" Ucap Minnie sembari memeluk Lisa dengan erat 
membuat Lisa pun berkata. 


"Gomawoo." Akhirnya setelah itu kini mereka berjalan ke 
universitas Seoul dan kemudian berfoto foto setelah upacar 
kelulusan telah berakhir. 


Selesai itu The 8 pun datang sembari memberikan soju, 
karna mereka merayakannua dengan memakan teokboki. 


"Untuk Lalisa kita yang sudah lulus jurusan kedokteran!" 
Kata The 8 kemudian mereka mengangkat gelas mereka. 


"Untuk Lalisa!" Teriak mereka. 
Setelah meminum minuman itu Minnie pun bertanya. 


"Oh ya Lis, setelah ini kau akan kerja dimana? Kan lowongan 
pekerjaan untukmu sudsh mengantri." Kata Minnie 
mengingat Lisa yang memang sudah banyak rumah sakit 
yang menawarinya untuk masuk kedalam rumah sakit 
mereka sebagai dokter. 


"Aku sudah memutuskannya, besok baru aku berangkat." 
Kata Lisa. 


"Berangkat? Berangkat kemana?" Tanya Younghoon. 


"Aku akan menjadi dokter di perdesaan tempat orang tuaku 
dimakamkan." Kata Lisa. 


"Maksudmu? Kau akan pergi dari Seoul?" Minnie dengan tak 
percaya. 


"Hmm, aku sudah janji akan disana kepada mendiang orang 
tuaku dulu." Ucap Lisa membuat Minnie menjadi murunh, 
begitupun dengan Younghoon dan The 8. 


"Hey, bukankah susah mendapatkan uang di desa, kenapa 
kau tidak bekerja denganku saja?" Tanya The 8. 


"Aku sudah berjanji kepada orang tuaku, dan aku tidak bisa 
mengingkarinya." Kata Lisa. 


"Jadi kau akan meninggalkan kita? Jahat sekali!" Kata Minnie 
mengerucutkan bibirnya membuat Lisa mengingat Alexa 
adiknya yang kekanak kanakan dan selalu melakukan hal 
itu. 


"Kau bisa menghubungiku kapan saja, tenang saja aku tidak 
akan melupakanmu kok." Perkataan Lisa membuat Minnie 
tersenyum. 


"Jani yah." Ucapnya menautkan jari kelingkingnya. 

"Janji." 

Kini giliran Younghoon yang berkata. 

"Hey, besok aku ingin pergi ke pameran, apa kau ingin ikut 
bersamaku, aku akan mengantarmu ke bandara juga." Kata 


Younghoon membuat Lisa akhirnya menyetujuinya. 


"Heleh, moduskan! Lo sebenarnya pengin ngaja nge date 
kan!?" Perkataan The 8 membuat Minnie akhirnya 
menggeplak kepalanya dan berkata. 


"Mending dia daripada kamu tau! Kamu aja gak berani 
ngungkapin perasaan kan! Dasar cupu!" Teriak Minnie. 


Setelah selesai minum minum, akhirnya Younghoon pun 
kerepotan membawa Lisa yang sudah mabuk. Dengan 
sekuat tenaga dia mengangkat Lisa. 


"Lis, sadarlah!" Kata Younghoon. 


Namun Lisa malah tiba tiba tertawa karna mabuk dan 
menunjuk wajah Younghoon. 


"Tampan." Kata nya kini menoel pipi Younghoon membuat 
Younghoon bersemu merah. 


"Hiks tapi kau tidak setampan Aldean hiks." Katanya tiba 
tiba menangis membuat Younghoon pun kebingungan, dia 
tambah kebingungan ketika Lisa malah memanggil nama 
seorang pria dengan menangis. 


"Hiks, hiks aku merindukan Aldean! Rindu Ursa Mayor! Hiks 
aku ingin bertemu ibu dan ayah!" Kata Lisa. 


"Kisa sadarlah." Ucapan Younghoon membuat ia terpaksa 
membuka pintu apartemen Lisa yang memang dia tahu 
paswordnya. Masuk kesana ia meletakan tubuh Lisa di 
ranjang. Menatapnya dengan sendu. 


"Apa kau telah mencintai orang lain?" Batin Younghoon, dan 
ketika dia akan pergi tangannya dicegah oleh Lisa sembari 
mengoceh. 


"Aldean! Hiks jangan pergi." Ngigaunya membuat 
Younghoon pelan pelan melepaskan tautan Lisa dan 
membenarkan selimutnta kemudian pergi dari sana. Dengan 
kekecewaan Younghoon tau tak seharusnya dia jatuh cinta 
pada Lisa yang mungkin sudah jatuh cinta pada orang lain. 
Tapi doa bersyukur setidaknya dia mendapatkan 
kesempayan untuk mendekati Lisa. Dan berharap 
dikehidupan selanjutnya dia akan mendapatkan Lisa. 


Keesokan paginya Lisa bangun, kepalanya pusing karna 
meminum soju. Dia mandi untung saja dia sudah 
mengemasi barang barangnya, dibantu oleh Younghoon kini 
mereka menuju ke Bandara. 


"Kau yakin pergi sekarang?" Tanya Younghoon. 


"Pesawatku terbang nanti siang, ini udah jam 8 kan, kamu 
katanya mau ngajak aku ke pameran." Ungkap Lisa 
membuat Younghoon pun berkata. 


"Iya, aku mau ngajak kamu ke pameran angkasa." Kata 
Younghoon. 


"Waah kayaknya menarik deh, berangkat sekarang aja apa 
yuk?" Tanya Lisa. 


"Tentu, mari." 


Mereka berangkat, menikmati pameran Lisa terhenti pada 
satu gambar angkasa yang disebut galaxi. Nama galaxi itu 
adalah Ursa Mayor. Dan sebelahnya adalah galaxi 
Andromeda. Dia jadi rindu keduanya. 


"Itu namanya Ursa Mayor galaxi kedua yang terdekat 
dengan galaxi kita, kalau sebelahnya galaxi Andromeda 
yang paling dekag sama Bima sakti." Kata Younghoon 
membuat Lisa tersenyum melihatnya. 


"Ada novelnya juga tuh." Tunjuk Younghoon kedaerah rak 
buku, disana terdapat novel. Yang satu Lisa pernah 
membacanya itu adalah Beloved In Ursa Mayor yang 
menceritakan Eunha. 


"Katanya novel ini menceritakan tentang tuan putri Alissia 
yang menang melawan iblis jahat yang mendiami tubuh 
seorang tubuh gadis bernama Eunha." Lisa terbelalak ketika 
Younghoon mengatakan hal itu,dia langsung melihat buku 
itu dsn benar saja disana tertulis ceritanya dari awal sampai 
akhir. 


"Ceritanya sih Sad Ending, soalnya putri Alissia harus 
meninggalkan semua orang di Ursa Mayor untuk selama 
lamanya." Ucap Younghoon yang memang sudah membaca 


novel itu, itu membuat Lisa tanpa sadar mengeluarkan air 
matanya. 


"Kenapa kamu menangis?" Tanya Younghoo panik. 
"Ah gak papa, cumab sedih aja sama ceritanya." 


"Nah kalau ini, ini novel Andromeda." Younghoon pun 
menunjukan novel di rak Andromeda. 


"Kisahnya tentang seorang tiran, namanya Eunwoo yang 
berhati baja dan tak tau cara mencintai, katanya pula 
Andromeda itu kekaisaran yang diciptakan oleh Apollo, 
Apollo itu dewa matahari atau dewa cahaya itu sebabnya 
keturunannya bisa disebut demigod atau keturunan dewa 
yang punya kekuatan suci." Kata Younghoon yang memang 
menggilai semuanya. 


"Kau tau banyak yah." Kata Lisa terkekeh, Younghoon pun 
menganggukan kepalanya, selesai menikmati pameran 
mereka keluar. Younghoon menyuruh Lisa menunggu karna 
dia ingin mengambil mobil. 


Disela sela menunggu seorang kakek tua yang kelaparan 
membuat Lisa yang kebetulan membawa roti akhirnya 
mendekat dan memberikan roti itu kepadanya. 


"Kakek, ini saya punya roti tolong dimakan, dan ini sedikit 
rejeki buat kakek." Ucap Lisa. 


"Terimakasih cu." Kata kakek itu, kemudian dia memakan itu 
sampai habis. Baru setelah habis dia pun akhirnya berkata. 


"Apa kakek boleh membaca takdirmu nak?" 


"Apa kakek bisa membaca takdir?" Tanya Lisa menghargai, 
walau dia sebenarnya kurang percaya. 


"Percayalah nak, kemarikan tanganmu." Ucapan sang kakek 
membuat Lisa menyodorkan tangannya. Kemudian setelah 
itu sang kakek memejamkan matanya kemudian membuka 
matanya karna terkejut. 


"Kau mendapatkan banyak sekali siksaan, ada suatu hadia 
yang menunggumu, hadiah itu akan menyatukanmu dan 
juga kekasihmu, dan nak terimalah ini." Ucap sang kakek 
memberikan sebuah cincin. Lisa terkejut karna itu adalah 
cincin tunangannya dan Eunwoo pangeran dari Andromeda. 


"Bagaimaja kakek bisa mendapatkan ini?!" Kata Lisa namun 
sang kakek sudah tak ada lagi disana, merasa deja vu Lisa 
hanya bisa kebingungan. Dia sedih dan memakai cincin itu 
ditangannya. Tak apa ini akan menjadi kenangannya dari 
Ursa Mayor. 


Baru setelah itu Younghoon datang dan berkata. 


"Ayo berangkat!" Lisa tersneyum dan berangkat pergi ke 
bandara. Mereka akan pergi ke Jeju didesa yang ada disana. 
Dan sekali lagi Lisa tak tau kalau keajaiban menunggunya. 


"Kau sudah memberikan dia hadiah bukan?" Tanya seorang 
wanita berparas cantik. Kepada kakek tua yang tiba tiba 
saja berubah menjadi sesosok pria tampan dengan cahaya 
kemilau. 


"Tentu sudah, aku Apollo tidak akan pernah mengingkari 
janjiku." Kata Apollo sang dewa matahari. 


"Mereka akan segera bersatu, dia akan bahagia 
keturunanmu juga akan bahagia." Ucap sang wanita. 


"Ini semua tak akan terjadi andai kau tidak membawanya 
kembali ke sini Gaia." Kata Apollo kepada dewi bumi Gaia 
yang memang mengembalikan Lisa kedalam tubuh aslinya. 


"Bagaimana pun itu bayaran yang harus Alissia berikan 
padaku, walau Lisa dan Alissia adalah satu jiwa yang sama 
mereka itu berbeda Apollo." 


"Kau benar, takdir Eunwoo bukanlah Alissia melainkan Lisa." 


"Kembalilah ke matahari, kau sudah melaksanakan janjimu 
saat ini." Ucap Gaia. 


"Aku akan kembali ke olimpus terlebih dahulu, baru setelah 
itu aku ke matahari. Kalau begitu sampai jumpa Gaia." Ucap 
Apollo pergi dari sana. 


part 53 


Mingyu menunggu di gerbang ibu kota Andromeda, disana 
Jungkook, Bambam dan Jaehyun serta yang lainnya datang. 
Mereka berencana melakukan liburan kelulusan di 
Andromeda karna ingin melepas penat. Mereka datang 
menggunakan mobil kemudian turun menyapa Mingyu yang 
sudah menanti mereka dengan motornya. 


"Heyoo Ming!" Sapa mereka sok asik membuat Mingyu 
mengingat dulu dialah yang seperti itu. 


"Hay gimana perjalanannya lelah gak?" Tanya Mingyu 
dengan senyum simpulnya. 


"Gak sih kita seneng seneng juga." Jawab Jaehyun sembari 
menggandeng seorang gadis. Dia Yeri, yang mampu 
meluluhkan Jaehyun karna ketulusannya. 


"Wiih udah gandengan aja nih!" Kata Mingyu kepada 
Jaehyun. 


"Gue juga udah nih!" Kata Bambam menggandeng Mina. 


"Sumpah bro lo gak terduga banget sih mau sama ni cewe!" 
Mingyu mengingay Bambam yang dewasa dengan Mina 
yang kekanak kanakan. 


"Apaan sih Ming! Bikin gak mood aja!!" Ucap Mina membuat 
Bambam lebih mengeratkan lagi genggamannya, keduanya 
saling tatap kemudian tersipu. 


"Jihyo juga udah!" Kata Jihyo tiba tiba menggandeng tangan 
Yugyeom. 


Yugyeom sendiri tersipu karna itu, Dk sendiri juga 
mengenalkan miliknya. 


"Bawhahahahahah jangan tanya gue emang jomblo!" Ketus 
June tiba tiba. 


"Jadi Rose doang nih yang gak ikut?" Tanya Mingyu. 


"Iya Rose akan melaksanakan berbagai upacara sebelum 
pernikahan, jadi dia sibuk deh." Terang Mina. 


"Jadi perempuannya ada 4 terus lakinya ada 6, Jung sumpah 
si lo ngenes banget anjir! Hhahaha." Tawa Mingyu membuat 
Jungkook pun berkata. 


"Sialan kau! Tenang aja aku kesini nyari cewe cantik kok 
tenang!" 


June yang mendengar itu juga ikut berkata. 
"Gue juga nyari cewe kok." 


"Kalian mau cari cewe dimana orang kita mau naik gunung 
kok." Perkataan Mingyu membuat mereka lagi lagi tertawa 
karna Jungkook dan June yang tak memiliki pasangan. 


"Bodoh sekali kalian! Kita bawa tenda buat apa?!" Ketus 
Jihyo. 


Mengalihkan pembicaraan Jaehyun pun berkata. 


"Ngomong ngomong gue gak liat dimana Aldean? Lo kan 
sama dia bff tuh? Apa Aldean sama kaya Eunha?!" Kata 
Jaehyun asal menebak membuat Mingyu terdiam, bahkan 
Aldean lah yang pernah melukai Eunha dengan pedangnya 
batin Mingyu mengingat pangeran Andromeda yang seperti 
tidak percaya dengan cinta sekarang. 


"Dia gak disini, gak kaya Eunha kok dia sibuk jadi gak bisa 
ikut." Jawab Mingyu, sebenarnya dia ingin sekali mengajak 
Eunwoo tapi Eunwoo bukanlah Eunwoo yang sekarang. 


"Eh kalian cape kan? Ke menssion gue yuk deket kok dari 
sini. Baru besok aja berangkatnya malam ini kita ke Balotza 
aja gimana?" Mingyu pun menawarkan tempat 
pembelanjaan terkenal di Andromeda bernama Balotza 
lagipun dia juga telah izin keluar selama 6 hari. Semua 
berkas yang untuk satu bulan juga sudah ia selesaikan. 


"Di menssion lo ada siapa aja Ming?" Tanya Jaehyun. 
"Biasa ortu gue, sama pelayan dan penjaga." 


Diajaklah mereka ke menssion Mingyu, disetiap perjalanan 
mereka selalu menganga pasalnya Andromeda begitu 
megah dan indah bagi mereka. Bendera kerajaan bergambar 
elang matahari dipasang dipinggir jalan, candi candi juga 
masih mengelilingi jalan itu. Andromeda bagaikan kota 
modern dengan kearifan lokalnya yang begitu indah. 
Mereka menggunakan dua mobil. Mobil pertama diisi oleh 
Jaehyun dan Bambam serta pasangan mereka, sedangkan 
mobil kedua diisi oleh Jungkook, June, Jihyo dan Yugyeom 
serta Dk dan pacarnya Chaeryoung. 


"Ini indah banget." Komentar Yeri yang ada didalam mobil 
tepatnya disamping Jaehyun membuat Jaehyun pun berkata. 


"Iya ini indah sama kaya kamu." Hal itu membuat Mina 
langsung saja mengeluarkan muka muaknya membuat 
Bambam terkekeh. 


Sesampai di menssion Mingyu mereka sangat terkesan, 
Menssion itu begitu megah hampir sepertiga dari menssion 
mereka mungkin lebih besar lagi. Mereka beristirahat 
kemudian mengunjungngi pasar Balotza pada malam hari. 


At Seoul 


Kini Lisa berpamitan kepada Younghoon, dan menganbil 
Kopernya. 


"Makasih udah nganterin aku Hoon." Kata Lisa dengan 
senyum. 


"Ya gak papa, kamu hati hati entar kabari aku kalau dah 
sampai." Kata Younghoon membuat Lisa pun berkata. 


"Ok ok entar aku kabari kamu." Senyum Lisa membuat 
Younghoon tiba tiba aja mengelus surainya, ia merasa 
perpisahan ini mungkin bisa jadi perpisahan yang terakhir 
bagi mereka. 


"Jaga diri baik baik, jangan lupain aku kalau dah lama." 
"Makasih yah udah jadi temenku." Kata Lisa. 


"Udah sana berangkat, bentar lagi take off." Kata 
Younghoon. 


"Kamu juga hati hati pulangnya." Kata Lisa dengan lembut. 


"Lis, makasih karna kamu mau ngehabisin waktu sama aku 
tadi." Tulus Younghoon. 


"Sama sama, yaudah aku pergi byee." 


Lisa pun melambaikan tangannya dan masuk kedalam 
bandara. Dia pun melakukan proses pengecekan sebelum 
berangkat menggunakan pesawat, setelah selesai barulah 
setelah itu dia menunggangi pesawat itu dan melaju ke Jeju. 


Penerbangan membutuhkan waktu yang lama, kini Lisa 
menatap cincin pertunangannya dengan pangeran Eunwoo, 
waktu di Andromeda dan disini itu beda karna lama waktu 


disana lebih cepat dibandingkan disini. la merasakan hal 
aneh ketika cincin itu tiba tiba mengeluarkan cahayanya. 


Tiba tiba goncangan membuat semua orang panik. 


"Ada kendala dalam pesawat!" Para pramugari kini sudah 
bersiap memberikan arahan agar tetap tenang, matahari 
Kini terlihat semakin terang 


Dan sebuah portal dari cahaya api terbentuk didepan 
pesawat, Lisa benar benar ketakutan, walau pernah 
merasakan kematian tapi dia tidak ingin tiada, dia masih 
ingin melanjutkan mimpinya. Kini ia hanya bisa berdoa agar 
dia baik baik saja. 


Sementara itu di Andromeda Eunwoo tengah berada 
disebuah ruangan bawah tanah ditengah hutan, disana ia 
membangun bar dan juga kamar mewah untuk menyendiri. 
Dan itu hanya dirinya yang tau, dia memandang cincin 
pertunangannya dengan Alissia. Meminum minuman 
beralkohol miliknya sampai matanya memerah. 


Diseluruh ruangan itu banyak terdapat sebuah lukisan, dan 
itu semua adalah lukisan Alissia yang ia buat sendiri. Karna 
saking sedihnya dia selalu mebayangkan Alissia dan 
menggabarkannya bayang bayangannya itu dikanfas, 
sebelum mengenal alkohol. 


"Aku membencimu! Sangat membencimu! Tolong berhenti!" 
Teriak Eunwoo membanting gelasnya. 


"Huh huh kalau kau ingin pergi pergi yang jauh! Kau hanya 
bisa membuat orang lain tertekan!" Teriaknya lagi pada 
sebuah lukisan dengan gambar Lisa disana. 


"Aku sangat sangat membencimu." Kini Eunwoo tersungkur, 
dia menatap cincin pertunangannya dan mengelusnya, dulu 


ketika Lisa dalam bahaya maka cincin itu akan 
mengeluarkan cahayanya kemudian memerah dan Eunwoo 
juga merasakan rasa sakit yang Lisa alami. Kini itu semua 
tak berfungsi sama sekali. 


"Hiks huuh aku mencintaimu, aku tidak bisa membencimu 
walau aku ingin huuh." Isak Eunwoo menciumi cincin itu 
berharap suatu keajaiban akan datang. 


Seakan terjawab kini tiba tiba cincin itu menyala, sementara 
dipesawat bagaikan terbakar Lisa seperti ditarik masuk 
kedalam portal api itu. la kemudian tiba tiba saja jatuh dari 
ketinggian yang tak terlalu tinggi dan tiba dihutan 
belantara ditepi lereng dekat dengan gubug tua. 


"Apa aapan ini!? Bagaimana aku bisa ada disini!?" Panik Lisa 
memeluk dirinya sendiri karna ini sudah malam hari. 


"Lis. Apa apaan ini?!" Kagetnya mendapatkan gambaran 
kalau ditengah hutan gadis itu sedang dikepung oleh 
sekelompok serigala. 


Tanpa mengatakan apapun Eunwoo keluar dari sana, ia pun 
langsung memanggil Bellios, Bellios keluar dan mereka 
terbang, Eunwoo tak pasti tapi dia berharap kalau gadis itu 
benar benar Alissianya. 


Benar saja, sesampai disana ia menemukan segerombolan 
serigala yang tengah mengepung seorang gadis berambut 
panjang dengan pakaian yang cantik. 


"Tooloong!" Teriakan itu, membuat jantung Eunwoo berdetak 
kencang, apakah mungkin itu Alissia. Semua kebingungan 
kini melandanya. Tetapi itu tak penting. 


"Aku mohon toloong akuu!" Teriak sang gadis, Eunwoo yang 
turun bersamaan dengan itu serigala itu menerkam sang 


gadis tetapi dia lebih dulu melindungi sang gadis dengan 
berlari. Sehingga kini serigala itu mengginggitnya. 


"Arrgh!" Teriakan Eunwoo membuat gadis itu ketakutan, kini 
dengan kekuatannya Eunwoo pun mengambil pedang dan 
membasmi seluruh gerombolan serigal pemburu itu. 


Sriing! 


"Cepat lari dari sana dan lindungi dirimu sendiri!" Teriak 
Eunwoo kepada gadis itu. 


"Tapi bagaimana denganmu?" Tanya gadis itu gugup. 


"Cepaat arrgh!" Ringisnya ketika salah satu serigala 
menerkam kakinya. 


"Tidak aku hik aku tak ingin meninggalkanmu!" Perkataan 
gadis itu membuat Eunwoo merasa familiar dengan 
suaranya, kini dengan sekuat tenaga akhirnya serigala itu 
lumpuh semua. 


Dengan terengah engah perlahan Eunwoo membalikan 
badannya, berharap kalau dia benar benar Alissia gadis 
yang ia tunggu tunggu selama ini. Saat sepenuhnya dia 
membalikan badannya, angin sepoi sepoi menerbangkan 
rambut gadis itu. Perlahan lahan gadis itu menyingkirkan 
rambutnya, ketika sinar bulan kini menerpanya Eunwoo tak 
kuasa menahan air matanya. 


Begitupun Lisa, dia akhirnya bertemu dengan orang yang ia 
kenal. Berjalan perlahan lahan dan tertatih Eunwoo 
mendekati Lisa, sementara Lisa masih berdiri kaku 
kebingungan mengapa dia kembali lagi kesini, apa ini 
Andromeda semuanya kini ia pikirkan. 


Mendekat dan semakin dekat kesadaran Eunwoo hilang 
bersamaan dengan itu, Lisa pun panik kemudian berlari 
menahan agar Eunwoo tidak jatuh. Tiba tiba saja Eunwoo 
memeluk dirinya dengan erat membuat Lisa terkejut, kini 
semua badan Eunwoo dipenuhi darah membuatnya 
khawatir. 


"Akhirnya huh uuh aku menemukanmu." Gagap Eunwoo 
kemudian kesadarannya menghilang dengan Lisa yang 
panik. 


"Pangeran! Pangeran!" Teriak Lisa. 


Dengan sekuat tenga ia pun menggendong Eunwoo, masuk 
kedalam gubug. Beruntung didalam gubug ada sedikit 
segentong air putih dan juga kayu bakar. Dengan 
kelihaiannya Lisa pun membuat api unggun dan kemudian 
mencari kain dan membersihkan luka Eunwoo. 


Kini dia harus membersihkan secepat mungkin dan 
melakukan petolongan pertama. Ketika dia membuka 
topeng milik Eunwoo kini dia membulatkan matanya 
sempurna. 


"A aa aaldean." Tunjuk Lisa pada muka Eunwoo yang kini 
matanya terdapat luka sayatan yang begitu dalam dan juga 
semakin panjang. 


"Bagaimana!? Pangeran dan Aldean!?" Kini Lisa semakin 
memundurkan dirinya menutup mulutnya tak percaya. 
Bagaimana bisa Aldean dan Eunwoo sama. Kini semua 
ingatan ketika dia di Andromed membuatnya terkejut. Dia 
yang bodoh tak bisa membedakan kalau Aldean dan 
Eunwoo itu sama. Fakta itu entah kenapa membuatnya 
kecewa Aldean tidak menjawab pertanyaannya sama sekali 
ketika dia mengatakan kalau dia mencintai Aldean. 


"Bagaimana bisa aku sebodoh itu!?" Kata Lisa, lagi lagi kini 
dia melihat luka dalam milik Eunwoo bagaimanapun dia 
ingin Eunwoo sembuh. Hendak membersihkan lengannya 
Lisa yang tak sengaja membenturkan cincin pertunangan 
Eunwoo dan dirinya pun dikejutkan dengan cahaya biru 
yang menimpa Eunwoo kemudian menghapus seluruh luka 
dan bekas bekasnya. 


"Haaah! Bagaimana mungkin!? Apa yang sebenarnya 
terjadi." 


Kini suara lengkingan kuda membuatnya menatap keluar. 
Disana kuda hitam milik Eunwoo menatapnya. Dan tiba tiba 
sjaa mendekat. Dengan ramah Lisa memegangnya 
kemudian berkata. 


"Hey bisakah kau meminta bantuan? Katakan kepada 
Mingyu kalau tuannya dalam masalah." Lisa mengingat 
Mingyu merupakan tangan kanan Eunwoo. 


Kini dia harus berpura pura tak tau, dia tak ingin kembali 
bertemu dengan orang tua dan orang orang disini. Dia ingin 
hidup biasa saja di Andromeda, bagaimanapun mana ada 
yang akan percaya kalau dia datang dari masa depan. Kalau 
dipikirkan itu tak mungkin, karna Alissia disini sudah tak 
ada. 


Seakan mengerti kuda hitam itu melengking dan 
mengepakan sayapnya, pergi meninggalkan Lisa dan 
Eunwoo disana. 
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Kini pagi hari menyingsing, setelah lama ada disana Lis 
mencari beberapa makanan dan ia menemukan buah 
buahan seperti apel dan juga janbu. Membawanya ke 
gubug disana dia membasuh kemudian mengecek suhu 
Eunwoo. Sehari semalam dia menangis didalam gubug, dia 
bingung kenapa dia tiba tiba kembali dan haru apa dia 
kalau kembali lagi kesini. 


Pelan pelan Eunwoo mengerjapkan matanya, Lisa yang 
panik kini mendekat dan ketika Eunwoo benar benar 
membuka matanya dia melihat wajah Alissia yang sedang 
mengecek suhu Eunwoo. 


Karna terkejut Lisa menjauhkan dirinya, dan disaat ia 
membalikan dirinya dan juga ingin pergi tangan Eunwoo 
mencegahnya agar tak pergi. 


"Jangan pergi." Kata Eunwoo, dia masih ingin memastikan 
apa yang ia lihat benar benar nyata. 


Lisa hanya bisa membeku, dia masih kebingungan 
bagaimana menerangkan kepada Eunwoo semuanya. Dan ia 
masih sedih karna Eunwoo tidak mengatakan sedari awal 
kalau dia dan Aldean sama. 


"Alissia." Lirih Eunwoo membuat Lisa pun akhirnya 
membalikan badannya, benar saja wajah itu, wajah yang 
sembab karna air mata itu adalah wajah yang ia rindukan 
selam ini. 


"Aku bukan Alissia, tolong lepaskan tanganmu." Kata Lisa 
berusaha melepaskan tangan tetapi tidak bisa, bagaikan 
disambar oleh petir kini Eunwoo menunduk. 


"Aku bukan Alissia! Aku tidak kenal siapa dia! Dan aku juga 
tidak mengenal siapa kamu." Kata Lisa, walau dia 
mengatakan hal itu. Air matanya mengalir kalau boleh jujur 
dia juga merindukan kedua orang tuanya disini. 


Dengan sekali hentakan tangan Lisa berhasil ia lepaskan, 
kini dia ingin lari persetan dengan Eunwoo karna sebentar 
lagi dia yakin Mingyu akan datang dengan kuda ajaib milik 
Eunwoo itu. 


Belum sempat sampai di pintu Eunwoo lebih dulu 
memojokkannya pada sebuah tembok. 


"Bohoong! Itu semua bohong! Bagaimana kau bisa 
mengatakan kalau kau bukan Alissia!" Teriak Eunwoo marah. 


Matanya berkaca kaca bahkan ia tak sadar kalau topengnya 
sudah dilepas. 


"Kalau kau bukan Alissia kenapa kau memakai cincin itu!? 
Hanya Alissia yang boleh memakainya!" Kata Eunwoo lagi, 
Lisa yang sudah menangis hanya bisa menunduk. Kalau ia 
kembali ke Ursa Mayor itu adalah sebuah keajaiban dimana 
orang lain tak bisa percaya dia harus menyangkalnya. 


"Aku bukan Alissia!" Teriak Lisa lagi dengan lantang walau 
dia menunduk. 


"Aku Lisa, namaku Lisa, aku bukan Alissia yang kau kenal! 
Aku juga tidak mengenal siapa dirimu!" Bohong Lisa. 


"Kau tidak mengenalku!? Kau tidak mengenalku!? Lalu 
kenapa kau menangis saat melihatku!?" 


Eunwoo semakin mendekatkan wajahnya, Lisa semakin 
mundur dan mundur. 


"Aku membencimu! Aku sangat membencimu! Kenapa kau 
selalu saja masuk kedalam pikiranku! Apa kau selalu seperti 
itu!? Kau selalu mengganggu orang lain!" 


Mendengar itu tangisan Lisa semakin deras, ia tak ingin 
menghilang tetapi sudah takdiria harus menghilang. 


"Tidak." Kini Eunwoo semakin lirih, kepalany dia senderkan 
dipundak Lisa dengan perlahan. 


"Aku mencintaimu, sangat. Huuh huuh itu membuatku 
segila ini." Lirihnya, kini ia memeluk Lisa dengan erat 
sangat erat. Mereka sama sama terdiam dalam keheningan 
yang lama. 


Disaat yang bersamaan pula, Mingyu dan rombongan yang 
lain kini telah siap mendaki ke hutan. 


"Gimana guys!? Indah kan? Asri lagi." Kata Mingyu. 


"Asri bener Ming, sumpah seneng banget gue kesini." Ucap 
June. 


"Bener bener, gak nyangka ternyata Andromeda sebagus 
ini." Tambah Jungkook. 


Mereka berjalan, saling bergandengan para pasangan yang 
ada disana membuat Mingyu, Jungkook dan Bambam 
semakin merasa mual. 


"Hati hati." Kata Dk kepada Chaeryoung. 
"Makasih." Senyumnya mengembang bersamaan sengan itu. 


"Udah cape belum, kalau cape minum dulu nih." Dk pun 
memberikan minuman kepada Chaeryoung. 


"Gak kok lanjut lagi aja." 


Mereka melanjutkan perjalanan, dan melewati berbagai 
jalan dengan ke asrian hutan digunung itu. 


"Gunung ini namanya Apollo, katanya disinilah Apollo 
menghancurkan kegelapan dan mengubah daerah 
disekitarnya menjadi kekaisaran Andromeda." Terang 
Mingyu dengan senyum itu adalah legenda dimana anak 
anak kecil diseluruh Andromeda pun tau tentang legenda 
yang seperti kisah dongeng itu. 


"Waah lo udah cocok jadi pemandu wisata anjaay." Kata June 
membuat yang lain tertawa, sementara itu Jihyo yang 
kedinginan membuat Yugyeom pun memberikan jaket 
padanya, dan mengambil jaket yang lain. 


"Dingin, kamu sih pakai baju tipis." Katanya. 


"Makasih loh." Senyuman Jihyo mengembang bersamaan 
dengan jalannya mereka ke atas. Karna sudah terik dan 
siang hari mereka memutuskan untuk duduk sebentar 
dibebatuan dekat dengan sungai. 


Mingyu menatap sungai itu dengan sendu, dia memikirkan 
sahabatnya Eunwoo. Mungkin jika Eunwoo belum menjadi 
sedingin itu ia akan mengajakmya berkuda atau memanjat 
tebing. 


Beralih ke Lisa dan Eunwoo, setelah pertengkaran itu Lisa 
ingin kabur tetapi Eunwoo selalu menahannya, berakhir lak 
kini tangan Lisa diikat dan diikatkan dengan tangan Eunwoo 
yang lain dengan kain agar tak lari. Eunwoo dan Lisa sama 
sama terduduk dan saling memandang satu sama lain 
setelah pertengkaran hebat tadi. Hingga akhirnya Lisa yang 
tak tahan dengan wajah Eunwoo pun mengumpat. 


"Bisakah kau melepaskanku! Ini sakit!" Kata Lisa. 


"Diamlah, aku tidak ingin kau bicara lagi jadi diam saja 
disana!" Ketus Eunwoo. 


"Oh yah! Kalau aku tak mau diam kau mau apa!? Aku akan 
terus bicara dan mengumpatimu kau tau! Aku sudah bilang 
dari awal kalau aku bukan Alissia! Namaku Kwon Lisa! 
Seorang dokter lulusan Universitas Seoul. Dan kau huemp." 
Belum selesai mengatakan kata kata bibirnya telah 
disumpal dengan bibir Eunwoo membuatnya membulatkan 
matanya. Karna terkejut dia mendorong Eunwoo menjauh. 


"Ciih! Apa kau gila!?" Teriak Lisa dan hanya ditatap oleh 
Eunwoo datar. 


Keheningan pun melanda keduanya, pipi Lisa telah 
memerah, begitupun telinga Eunwoo yang tak sadar 
melakukan hal itu. Beberapa menit pun berlalu hingga 
akhirnya Eunwoo pun berkata dengan lirih dan lembut pada 
Lisa. 


"Bagaimana kau bisa berkata kau bukan Alissia, kau dan dia 
sangat mirip bahkan sifat kalian sama. Bagaimana kau bisa 
kembali lagi?" 


Itu membuat Lisa menunduk, dia masih marah karna 
melihat Eunwoo dan Aldean itu sama dan sayangnya dia 
masih menyukai pria sombong didepannya itu. 


"Percuma, kau tidak akan percaya apa yang aku katakan, 
kau tidak akan percaya dan kau akan menjauhi karna itu." 
Kata Lisa. 


"Kenapa kau tidak mengatakan yang sebenarnya!? Katakan 
yang sebenarnya apa kau tak bisa mengatakannya karna itu 
semua sandiwara yang kau lakukan untuk melukaiku!?" Lisa 
bingung, Aldean yang dia tahu tak pernah marah apalagi 
kalau ada orang yang menghinanya, kini kenapa Aldean 


atau Eunwoo malah selalu marah marah seperti bukan 
dirinya. 


"Aku tidak pernah bersandiwara, seharusnya kau lihat 
dirimu!? Siapa yang bersandiwara aku apa kau yang 
berpura pura menjadi Aldean di kampus padahal kau adalah 
Pangeran dari Andromeda!?" Marah Lisa membuat Eunwoo 
lagi lagi berbicara dengan ketus. 


"Itu, kenapa kau menyalahkanku!? Aku melakukannya 
untuk pekerjaanku menghapuskan para mafia! Eunha itu 
mafia dia adalah kaparat sialan yang membuatmu seperti 
itu! Dari awal aku melakukan itu dengan tujuan 
membongkar Negara Republik darinya! Kau saja yang tak 
bisa menilai kalau Aldean dan aku itu sama dasar bodoh. 
Memangnya apa yang terjadi padamu sampai kau 
berbohong seperti itu?" Terang Eunwoo panjang dan lebar 
membuat Lisa akhirnya berkata sembari mengingat kejadian 
yang lalu. 


"Kau tidak akan percaya, percuma juga takdirku memang 
selalu membuatku menjadi orang dungu yang selalu 
terombang ambing!" 


la mengalihkan pandangannya. 


"Katakan, coba katakan dengan jelas." Datar tapi Lisa masih 
bisa melihat dengan jelas ada kekhawatiran disana. 


"Aku bukan Alissia aku Kwon Lisa." 


"Huaa! Bisakah kau jangan bicara omong kosong!? Kau itu 
Alissia!? Lihat kau dan dia sama!?" Ucap Eunwoo dengan 
mengacak rambutnya. 


"Dengarkan aku, aku tidak berbohong! Tolong jangan 
menyela. Aku memang Kwon Lisa, renkarnasi Alissia dari 


Seoul kota abad ke 21." 


Eunwoo menatap Lisa dengan serius, Lisa pun menceritakan 
hal itu dari awal bagaimana dia bisa menempati tubuh 
Alissia dan juga kemudian mengubah segala takdir dan 
membuat Eunha mengalami hal tragis karna kutukan itu. 
Dan semua kutukan itu ia menceritakan segalanua kalau 
jiwa Alissia dan tubuh Alissia adalah bayarannya 
mengembalikan waktu dan membuat kelahiran kembali 
untuk semua rakyat. Dia menceritakan semua cerita sampai 
dia bisa kembali lagi ke dunia ini dengan tubuhnya yang 
dulu gempal dan sekarang menjadi mirip Alissia, Karna 
memang mereka sama. 


Kepala Eunwoo berdengung kencang mengingat semua itu, 
seperti yang diceritakan pada awal sekali kalau dia dulu 
pernah menikahi Eunha dan hancur berkeping keping karna 
Eunha yang mengkhianatinya. 


"Aargh!" Ucapnya menarik kepalanya seakan akan memori 
yang telah hilang kembali lagi, Lisa yang panik pun ikut 
memegang kepala Eunwoo walau tangannya diikat. 


"Pangeran!? Kau tidak apa apa? Ada yang sakit bagian 
mana yang sakit." Panik Lisa membuat Eunwoo memegang 
tangan Lisa kemudian menatap Lisa dengan dalam, mereka 
sama sama memandang, pandangan itu yang selalu Eunwoo 
rindukan. 


Tanpa mengatakan apapun kini Eunwoo memeluk Lisa lagi, 
dia ingat bagaimana dulu tiang pancung yang ia 
perintahkan menjebak Alissia yang memang sama dengan 
Lisa. 


"Maafkan aku, tiang pancung itu masih aku ingat sampai 
sekarang." Ucapan Eunwoo membuat Lisa tak bisa berkata 
kata, apakah kini Eunwoo ingat kehidupan dimana dulu 


Eunha mengobrak abrik seluruh dunia karna 
keserakahannya. 


"Aku tidak bisa dimaafkan bahkan aku membunuh semua 
keluargamu dulu, aku mohon maafkan aku." Kata Eunwoo 
lagi membuat Lisa berkata. 


"Anda ingat semuanya?" Tanya Lisa. 


"Iya, aku ingat, aku ingat semua sebelum ini aku bahkan 
mengingat rasa sakitnya dan terimakasih karna sudah 
kembali." Kata Eunwoo, membuat Lisa lagi lagi tak bisa 
berbicara apa apa lagi. Hingga dia akhirnya menunduk 
kemudian berkata memastikan. 


"Apa anda percaya kalau saya adalah renkarnasi Alissia 
yang ketujuh?" Tanya Lisa takut Eunwoo tak percaya. 


"Tentu, tentu aku percaya, aku tidak tau bagaimana kau bisa 
mengalami hal ini. Aku juga percaya hal itu. Kau pasti 
mengalami banyak masalah juga kan?" Merasa terharu kini 
Lisa menenggelamkan kepalanya pada dada Eunwoo 
mereka saling berpelukan, Lisa bergumam dan dengan lirih 
dia berkata. 


"Aku merindukanmu." 


Tersipu Eunwoo hanya bisa mengelus punggung Lisa 
kemudian mengatakan hal sebaliknya. 


"Aku juga." 


Keduanya sama sama mengalami banyak hal, disatukan 
disebuah belenggu rindu yang kini dipecahkan dengan 
pelukan dan kehangatan keduanya hingga. 


"Yang mulia!" 
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Eunwoo dan Lisa berpelukan saling mengingat bagaimana 
takdir memang selalu membuat mereka kebingungan. 


Beberapa saat sebelumnya. 


Mingyu tengah menerangkan sebuah tebing tinggi yang 
menjulang didepannya, didepan mereka yang akan mereka 
panjat nanti lewat tangga yang sudah disiapkan disana. 


"Tebing ini namanya tebing penyatuan, dulu dikisahkan 
Kaisar pertama Andromeda Aldean Aldirck menemukan 
seorang gadis yang turun dari dunia lain disini, mereka 
saling mencintai dan bersumpah untuk setia satu sama lain. 
Itu sebabnya nama lain tebing ini adalah stay. Biasanya 
pengunjung akan menuliskan nama mereka dan 
pasangannya ditebing dengan kapur warna dibawahnya, 
lihat ini." Terang Mingyu, dia mematahkan sebuah batu, 
dimana batu lunak itu ketika sipecahkan mengeluarkan 
kapur warna dengan sangat ajaib. 


"Wilih amajing!!" Teriak June dan Jungkook. 


"Katanya kalau kalian bersumpah setia disini, maka 
hubungan kalian akan menjadi langgeng untuk selamanya." 


Setelah Mingyu menerangkan itu Jaehyun segera mencari 
salah satu hatu dan memecahkannya, memberikan satu 
kepada Yeri dia berkata. 


"Ayo tuliskan." Kini keduanya sama sama mendekat 
kemudian menuliskan nama mereka ditebing, bersamaan 
pula dengan pasangan yang lain. 


"Kalian berdua gak nulis gitu?" Tanya Mingyu pada June dan 
Jungkook membuat keduanya langsung merinding dan 
berkata. 


"Ih ogaaah." Dan itu dengan kompak membuat Mingyu 
semakin memojokan mereka. 


"Cie cie kompakan nih yee." 


"Udahlah Ming, lu juga belum kok!" Ucapan Jungkook yang 
kelewat fakta membuat Mingyu pun bergumam. 


"Ini semua itu karna si Eunwoo tau gak! Gue jadi anak 
kerjaan banget karna setiap malem lembur terus." Gerutuan 
Mingyu membuatnya menjadi rindu bagaimana ketika 
Eunwoo akan mengerjakan berkas dengan terlambat dan 
membuatnya selalu mengingatkan Eunwoo tentang berkas 
kerajaan, dia jadi sedih karna sekarang Eunwoo adalah laki 
laki yang gila dengan pekerjaan. 


Disaat mereka sedang bercanda gurau, Mingyu yang sedang 
melamun dikejutkan dengan kuda hitam milik Eunwoo yang 
melengking kearahnya, kuda itu tidak mengeluarkan 
sayapnya karna hanya Eunwoo lah yang sapat 
mengendalikan sayap milik Bellios sang kuda pegasus. 


Lengkingan kuda membuat mereka melihat kearah Mingyu 
yang langsung mendekat kearah Bellios, Bellios tak sebaik 
itu padanya karna dia hanya baik kepada Eunwoo bukan 
orang lain. 


"Bellios, kenapa Bellios ada disini?" Bingung Mingyu, dia 
kemudian mengingat pesan yang mulia permaisuri ibu dari 
Eunwoo yang mengatakan kalau Eunwoo belum pulang tadi 
malam dan menyuruh Mingyu mencari, tetapi karna dia 
sedang berada di hutan waktu itu jadinya dia 
memerintahkan orang lain. 


"Itu kudanya pangeran Eunwoo, bagaimana bisa kudanya 
ada disini?" Tanya Jungkook, kini sang kuda pun menyundul 
nyundul kepala Mingyu dan mendongak keatas tebing. 


"Ada apa? Easy tenang Bellios." Uca Mingyu sembari 
menenangkannya, tetapi kuda itu selalu menunjuk kearah 
tebing berada, dan sebuah pertanyaan kini melekat pada 
diri Mingyu, Eunwoo saat ini sangat suka mabuk mabukkan, 
apa dia sedang ovedosis sehingga Bellios datang mencari 
bantuan, karna Bellios merupakan kuda pegasus yang 
pintar. 


"Apa ada sesuatu yang terjadi pada pangeran?!" Kata 
Mingyu seketika kuda itu melompat menggunakan satu kaki 
sebagai tanda mengiyakan. Kini Mingyu merasa panik 
begitupun yang lainnya. 


"Tunjukan arahnya Bellios!" Kata Mingyu, kini dia berpesan 
agar semua orang disana menunggu. Dia akan segera 
kembali karna dia akan mengingat jalan, dan jika ada apa 
apa maka mereka akan menggunakan walkkitalki yang 
Mingyu berikan kepada mereka andai kata terjadi sesuatu 
yang menyeramkan. 


Bellios membiarkan Mingyu menungganginya, dia pun 
berlari dengan secepat kilat. Tentu Mingyu sangat khawatir 
bagaimana keadaan Eunwoo, Bellios membawanya ke atas 
tebing Stay dengan mudahnya. Disana Mingyu langsung 
saja turun dan mulai melihat ke kanan dan ke kiri. Dia 
kemudian memanggil Eunwoo. 


"Yang mulia! Yang mulia pangeran!" 


Sementara itu didalam gubug, Eunwoo yang mendengar 
suara Mingyu pun melihat keluar jendela benar saja dari 
sana Mingyu sedang melihat ke kanan dan ke kiri. Dia pun 
melepaskan pelukan Lisa darinya, wajah Lisa panik 


bagaimana jika pertanyaan muncul disemua benak orang 
lain. Kini Eunwoo pun memerintahkan Lisa untuk tenang. 


"Pangeran, bagaimana ini? Disana ada Mingyu bagaimana 
kalau dia pingsan dan menganggapku hantu." Panik Lisa. 


"Tenanglah, aku akan menjelaskan kepadanya, kau hanya 
perlu berpura pura pingsan." Kata Eunwoo, membuat Lisa 
mengernyit heran. 


"Pura pura pingsan?" Tanya Lisa. 


"Benar, kau hanya perlu pura pura pingsan dan jangan 
membuka mata kalau aku belum memerintahkannya." 


"Tapi untuk apa?" Bingungnya. 


"Lakukan saja, mereka tidak akan percaya kalau kau tiba 
tiba kembali dari kematian, lebih baik kita melakukan 
sandiwara. Bukankah rahasia besar dunia tidak boleh 
terungkap?" Terang Eunwoo, benar jika renkarnasi 
terungkap itu akan membuat semua orang geger dan akan 
menjadikan keseimbangan dunia hancur. Sama seperti 
kekuatan suci yang hanya segelintir orang yang tau 
keberadaannya, ketika perang pun Jungkook dan yang 
lainnya tidak ingat bagian dimana Eunwoo mengeluarkan 
kekuatannya, mereka hanya tau kalau Lisa telah 
mengalahkan Eunha dan hanya tau Lisalah yang memiliki 
kekuatan karna ingatan mereka terhapuskan. 


Eunwoo memakai topengnya, kemudian membereskan 
bajunya, dia tiba tiba saja menggendong Lisa membuat Lisa 
menjadi terkejut. 


"Pangeran!? Apa yang anda lakukan?" 


"Diamlah dan tutup matamu, dan bilang pura puralah 
pingsan." Kata Eunwoo, dengan kekuatannya dia 
menciptakan sebuah luka ditangannya. Baju nya yang 
sudah berlumuran darah akan menambahkan kesan nanti, 
dia juga membuat Lisa mendapatkan luka. Kini sandiwara 
mereka akan dimulai. 


"Yang mulia!?" Teriak Mingyu ketika tiba tiba dari sebuah 
gubug disana baju Eunwoo yang penuh darah membuat 
Mingyu langsung mendekat. 


"Yang mulia!? Apa yang terjadi dan apaaa!" Teriaknya ketika 
dia melihat tubuh Lisa yang juga berlumuran darah. 


"Ceritanya panjang, ayo cepat bawa dia." Panik Mingyu. 


"Tapi bukankah tuan putri sudah! Bagaimana bisa dia ada 
disini." Kaget Mingyu setengah mati. 


"Mingyu! Lihatlah bukankah dia sudah seperti ini, cepat 
tolong dia!?" 


Mingyu mengernyit heran ketika Eunwoo dengan alay 
bergaya seakan akan dia sedih, Lisa dalam hati berkata. 


"Sungguh pangeran, aktingmu benar benar kacau." 


"Ooh ooh bentar bentar!" Mingyu yang sayangnya percaya 
karna itu, dia menggunakan walkkitalki dan juga 
menghubungi yang lainnya. Mereka yang ada dibawah pun 
dengan segera memanggil bala bantuan, Lisa masih 
memejamkan matanya bahkan sampai dibawa ke ambulan 
dia benar benar tertidur karna ulah Eunwoo. Tentu ia dapat 
mendengar suara Mina dan yang lain itu membuatnya rindu. 


"Haaah! Bagaimana itu bisa terjadi!" Panik Mina melihat 
tubuh Lisa yang dipenuhi dengan darah. 


"Alissia! Bukankah dia sudah!" Jihyo juga tak percaya, 
apalagi Bambam, Jaehyun terutama Jungkook. Bagaimana 
bisa Alissia berada dipelukan pangeran Eunwoo. Benar 
masih ada satu rahasia dimana ketika tubuh Alissia 
menghilang memang tak ada yang tahu hal itu. Bahkan ada 
teori konspirasi yang mengatakan kalau tuan putri masih 
hidup karna jasad atau tubuh Alissia menghilang begitu saja 
ketika dicium oleh pangeran Eunwoo. 


"Apa apaan ini?" Batin ketiganya. 


Barulah setelah itu tubuh Lisa yang berlumuran darah 
dibawa ke istana kekaisaran, Mingyu dan yang lainnya juga 
ikut kesana. Disana Eunwoo meletakan Lisa dikamarnya. 
Yoona dan Top yang melihat itu langsung saja terkejut 
bagaimana orang yang telah tiada kini berada dihadapan 
mereka. 


"Nunu, bagaimana bisa! Bagaimana tuan putri Alissia bisa 
bersama denganmu!?" Kata sang permaisuri bahkan sampai 
menutup mulutnya tak percaya. 


"Apa yang terjadi nak!? Bukankah dia!" Semua orang jiga 
bingung, Lisa yang mendengar semuanya kini bisa 
mendengar Eunwoo yang pura pura menangis. 


"Ayah tau tentang tubuh Alissia yang menghilang ketika 
upacara kematiannya dulu?" Tanya Eunwoo. 


"Tenanglah nak, kau tidak perlu menangis." Ucap Top 
bahkan tak tau kalau itu adalah tangisan yang dibuat buat. 


Semua orang kini menantikan jawaban Eunwoo selanjutnya. 


"Ayah tau kan kalau kita sangat percaya kepada Apollo? 
Ternyata Apollo memberkatinya, sehingga dia hidup 
kembali. Dia masih hidup karna kekuatan itu sebenarnya 


membawa dia jauh dari kita ayah, dia menjauh karna 
kekuatannya sangat berbahaya sehingga Apollo sendiri 
yang menetralisirkan kekuatannya hiks." Kata Eunwoo. 


Dia mengarang cerita, dimana semua orang disana sudah 
tau fakta bahwa sang tuan putri meninggal karna melawan 
sihir hitam dengan kekuatan mitos yang dipercaya di Ursa 
Mayor tentang kaisar pertama yang memiliki kekuatan 
pemanggil. Dia juga menggabungkan cerita di Andromeda 
tentang Apollo yang dengan cahayanya dapat 
menetralisirkan mana seseorang. 


"Aku menemukannya di tebing Stay ayah, dia sedang 
melawan serigala waktu itu dan dia pingsan, serigala itu 
dikalahkan oleh Apollo dan Apollo menceritakan kepadaku 
semuanya. Ayah ingat tentang mitos pendeta agung 
tentang diriku dan dia?" 


Kata Eunwoo mengingatkan Top tentang kalau misalkan Lisa 
tidak dinikahkan segera dengan Eunwoo maka dia akan 
mati karna kekuatannya. 


"Maksudmu tentang kekuatan yang akan merenggut 
nyawanya jika dia tak menikahimu?" Kata Top bahkan 
membuat Jungkook kini menatap mereka tak percaya, tetapi 
melihat Lis yang terluka disana dia juga berpikir mungkin 
mitos itu benar. 


"Benar ayah! Karna dia terlalu lama tidak bersatu denganku 
kekuatannya membeludak dan Apollolah yang 
menyelamatkannya." Ucap Eunwoo. 


"Kita harus mengabari Sandara dan Jiyong suamiku." Kata 
Yoona kepada Top membuat Top menganggukan kepalanya. 
Kini mereka pergi menyisakan semua orang dan teman 
teman Lisa. 


"Pangeran? Apa yang anda katakan tentang Lisa yang masih 
hidup apa itu benar?!" Tanya Mina dan Jihyo sangat 
bersyukur. 


"Dia masih hidup, coba liat dia masih bernafas." Kata 
Eunwoo. 


"Alissia masih hidup Min, dia masih hidup." Ucap Jihyo, dia 
mengecek nafas Lisa dengan teratur. 


"Apa penjelasan anda benar benar dapat dipercaya?" Kini 
Jungkook menanyakan hal itu membuat semua atensi 
tertuju kepadanya. 


"Kalau kau meremehkan pendeta Andromeda, kau bisa 
dikenai sanksi disini Jendral baru Ursa Mayor." Dingin 
Eunwoo memang benar setelah ini Jungkook akan menjadi 
Jendral menggantikan ayahnya. 


Kini Mina mengingat percakapannya dengan Alissia dulu, 
setelah Alissia memutuskan hubungan dengan Jungkook dia 
pernah berkata kalau dia kemungkinan akan menerima 
perjodohan dengan pangeran Eunwoo karna nyawanya. 


"Menurutku apa yang dikatakan oleh Pangeran Eunwoo asa 
benarnya, dulu ketika kau dan Lisa sudah putus, malam hari 
di kafe Lisa bercerita kalau kemungkinan dia akan 
menerima tunangannya dengan pangeran Eunwoo demi 
keselamatan nyawanya. Kau ingat itu kan Ji?" Tanya Mina 
membuat Jihyo pun akhirnya mengingat gumaman Alissia 
yang terdengar sangat jelas. 


"Iya, dia bergumam, walau samar tapi kami masih bisa 
mendengar gumaman itu." Ucap Jihyo. 


"Yang mulia apakah boleh saya bertanya? Kapan anda 
bertunangan dengan Alissia." Jaehyun berkata. 


"Pertunangan kami sudah direncanakan sejak kami masih 
kecil, bisa dibilang kami sudah bertunangan sejak kecil." 
Jawab Eunwoo, dia tidak akan membiarkan miliknya 
direbutkan oleh ketiga pria itu lagi. 


"Apa itu karna ramalan itu?" Ucap Bambam. 
"Ya, itu termasuk." 


"Hey lebih baik kalau kita keluar dari sini, para pelayan akan 
mengganti pakaian tuan putri." Ucap Mingyu, itu membuat 
Bambam dan yang lainnya keluar, Eunwoo pun juga 
mengganti pakaiannya. 


Kini mereka menunggu dan juga dijamu dengan baik 
diistana, mereka duduk ditaman malam hari ini. 


Diluar Mina yang tahu kalau Bambam menyukai Alissia kini 
memegang tangan Bambam dan berkata. 


"Kalau kau masih mau berjuang aku tidak apa apa kok, 
lagipun ramalan itu belum tentu benar sehingga kau masih 
bisa memperjuangkan Alissia." Katanya demhan tulus, 
tetapi dia tau kalau hatinya juga merasa sakit. 


"Hei, apa kau meragukan rasaku kepadamu sekarang?" 
Tanya Bambam kepada Mina, jujur dia tulus mencintai Mina. 
Sama seperti Alissia mencintai Aldean dia juga sudah 
mencintai Mina dengan tulus tanpa tapi. 


"Bukankah dulu, kau, Jungkook dan Jaehyun selalu 
merebutkannya." Kata Mina lirih. 


"Kaukan sudah tau kalau Alissia menyukai Aldean, aku pun 
sudah tidak ada rasa kepadanya. Aku tau rasaku kepada 
Alissia bukan cinta tetapi obsesi ingin memiliki." Jawab 
Bambam dengan tulus. 


"Terimakasih, aku juga mencintaimu." Ucap Mina dengan 
senyum. 


Yeri yang mendengar itupun juga menatap sendu Jaehyun, 
dia mencintai Jaehyun apakah Jaehyun akan berpaling 
darinya ketika Lisa sudah ada. 


Melihat Yeri yang seperti itu Jaehyun pun memegang tangan 
Yeri yang dingin dan mengelusnya agar terasa hangat. 


"Aku tidak akan berpaling tenanglah." Ucapnya berbisik 
pada Yeri. 


"Apa omonganmu dapat dipercaya?" Lirih Yeri. 


"Tentu, aku sudah ikhlas Lisa dengan yang lain, karna aku 
tau itu adalah obsesi bukan cinta. Yang aku cintai cuma 
kamu kok tenanglah." Kata Jaehyun membuat Yeri 
tersenyum hangat, dia percaya dan harus percaya karna 
Jaehyun mengatakan itu dengan sungguh sungguh. 


"Bukankah mereka romantis, apa kau tidak ingin meniru 
mereka?" Tanya Dk pada Chaeryoung. Membuat Chaeryoung 
menepuk pelan pundaknya agar tidak terlalu centil. 


"Udahlah bro, udah liat sendiri kan kalau mereka gak 
disatuin Lisa bakal dalam bahaya." Ucap June tiba tiba 
merangkul Jungkook. 


"Gue masih gak percaya." Dingin Jungkook. 


"Nyatanya ramalan pendeta agung itu nyata Kook, itu gak 
bisa diganggu gugat contohnya baru saja sebulan sebelum 
tanggal pernikahan dan salah satu menolak maka yang 
kena imbasnya adalah Lisa. Kau tau Andromeda dikenal 
dengan kekaisaran tertua di dunia, kau pasti tau mitos itu. 
Cobalah baca lagi tentang sejarah lalu kau akan bisa 


mengikhlaskan." Kata Mingyu sembari membawa minuman 
hangat untuk mereka. 


"Ngenes banget gue anjir!" Teriak Jungkoom marah sembari 
memukul tembok dinding. 


"Pukul terus pukul aja demi Alek kagak ngapa ngapa tuh 
tembok!" Kata June membuat semua orang tertawa. 


"Lo pasti nemuin kok, percaya aja Kook." Kata Jihyo. 


"Hmm, kalau gak dideket lo berarti ada jauh dari lo." Tambah 
Yugyeom. 


"Kesel anjaay!" Teriaknya. 


Semua orang tertawa ketika June malah dijadikan bahan 
pukulan untuk Jungkook selanjutnya. 


part 56 


Satu fakta yang harus diketahui, kalau pangeran Taehyung 
saat ini sudah menjadi seorang kaisar. Dan dia akan menjadi 
seorang ayah, karna memang pernikahan mereka sudah 
disiapkan setelah perang itu. Itu sebabnya mereka berduka 
tidak terlalu lama. Kini dia mereka sedang makan malam 
keluarga sekitar waktu sore dengan Jennie yang sudah 
mengandung sekitar 6 bulan. 


"Kakak ipar bagaimana hasil usgnya? Itu laki laki apa 
perempuan?" Tanya Alexa membuka obrolan, dengan 
senyum yang melebar. 


"Usgnya laki laki, kenapa kamu kepo banget sih pacarnya 
haruto!" Ketus Taehyung itu membuat Alexa mengerucutkan 
bibirnya. 


"Apaan sih kakak! Kenapa kakak selalu memanggil gitu, 
liatlah kakak ipar dia selalu menggangguku!" Adu Alexa 
kepasa Jennie membuat Jennie pun menegur Taehyung. 


"Tae." 


"Iya iya maaf." Ucap Taehyung, Sandara terkekeh karna 
Taehyung takut kepada Jennie, itu mengingatkannya kepada 
Jiyong waktu muda. 


"Makanlah yang banyak menantu, kau harus sehat selalu." 
Kata Jiyong, Sandara kemudian memberikannya sayuran, 
Jennie menerimanya dengan senang hati. 


"Bunda, bunda tau disekolah adek ada guruu cantik banget, 
namanya bu Tzuyu, dia bener bener cantik sampai semua 
anak laki laki selalu melihatnya." Kata Alexa dengan 
senang. 


"Benarkah, kalau kau juga ingin begitu maka makanlah 
dengan benar." 


Saat mereka berbincang seorang  pelaya datang 
membawakan telpon kepada Jiyong, baru setelah itu Jiyong 
mengangkatnya. 


"Ya halo." 


Mendengar suara dari sebrang telpon yang berasal dari 
Andromeda membuatnya menjatuhkan telponnya. 


"Ada apa suamiku?" Tanya Sandara sangat khawatir. 
"Top bilang d di dia bertemu dengan Alissia." 


Jatuhlah sendok milik Sandara, kemudian kini Jiyong 
akhirnya menenangkan mereka semua, dia mengabari kalau 
mereka akan segera pergi ke Andromeda untuk melihat 
apakah benar putri pertama mereka telah datang. 


Sementara itu pada malam hari setelah Lisa dibersihkan dia 
masih dalam keadsan tidur, Eunwoo melihatnya menyendeh 
dijendela, keheningan malam dan wajah bulat Lisa bak bayi 
yang mungil membuat Eunwoo tersenyum simpul kemudian 
mendekat dan mengelus pipinya. 


Meresa terganggu pelan pelan Lisa membuka matanya, dia 
melihat wajah tampan Eunwoo dengan topengnya dan 
tersenyum simpul, dia ingat dulu ketika saat seperti ini dia 
malah mengatai Eunwoo sebagai pria mesum bertopeng 
tapi kini dia tidak merasakannya. 


"Sudah puas memandangnya?" Tanya Eunwoo lembut, Lisa 
hanya bisa menganggukan kepalanya kemudian dia 
tersadar dan terduduk. 


"Bukankah aku sudah lama sekali tertidur?" Tanya Lisa 
membuat Eunwoo akhirnua duduk setelah tadi dia dibawah 
tempat tidur. 


"Dari tadi sore, sepertinya kau sangat lelah kai bahkan tak 
merasa terganggu ketika para pelayan mengganti 
pakaianmu." 


Lisa hanya menganggukan kepalanya, kemudian ketika 
mendengar kalau pelayan mengganti pakaiannya dia 
langsung melotot. 


"Tunggu, kenapa kau bisa tau kalau pelayan yang 
mengganti pakaianku!?" Lisa sedikit meninggikan suaranya, 
Eunwoo segera menutup mulutnya sembari berkata. 


"Tenanglah, mereka mengira kau masih pingsan, aku kan 
belum menyuruhmu bangun sepemuhnya. Karna tak ada 
orang aku membiarkannya tetapi kalau ada orang yang 
dengar semuanya akan sia sia." Jawab Eunwoo. 


"Lalu bagaimana kau bisa tau kalau pelayan yang 
mengganti pakaianku!?" Bisik Lisa dengan tekanan. 


"Ya karna ini kamarku, aku melihatnya sedikit tadi." 


Melototkan matanya Lisa segera memukul mukul Eunwoo 
sembari marah dengan terus berbisik. 


"Yak dasar gila! Mesum! Pria bertopeng yang mesum dasar!" 
Bisik Lisa masih marah. 


"Sudahlah, maafkan aku." Lisa hanya bisa menghela nafas 
ketika Eunwoo berkata demi kian. Tiba tiba saja Eunwoo 
memegang tangannya dan berkata. 


"Kau tau, tidak ada yang boleh tau kalau kau renkarnasi 
Alissia asli di dunia yang lain. Itu adalah sebuah rahasia 
yang sampai kapanpun harus kita tutupi apa kau paham." 
Kata Eunwoo, memang benar jika misalkan rahasia itu 
terbongkar maka orang akan berlomba lomba menyelidiki, 
banyak profesor yang menyelidiki bagaimana bisa jasad 
sang putri menghilang begitu saja, mereka juga berbondong 
bondong ke Zadhkar dan melihat keajaiban sihir disana. 


"Aku tahu, tapi ada satu hal yang ingin aku tanyakan." Lisa 
menunduk, dia kini adalah Kwon Lisa bukan Alissia apakah 
Eunwoo akan mencintainya sepenuh hati, ia menjadi ragu. 


"Tanyakanlah." Lirih Eunwoo sembari mengangkat dagu Lisa 
pelan menghadap kearahnya. 


"Aku bukanlah Alissia, aku Kwon Lisa dan kau bilang kau 
mencintai Alissia jadi apa kau juga mencintaiku?" Lirih Lisa, 
kemudian Lisa menutup mulutnya, Eunwoo atau Aldean 
bahkan belum menjawab pertanyaannya di kampus dulu 
bagaimana bisa dia menyimpulkan kalau Aldean atau 
Eunwoo ini mencintainya. 


"Aah maksudku, kau kan menyukai Alissia apakah kau juga 
menyukaiku, aku tidak bilang kalau kau mencintaiku 
bahkan kau belum menjawab pertanyaanku waktu 
dikampus dulu." 


Disaat Lisa mengoceh kini Eunwoo tiba tiba membawa Lisa 
kedalam pelukannya, Lisa begitu terkejut ketika dia 
menabrak dada bidang Eunwoo. Disana ia bisa mendengar 
suara detakan jantung yang berpacu cepat. 


"Seharusnya aku duluan yang bilang bukan begitu? Aku 
sangat payah dalam urusan seperti ini. Aku mau 
mengatakan mau kau Alissia atau bukan aku akan tetap 


mencintaimu. Sekarang kau sudah mendapatkan 
jawabannya bukan." 


Tak disangka Lisa malah menangis haru dalam pelukan itu, 
Eunwoo yang merasakan getaran pada tubuh Lisa 
melepaskan pelukannya. 


"Kau kenapa menangis? Apa kau ingin aku 
membuktikannya? Lihat aku akan membuktikannya tunggu 
sampa." Belum selesai dia mengatakan hal itu diluar sana 
dia dapat mendengar suara ayahnya dan juga kaisar Jiyong 
yang tergesa gesa. 


"Hei cepat berbaring, mereka datang berpura puralah!" 
Panik Eunwoo membenarkan selimut dan menyuruh Lisa 
tertidur lagi. 


"Lalu kapan aku akan bangun?" Tanya Lisa. 


"Aku akan membisikannya, jadi bangunlah setelah itu 
mengerti?" Kata Eunwoo dan diangguki oleh Lisa. Baru 
setelah itu kini pintu terbuka dengan tergesa gesa. Disana 
permaisuri Sandara tak dapat menutupi rasa tak percayanya 
begitupun Alexa dan Jiyong yang ada disana. Sedangkan 
Taehyung dan Jennie tidak ikut karna memang kondisi istana 
tidak boleh kosong. 


Eunwoo memasang ekspresi datar tetapi ada kesedihan 
disana. 


"Alissia, ini benar Alissia!" Tangis Sandara pecah begitupun 
Jiyong, dia mendekat dan menyentuh pipi anaknya. 


"Alissia, ini ayah sama ibu bangunlah nak." Kata Jiyong 
membuat Sandara juga semakin mengguncang tubuh Lisa, 
dalam hati Lisa berkata, aku juga merindukan kalian ayah 
ibu. 


"Kenapa dia tidak bangun Eunwoo?" Tanya Jiyong. 


"Aku juga tidak tau, mitos itu bilang kekuatan Alissia 
merenggut kesadarannya hiks, dan dia tidak bisa bangun 
kecuali dengan satu syarat." Ucap Eunwoo membuat Lisa 
yang sadar pun mengatakan dalam hatinya. 


"Waah selain mesum ternyata dia juga jago akting." 


"Apa syaratnya katakan!?" Teriak keduanya memegang 
pundak Eunwoo, sembari berharap kalau putri mereka 
bangun. 


"Sebelum kesini pasti bibi dan paman sudah mendengar 
dari ayah dan juga ibu tentang ramalan pendeta agung 
bukan begitu?" Kata Eunwoo. 


"Maksudmu tentang jika tidak menikah denganmu dia akan 
terluka dan nyawanya akan dalam bahaya?!" Teriak Jiyong. 


"Benar, maka dari itu syaratnya adalah Alissia harus 
menikahi saya dalam waktu seminggu lagi kalau tidak dia 
tidak akan selamat." Ucap Eunwoo memalingkan wajahnya, 
dia melakukan rencana ini agar Lisa akan menjadi miliknya 
secepat mungkin. 


"Itu sudah jelas! Dia akan menikahimu dalam waktu 
seminggu, dan kami akan menyerahkannya kepada 
Andromeda jika memang itu sudah menjadi syarat demi 
kehidupannya." 


Tentu saja Lisa yang mendengar itu, terkejut. Lagi lagi 
dalam hatinya dia berkata berharap ayah dan ibunya akan 
mendengarnya karna Eunwoo sudah memberikan sihir 
untuknya agar tak dapat bergerak dan berbicara. 


"Ayah bunda, jangan percaya dia itu hanya mengambil 
kesempatan dalam kesempitan." 


"Lalu bagaimana dia bisa bangun?" Kata Sandara menatap 
sendu tubuh anaknya, dimana itu adalah renkarnasi 
anaknya dari dunia modern tanpa kekuatan maupun sihir 
yang dianggap mitos. 


"Paman bibi, apa aku boleh menciumnya, seperti waktu dia 
menghilang dia harus mendapatkan ciuman agar 
terbangun." 


Lisa telah mengumpat dalam hatinya. 


"Pria mesum bertopeng! Awas saja kalau dia bangun aku 
akan langsung memukulnya!" 


"Benar, mungkin itu dapat terjadi, kau bisa mencobanya 
nak." Kata Top menyemangati begitupun dengan Jiyong. 


"Kalau bisa begitu maka lakukanlah." 


"Heleh, kak Eunwoo ngambil kesempatan dalam 
kesempitan, bilang aja pengin cium kakak Alissia." Ucap 
Alexa membuat Sandara menegurnya, karna memang Alexa 
merasakan kejanggalan tetapi semua yang dikatakan 
Eunwoo masuk akal. 


"Aku akan mencobanya." 


Bagaikan pangeran yang menyelamatkan putri tidur, 
Eunwoo mendekat dan kemudian terduduk dibawah tempat 
tidur, pelan pelan dia mendekatkan wajahnya pada wajah 
Alissia. Dia menarik sihirnya lagi dan Alissia membuka 
matanya, pelan pelan semua orang yang ada disana senang 
termasuk Jiyong dan Sandara. 


Tapi setelah itu. 


"Yaaak pria mesum bertopeng!" Teriakan Lisa mengingatkan 
mereka pada kejadian dimana dulu Alexa memergokinya. 


"Al Alissia!" Air mata mereka banjir saling berpelukan 
begitupun dengan Lisa yang tak bisa menahan air matanya. 


"Bunda aku merindukanmu." Ucap Liz sesenggukan, disana 
Eunwoo menerangkan kejadian dimana Lisa diajarkan oleh 
Apollo dan Lisa hanya mengangguk. 


Semua orang percaya dan akan mengumumkan pernikahan 
mereka dalam waktu seminggu lagi. Mendengar cerita itu 
rakyat Ursa Mayor terkejut dan tak dapat mengerti. Jadi 
sebenarnya memang benar tuan putri mereka belum 
meninggal seperti yang dikatakan pada teori konspirasi para 
ilmuwan, tapi mereka bersyukur karna akhirnya 
kebahagiaan menyelemuti Andromeda dan Ursa Mayor 
karna kembalinya sang putri. 


New Story begin soon 


Keajaiban dunia? Siapa sih yang percaya ada keajaiban 
dunia selain ciptaan alam. Bagi Rowoon dia sama sekali tak 
percaya dengan keajaiban berupa kekuatan atau apapun itu 
yang berhubungan dengan fantasi ia sama sekali tak 
percaya, hidup dengan kedua adiknya yaitu Eunwoo dan 
Haruto itu sudah membuatnya susah, mereka selalu 
mengganggu dan bertengkar setiap hari, 3 kakak beradik 
yang selalu kocak itu dikejutkan dengan satu fakta. 


Sebuah fakta yang sama sekali tak dapat masuk kedalam 
nalar, bagaimana tidak? Pasalnya kehidupan mereka 
berubah setelah kedua orang tua mereka meninggal dan 
memerintahkan mereka pindah ke suatu pemukiman vila 
yang aneh. 


"Huaaaaa! Nembus tembook anjiir!" Teriak Rowoon ketika 
Haruto adiknya dapat menembus dinding ketika tak sengaja 
terdorong oleh Eunwoo. 


"Wiih hebat ajarin dong broo!" Kata Eunwoo malah 
bercanda. 


"Anjaaay toong! Itu adik loo nembus tembok sadar woi!" 
Teriak Rowoon membantu Haruto keluar dari tembok. 


"Widiih gue kaya superhero anjaay!" Ucapnya membuat 
Rowoon pingsan detik itu juga. 


Selain itu masih banyak hal yang aneh dipemukiman vila 
itu, contohnya dikiri tetangga mereka yang ditinggali tiga 
orang gadis aneh dengan gaya kasual serta kecantikan tiada 
tara, awalnya mereka bahagia karna dapat mengenal 
tetangga baru yang cantik tetapi mereka kelewat aneh. 


Belum lagi ketika tiba tiba mereka melihat ke sebrang jalan, 
dimana rumah rumah mereka berbeda dengan rumah 
sejajar dengan rumah mereka. 


Aura dibagian mereka terbilang cukup terang dan cantik, 
sedangkan disebrang sana cukup hitam dan gelap. 


Dan kalau tetangga samping dan depan mereka 
dipertemukan pembicaraan mereka aneh. 


"Bangsa Gurdian, huuh mereka hanya menampilkan 
kecantikan mereka saja." 


"Masih mending kami dari pada kalian penghisap darah!" 
Marah gaids cantik itu. 


"Bangsa penghisap darah? Guardian?" 


Pusinglah ketiganya, sebenarnya ada apa ini? Disaat mereka 
bekerja dan bersekolahpun sama mereka menjadi aneh satu 
kubu sekolah juga selalu bertengkar yang satu aura hitam 
pucat dan cantik bak bidadari, yang satu putih berseri 
bersinae bak malaikat. Perjalanan mereka baru dimulai. 


ROWOON 


"Halo gue Rowoon bukan Ramen, Yak Harutooo 
Eunwooo berhenti bertengkar atau kalian tak makan 
nanti malam!" 


EUNWOO 


"YAAAK Hartooonoo! Kembaliin sempak gue anjaaay! 
Haloo sayang jangan dimatiin handphonenya dong ini 


Haruto nganbil sempak aku maaf ya! Yaak 
Hartoonoo!" 


HARUTO 
"ANJIR GAMBAR IRONMEN SEMPAKNYA!" 
JISOO 


"Kenapa kamu makan ikan itu, kasian sekali ikan itu 
juga butuh kehidupan." 


LISA 


"Kamu ini sejenis apa? Kamu bisa terbang kaya kami? 
Apa kau bisa menghisap darah kaya mereka?" 


YOURA 


"AKU GAK MINTA DILAHIRIN DARI DUA BANGSA YANG 
BERBEDA!" 


part 57 


Jungkook, Bambam dan Jaehyun yang mendengar kabar 
kalau sang putri atau Alissia bangun segera meminta izin 
untuk menemuinya. Semua teman temannya ikut dan 
mereka melihat dimana saat ini Jungkook, Bambam dan 
Jaehyun berhadapan dan membisu didepan Lisa yang 
dipegang tangannya oleh Eunwoo. 


"Hay, kalian apa kabar?" Kata Lisa pada semua orang, tanpa 
memperdulikan Bambam, Jungkook dan Jaehyun, Mina dan 
Jihyo langsung saja berhamburan memeluk Lisa. 


"Alissia! Alissia kami sangat merindukanmu." Tangis mereka 
pecah detik itu, mereka sangat merindukan Alissia yang 
ceria dan penuh kasih. 


"Aku juga merindukan kalian." Ucap Lisa, dia sangat 
bahagia akhirnya dia ksmbali lagi kesini. Dan semua orang 
menyambutnya walau dia menyembunyikan banyak hal 
yang tidak boleh diungkapkan. 


Selesai sesi menangis kini Jaehyun lebih dulu berkata. 


"Hy Lis, apa kau tidak merindukanku?" Itu membuat Yeri 
yang ada dibelakangnya menunduk. 


"Biasa aja, tetapi jujur aku merindukan semua teman 
temanku termasuk kau, Bambam, Jungkook, Dk, Yugyeom, 
June, dan semua orang aku merindukan kalian semua." 


Jaehyun tersenyum simpul, dia tiba tiba membawa 
seseorang dan menggandengnya dengan mesra. 


"Ini Yeri, dia tunanganku Lis, kau tau aku sangat 
mencintainya dengan tulus, karna aku belajar darimu." Kata 


Jaehyun menatap Yeri yang menatapnya dengan berbinar. 


"Dariku?" Bingung Lisa, Eunwoo hanya bisa menyimak 
segalanya. 


"Kau pernah mencintai Aldean tanpa tapi dulu, dan kau 
tidak memperjuangkannya karna memang dia milik Eunha 
yang jahat. Itu tandanya kau mencintainya dengan tulus, 
dan aku belajar mencintai orang dengan tulus darimu 
sekarang aku mendapatkan hadiah paling indah dari tuhan." 
Ucap Jaehyun membuat Yeri tersipu, Lisa juga menatap 
Eunwoo yang diam diam tersipu, Mingyu sendiri juga ikut 
tersenyum simpul melihat sahabatnya semakin ceria setelah 
Lisa bersamanya. 


"Aku juga sudah, hey aku dan Mina juga saling mencintai, 
aku sudah merebut hati sahabat kecilmu itu kau tau!? Dan 
karna kau juga aku tau pemaksaan dalam rada itu tidak 
baik." Kata Bambam menggenggam tangan Mina yang 
tersenyum cerah. 


"Ee aku juga sudah merebut hati sahabatmu juga benarkan 
Ji?" Uvapan Yugyeom membuat Lisa semakin bahagia. 


"Aku juga sudah punya pasangan." Kata Dk menggenggam 
tangan Charyeong. 


"Selamat untuk kalian yah, aku turut bahagia 
mendengarnya." Kata Lisa dengan sangat tulus. 


Kini June yang tidak mempunyai pasangan pun merangkul 
Jungkook dan Mingyu bersamaan dengan ceria dia berkata. 


"Kami belum dapat pasangan alias masih jombloo!" Teriakan 
June membuat Jungkook dan Mingyu melepaskannya dan 
berkata. 


"Kurang ajar lo, gue udah punya ya!" Kata Mingyu, kini Lisa 
menatap Jungkook dan Jungkook dia malah menatap tangan 
Eunwoo yang sedadi tadi menggenggam tangan Lisa 
dengan erat, ada rasa tak rela tetapi dia tak bisa 
memisahkan takdir dari jodohnya. Kini sebuah pertanyaan 
ada dibenaknya. 


"Bukankah kamu mencintai Aldean Lis? Apa kau terpaksa 
menikah dengan pangeran karna kekuatanmu? Lalu 
bagaimana dengan Aldean?" 


Mingyu, Eunwoo dan Lisa langsung terkekeh karna 
Jungkook, bahkan Mingyu sampai memegang perutnya geli. 


"Hey bukankah gue dah bilang ke lo! Belajar sejarah lagi! 
Anjaaaay." Namun semua orang hanya menatap Mingyu 
kebingungan. 


"Aku sudah mendapatkannya Kook, dan aku tidak akan 
memisahkan diri darinya." Kata Lisa menatap Eunwoo. 


"Benar dan Aldean juga tidak akan melepaskannya." Ucapan 
Eunwoo membuat mereka semua kebingungan. 


Kini Mingyu membawakan sebuah buku, mereka masih 
belum tau fakta bahwa Aldean adalah Eunwoo. Dia 
membawa buku sejarah yang ada di rak buku di kamar 
Eunwoo dan kemudian menerangkannya. 


"Kau tau Kook, Andromeda punya nama depan yang sakral 
dan diambil dari nama kaisar pertama, selain itu ada juga 
nama pemberian dari Apollo untuk setiap kaisar yang akan 
memimpin." 


June yang sangat tak suka sejarah pun langsung protes. 


"Sudahlah jawab saja, sebenarnya ada apa ini. Gue jadi 
ngerasa dungu anjaay." 


"Ok ok jadi gini apa kalian tau kalau semua kaisar selalu 
dipanggil nama tengahnya saja sebagai julukan?" Tanya 
Mingyu dan kemudian diangguki oleh semua orang. 


"Lah terus?" Tanya semua orang. 
"Nama kaisar pertama Andromeda adalah Aldean Aldirck." 


"Apaa?!" Kata mereka serempak, Lisa hanya bisa 
memperhatikan sekalian mengangguk, Eunwoo hanya diam 
sembari menyimak. 


"Ja ja jadi Lisa jatuh cinta sama rohnya kaisar pertama?!" 
Teriak June yang sayangnya tak paham. 


"Gini aja singkatnya apa kalian tau nama Pangeran 
Andromeda saat ini?" Tanya Mingyu. 


"Bukannya itu Pangeran Eunwoo?" Tanya Bambam. 


"Maksudku nama panjangnya apa kalian tau?" Tanya 
Mingyu. 


Mereka serempak menggeleng, dan Mingyu membuka buku 
dimana disana ada wajah pangeran Eunwoo dengan seluruh 
prestasinya. 


"Baca, baca dengan keras!" 


"Pangeran Mahkota ke 7 Aldean Eunwoo Aldirck Gavin." 
Semua orang membaca dengan keras kemudian kini 
menatap Eunwoo tak percaya begitu pun dengan Jungkook. 
Jadi selama ini Aldean lah yang membantunya menyatukan 
keluarganya. 


"Nah kalau kalian sudah tau kalian harus tutup mulut, atau 
bayarannya adalah nyawa, benar begitu pangeran?" Tanya 
Mingyu dan semua orang sadar kalau Kini aura 
mencengkram ada disana. 


"Yaah seperti itu." Kata Eunwoo, Lisa hanya bisa diam 
terkekeh. 


"Aku ingin mengatakan kepada kalian, khususnya Jaehyun, 
Jungkook dan Bambam kalau orang yang pernah kalian 
paksa menjadi kekasih kalian dan pernah kalian tolak 
sekarang menjadi milikku, dan jika kalian berani menyentuh 
milikku seperti kata Mingyu mungkin jaminan kalian 
nyawa." Kata Eunwoo. 


Membuat Lisa mencubitnya. 


"Gak boleh gitu ah! Liat mereka jadi takut!" Tegur Lisa, 
langsung membuat Eunwoo cemberut seperti kucing yang 
tengah berbuat imut. 


"Pft belum apa apa dah ketara suami takut istri." Ledek June 
kepada Mingyu membuat mereka mendapatkan tatapam 
ganas dari Eunwoo kemudian barulah setelah itu mereka 
semua tertawa dan saling memaafkan. Jungkook 
memandang Lisa dengan perasaa lega, apa seperti sakitnya 
merelakan dia benar benar merasa sangat salut kepada 
Jaehyun dan Bambam serta berharap dia akan menemui 
seseorang yang lebih baik. 


Dua hari setelahnya. 


Setelah Lisa kembali ke Andromeda menurut tradisi 
pernikahan akan dilaksanakan di Ursa Mayor, dan akan 
terjadi selama 4 hari kedepan lagi. Kini Eunwoo menatap 


jengah jam disana, semua pekerjaannya saat ini sedang 
direvisi oleh Mingyu. Ia sama sekali tak boleh menghubungi 
Lisa sebelum pernikahan. 


Mingyu yang melihat hal itu kini menatap jengah tuannya. 


"Lo kenapa sih!? Kaya gak sabaran banget aja!" Kata 
Mingyu. 


"Ck gue udah dua hari gak boleh ngehubungin dia!" Kata 
Eunwoo membuat Mingyu menghela nafasnya. 


"Tahan empat hari lagi, empat hari lagi kalian akan nikah 
kok semangat." 


"Huuh, gue gak bakal ngelepasin dia habis ini gue 
bersumpah!" 


"Ya yaa serah lo deh." Jawab Mingyu, dia tiba tiba 
mendapatkan telpon dari yang mulia permaisuri alias Yoona 
ibu Eunwoo yang memamg tidak memperbolehkan Eunwoo 
menggunakan handphone ataupu kekuatannya untuk 
menghubungi Lisa. 


"Halo, iya yang mulia." Dari sebrang sana Yoona sudah 
berpesan agar Eunwoo turun kebawa memilih semua hadiah 
pernikahan yang akan mereka bawa sebagai mahar. 


Mereka turun kebawah disana dikejutkan dengan jas 
pernikahan ala ala pangeran yang sangat bagus. Eunwoo 
juga ikut memilihkan sesuatu yang bagus untuk Lisa. Dia 
merasa sangat puas dan tak sabar menanti gadis pujaannya 
berandai andai pernikahan mereka akan semegah apa nanti. 
Dan akan terjadi hal apa nanti. 


part 58 


Saat ini Lisa sedang menikmati jamuan teh bersama dengan 
Jennie ditaman, kembali ke Ursa Mayor membuatnya rindu 
dengan semuanya. Dia bahkan bertemu dengan Rose begitu 
sampai dan mereka memutari Mall dan semua tempat 
wisata. 


"Aku senang akhirnya kau kembali, keajaiban dunia 
memang selalu ada yah?" Tanya Jennie membuat Lisa juga 
menatapnya dengan senang, dia juga sempat terkejut karna 
tau kakaknya sudah menikah, tetapi tak apa dia bahagia 
karna memang Jennie sudah mengandung saat ini. 


"Kau benar kak, keajaiban memang tidak bisa ditebak." 
Ucap Lisa. 


"Baiklah, jadi 4 hari dari sekarang kau akan menikah bukan 
begitu?" Tanya Jennie. 


"Kakak jangan seperti itu, lagipun setiap gadis juga pasti 
akan menikah." Kata Lisa. 


"Tentu tentu, aku paham, aku bahagia akhirnya kau kembali 
dan keluarga ini semakin lengkap." Kata Jennie. 


"Aku juga bahagia akhirnya aku mendapatkan keponakan." 


Kini mereka tertawa sebelum akhirnya Alexa tiba tiba saja 
datang dengan berita yang sangat besar. 


"Ada apa Al? Kenapa kau lari lari?" Tanya Lisa. 


"Kakak! Kakaak harus dengar tadi itu di sekolah Al." 


Jadi Alexa saat itu sedang bersama dengan Haruto 
disekolah, mereka sedang berjalan pulang sembari 
berbincang bincang tentang banyak hal mengenai 
kembalinya Alissia kerumah, berita itu sempat heboh sekali 
dan masih hangat diperbincangkan diseluruh kekaisaran. 


"Aku turut seneng akhirnya kakak kamu kembali." Ucap 
Haruto dengan tulus kepada Alexa. 


"Iya heheh aku juga seneng banget." 


Baru setelah itu disamping jalan para anak murid laki laki 
sedang membicarakan ibu guru yang baru saja lewat. Karna 
sebagai murid yang baik Alexa dan Haruto pun akhirnya 
menyapa Tzuyu Arundell guru baru disekolah mereka yang 
saat itu sedang ada digerbang masuk sekolah. Belum 
sempat mereka menyapa mereka dikejutkan dengan 
kedatangan sebuah motor ninja yang berhenti tepat 
didepan Tzuyu membuatnya terkejut dan menjatuhkan 
seluruh kertasnya. 


Motor ninja itu miring beberapa drajat tepat didepannya 
tentu dia terkejut, kemudian dari sana pengendara itu 
membuka Helmnya. Disana terlihat Jungkook yang khawatir 
keadaan guru itu. 


"Eeh sorry sorry kamu gak apapa?" Tanya Jungkook, Haruto 
dan Alexapun mendekat kemudian menanyakan sesuatu 
kepada bu Tzuyu guru baru mereka. 


"Buguru buguru gak papa?" Tanya Alexa. 


"Iya buguru gak papa makasih ya anak anak." Ucap Tzuyu 
dengan lembut, dia mengambil kertas yang berserekan 
bersama dengan Alexa dan juga Haruto, begitupun 
Jungkook disaat dia mau mengambil kertas yang ada 
dibawahnya sebuah tangan secara bersamaan membuat 


mereka saling memandang dan juga tersipu, Haruto yang 
melihat kakaknya seperti itu kemudian meledek. 


"Waah waah ternyata secara gak langsung aku bakal 
dapatin kakak ipar." 


Jungkook langsung tersipu dan mengalihkan pandangannya 
begitupun sang buguru. 


Alexa menceritakan hal itu kepada Lisa dan Jennie, mereka 
langsung tertawa dan ikut senang karna akhirnya Jungkook 
mendapatkan kekasih. 


Barulah setelah itu Lisa dipanggil menemui ibunya disana 
sudah banyak sekali barang barang pernikahan yang telah 
disiapkan. 


"Bunda, apa ini?" Tanya Lisa, kini dia mendekat kearah 
ibunya dan melihat sebuah baju pernikahan yang sangat 
cantik. 


"Ini baju pernikahan, bunda menyiapkan ini lama sekali dan 
bunda berikan ke kamu. Bagus gak?" Tanya Sandara 
memperlihatkan sdbuah baju yang sangat indah. 


"Ini indah sekali terimakasih." 
"Sama sama." 


Sandara kemudian mengajak Lisa untuk duduk, Lisa pun 
dudik kemudian Sandara mengelus pipinya dan berkata. 


"Sebentar lagi putriku akan menjadi seorang istri, dan 
setelah menjadi seorang istri dia akan menjadi seorang ibu, 
selain itu dia akan menjadi seorang permaisuri yaitu ibu 
bagi seluruh kekaisaran. Bunda benar benar bahagia." Kata 
Sandara menitikan air matanya, putrinya yang dulu sangat 


manja dan selalu ingin menjadikan apapun yang ia inginkan 
menjadi miliknya kini terlihat sangat dewasa. 


"Bunda, bagaimana kalau aku bukan putri bunda?" Tanya 
Lisa membuat Sandara pun berkata. 


"Mau kau putri bunda dan bukan putri bunda, bunda bakal 
tetap menyayaingimu." Ucap Sandara, dia sangat yakin 
kalau Alissia adalah putrinya semua yang ada didiri putrinya 
tetap ia sayangi. 


"Aku juga menyayangi ibu sangat." Kata Lisa. 


"Sudahlah jangan sedih, sebentar lagi kau akan menikah." 
Ucap Sandara. 


Lisa mengangguk kemudian akhirnya dia memeluk ibunya. 
Sampai kapanpun dia akan tetap mencintai ibunya, dia tak 
peduli apakag dia Alissia atau bukan ibunya tetap akan 
sayang kepadanya. 


Persiapan pun dilaksanakan secepat kilat kini di Andromeda 
sendiri berdiri seorang dengan baju yang sudah disiapkan 
dia akan menjadi tokoh utama ketika datang ke Ursa Mayor, 


akhirnya setelah penantiannya selama 7 hari dia akan 
menjemput orang yang paling berarti dalam hidupnya. 


"Nunu." Panggilan ibunya membuat dia akhirnya menatap 
sang ibu dengan tatapan lembut. 


"Putra ibu sangat tampan." Kata Yoona sembari memberikan 
sebuah kancing kepada Eunwoo. 


Benar pria tampan nan tampan itu adalah Eunwoo pangeran 
sekaligus calon kekaisaran terbesar di seluruh benua. 


"Terimakasih ibu." Ucao Eunwoo dengan senyum. 


"Ibu berharap setelah ini kebahagiaan datang menyelimuti 
kita semua." Kata Yoona dengan senyum, dia juga 
merasakan tersiksa ketika Eunwoo menjadi seperti itu. 


"Aku pasti akan bahagia, aku janji." Ucap Eunwoo lembut, 
kemudian Yoona membawa Eunwoo kedalam pelukannya. 


"Padahal baru kemarin ibu menimang kamu, tapi kenapa 
secepat ini kamu akan menjadi milik orang lain." 


"Hei bisakah kalian berhenti aku juga jadi ingin menangis." 
Ucap Top tiba tiba datang. 


Dia pun mendekat dan memeluk putranya dengan bangga. 


"Kau adalah semangat yang paling besar dalam hidup ayah 
kau tahu?" Tanya Top kemudian diangguki oleh Eunwoo. 


"Baiklah sekarang waktunya kita berangkat ke Ursa Mayor, 
disana dia sudah menunggu." 


Akhirnya menggunakan pesawat supef cepat mereka akan 
pergi ke benua Ursa Mayor. Untuk menjemput menantu 


kesayangan mereka. Dan kekasih hati sang pangeran 
bertembok dingin seperti Eunwoo. 


part 59 


part 60 end 


Malam harinya, tidak seperti yang dibayangkan Eunwoo kini 
diadakan pesta dansa di Ursa Mayor untuk melepaskan sang 
tuan putri besok. Semua orang disana berbahagia, tentu 
Eunwoo bahagia Lisa sudah menjadi miliknya sepenuhnya. 
Tapi pesta dansa, dia bahkan sangat lelah untuk sekedar 
duduk sekarang. Bayangannya setelah pernikahan dia akan 
pulang, dia lupa kalau memang ada adat yang seperti itu. 


Kini mereka berdua sedang berada dikamar Lisa sebelum 
pergi ke Ballroom. Disana Eunwoo menatap datar para 
pelayan yang sedang mendandani Lisa untuk pesta dansa. 
Dapat Eunwoo lihat Lisa disana sangat lelah mungkin karna 
harus mengganti pakaian untuk beberapa kali ia dapat 
menungganya. 


"Kalian bisa meninggalkan kami sebentar." Perintah Eunwoo 
langsung disetujui oleh Emely pembantu pribadi Lisa dan 
yang lain. 


"Ada apa?" Lirih Lisa membuat Eunwoo kini mendekat dan 
membuat Lisa berdiri dan tiba tiba saja Eunwoo malah 
memeluknya. 


"Ada apa Nu?" Tanya Lisa. 
"Apa kau tak lelah, aku sangat lelah." Jawab Eunwoo. 


"Aku juga lelah, bertahanlah sebentar lagi selesai." Kata Lisa 
mengelus punggung Eunwoo. 


"Iya aku harus bersabar, bagaimana kalau kita langsung 
saja keluar?" Tanya Eunwoo dan diangguki oleh Lisa. 


Mereka berdua keluar, langsung disambut oleh keluarga 
baru setelah itu dia Kini mereka disambut di Ballroom 
sebagai bintang utama, dan barilah setelah itu mereka 
berdansa berdua baru diikuti oleh orang lain, disana 
Taehyung tersenyum senang. Jiyong menangis haru dengan 
Sandara. 


"Padahal saat pesta seperti ini dia selalu berebut berdansa 
denganku dengan Alexa." Kata Jiyong. 


Dia bahkan sudah melihat putri keduanya diam diam 
mendekati putra kedua jendral. 


"Apa putri kedua ku juga akan segera pergi, kenapa dia 
sangat cepat tumbuh lihatlah dia sangat centil dengan anak 
jendral itu hiks." Kata Jiyong membuat  Sandara 
menggelengkan kepalanya, dia tahu Alexa dekat dengan 
Haruto. 


"Sudahlah jangan seperti itu, kita harus bahagia lihatlah 
mereka berdua sangat serasi." Ucap Sandara, melihat 
bagaimana cerahnya kedua pasangan itu berdansa. 


Lisa dan Eunwoo saling berdansa, mengingat ketika pesta 
pertunangan Taehyung mereka berdua malah bersembunyi 
dari orang lain dan berdansa di Balkon. 


"Dulu kita berdansa di balkon, apa kau ingat?" Tanya Lisa, 
dan Eunwoo tersenyum kemudian mengangguk. 


"Iya, aku masih ingat." Kini mereka saling memandang dan 
tiba tiba Eunwoo mengangkat Lisa membuat Lisa terkekeh 
karnanya. 


"Tapi di balkon aku tidak melakukan ini kan." Kata Eunwoo, 
dia ingin mengatakan kepada dunia kalau Lisa miliknya 
bukan milik orang lain. 


Selesai berdansa kita beralih ke tiga pemuda yang pernah 
menyukai Lisa, kini Bambam tiba tiba memberikan 
tangannya kepada Mina, membuat Mina tersenyum 
kemudian menerimanya, barulah setelah itu dia menarik 
Mina kedalam pelukannya dan mengikuti irama dengan 
indah. 


"Dulu kau menatap iri kaisar Taehyung dan Permaisuri 
Jennie, apa sekarang kau masih merasakannya?" Tanya 
Bambam karna dulu Mina sangat ingin berdansa tetapi tak 
ada yang menawarinya. 


"Ku rasa tidak, ada orang yang membuat iri menjadi nyata." 


"Aku turut senang." Mereka mengikuti irama, barulah 
setelah itu Jaehyun menatap Yeri yang berbinar menatap 
Eunwoo dan Lisa sedang berdansa seperti Cinderella dan 
pangeran. 


"Kau mau berdansa?" Tanya Jaehyun. 


"Apa boleh? Kau mau berdansa denganku?" Yeri menatap 
Jaehyun penuh harap, dan Jaehyun tentu saja mengulurkan 
tangannya baru setelah itu dia menarik Yeri ikut berdansa 
dengan Bambam dan Mina dilantai dansa. 


Semua orang menatap mereka sebagai pasangan yang 
sangat digemari, bahkan hanya ada tiga pasangan. Barulah 
setelah itu Dk ikut menyusul bersama Charyeong. 


"Woah bukankah mereka sangat serasi aku juga ingin." 
Perkataan itu membuat Yugyeom tanpa pikir panjang 
menarik Jihyo kedalam pelukannya dan ikut berdansa. 


Jungkook menatap guru Haruto dan Alexa disana. Dia baru 
tahu kalau ternyata Viscount Arundell sahabat ayahnya 
memiliki gadis yang begitu cantik bernama Tzuyu Arundell. 


Dia baru saja menyelesaikan pekerjaannya sehingga dia tak 
pernah ikut pesta di istana. Pelan pelan Jungkook mendekat 
Kearah Tzuyu kemudian memintanya berdansa. 


"Hey apa kau mau berdansa denganku?" Tanya Jungkook 
malu malu, Tzuyu menatapnya dengan terkejut. Dan 
dengan gugup dia menganggukan kepalanya dan barulah 
setelah itu mereka berdansa. 


Jimin dan Rose juga ikut disana, pesta pernikahan mereka 
akan diadakan secepatnya setelah selesai pemberkatan 
sebagai seorang raja kerajaan Wolf yang baru. 


June yang melihat semua temannya telah pergi berdansa 
kemudian akhirnya mengendikan bahunya dan berkata. 


"Yaah gak dicerita sebelah gak dicerita ini gue doang yang 
gak ada pasangannya!" Ketus June. 


Mingyi datang dan membawa sepotong kue kemudian 
merangkul pundak June dan berkata. 


"Sabar boss, besok besok laku kok." Ucap Mingyu kini dia 
memberikan sepotong kue kepada June. 


"Rasanya itu gak adil banget bro, lo tau gue pengin banget 
muntah kalau Yugyeom sama Dk cringe didepan que." 
Katanya sembari memasukkan sepotong kue ke dalam 
mulutnya. 


"Dah lah, makan aja kue nya gak usah peduliin hal kaya 
gitu." Ucap Mingyu dua duanya sama sama ngenes tanpa 
pasangan. 


Keesokan paginya Lisa pamit kepada keluarganya, karna dia 
akan berangkat ke Ursa Mayor dan tinggal disana. 


"Jaga kesehatan ya, jangan lupa makan yang teratur!" Tegur 
Sandara dan diangguki oleh Lisa. 


"Jaga dia ya bro!" Ucap Taehyung kepada Eunwoo. 


"Siap kak." Kata Eunwoo, dia tersenyum kemudian mereka 
berangkat menggunakan jet pribadi. 


Lisa meneteskan air matanya membuat  Eunwoo 
memeluknya dan berkata. 


"Jangan nangis lagi, kamu masih bisa nemuin mereka." 
Katanya. 


"Iya, aku cuman terharu aja kok." 


Eunwoo menghapus air mata Lisa kemudian, mengelus 
rambutnya, orang tua Eunwoo melihatnya hanya bisa 
berdehem membuat mereka sadar. 


Perjalanan ke Andromeda tidak membutuhkan waktu yang 
lama, Lisa kebingungan ketika mereka malah turun 
disebuah danau, disana dia bisa melihat anak anak panti 
yang dulu pernah ia selamatkan. Bahkan mereka terlihat 
bertambah besar dan cantik menggunakan pakaian yang 
rapi dengan menyambut kedatangan Eunwoo dan istrinya. 


Ada bellios disana, dia dipasangkan dengan sebuah kereta 
kuda. Dan kereta itu adalah kereta yang akan membawa 
mereka ke orang lain. 


"Itu Harang, dia sudah tumbuh sekarang." Semangat Lisa 
membuat Eunwoo tersenyum tipis. Mereka turun sedangkan 
Yoona dan juga Top tidak. 


"Kami akan menyambut kalian di istana." Jawab Top dan 
diangguki oleh Lisa dan Eunwoo. 


"Kakak cantik selamat yah untuk pernikahannya." Ucap 
Harang dan Naeun. 


"Terimakasih, kalian sudah semakin besar sekarang jadi 
kalian makan makanan yang sehat kan?" Tanya, mereka 
langsung histeris kemudian pengurus mereka juga ada dua 
Kini Lisa tersenyum ketika dia harus menaiki kereta kuda. 


"Para warga kota telah menunggu untuk ini, mari kita harus 
berangkat ke Ballodza." Jawab Eunwoo kepada Lisa, dan Lisa 
menganggukinya dia mengangkat gaunnya. Tetapi tidak 
tiba tiba saja Eunwoo mengangkatnya. 


Gambaran 


Lisa tersenyum senang ketika anak anak panti itu bersorak, 
dan sama sama berteriak kepada Bellios. 


"Bellios keluarkan sayapmu!" Dan dengan cerdas kuda itu 
mengeluarkan sayapnya dan mengepakkannya. 


"Sampai jumpa kakak cantik." Kata mereka. 


"Dadaah!" Lisa melambaikan tangan kepad mereka, Eunwoo 
senang ketika melihat Lisa sangat ceria. 


"Apa kau bahagia?" Tanya Eunwoo. 


"Tentu aku bahagia." Lisa menyendehkan kepalanya pada 
pundak Eunwoo kemudian baru setelah itu sampai 
digerbang ibu kota disana Lisa dikejutkan dengan 
pemangan para rakyat yang merayakan pernikahan mereka, 
dengan senang Lisa melambaikan tangannya. 


Mereka melaju sampai masuk kedalam pasar ballodza, 
mereka menunggu nunggu keajaiban jantung Andromeda 
menunjukan kekuatannya benar saja setelah itu cahaya 
terang menyelimuti jalanan yang mereka lewati, baru 
setelah itu dari arah langit bunga bunga biru bermunculan 
dan keluar menghujani mereka. 


"Hidup yang mulia permaisuri!" Teriak mereka, dan Eunwoo 
berkata. 


"Itu tandanya kau harus memberikan sesuatu kepada 
Andromeda." Kata Eunwoo, da mengambil salah satu 
kelopak bunga kemudian menyelampirkannya di telinga 
Lisa. 


"Cantik." Kata Eunwoo. 


"Nunu terimakasih." Jawab Lisa tak bisa berhenti bersyukur, 
dia sangat bahagia kembali kesini. 


"Terimakasih untuk apa?" Tanya Eunwoo. 


"Terimakasih karna mau menerima Lisa, dan mau mencintai 
Lisa banyak banget yang kita lalui sampai rasanya Lisa gak 
bisa berkata kata lagi." Jawab Lisa dengan tulus. 


"Aku juga berterimakasih, karna kau mau kembali. Dan jika 
kau tidak kembali aku tidak tau apa yang terjadi padaku 
saat ini mungkin Andromeda akan hancur." 


"Kau tidak boleh mengatakan itu Nunu." 


"Intinya, aku tidak akan melepaskanmu lagi, aku janji, tidak 
aku bersumpah." 


"Terimakasih Nunu." 


"Sama sama." Jawab Eunwoo memeluk Lisa membuat yang 
lain bersorak senang, diistana kemudian mereka disambut 
oleh Yoona yang datang lebih dulu. 


"Mari, kita akan makan terlebih dulu." Itu membuat Eunwoo 
mendengus kesal dia sudah sangat lelah dia bahkan tidur 
jam 3 pagi karna pesta itu selesai sampai pagi. 


"Tapi aku ingin tidur ibu." Ucapan Eunwoo membuat Top 
kemudian berkata. 


"Masih banyak waktu untuk memberikan pewaris." Kata Top 
untung saja Lisa tidak mendengarnya. 


"Hal ini juga termasuk penghalang malam pertamaku ayah." 
Ketus Eunwoo membuat Yoona menarik Lisa kedalam, ayah 
dan anak itu sama sama mesum batin Yoona. 


"Ada banyak makanan yang harus kau makan, kau lapar kan 
nak." Kata Yoona kepada Lisa dilorong. 


"Iya ibu, aku akan makan yang banyak." Ucap Lisa. 


"Bagus." Mereka berjalan meninggalkan Eunwoo dan Top 
dibelakang. 


Malam hari kini Lisa berada dikamar Eunwoo, pelayan 
bahkan sudah menyiapkan segalanya disini. Dia menatap 
cermin sembari melepaskan antingnya, suara ketukan 
membuatnya berkat dari dalam. 


"Masuk." Jawabnya. 


"Salam yang mulia tuan putri, kami disuruh menyiapkan 
anda." Kata salah satu dadi 5 pembantu yang disiapkan 
untuk Lisa, mengingat dulu Lisa juga pernah disiapkan 
ketika akan pesta berupa dimandikan dan spa dia akhirnya 
menyetujuinya. 


Para pelayan menyiapkannya, dia dipijat kemudian dirawat 
wajahnya. Kini dia baru sadar baju yang mereka pilihkan 
sangat aneh karna baju itu sedikit transparan. 


"Apa apaan ini? Kenapa mereka memakaikanku ini!?" Protes 
Lisa, bahkan dia tak memikirkan yang sebenarnya malam 
pertamanya sendiri saking polosnya dia. 


"Aduuh, bagaimana kalau Nunu sampai melihatnya!?" Panik 
Lisa, tapi belum sempat dia melakukan apapun kepada 
pakaiannya seseorang lebih dulu memasuki ruangan. Dari 


sana Eunwoo dengan piama yang agak renggang baru saja 
masuk. 


Dengan langsung Lisa menutup badannya sendiri, Eunwoo 
yang kebingungan menatap dari atas sampai bawah. Dia 
memerah ketika baju Lisa memperlihatkan belahan 
tubuhnya yang tertutup. 


"Nunu, kenapa kau langsung membuka pintunya?" Bingung 
Lisa, dia juga malu membuat Eunwoo jadi semakin tertarik. 


Dia pelan pelan mendekat dan mendekat, dia mengalihkan 
tangan Lisa dari tubuhnya pelan pelan dia mencium kening 
pipi dan kemudian bibir. Barulah dia menggendong Lisa ke 
tempat tidurnya. 


Setelah itu, dia menggunakan sihirnya mengunci pintu. Lisa 
hanya bisa menerima apa yang dilakukan suaminya kepada 
dirinya. Lampu dikamar tidur pun langsung mati 
menggunakan kekuatan sihirnya. 


Mereka melakukan hak suami istri yang terpenuhi malam 
itu, akhirnya setelah sekian lama akhirnya mereka bersatu. 


Andromeda dan Ursa Mayor menjadi saksi bagaimana 
ketulusan lebih diutamakan dalam sebuah hubungan. Jika 
suatu hubungan dilandasi dengan paksaan itu bukanlah 
ssbuah hubungan melainkan obsesi. 


Jika kau belum mendapatkan ketulusanmu maka belajarlah 
dulu mengikhlaskan orang yang kamu sayang tapi dia tidak 
menyayangimu, jangan paksa dia tapi ikhlaskan dia untuk 
orang lain karna ada yang lebih baik dari dia menunggumu. 


Terkadang cinta bukan sekedar rasa ingin memiliki, tapi 
cinta juga berasal dari ikhlas dan mengikhlaskan. Kisah 


Eunwoo dan Lisa mungkin tak serumit kisah kalian, tapi 
cobalah kau belajar dari Lisa, dia disia siakan oleh orang 
yang ia cintai tapi kini orang yang ia cintai mengejarnya 
dan dia memberikan sebuah pandangan kepada semua 
orang yang mencintainya untuk jangan memaksakan 
kehendak. Sehingga dia mendapatkan sosok Eunwoo yang 
begitu mencintainya. 


Sampai sini, kesimpulannya adalah mencintai bukan 
sekedar obsesi untuk memiliki. 


End 


Epilog 


Lisa menatap hamparan padang bunga dengan 
menghembuskan nafasnya, saat ini dia sedang menikmati 
liburan dengan Eunwoo. Setelah menikah mereka memiliki 
waktu, bisa dibilang saat ini mereka sedang berbulan madu. 


Mereka akan menuju ke Heldegard, sebuah pulau yang 
sangat indah, kini mobil mewah Eunwoo membuka tikapnya 
dan Lisa memandang hamparan bunga dengan senang. 


"Ini sangaat indaaah!" Teriak Lisa membuat Eunwoo hanya 
terkekeh. 


"Apa kau suka?" Tanya Eunwoo, Lisa megangguk, dia 
bahkan berdiri dari duduknya dan menerbangkan syalnya. 


"Aku terbang liatlah Nuu!" Kata Lisa lagi. 


Mereka mengunjungi pulau pribadi milik keluarga Eunwoo, 
sesampai disana Lisa menempatkan dirinya di sebuah 
pantai. 


"Waah ini indah sekali." Kata Lisa. 


"Kau lebih indah dibandingkan semuanya." Jujru Eunwoo 
membuat Lisa maju menuju bibir pantai, Eunwoo sontak 
mengikutinya. 


Sontak Lisa langsung menendang aie pantai sehingga 
mengenai Eunwoo. 


"Aa Heii!" Teriak Eunwoo tapi Lisa lebih dulu berlari dengan 
cepat meninggalkan Eunwoo. 


"Yaak!" Teriak Lisa ketika Eunwoo langsung membawanya 
kedalam pelukannya, kini Lisa terkikik geli ketika Eunwoo 
malah menggelitikinya. 


Namun tiba tiba keduanya tersandung dan terjatuh 
ditumpuan pasir putih. 


"Hhahahah Nunu hentikan, ini geli, aku kalah." Jawab Lisa, 
tapi tidak Eunwoo meperhatikannya, dan tiba tiba 
mendekatkan wajahnya Lisa yang melihatnya dengan jail 
malah berguling, dia kembali lari membuat Eunwol 
mendengus imut. 


"Kau tidak akan bisa melakukannya!" Kata Lisa dia 
menjulurkan lidahnya kemudian kembali kabur. 


Mereka kini bermain jetski, Eunwoo menarik Lisa 
kepelukannya agar berpegangan karna dia akan segera 
berlayar. 


"Ayo jalankan Nu!" Histeris Lisa. 

"Ayoo!" Teriak Eunwoo senang. 

Mereka menggunakan Jetski kemudian mengelilingi lautan. 
Baru setelah itu selesai mereka menggunakan wahana lain. 


"Nunu laper." Ucap Lisa membuat Eunwoo dengan gemas 
mencium pipinya dan kemudian menariknya, mereka 
menikmati ikan bakar dipinggir pantai. 


"Sayang ini enak nih, cobain." Kata Einwoo dia memberikan 
sepotong daging dan Lisa memakannya. 


"Makasih hehe." Kekeh Lisa dia juga menyuapi Eunwoo. 


Ketika sudah selesai mereka menikmati angin semilir, dan 
duduk disebuah ayunan, Eunwoo menidurkan kepalanya di 
pangkuan Lisa membuat Lisa mengelusnya dengan tulus. 


"Nunu ngantuk?" Tanya Lisa membuat Eunwoo perlahan 
membuka matanya, kemudian menggenggam tangan Lisa 
yang mengelus pipinya. 


"Gak, aku gak nyangka aja akhirnya kamu jadi milikku 
sepenuhnya." Ucap Eunwoo membuat Lisa tersenyum 
simpul. 


"Rasanya seperti mimpi, tapi ini kenyataan yang paling 
indah untukku." Jawab Eunwoo dia kemudian mencium 
tangan Lisa. 


"Makasih loh." Ucap Lisa dengan tersenyum cantik. 


"Cantik." Kata Eunwoo membuat pipi Lisa bersemu merah, 
itu membuatnya tertawa karna Lisa begitu mudah tersipu. 


Pada sore harinya, mereka menikmati sunset yang indah, 
kini tiba tiba saja Eunwoo menggendong Lisa 
dipunggungnya. Lisa menempelkan kepalanya pada pundak 
Eunwoo. 


"Nunu, Lisa sayang sama Nunu." Kata Lisa, membuat 
Eunwoo kini bersemu dan ia juga berkata. 


"Nunu juga." Karna keceplosan memanggil dirinya sendiri 
dengan sebutan Nunu, Lisa terkekeh. 


"Maksudnya aku juga bukan Nunu juga." Bantah Eunwoo 
karna saking malunya dia. 


"Ciee yang mau dipanggil Nunu nih!" Dia menoel noel pipi 
Eunwoo membuat Eunwoo berkata. 


"Hentikan kau membuatku malu." Kata Eunwoo. 


"Kenapa harus malu, kan kita suami istri Nunu." Jawab Lisa 
dengan mantap. 


Eunwoo menggendong Lisa disepanjang jalan pantai, dan 
mereka menuju vila keluarga kerajaan dan bersih bersih. 
Malam hari Lisa dan Eunwoo menikmati makan malam 
diatas gedung tinggi. 


"Huaa bintangnya indah sekali." Ucap Lisa menatap 
hamparan bintang, dia tak tau kalau Eunwoo sudah 
menyiapkan hal yang indah lainnya juga. 


"Iya itu sangat indah." Jawab Eunwoo. 


"Nunu, makasih banget, hari ini gak akan Lisa lupakan 
sungguh." Kata Lisa memegang tangan Eunwol dan Eunwoo 
kini pun berdiri. 


"Mau liat kejutan yang lainnya." Kata Eunwoo, kini dia pun 
mengajak Lisa pergi dari sana. Disana mereka berjalan ke 
sebuah tebing. 


"Waah indaaah bangeeet!" Teriak Lisa. Disana ada banyak 
kunang kunang dan lampion lampion biru telah dipasang. 


"Gimana, cantik kan?" Tanya Eunwoo. 
"Bagus banget." Kata Lisa terharu. 


"Masih ada lagi liat ini." Eunwoo menyentuh salah satu 
bunga, dihamparan bunga itu. Pelan pelan bunga bunga itu 
menyala seperti lampu yang dinyalakan. 


"Nunu ini indah banget." Kata Lisa ya yang bahkan tak bisa 
berkata kata saking indahnya, bunga itu pun terbang 


keatas. 


"Waaah." Teriak Lisa histeris saking indahnya. Mereka 
berada ditengah tengah banyaknya kunang kunang dan 
bunga bunga yang terbang keatas langit. 


"Kwon Lalisa." Tiba tiba saja Eunwoo memanggil Lisa 
membuat Lisa menatap Eunwoo. Kini dia menatap Eunwoo 
sangat dalam. 


Dalam keheningan malam itu mereka berdua saling 
bertatapan, kini Eunwoo memegang kedua tangan Lisa dan 
berkata. 


"Aku mencintaimu, apa kau juga mencintaiku?" Tanya 
Eunwoo. 


Dengan terharu Lisa menganggukan kepalanya, dia dibawa 
kepelukan Eunwoo mendongak keatas dia menempelkan 
hidungnya dan hidung Eunwoo kemudian pelan pelan 
menggelengkan kepalanya ke kanan dan kekiri membuat 
kedua hidung mereka saling bergesekan. 


Barulah setelah itu Eunwoo pun memerintahkan Lisa untuk 
menatap kearah depan, dan benar saja didepan sana satu 
bintang jatuh membuat Eunwoo berkata. 


"Ayo buat permohonan." 


Selesai membuat permohonan, Lisa menanyakan apa 
permohonan Eunwoo. 


"Nunu, Nunu minta apa?" 


"Hmm itu rahasia kalau kamu apa?" Tanya Eunwoo membuat 
Lisa pun berkata. 


"Lisa pengin punya dede bayi yang imut." Kata Lisa 
membuat Eunwoo membelalakan matanya, dia juga 
meminta hal yang sama. 


"Apa kita harus berusaha?" Kata Eunwoo. 


"Berusaha? Berusaha apa Eh Nu!?" Lisa kebingungan ketika 
Eunwoo menggendongnya dan membawanya kembali ke 
Kamar. 


Suatu pagi yang cerah di Andromeda ini sudah 3 bulan 
ketika Lisa pindah ke Andromeda. Dia menatap muka 
Eunwoo ketika baru saja membuka matanya. Wajah Eunwoo 
selalu puas untuk dilihat karna dia akan tetap tampan walau 
mulai menua. 


"Dicium ngapa jangan diliatin doang?" Ucap Eunwoo 
membuat Lisa menjauhkan wajah Eunwoo dari wajahnya. 


"Sudahlah Nunu, udah terlalu sering kita ngelakuin hal itu, 
cepat sana masih banyak yang harus diselesaikan." Ucap 
Lisa, pekerjaan sebagai seorang permaisuri begitu banyak. 


"Kenapa pagi ini? Perasaan lagi gak pms deh!" Gerutu 
Eunwoo, Lisa sudah berubah Mood lagi. Entahlah Lisa pun 
tak tau mengapa dia berubah mood selalu. 


"Aku juga gak tau, udah sana Nu, jangan tidur mulu kamu 
sudah jadi kaisar makin manja deh!" Seru Lisa. 


"Sayang, aku padahal baru tidur jam 6 pagi loh!" Kata 
Eunwoo, dia baru saja pulang rapat. 


"Tapi kamu disini itu udah bikin risih, cepat sana mandi 
terus olahraga." Ucap Lisa, diapun akhirnya masuk kedalam 
Kamar mandi. 


Eunwoo mengernyit heran, akhir akhir ini Lisa sangat aneh. 
Seperti tiba tiba saja bisa nangis padahal dia sedang 
melihat film komedi. 


Selesai bersiap akhirnya Eunwoo pamit keruang kerja lagi, 
padahal baru pagi hari Mingyu sudah memberikan satu 
tumpuk berkas kepadanya. 


"UuUuh, jadi kaisar itu melelahkan." Protes Eunwoo. 


Kini Lisa menyiapkan sarapan, dia memesan banyak hal ke 
koki. Dan kemudian pergi ke ruangan Eunwoo untuk 
memanggilnya agar sarapan. Karna Yoona dan Top sudah 
menunggu dimeja makan. 


"Nunu, ayo makan yuk, udah siap semua makanannya." 
Ucap Lisa. 


Namun disana Eunwoo sedang tertidur dimejanya membuat 
Lisa mendekat. 


"Nu, bangun yuk." Katanya, dia menggoncang tubuh 
suaminya itu. 


"Bentar lagi, aku masih ngantuk." Kata Eunwoo yang 
malang, Lisa yang memperhatikan beberapa tumpuk berkas 
membuat perutnya tiba tiba saja mual. 


"Uuh, kenapa banyak banget kertas disini!?" Kata Lisa. 


"Ini semua berkas wilayah yang harus diselesaikan." Lirih 
Eunwoo. 


"Uuh hoeek m, kenapa baunya Hoek." Lisa mulai berlari 
menjauh, dia pergi ke kamar mandi diruang kerja. Eunwoo 
yang ikut panik pun mendekat. 


"Sayang kamu gak papa!?" Panik Eunwoo. 


"Hoek itu itu berkasnya hoek!" Lagi lagi Lisa memuntahkan 
seluruh isinya tetapi tak ada yang keluar. 


"Sayang, eeh eeh sayaang!" Kata Eunwoo ketika tiba tiba 
saja Lisa malah pingsan dipelukannya. 


"Mingyuu! Mingyuu panggilkan dokter cepaat!" Perintah 
Eunwoo dengan panik, Mingyu yang awalnya protes terkejut 
kaget ketika Eunwoo membawa Lisa dengan serius didalam 
dekapannya. 


"Omeeeygoooot pingsaan atuuh!!!" Teriak Mingyu ikut panik 
dan segera memanggil dokter. 


Dokterpun datang dan memeriksa Lisa, disana Eunwoo telah 
ada bersama dengan Yoona dan juga Top yang sama sama 


khawatir. 


"Bagaimana dok!? Bagaimana keadaan istri saya!?" Teriak 
Eunwoo dia bahkan sangat tidak berwibawa. 


"Tenanglah Nu!" Kata Top. Kini Dokter itu malah tersenyum 
itu membuat semua orang kebingungan. 


"Selamat yang mulia! Permaisuri tengah mengandung." Kata 
sang dokter membuat semua orang senang, Eunwoo sampai 
tak bisa berkata kata. 


Dia mendekati Lisa kemudian menciumi keningnya, saat 
Lisa terbangu Eunwoo berkata kepadanya kalau Lisa tengah 
mengandung. Semua rakyat berbahagia ketika rumor itu 
menyebar dengan cepat. Bahkan Jiyong dan Sandara 
langsung mendatangi Andromeda, dengan keluarga 
Taehyung dan bayi kecilnya yang ikut bermain bernama 
Yeonjun. 


Malam harinya Lisa memegang perutnya yang rata, Eunwoo 
pun memeluknya dari belakang dan berkata. 


"Anak ini, akan menjadi kebanggaaan Andromeda kau tau?" 
Tanya Eunwoo. 


"Maksudmu?" Bingung Eunwoo. 


"Karna dia akan mewarisi kekuatanku, selain itu dia akan 
mewarisi kekuatanmu pula." Kata Eunwoo. 


"Jadi?" 


"Dia akan menjadi terkuat diantara terkuat." Ucap Eunwoo, 
Lisa hanya tersenyum simpul. 


"Aku tidak peduli dia kuat atau tidak yang pasti aku senang 
dia tumbuh dengan sehat disana." Ucap Lisa. 


"Hmm, dia pasti sangat sehat." Dia mengelus perut Lisa, 
kemudian sama sama tertidur. 


Sembilan bulan kemudian seorang bayi laki laki tampan 
lahir didunia membuat semua orang pun bahagia, dia pun 
diberi nama Aldean Aldirck Rowoon Roni Gavin. 


Lisa sangat bahagia, akhirnya kehidupannya menjadi 
sempurna dengan kehadiran buah hatinya. Dia menjadi 
kebanggaan Andromeda, semua orang bahagia ketika dia 
lahir kedunia ini, dengan dua kekuatan bahkan dia bisa 
mengendelikan kekuatan elemen pada waktu dia kecil 
begitulah Lisa selalu bersyukur dengan kelahiran putra 
pertamanya. 


Publish 


Bisa langsung di cek aja yaah sayang banget ma kalian 


